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Laporan Keuangan Kementerian PANRB untuk Periode yang berakhir Desember 2021 Audited

KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor ~7 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain

menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Kementerian PANRB adalah salah satu entitas pelaporan sehingga berkewajiban

menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi

Anggaran, Neraca, Laporan Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian PANRB mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang

sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual

sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabei.

Laporan Keuangan ini dapat memberikan informasi yang berguna kepada para pengguna laporan

khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi

pengelolaan keuangan negara pada Kementerian PANRB. Di samping itu, laporan keuangan ini juga

dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam

usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik {good governance).
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU

LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN PANRB
TAHUN 2021

Kami telah melakukan reviu Laporan Keuangan Kementerian PANRB untuk Tahun Anggaran (TA)
2021 berupa Neraca per tanggal 31 Desember 2021, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional,

Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan Atas Laporan Keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal

tersebut. Semua informasi yang dimuat dalam Laporan Keuangan adalah merupakan penyajian
manajemen Kementerian PANRB.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas mengenai akurasi, keandalan, dan

keabsahan informasi, serta kesesuaian pengakuan, pengukuran, dan pelaporan transaksi dengan standar

Akuntansi Pemerintahan (SAP). Reviu mempunyai ruang lingkup yang jauh lebih sempit dibandingkan

dengan lingkup audit yang bertujuan untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan

keseluruhan. Oleh karena itu, kami tidak memberi pendapat semacam itu.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat perbedaan yang menjadikan kami yakin bahwa Laporan

Keuangan yang kami sebutkan di atas tidak disajikan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 tahun
2003 tentang Keuangan Negara, Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan, dan peraturan perundang-undangan lain yang terkait.

secara

Jakarta, гу April 2022
Tv.^lnspektur Kementerian,
Ỉ u/-

Ч/ <г
C5

ẨVJ ~
. ~J'tt

'~S'.<Co_
Aan Syaiful Ambia

OfílP. 196709161988031001

Pernyataan Telah Direviu - vili



Laporan Keuangan Kementerian PANRB untuk Periode yang berakhir Desember 2021 Audited

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

KEMENTERIAN PANRB

Laporan Keuangan Kementerian PANRB yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca.

Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan TA 2021

sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang memadai,

dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jakarta. April 2022
Menteri Pendayagunaan4paratur Negara dan

Reformasi Biro^asi, T Ç

\

Tjahjo Kumolo

'f/ -
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN
   J ;     i  _

Laporan Keuangan Kementerian PANRB TA 2021 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-

kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya, yang

mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31

Desember 2021.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2021 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar

Rp505.213.946 dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rpo. Realisasi Belanja Negara pada TA 2021

adalah sebesar Rp242.488.526.279 atau mencapai 97,99 persen dari alokasi anggaran sebesar

Rp247.466.368.000.

Rincian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 dan 2020 disajikan

dalamTabel 1.

31 DesefTjber 2020
31 Desember 2021

Uraian ■Realisasi ỊAnggaran Realisasiggaran

ENDAPATAN NEGARA DAN
IBAH

|Pendapatan№gari Bukan
b

277.526,891 505,213.946
jak

UMUH PENDAPATAN DAN 277.526.891 505.213.946
llBAH

ELANJÃ

79.999.636,664'Belanja Pegawai

iBelanja Batang

iBelanja Modal

90.728.869,000 92.946.279.000 92.602.771,078

140.775.882.00011^36.246.717.817

13.744.207,000 13.639.037.384

115.370.831.000 110,925.757.586

18,045.219.69918.266,646.000

224.366.346.000 208.970.613.949 247.466.368.000 242.488.526.279

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada 31

Desember 2021. Nilai Aset per 31 Desember 2021 dicatat dan disajikan sebesar Rpl 38.179.437.473

yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rpl .806.409,378; Aset Tetap (Neto) sebesar Rp135.002.040.622:

Aset Lainnya (neto) sebesar Rpl .370.987.437.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp659.983.380 dan Rpl37.519.454.093.

Resume Eksekutif-1
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Ringkasan Neraca pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 disajikan dalam tabel 2.

I Kenaikan/Penurụnan^  ~Tanggal: Neraca
Urajan

31 Desember Í021 (Rp)31 0|в8еглЬег 2020 %

set

1.806,409.378

135.002.04Q.622

1.370.987.473

(5.586.928.541) (75,57)7.393,337,919Aset Lancar

'j(6.2'52.086.953)
(4.43)Aset Tetap

Aset Lainnya

ữnlah Äset

íwajíban

<ewajiban .Jangkc
endek

Jbmlah Kewajiban

(Uitas

●kuitas

Jjumlah Ekuitas

jjumlah Kewajiban dan

Ejkujtas I

1
I

i

141.254.127.575

T
(39.446.315)1.410.433, 788 (2,80)

(11.878.461.809) (7.92)138.179.437.473150.057,899.282

(5.686.741.795) (89,60)6.346.725.175 659.983,380

(5.686.741.795) (89,60)659.983.3806.346.725.175

(6.'19Г720'014137.519.454.093 (4,31)143.711.174.107

(6.191.720,014)

(11.878.461.809)

(4,31)137.519.454.093143.711.174.107

(7,92)138.179.437.473150.057.899.282

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari operasi,

surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa,

dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan Operasional untuk

periode sampai dengan 31 Desember 2021 adalah sebesar Rpl 2.872.024 sedangkan jumlah Beban

Operasional adalah sebesar Rp294.434.646.893, sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional

senilai Rp294.421.774.869. Surplus dari Kegiatan Non Operasional sebesar Rp423.024.726 dan pos luar

biasa sebesar Rpo, sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp293.998.750.143.

Ringkasan Laporan Operasional untuk periode sampai dengan 31 Desember 2021 dan 31 Desember

2020 disajikan dalam Tabel 3

Tanggal LO j

31 Desember 2020 I 31 Desember io21

Kenaikan/Penunjnan
Uraian

(Rp) %

EGIATAN OPERASIONAL

Pendapatan Negậra
ưkan Pajak

lan Operasional~~
ii

12.872.024 12.872.024 100,00

294.434.646.893

(294.421.774.869)

207.047.950.107

(207.047.950.107)

87:38'6;696:786 42,20

42,20

Surplus (Defisit)
Pelepasan Aset No ~ Lancar

~ lurplLis (Defisit) d. iri
kegiatan Non Opensional
Lỉinnya

(9.895.788)' 398.250,594 408.146.382 4.124.4

(196.800.825)221,574.957 24.774.132 (88,82)

Resume Eksekutif- 2
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SURPLUS (DERSIT) DARI
E6IATAN NON i
PERASIONAL

POS LUAR BIASA

SURPLUS (DEPISrrịíLO

211.679.169 423.024.726 211.345.557 99,84

(293.998.750.143) (87.162.479.205)(206.836.270.938) (42.14)

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2021 adalah sebesar

Rp143.711,174.107, Ekuitas awal tersebut dikurang Defisit-LO sebesar Rp293.998.750.143 dikurang

dengan koreksi sebesar Rp157,469.143 dan ditambah transaksi antar entitas sebesar

Rp287.964.499.272 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2021 adalah senilai

Rpl37.519.454.093.

Ringkasan Laporan Perubahan Ekuitas untuk periode sampai dengan 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 disajikan dalam Tabel 4.

I j  Tangt al LPE I

31 [|esember"^20 31 Desember ^021

Kenaikan/Penurunan
Uraian

(Rp) %

EJCUITASAWAL

Surplus {Defisit)L0

Koreksi yang
lenambah/Mengurangi
<uitas

ransaksi Antar Entitas

enaikan/Penumn^n
btitas

143.711.174.107

(293.998.750,143)

103.462.089.728

(206.836.270.938)

(6,777.940.137) '

40.249.084,379

(87.162.479,205)

6.620.470.994

38,90

42.14

(97,67)

287.964.499.272

(6.191.720.014)

253.863.295.454 34.101.203.818

(46.440.804.393)

13,43

(115,38)40.249,084.379

(6.191.720.014)137.519.454.093 (4.30)KUITAS AKHIR 143.711.174.107

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci

atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi

yang diharuskan dan dianjurkan oleh standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-

pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal 31

Desember 2021 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan

Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2021 disusun dan disajikan dengan basis akrual.

Resume Eksekutif- 3
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN

KEMENTERIAN PANRB
LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dalam Rupiah)

Ta 2021 Ta 2020
%Thd
ANGG

Cata-
Uraian

tan
Realisasi RealisasiAnggaran

PENDAPATAN

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan
Pajak
JUMLAH PENDAPATAN

B.1

505,213.946, 0,00% 277.526.891

505.213.946 0,00% 277.526.891

BELANJA

Belanja Pegawai

Belanja Barang

Belanja Modal

JUMLAH BELANJA

■B.2

92.946.279.000 92.602.771.078B.2.1 99,63%

96,78%

99,23%

97,99%

79.999.636.664

140.775:882.000 136.246,717,817 110.925,757.586B.2,2

■B.2.3 13,744.207.000' 13.639.037.384 18,045.219.699

247,466,368.000' 242.488.526.279 208.970.613.949

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini.

Jakarta,гт April 2022

Menteri Реп^ауадисщ^ Aparatur Negara dan
Reform,asf§iro|o;asi;

I

%

Tjahjo Kumolo
~~̂

ЧA.
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NERACA

KEMENTERIAN PANRB
NERACA

PER 3~ DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dalam Rupiah)

I 20202021Catatan

ASET HANGAR

Kas Lainnya Dan Setara Kas

Belahja Dibayar (Jinuika (prepaid]

c.1.1 5.851.237.358

c.1.2 111.619,267

Piutảng Bukan Pajak . c.1.3 126,920,264

(634.600)

1.415.814.897

7.393.337.919

Penyisihan Piutang Tak Tertagih c.1.4

Persediaan c.1.5 1,694,790.111

1.806.409.378Jumlah Aset Lancar

ASETỊETAP

Tan^h
Peralatan Dan Mesin

Gedung Dan Bangunan

Jaiah, Irigasi Dan Jaiiijigan

Aset Tetap Lainnya

Konstruksi Dalam Pengerjaan

AkuiTulasi Penyusutan

Jumlah Aset Tetap

C.2

32.784.833.000

124.345.957.662

77,217.969.092

1.395.216.550 ■

1.869.655.712

74.916.600'

(96-434.421.041)

141,254.127.575

c.2.1 32.784.833,000 ,

134,174,751,МГ’Kc.2.2

c.2,3 ._ ,.77.320.672,1

’  1.395.216.550

1.149.495.12Ï
V

c.2.4

I  c.2.5
c.2.6

c.2.7

135.00’2:040.622

PIUTANG JANGKA PANJANG

Piutịng Tagihan Tuntutan

Perberdaharaan/tagihaiị Tuntutan Ganti F^ugi

Penyisihan Piutang Jangka Panjang

Jumlah Piutang Jangka Panjang

C.3

c.3.1 783.048.964 783.139.873
f:

i.::

.(783.139.873)'i : (783.048,964) .|f c.3,2 ■;

II

I ОДASET 4AINNYA ị

Aseti Tidak Berwujud Ị

Asel Lain-lain ị

Akuiịnuiasi Penyusutan/amortisasi Aset
Lainnyb  '

Jumlalj) Aset Lainnya

5.011.171.570

772.936.480

(4.413,120,577)

c.4,1 4.251.103.570

3.303.405.671

(6.144.D75.453)

c.4.2

c.4.3

1:410.433.7881.370.987.473 ;

150.057.899.282138.179.437.473 ■JUMLAH ASET

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang Kepada Pihak Ketiga

Utang Jangka Pendek Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

I

C.5

■6.304.972,806

41.752.369

6.346.725.175

659,983.380c.5.1

c.5.2

659.983.380

Neraca - 5
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KEMENTERIAN PANRB
NERACA

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dalam Rupiah)

Uraian Catatan 2021 2020

JUMLAH KEWAJIBAN 659.983.380 6.346.725.175

EKUITAS

Ekuitas

Jumlah Ekuitas

C.6 137.519.454,093

137.519.454.093

143.711.174.107

143.711.174.107

JUMUH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 138.179.437.473 150.057.899.282

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini.

Jakarta,'^.
Menterl'pei

ReforcTipèt'BÌro^aéi;

11202

lysgui

2

Л Aparatur Negara dan

\/ /
t
ậ

л

ll'k-r «

-VTjahjo Kumolo
/

Neraca - 6
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LAPORAN OPERASIONAL

KEMENTERIAN PANRB
LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dalam Rupiah)

I '2020Uraian Catatan 2021

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN
ị   ̂

Peni|apatan Negara Bukan Pajak Lainnyb
JUMLAH PENDAPATAN

|D.l
~ 2.872.024

12.872.024

BẼBAI

Beb^n Pegawai
Bebận Persediaan

i II
92.848.567.678 ■■“79.901,266.114

6.676.951.796

116.148.537.701

10.594.295.270

50.817#5'684 I

17.348.878.764

5.051,886.631

53.173.111.500

10.008,046.959

42.774,208,599

16.138.795.704

D.2

I
I °Beb^n Barang Dan Ja^a

634.600

(207.047.950.107)

Bebén Pemeliharaan D,5

Bebản Perjalanan Dtnas

Beb^n Penyusutan Daji Amortisasi

Bebiin Penyisihan Piutang Tak Tertagih
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL

D.6

DJ

D.8
II

(294.434.ỔĨ5.893)
'F'D.9

I
IL|US (DEFISIT) DARÌ KEGIATAN OPEF ASIONAL

(294.421.774.869)D.10 (207.047.950.107)SURP

KEGIA’ AN NON OPERASIONAL

SURPLUS (DEFISIT) PELpASAN AS~~ NON LANCAR

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lançai

Beban Pelepasan Asptj Non Lancar

ŨŨMỮH SURPLUS (DEFISIT) PELEPASANịASET NON
lancaỊr !

I
щ D.11

457.128.331 82.121.212

92,017.000

(9.895.788)

D.12 58.877.737

I 398.250.594 JD.13

ISURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL
lainnVa I

I 24,7'74.132nal Lainnya 0.14 332.884.395

Bebán Dari Kegiatan hjon Operasional Lảinnya

JÜMÎAH SURkuS (DEFfSIT) DaFkÊGIÃTAN non
OPERAÌSIONAL UINNYẠ  I

D.15 111,309.438

221.574.957I D.16 24.774.132

IJUMLAH SURPLUS (DEFlSIT) DARI KEGIATAN NON
OPERAÌSIONAL I  I

~"~RPi~~S/DEFISIT SEBELUM POS LUAR lỉìÃSÃ

D.17 423.024.726 211.679.169

I (206.836.270.938)(293.998.750.143)

I
POS LựAR BIASA

Beb^n Luar Biasa

Laporan Operasional - 7
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KEMENTERIAN PANRB
LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dalam Rupiah)

Uraian Catatan 2021 2020

SURPLUS/DEFISIT LO (293.998.750.143) (206.836.270.938)D.18

Lihat Caiafan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini.

Jakarta, «SApril 2022

Menteri Pendầỵãgụnaaa^paratur Negara dan
Reformasi Birokrasi,6“ -t'

Tjahjo Kumolo
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

KEMENTERIAN PANRB
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dalam Rupiah)

Uraian Catatan 2021 2020

EKUITAS AWAL El 143.711.174.107 103.462.089.728

(293.998.750.143) (206.836.270.938)SURPLUS/DEFISIT LO E.2

(6.777.940.137)(157,469.143)KOREKSI YANG MENAMBAH / MENGURANGI EKUITAS

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN /

KESALAHAN MENDASAR
~[~~REKSI NILAI PERSEDIAAN

KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI

SELISIH REVALUASI ASET TETAP

KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI

KOREKSI LAIN-LAIN

E.3

E.3.1 8.500.000

276.303.000

(39.359.362)

(6.957.446.275)

(156.858,305)

(9.110.838)

E.3.2

;e.3,3

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS

PENURUNAN EKUITAS

EKUITAS AKHIR

E4 287.964.499.272

(6.191.720.014)

137.519.454.093

253.863.295.454

40.249.084.379

143.711.174.107

E5

E6

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan

Jakarta,2ГApril 2022
Menteri PendayagurraafLẠparatur Negara dan

Reformasi BirọkràsiT ^
'9

y'

'' ★

I
Tjahjo Kumolo /
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A. PENJELASAN UMUM

Berdasarkan Undang-undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara,

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kementerian

PANRB) sebagai salah satu Kementerian Negara adalah perangkat pemerintah yang
membidangi urusan tertentu dalam pemerintahan. Urusan Pemerintahan Kementerian

PANRB sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010, Kementerian PANRB

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan di bidang pendayagunaan aparatur
negara dan reformasi birokrasi dalam pemerintahan untuk membantu Presiden dalam

menyelenggarakan pemerintahan negara.

Kementerian PANRB ditetapkan sebagai Bagian Anggaran 048 menurut nomenklatur

Kementerian/Lembaga dan menurut fungsi Bendahara Umum Negara oleh

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. SejakTA2017, jumlah satuan kerja (satker)
pada Kementerian PANRB bertambah menjadi 2 (dua) satker yaitu satker Menteri

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dengan kode satker 427950 dan satker
Komisi Aparatur Sipil Negara dengan kode satker 015416. Laporan Keuangan ini
merupakan laporan keuangan Konsolidasi dari Laporan Keuangan kedua satker
tersebut.

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis

~.1.~ Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2015 tentang Kementerian PANRB

bertugas untuk menyelenggarakan urusan di bidang pendayagunaan aparatur negara
dan reformasi birokrasi. Kementerian PANRB berdomisili di Jalan Jenderal Sudirman

Kav.69, Jakarta Selatan, DKI Jakarta.

Tugas, fungsi dan wewenang Kementerian PANRB tersebut, selanjutnya dijabarkan
dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor 25 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Satker Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara sampai dengan tanggal 8 November 2021. Setelah

tanggal tersebut tugas, fungsi dan wewenang Kementerian PANRB dijabarkan dalam
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 60

Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi.

Struktur organisasi Kementerian PANRB sesuai Peraturan Menteri PANRB Nomor 60

Tahun 2021 sebagai berikut:

Profil dan

Kebijakan Teknis

Catatan Atas Laporan Keuangan Pendahuluan -10
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Visi dan misi Kementerian PANRB daỉam Renstra tahun 2020-2024 telah sejalan

dengan arah kebijakan pelaksanaan Reformasi Birokrasi ke depan sebagaimana

tertuang dalam undang-undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional 2005-2025, Peraturan Presiden Nomor 81 tahun 2010

tentang Grand Design Reformasi Birokrasi 2010-2025, dan Peraturan Presiden nomor

18 tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2020-2024 serta Peraturan Menteri PANRB nomor 25 tahun 2020 tentang road map
reformasi birokrasi 2020-2024. Selama Periode Semester I ТА 2021, Output Strategis

yang telah dicapai pada Satuan Kerja Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

sebagai berikut:

CO. Program Kebijakan, Pembinaan Profesi, dam Tata Kelola ASN.

Tabel 1 Output Strategis
Alokasi Realisasi I Persent
Anggran Belanjj ase
(Rp) (Rp) Penyera

Ị No. Kode Output Uraian
I  Strategis i Output

arget
ieluaran

Realisasi Progrea
Volurrle ~

Keiuatan Capala
pan (%) ~

Output
M

6189.PAG. PerMen
PANRB
tentang
Penetapan
Ragam
Okupasi
Kritis ASN
Nasional
Data cían
Informasi
Publik
Evaluasi
Indeks
Reformasi
Birokrasi di
Wilayah I
Evaluasi
Indeks
Reformasi

3.211.4
17.000

3.175.77 98,89 : 1 Permen ~ ■  100
01 2.000

I6191.BMA. 2,859.3
20.000

2.540,72 88,86 3.151 3,800
Layanan8.800

100
01

I
2126191 .FAI 0 268.404, 97,89 ; 212 100

4 274.179 535 Lembaga
.000

I6l91.FAt,0| 335.934. 79,98 : 182 182 100
6 420.010 123 : Lembaga

.000

Catatan 4f3S Laporan Keuangan Pendahuluan - ~ 1
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B Birokrasi di
Wiiayah III
Evaluasi
WBK/WBB

6151 UAI.IÎ 1.542.90 95,88 350 546 100
1 3.369~.609.2

31.000
Lembaga

M di
I*

wilayali I
Evaluasi
WBK/WBBI

6191.UAld ; 58~~.586.96 98,55 350
2 6.6~2 Lembaga

M di 1.610.3
52.000

2.594.9
90.000

t-:wilayah II N

I6191.UA1.IT Evaluasi
WBK/WBB

2.282.81 87,97 300 ^ 435 i ~ 00
3 9.055 Lembaga ■

M di

wilayah II
Evaluasi

implemem
asi Sisiem
Akuntabitii

6191 UAI.Oj8. 704.689 672.632, 95,45 217
7 .000 300 Lembaga

as

Kirerja
Instansi
Pemerinta

h (SAKIP)
di

wilayah I
Evaluasi

implement
asi 5181сгл
Akuntabilit

I
772.122 »^768.859.
.000 138

189 1^~1~1009^ ~~! UAi 99,58

Lembaga

as

Kinerja
Instansi
Pomennta

h (SAKIP)
dl

wilayah II
Evaluasi

implement
asi Sistem
Akuniabilil

10. i^91,UAI.i~ 1.409.2 1.384.39 98,24 219
00.000 9.750 Lem

219 100
9

baga

as

Kinerja
Instansi
Pemerinta
h (SAKiP)
di

wilayah III

Nilai-nilai budaya Kementerian PANRB adalah sebagai berikut :

Intergritas (dalam setiap tindakan selalu mengutamakan perilaku terpuji,

disiplin dan dedikasi/pengabdian)

Profesional (dalam melaksanakan tugas selalu menyelesaikan secara baik,

tuntas, sesuai kompetensi/keahlian)

-  Akuntabel (dalam melaksanakan tugas dapat mempertanggungjawabkan baik

dari segi proses maupun hasil).

A.1.2. Profil dan Kebijakan Teknis Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN)

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara,

KASN merupakan lembaga nonstruktural yang mandiri dan bebas dari intervensi politik

untuk menciptakan Pegawai ASN yang profesional dan berkinerja, memberikan

pelayanan secara adil dan netral, serta menjadi perekat dan pemersatu bangsa. Dalam
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pelaksanaan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tersebut, ditetapkan Peraturan

Presiden Nomor 118 Tahun 2014 tentang Sekretariat, Sistem dan Manajemen Sumber

Laporan Keuangan Kementerian PANRB untuk Periode yang Berakhir 30 September

2021 Catatan Atas Laporan Keuangan Pendahuluan - 11 Daya Manusia, Tata Kerja,

serta Tanggung Jawab dan Pengelolaan Keuangan Komisi Aparatur Sipil Negara.

Tugas, fungsi dan wewenang KASN tersebut, selanjutnya dijabarkan dalam Peraturan

Ketua KASN Nomor 2 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja KASN. Dalam

Perka tersebut telah ditentukan penetapan kelompok kerja berdasarkan bidang

pengawasan KASN, yang meliputi; (a) Pengawasan Penerapan Sistem Merit; (b)

Pengawasan Pengisian Jabatan Pimpinan Tinggi; dan (c) Pengawasan Penerapan Nilai

Dasar, Kode Etik, Kode Perilaku dan Netralitas ASN. Penetapan kelompok kerja

berdasarkan bidang pengawasan dikombinasikan dengan lingkup wilayah instansi

pemerintah yakni instansi pemerintah kementerian/lembaga dalam lingkup: bidang

politik, hukum dan keamanan; bidang perekonomian; bidang pembangunan manusia

dan kebudayaan; dan bidang kemaritiman dan investasi; serta lingkup pengawasan

wilayah provinsi termasuk di dalamnya wilayah kabupaten/kota dalam lingkup wilayah

provinsi tersebut dengan mempertimbangkan wilayah kerja Kantor Regional Badan

Kepegawaian Negara. Berdasarkan tugas tersebut, sesuai penataan organisasi dan

tata kerja di lingkungan KASN, Anggota KASN ditugaskan sebagai koordinator

pengawasan, dengan pembagian tugas sebagai berikut:

●  Anggota KASN Koordinator Pengawasan Bidang Penerapan Sistem Merit

Wilayah I;

●  Anggota KASN Koordinator Pengawasan Bidang Penerapan Sistem Merit

Wilayah II;

●  Anggota KASN Koordinator Pengawasan Bidang Pengisian Jabatan Pimpinan

Tinggi Wilayah I;

●  Anggota KASN Koordinator Pengawasan Bidang Pengisian Jabatan Pimpinan

Tinggi Wilayah II;

●  Anggota KASN Koordinator Pengawasan Bidang Penerapan Nilai Dasar, Kode

Etik, Kode Perilaku, dan Netralitas ASN.

Masing-masing Pokja didukung oleh Asisten KASN dan pejabat fungsional,

a. Sekretariat, sebagai dukungan administrasi

Struktur Organisasi KASN
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A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Kementerian PANRB Tahun 2021 disusun untuk tujuan umum

{general purposes financial srafemenf) dalam memenuhi kebutuhan sebagian besar

pengguna laporan dan dengan pendekatan kegunaan dalam pembuatan keputusan

{decision usefulness approach). Laporan Keuangan ini mencakup seluruh aspek

keuangan yang dikelola oleh Kementerian PANRB.

Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu

serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan

data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan

operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) dan Sistem informasi

Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN), Akan tetapi sejak tahun

2020 Kementerian PANRB sudah tidak menggunakan aplikasi SIMAK BMN karena telah

menggunakan salah satu dari sembilan modul dalam aplikasi SAKTI yaitu modul aset

tetap. SAI dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Entitas yang terdiri dari

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan
Ekuitas.

A.2.1 Dasar Hukum dan Peraturan

l  Undang-undang Dasar tahun 1945 Pasal 23 ayat (1) menetapkan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) sebagai wujud dari pengelolaan

keuangan negara ditetapkan setiap tahun dengan undang-undang dan

dilaksanakan secara terbuka dan bertanggung jawab untuk sebesar-besarnya

kemakmuran rakyat;

2. Undang-Undang Nomor 12 tahun 1994 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 12 tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan;

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara Pasal 30

ayat (1) menetapkan bahwa Presiden menyampaikan rancangan

undangundang tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBN kepada

Pendekatan

Penyusunan
Laporan Keuangan
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Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) berupa laporan keuangan yang telah diperiksa

oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) selambat-lambatnya 6 (enam) bulan

setelah tahun anggaran berakhir;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, Pasal

55 ayat (4) menetapkan bahwa Menteri/Pimpinan lembaga selaku Pengguna

Anggaran/Pengguna Barang memberikan pernyataan bahwa Pengelolaan

APBN telah diselenggarakan berdasarkan sistem pengendalian intern yang

memadai dan akuntansi keuangan telah diselenggarakan sesuai dengan

standar akuntansi pemerintahan;

Undang-Undang Nomor ~ 5 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan

Tanggung Jawab Keuangan Negara yang menetapkan bahwa Laporan

Keuangan (Audited) disusun berdasarkan Laporan Keuangan (Unaudited) yang

telah dikoreksi atau disesuaikan menurut hasil pemeriksaan BPK;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas

Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara

Perpajakan;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2018 tentang Penerimaan Negara Bukan

Pajak;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2019 tentang Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara Tahun Anggaran 2020;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor ~ Tahun

2020 tentang Kebijakan Keuangan dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk

Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (CŨVID-19) dan/atau Dalam

Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional

dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan Menjadi Undang-Undang;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan

Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang standar Akuntansi

Pemerintahan;

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan

Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2017 tentang Perubahan Kedua Atas

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2005 tentang Tata Cara Penghapusan

Piutang Negara/Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2018 tentang Perubahan atas

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang

Milik Negara/Daerah;

4.

5.

6.

7.

8.

9.

~.

~.

12.

13.

14.

15.
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16. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2020 tentang Fasilitas Pajak

Penghasilan Dalam Rangka Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-

19);

17. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan

Presiden Nomor 54 Tahun 2020 tentang Perubahan Postur dan Rincian

Anggaran dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2020;

18. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.05/2Ũ13 tentang Bagan Akun

Standar;

19. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 271/PMK.05/2014 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Hibah;

20. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 251/PMK.05/2015 tentang Tata Cara

Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas

Pemerintah Pusat;

21. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 255/PMK.09/2015 tentang standar Reviu

Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga;

22. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83/PMK.06/2016 tentang Tata Cara

Pelaksanaan Pemusnahan dan Penghapusan Barang Milik Negara;

23. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang

Penatausahaan Barang Milik Negara;

24. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 215/PMK.05/2016 tentang Perubahan

atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

25. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.Ũ5/2016 tentang Perubahan

atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman

Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian

Negara/Lembaga;

26. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 225/PMK.05/2016 tentang Penerapan

Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Pusat;

27. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 tentang Penyusutan

Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

28. Peraturan Menteri Keuangan Nomor m/PMK.06/2017 tentang Penilaian

Kembali Barang Milik Negara:

29. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 182/PMK.05/2017 tentang Pengelolaan

Rekening Milik Satuan Kerja Lingkup Kementerian/Lembaga;

3Ữ. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.06/2018 tentang Tata Cara

Rekonsiliasi Barang Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan

Keuangan Pemerintah Pusat;

31. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1Ũ7/PMK.06/2019 tentang Perubahan

Kedua atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang

Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara;

32. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 183/PMK.Ũ5/2019 tentang Pengelolaan

Rekening Pengeluaran Milik Kementerian Negara/Lembaga;
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Peraturan Menteri Keuangan Nomor 203/PMK.05/2019 tentang Perubahan

atas Peraturan Menteri Keuangan 159/PMK.05/2018 tentang Pelaksanaan

Piloting Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 207/PMK.06/2019 tentang Perubahan

atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor69/PMK.06/2014tentang Penentuan

Kualitas Piutang dan Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih pada

Kementerian Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 234/PMK.05/2020 tentang Perubahan

atas PMK 225/PMK.05/2019 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 199/PMK.02/2021 tentang Tata Cara

Revisi Anggaran Tahun Anggaran 2021;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 128/KMK.06/2015 tentang Modul

Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah

Pusat;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 532/KM.06/2015 tentang Perubahan

Kelima atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010 tentang

Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat

Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada

Entitas Pemerintah Pusat;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 1319/KMK.05/2015 tentang Penetapan

Lembaga Manajemen Aset Negara sebagai Instansi Pemerintah yang

Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 295/KMK.6/2019 tentang Tabel Masa

Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap

Pada Entitas Pemerintah Pusat;

Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 211/PB/2018 tentang

Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan Akun standar sebagaimana telah

dimutakhirkan dengan Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor

205/PB/2021 tentang Pemutakhiran Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan
Akun Standar.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41

42.

Basis Akuntansi A.3. Basis Akuntansi

Kementerian PANRB menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian

Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk

penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis

akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi

dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau

dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh

transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.

Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang standar
Akuntansi Pemerintahan,
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Ddsar Pengukuran A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan

setiap pos dalam Laporan Keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kementerian

PANRB dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan

menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar

nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban

dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk

memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah. Transaksi

yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam

mata uang Rupiah,

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2021 telah mengacu pada

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-

prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik

yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian Laporan

Keuangan, Kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh Kementerian PANRB mengikuti

kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan berdasarkan Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 234/PMK.05/2020 dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor

225/PMK.05/2019. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-

kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan

Keuangan Kementerian PANRB adalah sebagai berikut;

~. Pendapatan-LRA

●  Pendapatan LRA adalah semua penerimaan rekening kas umum negara yang

menambah Saldo Anggaran Lebih (SAL) dalam periode tahun anggaran yang

bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali.

●  Pendapatan Negara Bukan Pajak-LRA adalah seluruh penerimaan uang yang

masuk ke kas negara yang tidak berasal dari pendapatan pajak pusat dan/ atau

pendapatan hibah yang diakui sebagai penambah SAL dalam periode tahun

anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

●  Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN),

●  Pendapatan Perpajakan LRA diukur dengan menggunakan nilai nomina! kas

yang masuk ke kas negara dari sumber pendapatan dengan menggunakan

asas bruto, yaitu pendapatan dicatat tanpa dikurangkan/dikompensasikan

dengan belanja yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.

●  Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Kebijakan
Akuntansi

Pendapatan-LRA
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●  Pendapatan*LRA disajikan pada Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan Arus

Kas. Pendapatan LRA disajikan dalar~ mata uang rupiah. Apabila penerimaan

kas atas pendapatan LRA dalam mata uang asing, maka penerimaan tersebut

dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. Penjabaran mata uang

asing tersebut menggunakan kurs pada tanggal transaksi.

2. Belanja - LRA

●  Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang

mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh

pemerintah.

●  Secara umum belanja diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening

Kas Umum Negara atau pengesahan dari Bendahara Umum Negara/Kuasa

Bendahara Umum Negara. Pengembalian belanja atas belanja tahun anggaran

berjalan diakui sebagai pengurang belanja tahun anggaran berjalan.

Sedangkan, pengembalian belanja atas belanja pada tahun anggaran

sebelumnya diakui sebagai pendapatan lain-lain (LRA).

●  Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja

terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan

oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

●  Belanja diukur berdasarkan asas bruto dari nilai nominal sesuai dengan

SPM/SP2D atau dokumen pengeluaran negara yang dipersamakan dan/ atau

dokumen pengesahan belanja yang diterbitkan oleh Bendahara Umum

Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.

●  Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan.

3. Pendapatan-LO

● Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah

ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu

dibayar kembali.

● Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan/atau

Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi,

* Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah

dikompensasikan dengan pengeluaran).

● Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

● Entitas pennerintah menyajikan pendapatan-LO yang diklasifikasikan

menurut sumber pendapatan. Rincian lebih lanjut sumber pendapatan

disajikan pada Catatan Atas Laporan Keuangan.

Belanja-LRA

Pendapatan-LO
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ßeöan-LO 4. Beban - LO

●  Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi dalam periode

pelaporan yang menurunkan ekutias, yang dapat berupa pengeluaran atau

konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

●  Pengukuran Beban dibedakan sesuai dengan jenis beban, antara lain:

-  Pengukuran Beban Pegawai dicatat sebesar resume tagihan belanja

pegawai dan/ atau tagihan kewajiban pembayaran belanja pegawai

berdasarkan dokumen kepegawaian, daftar gaji, peraturan perundang-

undangan, dan dokumen lain yang menjadi dasar pengeluaran negara

kepada pegawai dimaksud yang telah disetujui KPA/PPK.

-  Pengukuran Beban Persediaan dicatat sebesar pemakaian persediaan

berdasarkan transaksi mutasi keluar penggunaan persediaan, dan pada

akhir tahun beban persediaan dilakukan penyesuaian dalam hal

berdasarkan hasil inventarisasi fisik terdapat perhitungan perbedaan

pencatatan persediaan.

-  Pengukuran Beban Barang dan Jasa dicatat sebesar resume tagihan

belanja barang dan jasa, tagihan kewajiban pembayaran belanja barang

dan jasa oleh pihak ketiga yang telah disetujui KPA/PPK, dan/atau

perhitungan akuntansi belanja modal yang tidak memenuhi kapitalisasi
aset.

-  Pengukuran Beban Pemeliharaan dicatat sebesar resume tagihan belanja

pemeliharaan, tagihan kewajiban pembayaran belanja pemeliharaan oleh

pihak ketiga yang telah disetujui KPA/PPK dan/atau pemakaian

persediaan untuk pemeliharaan berdasarkan transaksi mutasi keluar

penggunaan persediaan untuk pemeliharaan.

-  Pengukuran Beban Perjalanan Dinas dicatat sebesar resume tagihan

belanja perjalanan dinas dan/ atau tagihan kewajiban pembayaran belanja

perjalanan dinas oleh pihak ketiga yang telah disetujui KPA/PPK,

-  Pengukuran Beban Penyusutan dan Amortisasi dicatat sebesar

perhitungan akuntansi atas perlakuan penyusutan masing-masing jenis

aset tetap dalam operasional dan tidak dalam operasional (kecuali tanah)

dan amortisasi aset tidak berwujud.

-  Pengukuran Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih dicatat sebesar

perhitungan akuntansi atas perlakuan penyisihan piutang tidak tertagih

dengan memperhatikan masing-masing kualitas piutang.

●  Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset;

terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

●  Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan.
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Aset 5. Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan

Aset Lainnya,

a. Aset LancarAset lancar

●  Kas dan Setara Kas merupakan kelompok akun yang digunakan untuk

mencatat kas dan setara kas yang dikelola oleh Bendahara Umum Negara

dan Kementerian Negara/Lembaga. Kas adalah uang tunai dan saldo

simpanan di bank yang setiap saat dapat digunakan untuk membiayai

kegiatan pemerintahan. Setara Kas adalah investasi jangka pendek

pemerintah yang siap dicairkan menjadi kas, bebas dari risiko perubahan

nilai yang signifikan, serta mempunyai masa jatuh tempo 3 (tiga) bulan

atau kurang, terhitung dari tanggal perolehannya.

●  Kas di bendahara pengeluaran merupakan saldo uang muka kerja berupa

uang persediaan yang dikelola oleh bendahara pengeluaran yang harus

dipertanggungjawabkan dalam rangka pelaksanaan pengeluaran

kementerian negara/lembaga/ satuan kerja.

●  Kas dan Setara Kas diakui pada saat: (~) Memenuhi definisi kas dan/ atau

setara kas; dan (2) Penguasaan dan/ atau kepemilikan kas telah beralih

kepada pemerintah.

●  Kas dicatat sebesar nilai nominal pada saat transaksi. Transaksi kas dalam

mata uang asing dijabarkan ke dalam nilai rupiah menggunakan kurs

transaksi. Pada tanggal pelaporan kas dalam mata uang asing dijabarkan

dalam mata uang rupiah dengan menggunakan kurs tengah bank sentral.

Dalam hal terdapat perbedaan dengan nilai sebelumnya maka diakui

sebagai keuntungan/kerugian.

●  Kas dan Setara Kas diungkapkan secara memadai pada Catatan Atas

Laporan Keuangan. Dalam Catatan atas Laporan Keuangan, entitas

pemerintahan mengungkapkan;

1. Kebijakan akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas;

2, Penjelasan dan sifat dari tiap akun kas yang memiliki dan dikuasai

pemerintah;

3. Rincian dan daftar dari masing-masing rekening kas yang signifikan;

4. Kas di Bendahara Pengeluaran yang mencakup bukti-bukti

pengeluaran yang belum dipertanggung jawabkan;

5, Jumlah Kas yang dibatasi penggunaannya, bila ada;

6. Selisih kas, bila ada; dan
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7. Rincian setara kas, termasuk jenis dan jangka.

●  Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam

bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah

Bank Indonesia pada tanggal neraca.

●  Piutang Jangka Pendek adalah jumlah uang yang akan diterima oleh

Pemerintah dan/atau hak Pemerintah yang dapat dinilai dengan uang

sebagai akibat perjanjian, kewenangan pemerintah berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku atau akibat lainnya yang sah, yang

diharapkan diterima Pemerintah dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak

tanggal pelaporan.

●  Piutang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

■  Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi

apabila telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan

Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat

keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

■  Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa

yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian

yang menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya

bisa diukur dengan andal.

●  Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (~ef

realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang

tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang

ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan usaha penagihan yang dilakukan

pemerintah. Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing

piutang pada tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 69/PMK.06/2014 tentang Penentuan Kualitas Piutang

dan Pembentukan Penyisihan Piutang Tak Tertagih pada Kementerian

Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara. Kriteria kualitas piutang

diatur sebagai berikut :

Tabel 2 Penggolongan Kualitas Piutang

Kualitas M Щ ~

Belum di akukan pelunasan s.d. tanggal jatuh
tempo
Satu bulan terhitung sejak tanggai Surat Tagihan
Pertama tidak dilakukan pelunasan
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan
Kedua tidak dilakukan pelunasan
1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat

Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan
2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia

Urusan Piutang Negara/DJKN

1. Lancar 0.5%

: 2. Kurang Lancar 10%

3. Diragukan 50%

4. Macet 100%
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●  Piutang yang akan jatuh tempo lebih dari ~ 2 (dua belas) bulan setelah

tanggai neraca direklasifikasi menjadi Piutang Jangka Panjang Lainnya

pada pos Piutang Jangka Panjang.

●  Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang

akan jatuh tempo ~2 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan

sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau bagian lancar TPA.

●  Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan

yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah,

dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/ atau diserahkan

dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

●  Persediaan diakui pada saat;

■  Potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh dan mempunyai nilai

atau biaya yang dapat diukur dengan andal. Biaya tersebut didukung

oleh bukti/ dokumen yang dapat diverifikasi dan di dalamnya terdapat

elemen harga barang persediaan sehingga biaya tersebut dapat

diukur secara andal, jujur, dapat diverifikasi, dan bersifat netral: dan/
atau

■  Pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/atau ke

penguasaannya berpindah. Dokumen sumberyang digunakan sebagai

pengakuan perolehan persediaan adalah faktur, kuitansi, atau Berita

Acara Serah Terima (BAST).

●  Dalam mencatat Persediaan, Pemerintah menggunakan metode

pencatatan Perpetual. Persediaan dinilai dengan menggunakan Metode

First ~~ First Out (FIFO), dimana barang yang masuk terlebih dahulu

dianggap sebagai barang yang pertama kali keluar,

b. Aset Tetap

●  Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih

dari 12 (dua belas) bulan, untuk digunakan atau dimaksudkan untuk

digunakan, dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh

masyarakat.

●  Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar,

●  Pengakuan aset tetap sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor

181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara

didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi sebagai berikut:

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah

raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rpl .000.000 (satu juta

rupiah);

Aset Tetap
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b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan

atau lebih dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum

kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai beban kecuali

pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya

berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

c. Penyusutan Aset Tetap

●  Penyusutan aset tetap adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset

tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat

aset yang bersangkutan sehubungan dengan penurunan kapasitas dan

manfaatnya. Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan

Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 tentang Penyusutan Barang

Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat

●  Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

Penyusutan Aset
Tetap

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah

atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan

kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan,

d. Aset Tetap dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah

diusulkan kepada Pengelola Barang atau Pengguna Barang sesuai

dengan Kewenangannya untuk dilakukan pemindahtanganan,

pemusnahan, atau penghapusan;

e. Aset Tetap Renovasi berupa Tanah ; dan

f. Aset Tetap Renovasi yang tidak menambah Masa Manfaat.

●  Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap

akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

●  Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis

lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset

Tetap secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

●  Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan

Menteri Keuangan Nomor: 295/KMK,06/2019 tentang Tabel Masa

Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset

Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat

adalah sebagai berikut;
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Tabel 3 Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Ịm Tetap Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun

Jalan, Jaringan dan irigasi

Alat Tetap Lainnya {Alat Musik Modern)

g. Piutang Jangka Panjang

●  Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwal kan

akan diterinna dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan sejak

tanggal pelaporan.

●  Tagihan tuntutan perbendaharaan merupakan suatu proses penagihan

yang dilakukan terhadap bendahara dengan tujuan untuk menuntut

penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara sebagai akibat

langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum

yang dilakukan oleh bendahara tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan

tugas kewajibannya,

●  Tagihan tuntutan ganti rugi merupakan suatu proses yang dilakukan

terhadap pegawai negeri bukan bendahara dengan tujuan untuk menuntut

penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara sebagai akibat

langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum

yang dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan

tugas kewajibannya.

●  Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai

berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat
direalisasikan,

h. Aset Lainnya

●  Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan

piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Aset Tak

Berwujud, dan Aset Lain-Lain.

●  Aset Tak Berwujud (ATB) merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan

tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam

menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya

termasuk hak atas kekayaan intelektual. ATB disajikan sebesar nilai

tercatat neto yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi
amortisasi.

●  Aset Tak Berwujud (ATB) merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan

tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam

5s.d 40 tahun

4 tahun

Piulang Jangka
Panjang

Aset Lainnya
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menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya

termasuk hak atas kekayaan intelektual.

●  ATB dilakukan amortisasi, kecuali atas ATB yang memiliki masa manfaat

tidak terbatas. Namun demikian, perlu dipastikan benar-benar aset

tersebut memiliki masa manfaat tidak terbatas atau sebaliknya masa

manfaatnya masih dapat diestimasikan khususnya terkait dengan saat

dimana aset dimaksud tidak akan memiliki nilai lagi, misalnya karena

adanya teknologi yang lebih baru atau yang lebih canggih. Amortisasi

dapat dilakukan dengan berbagai metode seperti garis lurus, metode

saldo menurun, dan metode unit produksi. Dalam hal ini Kementerian

Keuangan sebagai BUN memutuskan kebijakan akuntansi Amortisasi

adalah Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan

metode garis lurus dan nilai sisa nihil, Sedangkan atas ATB dengan masa

manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

●  Amortisasi tidak dilakukan terhadap:

■  Aset Tak Berwujud yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen

sumber yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang Hak Cipta (Copyright) dan telah diusulkan

kepada Pengelola Barang atau Pengguna Barang sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pendelegasian

Kewenangan, untuk dilakukan penghapusannya; dan

■  Aset Tak Berwujud dalam kondisi usang dan/ atau rusak berat yang

telah diusulkan kepada Pengelola Barang atau Pengguna Barang

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

pendelegasian Kewenangan, untuk dilakukan pemindahtanganan,

penghapusan.

●  Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

81/KMK.6/2018 Perubahan Atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor:

620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka Amortisasi

Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas Pemerintah

Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut ;

Tabel 4 Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Tak Berwuji^ j  Masa Ma
Software Komputer

Franchise

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain
Industri, Rahasia Dagang, Desain Tata Letak
Sirkuit Terpadu
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa,
Perlindungan Varietas Tanaman Semusim

4 tahun

5 tahun

10 tahun

20 tahun
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Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan
Varietas Tanaman Tahunan
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.II, Hak Ekonomi
Pelaku Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser
Fonogram  
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.l

25 tahun

50 tahun

70 tahun

●  Aset Lain-lain digunakan untuk mencatat aset lainnya yang tidak dapat

dikelompokkan dalam aset tidak berwujud, kas yang dibatasi

penggunaannya dan kemitraan dengan pihak ketiga.

●  Pengakuan aset lain-lain diakui pada saat dihentikan dari penggunaan

aktif pemerintah dan direklasifikasikan ke dalam aset lain-lain.

●  Pengukuran Aset tetap yang dimaksudkan untuk dihentikan dari

penggunaan aktif pemerintah direklasifikasi ke dalam Aset Lain-lain

menurut nilai tercatatnya. Aset lain - lain yang berasal dari reklasifikasi

aset tetap disusutkan mengikuti kebijakan penyusutan aset tetap. Proses

penghapusan terhadap aset lain - lain dilakukan paling lama 12 (dua

belas) bulan sejak direklasifikasi kecuali ditentukan lain menurut

ketentuan perundang-undangan.

Kewajiban 6. Kewajiban

●  Kewajiban umumnya timbul karena konsekuensi pelaksanaan tugas atau

tanggung jawab untuk bertindak yang terjadi di masa lalu.

●  Kewajiban Jangka Pendek merupakan kewajiban yang diharapkan akan

dibayar kembali atau jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah

tanggal neraca.

●  Kewajiban jangka pendek meliputi utang Kepada Pihak Ketiga, utang yang

belum ditagihkan, uang muka dari KPPN, dan utang Jangka Pendek Lainnya.

●  Pengakuan kewajiban diakui jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran

sumber daya ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban yang

ada sampai dengan pada saat tanggal pelaporan, dan perubahan atas

kewajiban tersebut mempunyai nilai penyelesaian yang dapat diukur dengan

andal. Kewajiban diakui pada saat dana pinjaman diterima oleh pemerintah

atau dikeluarkan oleh kreditur sesuai dengan kesepakatan, dan/ atau pada

saat kewajiban timbul.

●  Pengukuran kewajiban jangka pendek dicatat sebesar nilai noniinal. Apabila

kewajiban jangka pendek tersebut dalam bentuk mata uang asing maka harus

dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan
kurs tengah Bank sentral pada akhir periode pelaporan.
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Ekuitas 7. Ekuitas

Ekuitas adaiah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara aset

dan kewajiban pemerintah. Dalam Basis Akrual, pemerintah hanya menyajikan

satu jenis pos ekuitas.
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В. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan, Kementerian PANRB {Kementerian PANRB) telah melakukan

revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA). Hal ini terjadi karena adanya kebijakan-

kebijakan Pemerintah dalam hai penanganan pandemi COVID-19 dan adanya perubahan

kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pada saat pelaksanaan di Kementerian

PANRB.

Rincian Revisi DIPATA 2021 adalah sebagai berikut;

Untuk Eselon 1 :04801 KEMENTERIAN PANRB

Satker : 427950 Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Tabel 5 Rincian Revisi DIPA ТА 2021 Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Revisi ke- Tanggal Reyisi Periode BỈukuJenis ReviNo Ради

DIPA.REVISI

DIPA,REVISI

DIPA_REVISI

DIPA.REVISI

DIPA-REVISI

DlPA,REVlSt

DIPA_REViSf

DìPA_REVÍSI

DIPA_REVI5¡i

D1PA.REVISI

1  I DỉPA.REVìSIị

il
i

~ 6-12*2021~ 2021-12 202,861.466.000

202.861.466,000

202.861.466.000

202.861.466.000

202.861.466.000

202.861.466.000

211.546.879.000

214.080.078.000

214.080.078.000

220,291.880.000

220.291.880,000

30-11-2021

05-11-2021

22-10-2021

10 2021-11

9 2021-11

2021-10

2021-09

2021-08

13-09-20217

12-08-20216

26-07-2021

08-07-2021

02-06-2021

17-05-2021

19-02-2021

5 2021-07

3 2021-06

2021-052

1 2021-02

Untuk Eselon 1 :04801 KEMENTERIAN PANRB

Satker : 015416 Komisi Aparatur Sipil Negara

Tabel 6 Rincian Revisi DIPA ТА 2021 Satker Komisi Aparatur Sipil Negara

Jenis Revisi Revisi kô- Tanggal Revisi Periode Buku ради

13-12-2021

22-11-2021

16-11-2021

05-10-2021

13-09-2021

31-08-2021

12-08-2021

26-07-2021

13-07-2021

~-06-2021

02-06-2021

26-03-2021

19-02-2021

DIPA.REVISI

DIPA.REVISI

DIPA_REViSI

DIPA,REVISI

DIPA_REVISI

DIPA.REViSI

DIPA_REViSI

Ú I DiPA_REVISI

DiPA_REVISI

ld I DiPA_REVISI

  DIPA^REVISI

\j DIPA_REVISI

1 -i D!PA_REVISI

ill

13 2021-12 44.604.902.000

44.604.902.000

44.604.902.000

40,665.874.000

12 2021-n

2021-n11

10 2021-10

9 2021-09

2021-08

40,665.874.000

40.665.874.000

40.665.874,000

41.608.712.000

41.883.723.QQQ

2021-087

2021-076

2021-075

2021-06 41.883.723.000

41.883.723.000

43.283.723.000

43.283.723.000

4

2021-06

2021-03

2021-02

3

2

1

Perubahan DIPA tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja adalah

sebagai berikut:
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Tabel 7 Rincian Revisi DÍPA TA 2021

31 Desember 2021

Estirjnasi / AnggaranIUraian Estimasi / Anggaran

Pendapatan

PcMifkipatan Penerimaar.]Mi4iara
Bukaị Paiak

505.213.946

Jumlah Pendapatan 505.213.946

Belan a Pegawai 92.946.279.000

176.391.786.000 140,775.882.000

~.252.015.000Belanja Modal 13,744.207.000

' 277.712.190.000 247.466.368.000

Sedangkan apabila berdasarkan program, rincian Revisi DIRA Kementerian PANRB adalah

sebagai berikut;

Tabel 8 Rincian Revisi DIRA per Program TA 2021

31 Desember 2021
Program Anggar ỉn Setelah

R ỉvisiAnggaran Awjal
Рго()гагг> Kebijakan, Pembmebn Profesi, dan
Tata Kelt 1л ASN
Program ['ukunyan Manajemsi’

96.624.260.000 75.281.664.000

181.087.930,000 172.184.704.000

277.712.190.000 247.466.368.000Jumlah Apggaran Belanja

Apabila berdasarkan satker, rincian Revisi DIPA Kementerian PANRB adalah sebagai
berikut:

Tabel 9 Rincian DIRA per Satuan Kerja TA 2021

TA 2021
Anggarbn Setelah

RlevisI
Satuan Kerj.¡ili F

Anggaran Avviai

KOMISI Í PARAĨUR SIPIL NEGARA (KASN)
MENTER NEGARA PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA

44.604.902.0ÕÕ44.688,905.000

Ж023.2857000-,47/95jO 2Ó2.861.466.000

277.712.190.000 247.4бб:Зб8ЛООJumlah

Realisasi Pendapatan
Rp505.213.946

B.1 Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada ТА 2021 adalah sebesar

Rp505.213.946. Pendapatan Kementerian PANRB seluruhnya merupakan Pendapatan

Negara Bukan Pajak (PNBP) terdiri dari Pendapatan dari Penjualan/Pemindahtanganan

BMN, Pendapatan Denda, dan Pendapatan Lain-Lain.

PNBP Kementerian PANRB untuk periode yang berakhir pada ТА 2021 sebesar

Rp505.213.946 tersebut tersebar pada 2 (dua) satuan kerja Kementerian PANRB dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 10 ; Rincian PNBP per Satuan Kerja ТА 2021

Ỉlealisasi 31sember 2021ituan Kerja Realisasi
Anggaran

~ II KOMISI APARATttR SIPIL NEGARA (KASN) 10,348.550
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MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN

APARATUR NEGARA  L

494.865.396 -%

505.213.946 -%Jumlah

Kementerian PANRB (BA. 048) bukan ~~erupakan Instansi репепгла PNBP atau penerima

PNBP khusus, pendapatan yang diterima Kementerian PANRB merupakan pendapatan

yang bersifat tidak terencana dan tidak pasti {tentatif úaĩ) \nsidentai).

Realisasi Pendapatan PNBP per akun disajikan dalam tabel sebagai berikut;
Tabel 1 ~ : Rincian Realisasi PNBP per Akun ТА 2021

ТА 2021  ТА 2020

Realisasi I Realisasi
Naik

(T~~~) %Estimasi
457,128.331 82.121.212 456,6%

PeTiindahtaruanan BMN
Lainnya

425^91 Pendapatan ' Penyelesaian
Ganti Kerji)ian Negara
Terhadao Fegawai Negeri
Bukan Benda laia Atau Pejabat

12.798.000 (100,00)%

Lain.

't?5; 92 Pendapatan Penyelesaian
Ganti Kei jgian Negara
 Terhadap Bei dahara

425Í n Pendapatan
Penyelesaian
Pemerintah

Penerimaan Kembali Belanja
Pegawai Ti lhun Anggaran

Yang Lalu

Denda

Pekerjaan

I425'
425' 12 Penerimaan Kembal) Belanja

Barang ■'"ahL; I Anggaran Yang

90.909 272.727 ] (66,66)%

12,872,024 -%

12.830,535 (68,30)%40.483.950

22.292.147 (84,28)%141.851.002

Lalu
505.213.946 277.526.891 82,04%Jumlah

Sedangkan rincian Realisasi Pendapatan PNBP di LRA per akun yang menjadi Pendapatan

Operasional dan Non Operasional untuk periode yang berakhir ТА 2021 adalah sebagai
berikut;

Tabel 12 ; Rincian Realisasi Pendapatan-LRA dan Pendapatan-LO per Akun s,d 31 Desember
2021

LU

(Pendapatan
i

LO
Pendapatan (Pendapatan
LRA TẢ 2021 Oper*asional)

ТА 2021

^onAkun Uraian

Ope(asionai)
TÄ2021i

457,128.33142ỈĨ29 Pondapatdn dan Pemindahtanbartan

BMN Lainr
Pendapatc ~~ Penyelesaian Gan
Kerugian r egara Terhadap

Bendahar;
Pendapau ~ Denda Penyelesai

Pekerjaan ''emenntah
Penerimae ~ Kembali Belanja
Pegawai T ihun Anggaran Yarn I Lalu

Penenmac ~ Kembali Belanja B arang
Tahun Anggaran Yang Lalu _

457,128.331

90,90942Ỉ792

12.872.024 12.872,02442$811

12,830.53542Ị911 2.481.985

22,292.147 22,292,147425912

505.213.946 12.872.024 481.902.463
imlah

Jumlah Pendapatan LRA sebesar Rp505.2l 3.946 tidak sama dengan total Pendapatan

Operasional dan Non Operasional pada LŨ yang sebesar Rp494.774.487 yang terdiri dari

Pendapatan Operasional sebesar Rp12.872.024 dan Pendapatan Non Operasional
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sebesar Rp481.902.463. Jadi terdapat selisih sebesar (Rpl 0,439.459) dengan penjelasan

yang dapat dilihat dari rincian penyesuaian yang disajikan dalam Catatan atas Laporan

Keuangan bagian Laporan Operasional,

Pendapatdn dari
Pemindahtanganar) BMN
Lainnya

Rp457.t28.33t

B.1.1 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya untuk periode TA 2021 dan TA 2020

adalah masing-masing sebesar Rp457.128.331 dan Rp82,121.212. Pendapatan dari

Pemindahtanganan BMN Lainnya TA 2021 mengalami kenaikan sebesar 456,65 persen

bila dibandingkan dengan 31 Desember 2020. Hal ini disebabkan oleh pada TA 2021

banyak dilakukan lelang terhadap aset-aset yang sudah rusak atau tidak digunakan dan

melebihi umur/usia aset, sehingga meningkatkan Pendapatan dari Pemindahtanganan

BMN Lainnya jauh dibandingkan dari TA 2020.

Adapun rincian realisasi PNBP Kelompok Akun 4251 sebagai berikut:

Tabel 13 : Rincian Realisasi PNBP Kelompok Akun 4251 TA 2021
TA 2021 TA 2020

Realisasi J % Naik
(T~~~).

Akun
Realidasi

1
Estimasi

^12512^ 457.128.331 82.121.212 “ 456,65%

456,65%82.121.212Jumlah: 457.128.331 :

Rincian Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya per satker untuk periode yang

berakhir TA 2021 menurut akun adalah sebagai berikut:

Tabel 14; Rincian Realisasi PNBP Kelompok Akun 4251 per SatkerTA2021
TA 2021

skuan KerjaAkiin %. Realisasi
Anggaran '

Ẽsỉỉnịasi lalisasi

4251Î9 I MENTERI NEpARA
pendayagunaan aparatur
NEGARA l
KOMISI APARATUR SiPiL NEGAI
(KASN) Г■

T57.128.331 ■ 'b

Ị 4251 ■%VÍ

Í
457.128.331

Pendapatan Penyelesaian
Ganti Rugi Kerugian
Negara terhadap
Bendahara

Rp90.909

B.1.2 Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara terhadap Bendahara

Pendapatan Penyelesaian Ganti Rugi Kerugian Negara terhadap Bendahara untuk periode

yang berakhir ТА 2021 dan ТА 2020 adalah masing-masing sebesar Rp90.909 dan

Rpl3,070.727. Pendapatan Penyelesaian Ganti Rugi Kerugian Negara terhadap

Bendahara ТА 2021 mengalami penurunan sebesar (99,30) persen bila dibandingkan

dengan ТА 2020.

Berikut rincian Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak kelompok akun 4257 :

Tabel 15 ; Rincian Realisasi PNBP Kelompok Akun 4257 ТА 2021■ ТА 2021 TẠ 2020
Rëalisasi

% Naik
(Turun).

Akun
RealisasiEstimasi

4257' 12.798,000

Щ 272.727

’ 13,070.727

(100,00)%

(66,67)%

(99,30)%

i 4257'
90.909JJ—
90.90Г" ■V

Jumlah;
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Rincian Pendapatan Penyelesaian Ganti Rugi Kerugian Negara terhadap Bendahara per

satker untuk periode TA 2021 ~~enurut akun adalah sebagai berikut;

Tabel 16 ; Rincian Realisasi PNBP Kelompok Akun 4257 persatker pada TA 2021

I TA 2021
IAkui Satuan Kerjaa % Realisasi

JEstirnasiV Rẻalisasi

il425/' MENTERI negara PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA

90.909
2

90.909 ■%

Pendapatan Denda

Penyelesaian Pekerjaan
Pemerintah

Rpl2.872.024

B.~.3 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah

Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah untuk periode TA 2021 dan TA

2020 adalah masing-masing sebesar Rp12,872.024 dan RpO. Pendapatan Denda pada

periode TA 2021 muncul disebabkan oleh Pendapatan denda Penyelesaian Pekerjaan

Pemerintah disebabkan keterlambatan penyelesaian jasa konsultasi validasi lapangan

eksternal oleh PT Sigma Research sesuai SPM Nomor 02051A dan SP2D

201331303011273 pada Deputi Bidang Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur dan

Pengawasan (RBKUNWAS) dan keterlambatan atas pengadaan paket meeting kegiatan

coaching clinic sinkronisasi usulan kebutuhan ASN pemerintah daerah tahun 2022 oleh
PT. Bina Graha Makmur sesuai SPM Nomor 01732A dan SP2D 211331301022145 pada

Deputi Bidang Sumber Daya Manusia Aparatur.

Tabel 17 : Rincian Realisasi PNBP Kelompok Akun 4258 pada TA 2021

ITA 2021 ТА 2020
Rsalisasi

% Naik
(Tum~)

i
Akun

ReaiislasiEstimasi
4258' 12.872.024 -%

12.872.024Jumlah

Rincian Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah per satker untuk periode

ТА 2021 menurut akun adalah sebagai berikut;

Tabel 18 ; Rincian Realisasi PNBP Kelompok Akun 4258 per satker pada ТА 2021

2021
%l Realisasilalisasi

12.872.024 -%

12.872.024 ■%

Pendapatan Lain-Lain
Rp35. 'l22.682

B.1.4 Pendapatan Lain-Lain

Pendapatan Lain-Lain untuk periode ТА 2021 dan ТА 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp35.122.682 dan Rp182.334.952. Pendapatan Lain-lain ТА 2021 mengalami penurunan

sebesar (80,74) persen bila dibandingkan dengan ТА 2020. Hal ini disebabkan oleh

Pendapatan Lain-lain disebabkan oleh pengembalian belanja pada PPK/unit kerja yang
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terlambat dikembalikan pada tahun anggaran sebelumnya atau TA 2020 dan akan

dikembalikan pada periode selanjutnya. Penurunan dapat diartikan sebagai langkah

perbaikan pada PPK dan modul komitmen yang telah mengembalikan pengembalian tepat

waktu dan pada tahun anggaran yang semestinya.
Tabel 19 : Rincian Realisasi PNBP Kelompok Akun 4259 pada TA 2021

■ TA 2021 TA 2020

Realisasi
I % Naik
(Tum~).

Akun
Realỉs{asiEstimasi

12.830.535

22.292.147

40.483.950

141.851.002

(68,31)%

(84.28)%

(80,74)%

4259'

4259

35.122.682 182.334.952Jumlahi

Rincian Pendapatan Lain-Lain per satker untuk periode yang berakhir TA 2021 menurut

akun adalah sebagai berikut;

Tabel 20 ; Rincian Realisasi PNBP Kelompok Akun 4259 per satker pada TA 2021

TA 2021

Satuan Kerja IAkün %: Realisasi

4nggaran
EstiniasiI Realisasi

425911 KOMISI APARATUR SIPIL NEGARA
(KASN)  i
MENTERI NeIgARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR

NEGARA ■
MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA ■

10.348.550 -%

2.481,985 -%

22.292,147 -%

35.122.682 -%
Ju^nlsh

Realisasi Belanja

Rp242.488.526.279
B.2. Belanja

Realisasi Belanja Kementerian PANRB untuk periode TA 2021 adalah sebesar

Rp242.488.526.279 atau 97,99 persen dari anggaran belanja sebesar Rp247.466.368.000

setelah dikurangi pengembalian belanja sebesar Rpl.156.210.932. Belum optimalnya

penyerapan anggaran tersebut disebabkan karena adanya pembatasan-pembatasan

kegiatan karena adanya pandemi COVID-19 dan kegiatan kontrak yang akan dilaksanakan

pada TA 2021, Keseluruhan belanja di Kementerian PANRB berasal dari belanja rupiah

murni.

Rincian anggaran dan realisasi belanja Kementerian PANRB terdiri dari Belanja Pegawai,

Belanja Barang, dan Belanja Modal dengan rincian anggaran dan realisasi belanja untuk

periode TA 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 21 : Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja pada TA 2021

шшт ТА 2021

Pengembalian
Belanja I

%Netto
Real/An

Realisasi
Bruto

Realisasi
Netto

92.946.279.00( 92.632.887.758 (30.116.680) 92.602,771.078 99,63%

140.775.8821ЩГ 137.346,860.206 , (1.100,142.389) 136.246.717.817  96,78%

’1T6í4.989.2471 (25,951.863) 13.639,037.384 99,23%
13.744,207^1

247.466.368.00( 243.644.737.211 (1.156.210.932) 242.488.526.279 97,99%

Bolaijfa Pegawai

Belai la Barang

Belai la Modal

Jumlah
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Adapun rincian anggaran dan realisasi belanja pada tabel diatas merupakan hasil persen

realisasi netto. Realisasi belanja untuk periode TA 2021 tidak mencapai 100 persen dari

anggaran. Hal ini disebabkan adanya perubahan pola kerja pada pegawai di lingkungan

Kementerian PANRB dalam rangka pencegahan penularan COVID-19 sehingga terdapat

beberapa hambatan dalam pelaksanaan kegiatan.

Selama TA 2021, Komisi Aparatur Sipil Negara telah melakukan pemulihan ради sebesar

Rp78.891.578 atas enam Surat Setoran Pengembalian Belanja (SSPB) Perjalanan Dinas.

Komposisi anggaran dan realisasi belanja untuk periode ТА 2021 dapat dilihat dalam

grafik berikut ini:

Grafik 1 : Komposisi Belanja Berdasarkan Jenis Belanja pada ТА 2021

160.000.000.000

140.000.000.000

120.000.000.000

100.000.000.000

■ Anggaran

■ Realisasi

80.000.000.000

60.000.000.000

I Î

40.000.000.000

I20.000.000.000

I 1-7;.

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal

Sedangkan rincian anggaran dan realisasi belanja berdasarkan program untuk periode ТА

2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 22 : Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Berdasarkan Program pada ТА 2021

ТА 2021

j % Netto
F:eal/Angga

ran

Kdde Uraian
FÍealisasi

~~!!
75.281.664.000048.0 СО Pfogtam I« ebijakan. Pembinaa

Profesi, dt ~ Tata Kelola ASN
Program [ ukungan Manajeme

72,497,379.000 96,30%

172.184.704.000 169.991.147.279 98,73%

97.99%

[iETtlil

247.466.368.000 242.488.526J279

Sedangkan rincian anggaran dan realisasi per satker untuk periode ТА 2021 sebagai

berikut;

Tabel 23 : Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Berdasarkan Satuan Kerja pada ТА 2021

I % Netto
;Real/AnggealtsasiAnggaran

aran

44.604.902.000 43.252.363,496 96,97%
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202.861.466.000 199.236.162.783 98,21%

2Í7.466.368.000 242.488.526.279 97,99%

Adapun rincian perbandingan realisasi belanja untuk periode TA 2021 dan TA 2020

sebagai berikut:

Tabel 24 : Rincian Perbandingan Realisasi Belanja TA 2021 dan TA 2020

; Realisasi
NaiK (Turn~)%TA 2020TA 2021

92.602.771.078 79.999.636,664 15,75%

22,83%

(24.42)%

16,04%

Belan a Pegawai

Belan a Barang

Belan n Modal

136.246.717.817

13.639.037,384

110,925.757.586

18,045.219.699

242.488.526.279 208.970.613.949Jumlah

Berdasarkan tabel di atas, realisasi belanja untuk periode yang berakhir 31 Desember

2021 mengalami kenaikan sebesar 16,04 persen bila dibandingkan dengan 31 Desember
2020. Hal ini disebabkan antara lain :

1. Peningkatan Belanja Pegawai antara lain disebabkan oleh kenaikan pangkat

pegawai yang telah memenuhi persyaratan dan penambahan pegawai baru yang

berasal dari penerimaan CPNS TA 2020.

2. Peningkatan Belanja Barang untuk mendukung pencapaian rencana strategis
Kementerian PANRB.

3. Peningkatan Belanja Barang disebabkan adanya pemeliharaan pada Gedung

Kementerian PANRB dan Gedung Kantor Cipinang yang merupakan aset KASN

seiring dengan adanya peningkatan jumlah pegawai.

Belanja Pegawai
Rp92.602.77l078

B.2.1 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing

sebesar Rp92.602,771.078 dan Rp79.999.636.664. Belanja pegawai adalah belanja atas

kompensasi baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat Negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan

pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus sebagai PNS sebagai

imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan

pembentukan modal.

Adapun rincian realisasi belanja pegawai per satuan kerja di lingkup Kementerian PANRB

untuk periode yang berakhir TA 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 25 ; Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Pegawai per Satuan Kerja pada TA 2021

I %
RealisasiSatuan Kerja Anggaran Anggar .

an

II KOMISI APARAluR SIPIL NEGARA (f(ASN)

MÊNTÊRÍNEGÃ
NEGARA

ЗЗЭВБ ~
16.945.949.000 16.777.611.478 99,01%

99,77%76.000.330.000 75.825.159.600

92.946.279.000 92,602.771.078 99,63%Jumlah
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Sedangkan rincian perbandingan realisasi belanja pegawai untuk periode TA 2021 dan TA

2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 26 : Perbandingan Rincian Belanja Pegawai pada TA 2021 dan TA 2020

IRealisasi
Naik (T~~~)%Uraian

'A 2021 TA 2020

Belanja G2|i dan Tunjangan ^NS

Belanja Gc ji Tunjangan Non PNS

Belanja Gcji dan Tunjangan ’PPK

Belanja Hc noranum

Belanja Le ~bur

Belanja Tu ij Khusus & Bela ìja
Pegawai T ansito

Iah Belanja Koto

PenỊgembalỉan Belanjịi Pegawai

Jurnlah Belanja Pegajvai

39.972.473.004

232.181.600

99.505,622

6.561.444.407

480.266.000

45.287.017,125

34.275.756.949 16.62%

-%

6.081.790.449

289.729.000

39.364,749.333

7,89%

65,76%

15,04%

92.632.887.758

(30.116.680)
92.602.771.078

80.012.025.731

(12.389.067)
79.999.636.664

15,77%

143.09%

15,75%

Berdasarkan tabel di atas, realisasi Belanja Pegawai untuk periode yang berakhir 31 Desember

2021 mengalami peningkatan sebesar 15,75 persen bila dibandingkan dengan 31 Desember

2020. Hal ini disebabkan antara lain oleh peningkatan jumlah pegawai dari rekrutmen reguler

dan rekrutmen kedinasan dari sekolah kejuruan (STAN, IPDN, dll) ke dalam 2 Instansi

MENPAN dan KASN, yang menyebabkan peningkatan dalam jumlah pemberian belanja gaji

dan pegawai, serta adanya penambahan akun Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK dan belanja

uang Penghargaan Bagi Wakil Menteri yang telah berakhir masa jabatannya pada Oktober

2014 sesuai dengan Keputusan Presiden Nomor 166/M Tahun 2014 tentang Pemberhentian

Wakil Menteri Kabinet Indonesia Bersatu II, sedangkan pada Tahun Anggaran 2020 tidak ada.

Tabel 27 Perbandingan Belanja Gaji Pegawai TA 2021 dan TA 2020

I ■TA 2021

P. Belanja

TA 2020

P. Belanja
NaikAkun Uraian Il^eal. Net. (T~~~)%Real.Net.ịI

I '.Q45 W75.756.949 34,264.706.5139.972.473.004~~~ta Ga|T dan
niangan PNS
~~:~]a Gaii dan
ntangan Pegawai Non

I i 16.58%
3

I 232.181.600545 232.181.600 -%

~ .’b;

i I 9Ộ.5ỦỒ.62Ỉ5Пб ilanja Gaji dan
in),irigan PPPK
ilatija Hoiioi ~~~~~

99.505,622

i 522.7ậ~ 6.560.921.657 6,031,790.449M21 6.561.444.407 : 6,081.790.449

289.409,000

1,0Л|631 ỉ-'l?^730.70

738%

ir■ liI 289,729.000 г5122 480,266.000 480.266,000i'anja lemixjf 65.95%

45.287,017.125’ 3!ВШ7' 45.283.956,154 39.364.749.333¿124 \«i)a lunj Khusus &
Ijiija Pegawai
insilo 

15,04%
2

.. .ÌL

HI 1Z389.06730.116.68 92-602.771.078 80,612,025.73192.632,887.758 79,999,636,66 15,75%
4

Belanja Gaji dan
Tunjangan PNS
Rp39.945.940.045

B.2.1.1 Belanja Gaji dan Tunjangan PNS

Realisasi Belanja Gaji dan Tunjangan PNS untuk periode yang berakhir ТА 2021 dan ТА 2020

adalah masing-masing sebesar Rp39.945.940.045 dan Rp34.264.706.513. Realisasi Belanja

Gaji dan Tunjangan PNS ТА 2021 mengalami peningkatan sebesar 16,58 persen

dibandingkan ТА 2020.

Rincian perbandingan realisasi Belanja Gaji dan Tunjangan PNS untuk periode pada ТА 2021

dan ТА 2020 adalah sebagai berikut:
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Tabel 28 ; Perbandingan Rincian Belanja Gaji dan Tunjangan PNS s.d TA 2021 dan TA 2020
Realisasi

Ñaik (Tumn) %Uraian ТА 2021 ТА 2020
23.157.184,64726.602,866.850Sinn Belanja Gajpokok PNS

511119 Belanja Pcribulatan Gaji PNS

511121 Belanja Tur, Suami/Istri PNS

511122 Bel3nja''’^r AnakPNS

511 123 BelanjaTi,r Struktural PNS

511124 Belanja Tur Fungsional PNS

511125 Belanja "Tur PPh PNS

511126 BelanjaTur, BerasPNS

51 1129 Belanja ~arij Makan PNS

Belanja Tur uiigan Umum PNS

14,88%

48,58%

10,80%

359.538534,219

1,355.917,166 1.223,712.884

333.017,698 318.475.264

2.919.790,000 3.114.805.000

545.585,000

~ 182.557.611 155.336.836

Pf .480.14Q.OOQ

1,Ш7:2ШбО

4.94б!295,0оЬ 4,045.286.000

94àTl1.780

854.095.000 ■ 772.900.000

39.972.473.004 34Ж756.949 ■
i

(26.532.959) (~.050.436)

39.945.940.045 34.264.706.513

4,57%

(6.26)%

171,29%

17,52%

37,70%

22,27%

10,51%

16,62%

140.11%

16.58%

l:

Pengembalian Belanja daji dan Tunjangan F^NS

Jurilah Belanja Gaji daiji Tunjangan PNS t

Belanja Gaji dan

Tunjangan Pegawai Non

PNSRp232.W.600

B.2.1.2 Belanja Gaji dan Tunjangan Pegawai Non PNS

Realisasi Belanja Gaji dan Tunjangan Pegawai Non PNS untuk periode pada ТА 2021 dan ТА

2020 adalah masing-masing sebesar Rp232.181.600 dan Rpo. Anggaran terhadap Beianja

Gaji dan Tunjangan Pegawai Non PNS baru dicanangkan pada ТА 2021.Pada Kementerian

PANRB akun belanja 5115 ini digunakan untuk menjelaskan akun belanja 511514 Uang

Penghargaan Bagi Wakil Menteri Yang Telah Berakhir Masa Jabatannya.

Rincian perbandingan realisasi Belanja Gaji dan Tunjangan Pegawai Non PNS untuk periode

pada ТА 2021 dan ТА 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 29 ; Perbandingan Rincian Belanja Gaji dan Tunjangan Pegawai Non PNS pada ТА 2021 dan
ТА 2020

r Realisasi Naik
i  Akun Uraian

Belanja Uang Penbhargaan Bagi Waki
Menteri Yang Berhenti

I (Tumn) %ТА 20: ТА 2020

232.181.600 ●%511514

Ị 232.181.600Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Gaji dan Tunjangan Pegawai Non PNS

Jumlah Belanja Gaji dan Tunjangan Pegawai Non PNS

-%

232.181.600 -%

Belanja Honorarium

Rp6.560.92l657
B.2.1.3 Belanja Honorarium

Realisasi Belanja Honorarium untuk periode pada ТА 2021 dan ТА 2020 adalah masing-

masing sebesar Rp6,560,921.657 dan Rp6.081.790.449. Realisasi Belanja Honorarium ТА

2021 mengalami peningkatan sebesar 7,88 persen dibandingkan ТА 2020. Hal ini disebabkan

karena pada periode ТА 2020 Staf Khusus Menteri belum full sebanyak 3 pegawai, dan mulai

aktif pada bulan Maret 2020, sedangkan pada ТА 2021 sudah full dalam satu tahun.

Rincian perbandingan realisasi Belanja Honorarium untuk periode pada ТА 2021 dan ТА 2020

adalah sebagai berikut:
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Tabel 30 : Perbandingan Rincian Belanja Honorarium pada TA 2021 dan TA 2020

Realisasi
"Г TA202T“! Naik(Tumn)%

I
Akun Uraian

5Г/|п1 Belanja Uatjg*Honor Tetap

Jurnlah Belanja Kotor

jgembalian Belanja ijlonorarium
JuJilah Belanja Honorarium

!  iTA 2021
6,561,444.407

6.561.444,407

(522.750)

6.560.921.657

6.081.790.449

6.081.790.449

7.89%

7.89%

-%
6.081.790.449 7,88%

B.2.~ .4 Beianja Gaji dan Tunjangan PPPK

Realisasi Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK untuk periode pada ТА 2021 dan ТА 2020 adalah
~~asing-masing sebesar Rp99.505.622 dan RpO. Realisasi Belanja Gaji dan Tunjangan ТА
2021 merupakan Pos belanja yang ditetapkan secara hukum berdasarkan PMK No.
202/PMK.05/2020 tentang Tata Cara Pembayaran Gaji dan Tunjangan bagi PPPK, dimana
pada Tahun 2020 masih difasilitasi dengan Belanja Tunjangan Khusus (5124).
Rincian perbandingan realisasi Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK untuk periode ТА 2021 dan
ТА 2020 adalah sebagai berikut :

Tabel 31 Perbandingan Rincian Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK pada ТА 2021 dan ТА 2020

Belanja Gaji dan
Tunjangan PPPK
/?p99.505.622

Realisasi
Naik {T~~~)%Akun Uraian

ТА 2021 ÍA2020
Belanja Gaji P: kiik PPPK

‘lanja Pembi l.tum Gajt PPPK

Belanja Tupj. i ~anu/lsiri PPPK

Belanja Tb-nj, f nak PPPK

îtlanjaTunj Ỉ uuklura! PPPK

Belanja Tunj Ei'rasPPPK

Belanja Tunj L .mg Makan PPPK

'i 37.189.8005116 -%

■I5П6 130 -%

. ьй ● :
■  49,500.000

2.607:1Ш

5ПЬ

51Щ -%
5116 -%
5П6 -%

5.00Ш0

99.505.622

-%~

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Gaj : dan TunjanganPPPK

Jumlah Belanja Gaji dan T jnjangan PPPK

-%

99.505.622 ■%

Belanja Lembur
Rp4ao.266.ooo

B.2.1.5 Belanja Lembur

Realisasi Belanja Lembur untuk periode pada ТА 2021 dan ТА 2020 adalah masing-masing

sebesar Rp480.266.000 dan Rp289.409.000. Realisasi Belanja Lembur ТА 2021 mengalami

peningkatan sebesar 65,95 persen dibandingkan ТА 2020. Hal ini disebabkan oleh adanya

Belanja Lembur pada satker KASN senilai Rpl 30.486.000 dan pada Satker MENPAN senilai

Rp349.780.000 dimana kegiatan lembur tersebut diantaranya adalah dalam rangka penataan

arsip dokumen keuangan untuk persiapan pemeriksaan laporan keuangan, kegiatan penataan

meubelair ruang kerja dan kegiatan penyemprotan disiinfectant gedung dan halaman kantor.

Rincian perbandingan realisasi Belanja Lembur untuk periode ТА 2021 dan ТА 2020 adalah

sebagai berikut:

Tabel 32 : Perbandingan Rincian Belanja Lembur pada ТА 2021 dan ТА 2020

^alisasj
^Ịlalk {Turun)%Uraian I

ГА2021 ТА 2020

51^711 I Belanja Uang Lcrr,bur

Jurilah Belanja Kotor

Per gembalian Belanja 1 embur

480.266.000

480.266.000

289.729,000

289.729.000

(320.000)

65.76%

65,76%

100,00%
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Г  -4B0.266.00Ũ 289.409.000 65,95%Jumlah Belanja Lembur

Belanja Tunj Khusus &

Belanja Pegawai Transito

Rp45.283 956.l54

B.2.~.6 Belanja Tunj. Khusus & Belanja Pegawai Transito

Realisasi Belanja Tunj. Khusus & Belanja Pegawai Transito untuk periode ТА 2021 dan ТА

2020 adalah masing-masing sebesar Rp45.283.956.154 dan Rp39.363.730.702. Realisasi

Belanja Tunjangan Khusus dan Belanja Pegawai Transito ТА 2021 mengalami peningkatan

sebesar 15,04 persen dibandingkan ТА 2020. Hal ini disebabkan oleh pertambahan pegawai

baru CPNS ТА 2020 pada satker KASN senilai Rpl .764.240.831, sedangkan pertambahan

pegawai baru CPNS ТА 2020 pada Satker Menpan senilai Rp.4.158.026.961. Rincian

perbandingan realisasi Belanja Tunj. Khusus & Belanja Pegawai Transito untuk periode ТА

2021 dan ТА 2020 adalah sebagai berikut;

Tabel 33 ; Perbandingan Rincian Belanja Tunj. Khusus & Belanja Pegawai Transito ТА 2021 dan ТА
2020

Realisasi
l^aik (Turn~)%Uraian

ТА 20202021

Belanja Peçbwai (Tunjangan Klijjsus/
Kegiatan)   I

44.992.987.125 39.364.749.333 14,30%514111

Beianja Peçhwni Tunjangan
Khusus/Kei^utan/Kinerja PPPK

294.030.000514114 -%

Jurnlah Belanja Kotor

Perigembalian Belanja Tunj. Khusus & Belanja Pegawai

TrarỊsíto j ]
Jurrilah BelanjaTunj. Rỉtusus & Belanja Pegiawai

Trarisito j {

45.287.017.125

(3.060.971)

39.364.749,333

(~-018.631)

15,04%

200,50%

45.283.956.154 39.363.730.702 15,04%

Belanja Barang

Rpl36.246.7U.817
B.2.2 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang untuk periode pada TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing

sebesar Rp136.246.717.817 dan Rp110.925.757.586. Belanja barang adalah pembelian

barang dan jasa yang habis pakai untuk memproduksi barang dan jasa yang dipasarkan

maupun yang tidak dipasarkan.

Adapun rincian realisasi Belanja Barang per Satuan Kerja di lingkup Kementerian PANRB untuk

periode TA 2021 adalah sebagai berikut;

Tabel 34 : Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Barang per Satuan Kerja TA 2021

I!  AnggaranSatuan Kerja Realisasi % Angg.

KOMISI APARÄTUR SIPIL NEGARA (KASN)

MENTERI NEGARA PENDAYAGUnẲaN aparatur
NEGA_RA j

26.520.602,000 25.337.581.118 95,54%

114,255.280.000 110.909,136.699 97,07%I
140.775.882.000 136.246.717.817 96,78%Jumlah

Sedangkan rincian perbandingan realisasi Belanja Barang untuk periode pada TA 2021 dan

TA 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 35 ; Perbandingan Rincian Belanja Barang pada TA 2021 dan TA 2020

Il
Realisasi

Uraian aik (Turn~)%Га 2021 ТА 2020
Belanja Bai iiig Operasional

Belanja Bar ing Non Operasion

Belanja Bar; mg Persediaan

15.565.718.147

n.522.975,419

7.127.252.210

11.726.386.64952 32,74%

29,45%

34,19%

ì;‘~/ 8.901.721.850

5.311.301.10218
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5221
~

40,608,284,843 32.159.034.036

10.628.411.514 10.067,242,203

51.894.218.073 43.522.113,436

137.346.860.206 111.687.799.276

(762.041.690)

110.925.757.586

(1.100.142.389)

136.246.717.817

Belanja Jas I

Belanja Pemeliharaan

Belanja Per, rilanln Dalam Negei

26,27%

5¿

Г52|4Т
■ Jurfilah Belanja Kotor

; Perigembalian Belanja ậarang

! Jurilah Belanja Barang

5,57%

19,24%

22,97%

44,37%

22,83%

Berdasarkan tabel di atas, realisasi Belanja Pegawai untuk periode pada ТА 2021 тепда1агл1

mengalami peningkatan sebesar 22,83 persen bila dibandingkan dengan ТА 2020. Hai ini

disebabkan antara lain oleh antara lain dikarenakan pelonggaran dari pembatasan kegiatan

akibat pandemi memacu realisasi dan kegiatan perkantoran pada ТА 2021 dan perencanaan

dan eksekusi kegiatan yang lebih baik di masing-masing unit kerja dalam rangka pencapaian

rencana strategis Kementerian PANRB,

Adapun Rincian Perbandingan Belanja Barang ТА 2021 dan ТА 2020 sebagai berikut:

Tabel 36 Perbandingan Belanja Barang ТА 2021 dan ТА 2020

ТА 2020i  ТА 2021

Real. Bruto p. BelanjaIUraian it
%

eal. Net. P. вфап}а
15.565,718,147 15.565.718.147 ~.726.386.649 1.600.000 ~,724.786.649 32,76%k'ijiijä Uaratig

)i)efastünal
lelanja Satanq N0(1
Ipetasional
ßplania Batang
i>cfsediaan
Bel.inja Jasa

I

~.52Z97S.419 22.995.000 ~.499.980.419 8.901.721.850 ■8.901.721.85Ồ 29.19%

*ĩS-ìrmỵị.ũ 55Hl.30‘t.W 34.19%7.127.252.210 5.311.301.102

645.00Ó 40,607.639.843 32.159.03403640.608.284.343 п 32.159.034.036 26,27%

.Oóó 10.043,94X203 5Æ2%

51.894.218Л73 1.076.5Ô2. 50~817.~ 5.684 43.522.113.436 Ị ?®:|41.’б90 I 4X784.971.746 18,77%

10,628,411.514

■ _ 3B9

■n).6284îifl4"' 10.067.242203~?1ал)а Pemeliharaan

îelania Perjalanan
lạlam Negen
lelanja Perjalanan Lud

Jumlah Belanja Barat ~

It
137.346,860.20'*“ 1.100.14Г*“136.246.717.817 m.687.799,276 76X041.690 110.925.757.58 22,83%

6 389 б

Belanja Barang

Operasional

Rpl5.565.718 U7

B.2.2.1 Belanja Barang Operasional

Realisasi Belanja Barang Operasional untuk periode pada ТА 2021 dan ТА 2020 adalah

masing-masing sebesar Rpl5.565.718.147 dan Rpl 1.724,786.649. Realisasi Belanja Barang

Operasional 31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar 32,76 persen dibandingkan

31 Desember 2020. Peningkatan ini didominasi oleh akun Belanja Barang Operasional-

Penanganan Pandemi COVID-19 (521131) yang merupakan belanja barang yang tidak

menghasilkan barang persediaan namun diperlukan untuk operasional perkantoran secara

berlanjut, seperti penyediaan air minum, tenaga pramusaji, dan keamanan, serta dapat

digunakan untuk mencatat biaya pengadaan/penggantian inventaris di bawah nilai

kapitalisasi (kurang dari Rpl .000.000 untuk ATK dan Peralatan Mesin kurang dari

Rp25.000.000 untuk Gedung dan Bangunan serta Aset Tetap dalam Renovasi (ATR)).

Rincian perbandingan realisasi Belanja Barang Operasional untuk periode yang berakhir ТА

2021 dan ТА 2020 adalah sebagai berikut;

Tabel 37 : Perbandingan Rincian Belanja Barang Operasional pada ТА 2021 dan ТА 2020

Naik (Turun)Akun Uraian
ТА 2020 %
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521111 Belanja Kepterluan Perkantoran

113 Belanja Pen nmbah Daya Tahan Tubuh

;  521114 Belanja Per glrimaTi Surai Dinas Pos Pusat

;  521Ĩ15 Belanja Horo7 Operasional Salii ân Kerja

Г521 П9 Belanja Barniĩg Operasional Lan mya

;  521 Ỉ3l Belanja Barimg Operasional - Pr nanganan
I   Pandemi CCiVID-19

Jurrilah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Oarang Operasional

.  Junjilah Belanja Barang Operasional

10.539.000.527 7,373,792,823

300,000

417,646.688

758.820.000

2.526.623.346

649.203.792

42,93%

(100,00)%

419.009.944

708,780.000

2.656,290.184

1,242,637,492

0,33%

(6,59)%

5,13%

91,41%

15.565.718.147 11.726.386.649

(1.600.000)

11.724.786.649

32,74%

(100,00)%

32,76%15.565.718.147

Adapun rincian Belanja Barang Operasional per satker adalah sebagai berikut:
Tabel 38 Rincian Belanja Barang Operasional TA 2021 dan TA 2020 per Satuan Kerja

Satiian Kerja 31 Desembsr 2021 31 Desember 2020 I Naik (Turun)(I.  No
%

IMenteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negtra

Komisi Aparat jr Sipil Negara
(KASN)

1

10,227,166.12' 9.056.098.834 12,93%1

r5.338.552,020 2.668,687.815 100.04%

15.565.718,147“"Jumlal n.724786.649 32,76%

Belanja Barang Non

Operasional

RplU99.980.419

B.2.2.2 Belanja Barang Non Operasional

Realisasi Belanja Barang Non Operasional untuk periode pada ТА 2021 dan ТА 2020 adalah

~~a~ing-masing sebesar Rpll.499.980,419 dan Rp8.901.721.850. Realisasi Belanja Barang

Non Operasional ТА 2021 mengalami peningkatan sebesar 29,19 persen dibandingkan 31

Desember 2020. Hal ini disebabkan oleh peningkatan belanja honor output kegiatan pada

masing-masing unit kedeputian terkait perumusan penyusunan kebijakan, tim assistensi

daerah, tim pengarah Panitia Seleksi Nasional (Panseinas) dan honor terkait Pejabat

pengadaan barang dan jasa. Untuk Belanja Barang Non Operasional lainnya terdapat

peningkatan pada pengadaan obat, test Toefl bagi pegawai dalam rangka assesment center,

biaya diklat fungsional, program peningkatan kompetensi pegawai, program kegiatan

peningkatan kapasitas CPNS dan assesment center. Pada belanja barang non operasional -

penanganan Pandemi COVID-19 terjadi peningkatan karena adanya kegiatan vaksinasi

COVID-19. Peningkatan pada belanja barang dikarenakan mulai adanya kegiatan rapat secara

tatap muka yang membutuhkan konsumsi.

Rincian perbandingan realisasi Belanja Barang Non Operasional untuk periode pada ТА 2021

dan ТА 2020 adalah sebagai berikut;
Tabel 39 : Perbandingan Rincian Belanja Barang Non Operasional pada ТА 2021 dan ТА 2020

Realisasi

■ fJalk (Turun)Uraian I2021 ТА 2020
Belanja Bahbn

Belanja Horor Output Kegiatan

Belanja Bar ing Non Operasions^Lainnya

Belanja Bar; mg Non operãsiõna
Penanganan Pandemi COVID-1^

Iah Belanja Kotor

Pen jembalian Belanja B arang Non OperasicỊial
Jur ilah Belanja Barang Non Operasional {

521311

521.713

521 :~9

7.004.867.019 6.448.936,850

605.640.000

8,62%

1.266.625.000

3.Ũ67.123.400

184.360,000

109,14%

82,08%

13,36%

1,684.514.000

162.631,000

~.522.975.419

(22.995.000)

11.499,980.419

8.901.721.850 29,45%

-%

8.901.721.850 29,19%
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Belanja Barang
Persediaan

Rp7.t27.252.2W

6.2.2.3 Belanja Barang Persediaan

Realisasi Belanja Barang Persediaan untuk periode pada TA 2021 dan TA 2020 adalah

masing-masing sebesar Rp7.127.252.210 dan Rp5.311.301.102. Realisasi Belanja Barang

Persediaan pada TA 2021 mengalami peningkatan sebesar 34,19 persen dibandingkan TA

2020, Hal ini disebabkan oleh peningkatan jumlah pegawai pada Kementerian PANRB yang

secara garis lurus meningkatkan jumlah kebutuhan dari barang persediaan {ATK,

Percetakan/Kertas, Alat Rumah Tangga, dll). Sedangkan Belanja Barang Persediaan -

penanganan pandemi COVID-19 mengalami peningkatan dikarenakan kondisi pandemi yang

masih terjadi sehingga dibutuhkan pembelian masker, handsanitizer dan disinfektan spray

bagi pegawai Kementerian PANRB,

Rincian perbandingan realisasi Belanja Barang Persediaan untuk periode pada TA 2021 dan

TA 2020 adalah sebagai berikut;

Tabel 40 : Perbandingan Rincian Belanja Barang Persediaan pada TA 2021 dan TA 2020

Realisasi Naik (Turun)Akun Uraian
TA 2021 TA 2020 %

Belanja Barang Persediaan Barang
Konsumsi
Belanja Barang Persediaan - Penanganan
Pandemi COVlD-19

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Batang Persediaan

Jumlah Belanja Barang Persediaan

521811

521841

4.602.720.410 4.123.089.478 11,63

2.524.531.800 1.188.211.624 112,46

7.127.252.210 5.311.301.102 34,19

7.127.252.210 5.311.301.102 34,19

Belanja Jasa

Rp40.607.63m3
B.2.2.4 Belanja Jasa

Realisasi Belanja Jasa untuk periode pada TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing

sebesar Rp40.607.639.843 dan Rp32.159.034.036. Realisasi Belanja Jasa TA 2021

mengalami peningkatan sebesar 26,27 persen dibandingkan TA 2020. Hal ini disebabkan

tahun 2021 terjadi peningkatan pada pemanfaatan jasa konsultan di unit kerja seperti jasa

konsultan untuk identifikasi penyelenggaraan pelayanan publik, penyusunan rekomendasi

sistem informasi pelayanan terpadu, survei pelakasanaan reformasi birokrasi, penyusunan

kebijakan ragam okupasi kritis, konselling bagi pegawai dan evaluasi manajemen resiko.

selain itu terjadi peningkatan pada Belanja Jasa Profesi untuk honor narasumber

pakar/praktisi eselon 1, 2 dan 3 dalam rangka penyusunan rancangan kebijakan masing-

masing unit kedeputian. Sedangkan belanja sewa terjadi peningkatan biaya sewa gedung

pada satker KASN, sewa chatbox dan sewa mesin photocopy.

Rincian perbandingan realisasi Belanja Jasa untuk periode pada TA 2021 dan TA 2020 adalah

sebagai berikut:

Tabel 41 ; Perbandingan Rincian Belanja Jasa pada TA 2021 dan TA 2020
Realisasi Naik (Turun)Akun Uraian TA 2021 TA 2020

2.437.982.499 (5.47)522111 Belanja Langganan Listrik

522112 Belanja Langganan Telepon

522113 Belanja Langganan Air

522119 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya

2.579,088.046

82.200.693 (9,25)90,579,142

1.619.0951.917.310 18,42

2,210.814,000 1.685.774,554 31,15
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522131 Belanja Jasa Konsultan

522141 BelanjaSewa

522151 Belanja Jasa Profesi

522191 Beianja Jasa Lainnya

522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-

6.055.923.800

4.614.557.303

10.989,100.000

10.035.601.762

4.180.187.476

2.834.069.000

3.642.164.225

5,261.145,000

10.769.770.165

113.68

26,70

108.87

(6,82)

(21,05)5.294.824.809
19

40.608.284,843

(645.000)

40.607.639.843

32.159.034.036 26,27Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Jasa

Jumlah Belanja Jasa
32.159.034.036 26,27

Belanja Pemeliharaan

Rpl 0.628.411514
B.2.2.5 Belanja Pemeliharaan

Realisasi Belanja Pemeliharaan untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing

sebesar Rpio.628.411.514 dan Rpio.043.942.203. Realisasi Belanja Pemeliharaan TA 2021

mengalami peningkatan sebesar 5,82 persen dibandingkan TA 2020. Hal ini disebabkan oleh

peningkatan signifikan pada Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin (523121) yang

merupakan pemeliharaan kondisi aset/Peralatan dan mesin agar berada dalam kondisi

normal seperti kerusakan mesin atau kecelakaan yang menyebabkan suatu aset perlu

diperbaiki untuk kembali berfungsi seperti semula, selain itu juga terdapat peningkatan pada

Belanja Asuransi Gedung dan Bangunan (523113).

Rincian perbandingan realisasi Belanja Pemeliharaan untuk periode pada TA 2021 dan TA

2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 42 ; Perbandingan Rincian Belanja Pemeliharaan pada TA 2021 dan TA 2020
Realisasi NaikAkun Uraian

TA 2020 (Тишп)%ТА 2021
523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan

Bangunan
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan
Gedung 
Belanja Asuransi Gedung dan Bangunan

Belanja Pemeliharaan Gedung dan
Bangunan- Penanganan Pandemi COVID-

4.088,708.300 4,535.378.718 (9.85)

523112 35.385.500

2.490.549523113

523114 11.850.000 (100,00)

19

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin
Lainnya

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Pemeliharaan

Jumlah Belanja Pemeliharaan

523121

523129

6.005.833.865 5,003.856.165 20,02

495.993.300 516.157,320 (3,91)

10.628.411.514 10.067.242.203

(23.300.000)

10.043.942.203

5,57

(100,00)

10.628.411.514 5,82

Belanja Perjalanan Dalam

Negeri Rp50.817.715.684
B.2.2.6 Belanja Perjalanan Dalam Negeri

Realisasi Belanja Perjalanan Dalam Negeri untuk periode pada ТА 2021 dan ТА 2020 adalah

masing-masing sebesar Rp50,817.715.684 dan Rp42.784.971.746. Realisasi Belanja

Perjalanan Dalam Negeri ТА 2021 mengalami peningkatan sebesar 18,77 persen

dibandingkan ТА 2020. Hal ini disebabkan oleh Peningkatan aktivitas perjalanan dinas dalam

negeri mulai meningkat kembali setelah pengetatan dan pengaturan untuk mengatasi

penyebaran wabah pandemi Covid-19, dan efek pandemi mulai mereda dengan protokol yang

ketat dan alasan yang kuat untuk melaksanakan perjalanan dinas.
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Rincian perbandingan realisasi Belanja Perjalanan Dalam Negeri untuk periode TA 2021 dan

TA 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 43 : Perbandingan Rincian Belanja Perjalanan Dalam Negeri pada TA 2021 dan TA 2020
Realisasi Naik (Turn~)Akun Uraian

TA 2021 %TA 2020
524111 Belanja Perjalanan Biasa

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota

524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting
 Dalarn Kota

524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan
 Pandemi CÒVID-19

524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting
 Lüar Kota

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Perjalanan Dalam Negeri

Jumlah Belanja Perjalanan Dalam Negeri

28.886,822.804 20,053.361.296 44,05

394.230.000 (8.54)431.040.000

20.130.304.990 17,467.051.500 15,25

89,097,681 (65,02)254.720.000

2.393.762.598 5.315,940.640 (54,97)

51.894.218.073 43.522.113.436

(737.141.690)

42.784.971.746

19,24

(1.076.502.389)

50.817.715.684

46,04

18,77

Selama Tahun Anggaran 2021 Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN) telah melakukan

pemulihan ради sebesar Rp78.891.578 atas 6 (enam) Surat Setoran Pengembalian Belanja

(SSPB) Perjalanan Dinas selama ТА 2021.

Belanja Dalam Rangka

Penanganan Pandemi

CoWtf-?9 Rp8.322.733.549

B.2.2.7 Belanja Dalam Rangka Penanganan Pandemi Covid-19

Realisasi Belanja Dalam Rangka Penanganan Pandemi Covid-19 untuk periode pada ТА 2021

dan ТА 2020 adalah masing-masing sebesar Rp8.322.733.549 dan Rp8.253.851.475.

Realisasi tersebut terserap sebanyak 92,47% dari total anggaran sebesar Rp9.000.898.000.

Rincian Perbandingan Belanja Penanganan Pandemi Covid-19 dapat diuraikan sebagai
berikut:

Tabel 44 : Perbandingan Rincian Belanja Penanganan Pandemi Covid-19 ТА 2021 dan ТА 2020

Realisasi
Naik (Turun)Akun Uraian

ТА 2021 ТА 2020 %

Belanja Barang Operasional - Penanganan
Pandemi Covid-19
Belanja Barang Non Operasional -

Penanganan Pandemi Covid-19
Belanja Barang Persediaan - Penanganan

Pandemi Covid-19
Belanja Jasa - Penanganan Pandemi Covid'

1.242.637.492521131 649,203.792 91,41

521241 184.360.000 162.631.000 13,36

521841 2.524.531.800 1.188.211.624 112,46

522192 4.180,187,476 5.294,824,809 (21,05)
19

523114 Belanja Pemeliharaan Gedung dan
 Bangunan - Penanganan Pandemi Covid-19

524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan
 Pandemi Covid-19

532119 Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Penanganan Pandemi Covid-19

(100,00)11.850.000

89,097,681 254,720.000 (65,02)

102.754.000 692.410,250 (85,16)

8.323.568.449 8.253.851,475 0,84Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja - Penanganan Pandemi Covid'19

Jumlah Belanja Penanganan Pandemi Covỉd*19

(834.900)

8.322.733.549 8.253.851.475 0,83
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Realisasi Belanja dalam rangka penanganan pandemi Covid-19 pada periode TA 2021 jika

dibandingkan dengan periode yang sama pada Tahun Lalu TA 2020, mengalami peningkatan

dengan total Rp8.322.733.549 meningkat sebesar 0,83 persen jika dibandingkan Realisasi

pada periode yang sama pada tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan penanganan pandemi

pada tahun 2021 lebih siap baik secara struktur anggaran dan arahan pemerintah/program

jika dibandingkan dengan masa awal pandemi Covid-19 yang dialami Indonesia pada awal

Tahun 2020. Tidak banyak perubahan anggaran dalam penanganan Covid-19 pada ruang

lingkup Kementerian PANRB karena penanganan Covid-19 hanya bertitik berat pada

penanganan internal Kementerian PANRB saja.

Belanjd Modal
Rpl3.639.037.384

B.2.3 Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal untuk periode pada TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing

sebesar Rpl3.639.037.384 dan Rpl8.045.219.699. Belanja Modal merupakan pengeluaran

anggaran untuk perolehan Aset Tetap dan Aset Lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu

periode akuntansi.

Rincian Belanja Modal per satuan kerja di lingkup Kementerian PANRB untuk periode TA 2021

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 45 : Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Modal per Satuan Kerja s.d TA 2021

No Satuan Kerja Anggaran Realisasi %Angg.

KOMISI APARATUR SIPIL NEGARA (KASN)

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA

1.138.351.000 1.137.170.900 99,90

12.605,856,000 12.501.866.484 99,18

13.744.207.000 13.639.037.384 99,23Jumlah

Adapun rincian perbandingan realisasi Belanja Modal untuk periode pada TA 2021 dan TA

2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 46 : Perbandingan Rincian Belanja Modal TA 2021 dan TA 2020
Realisasi

Naik (Tumn) %Akun Uraian
TA 2021 TA 2020

5321 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Belanja Modal Lainnya

11,148.306.756 16,350.966.617 (31.82)

(62.61)5331 102.703.255 274.711.800

2.413.979,236 1,419.541.2825361 70,05

(24,27)13.664.989.247 18.045.219.699Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Modal

Jumlah Belanja Modal

(25.951.863)

13.639.037.384 (24,42)18.045.219.699

Berdasarkan realisasi, belanja modal untuk periode TA 2021 mengalami penurunan sebesar

24,42 persen bila dibandingkan dengan TA 2020. Hal ini disebabkan antara lain karena adanya

penurunan pada Belanja Modal Peralatan dan Mesin dikarenakan optimalisasi penggunaan

BMN yang ada. Adanya penurunan Belanja Modal Gedung dan Bangunan dikarenakan

renovasi hanya dilakukan pada ruang deputi SOMA,
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Belanja Modal Peralatan
dan Mesin

Rpn.l22.354.893

B.2.3.1 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah

~~asing-masing sebesar Rpll.122.354.893 dan Rp16.350.966.617. Realisasi Belanja Modal

Peralatan dan Mesin TA 2021 mengalami penurunan sebesar 31,98 persen dibandingkan TA

2020. Belanja Modal Peralatan dan Mesin mengalami penurunan dikarenakan berkurangnya

kebutuhan akan fasilitas berupa kendaraan dinas dan perangkat kerja baru (komputer, printer,

meja kerja, dll) di unit kerja, yang dikarenakan adanya perubahan sistem kerja di masa

pandemi Covid-19.

Rincian perbandingan realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin untuk periode TA 2021

dan TA 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 47 : Perbandingan Rincian Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2021 dan TA 2020
Realisasi

Naik (Turn~) %Akun Uraian
TA 2021 TA 2020

53211 ~ Belanja Moda! Peralatan ban Mesin

532119 Belanja Modal Peralatan ban Mesin -
 Penanganan Pandemi COVID-19

11.045.552,756

102.754.000

(29,46)

(85,16)

15.658.556.367

692.410.250

(31,82)11.148.306.756

(25.951.863)

11.122.354.893

16.350.966.617Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja МЫа1 Peralatan dan Mesin

Jumlah Belanja Modal Peralaten dan Mesin (31.98)16.350.966.617

Belanja Modal Gedung

dan Bangunan

RpW2.703.255

B.2.3.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk periode ТА 2021 dan ТА 2020 adalah

masing-masing sebesar Rpl02.703.255 dan Rp274.711.800. Realisasi Belanja Modal Gedung

dan Bangunan ТА 2021 mengalami penurunan sebesar 62,61 persen bila dibandingkan

dengan ТА 2020, Belanja Modal Gedung dan Bangunan mengalami penurunan dikarenakan

perbaikan penggunaan akun belanja modal Gedung dan Bangunan yang pada ТА 2020

digunakan juga untuk perolehan/penambahan KDP Gedung dan Bangunan berupa Aset Tetap

Renovasi, namun pada ТА 2021 sudah menggunakan akun 5361 xx; dan menurunnya

intensitas kegiatan pengembangan nilai Gedung dan Bangunan yang telah sesuai

menggunakan akun 533121.

Rincian perbandingan realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan untuk periode ТА 2021

dan ТА 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 48 ; Perbandingan Rincian Belanja Modal Gedung dan Bangunan pada ТА 2021 dan ТА 2020

Realisasi
Naik (T~~~) %Akun Uraian

ТА 2021 ТА 2020

(100,00)533111 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

533121 Belanja Penambahan Nilai Gedung
 dan Bangunan

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Modal Gedung dan
Bangunan
Jumlah Belanja Modal Gedung dan Bangunan

274.711,800

102.703.255

(62,61)102.703.255 274.711.800

(62.61)102.703.255 274.711.800
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Belanja Modal Lainnya
Rp2 413.979.236

B.2.3.3 Belanja Modal Lainnya

Realisasi Belanja Modal Lainnya TA 2021 dan TA2020 adalah masing-masing sebesar

Rp2.413.979.236 dan Rpl .419.541.282. Realisasi Belanja Modal Lainnya TA 2021 mengalami

peningkatan sebesar 70,05 persen dibandingkan dengan TA 2020. Hal ini disebabkan oleh

Seperti pengadaan perangkat lunak (software, operating System. Anti Virus, dsb),

pengembangan website, pengadaan lisensi {Zoom, Mail Service, dsb), Kondisi pandemi Covid'

19 membuat penggunaan aplikasi Zoom untuk melakukan meeting secara daring {online)

menjadi rutin sehingga kebutuhan lisensi atas aplikasi tersebut meningkatkan realisasi

dibandingkan TA sebelumnya.

Rincian perbandingan realisasi Belanja Modal Lainnya untuk periode pada TA 2021 dan TA

2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 49 ; Perbandingan Rincian Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada TA 2021 dan TA
2020

Realisasi
Akun Naik (Turun) %Uraian

TA 2021 TA 2020

536111 Belanja Modal Lainnya

536121 Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap
 Lainnya dan/atau Aset Lainnya

2.413.979.236 1.320.865.782 82,76

98.675.500 (100,00)

2.413.979.236 1.419.541.282 70,05Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Modal Lainnya

Jumlah Belanja Modal Lainnya 2.413.979.236 1,419.541.282 70,05
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

ASET

Aset Lancar Йр1.806.ш.378 C.1 Aset Lancar

Nilai Aset Lancar per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-

masing sebesar Rp1.806.409.378 dan Rp7.393.337.919. Aset Lancar merupakan aset

yang diharapkan segera untuk dapat direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau

dijual dalam waktu 12 bulan sejak tanggal pelaporan.

Rincian Aset Lancar per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 50 Rincian Aset Lancar per 31 ОезеглЬег 2021 dan 31 ОезеглЬег 2020

31 Desember I 31 Desember Kenaikan/Penurunan
20202021

NaikUraian
(Tumn)

%
Aset

Aset Lancar
Kas Lainnya dan

Setara Kas
(5.851.237.358) (100)5,851.237,358

Belanja Dibayar Dimuka
(prepaid)
Piutang Bukan Pajak

111,619.267 m.619.267

(126.920.264) (100)126.920.264

(634.600) (634,600) (100)Penyisihan Piutang Tak
Tertagih
Piutang Bukan Pajak
(Netto)"
Persediaan

(126.285.664) (100)126.285,664

1,694,790.111 1.415.814.897 278.975.214 19,70

(5.586.928.541) (75,57)Jumlah Aset Lancar 1.806.409.378 7.393.337.919

Kas Lamya dan Setara Kas Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember

2020 adalah masing-masing sebesar RpO dan Rp5,851.237.358. Kas Lainnya dan

Setara Kas merupakan kas yang berada di bawah tanggung jawab Bendahara

Pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP. Setara Kas merupakan investasi jangka

pendekyang siap dicairkan menjadi kas dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan atau kurang

sejak tanggal pelaporan.

Rincian perbandingan Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 berdasarkan akunnya adalah sebagai berikut:

Tabel 51 : Perbandingan Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020 berdasarkan akun

c.1.1
RpO

NaikKode 31 Desember 2021 31 Desember 2020Uraian
(Tumn)%Akun
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(100)111821 Kas Lainnya di
Bendahara
 Pengeluaran

5,851.237.358

(100)5.851.237.358Jumlah

Kas lainnya di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2020 sebesar

Rp5.851.237.358 terdiri dari:

●  Kas pada Satker Komisi Aparatur Sipil Negara sebesar Rp13.839.322 terdiri

dari Pengembalian Belanja Pegawai TAYL Tahun 2020 yang belum

dijurnalkan dan baru disetorkan pada TA berikutnya sebesar RplO.348.550,

dan Pajak Bendahara Pengeluaran Komisi Aparatur Sipil Negara bulan

Desember 2020 yang belum di setor sebesar Rp3.490.772.

●  Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran Satker Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara sebesar Rp5.837.398.036 terdiri dari utang

Kepada Pihak Ketiga sebesar Rp5.799.136.439 dan utang pajak sebesar

Rp38.261.597. Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran Satker Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara dikarenakan adanya permasalahan di Cas/l

Management System (CMS) BRI sehingga mengakibatkan transaksi-transaksi

pembayaran kepada pihak ketiga baru dibayarkan pada TA berikutnya.

Sedangkan rincian Kas Lainnya dan Setara Kas berdasarkan tempat penyimpanan

adalah sebagai berikut;

Tabel 52 : Perbandingan Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020 berdasarkan bentuk

31 Desember
2020Keterangan 31 Desember 2021

Uang Tunai

Rekening Bank

13.839.322

5.837.398.036
5.851.237.358Jumlah

Tabel 53 Perbandingan Kas Lainnya dan Setara Kas 31 Desember 2021 per Satuan Kerja

Saldo per 31 Desember
2021 (Rp)

Nama Satker

Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara 
Komisi Aparatur Sipil Negara

Nomor Rekening

650304279501000

650300154161000
Jumlah

Kedua rekening satker tersebut merupakan rekening virtual account dengan Nomor

rekening Giro tingkat Kementerian PANRB 0193-01-003449-30-03 yang dibuka per

Juni 2020 menggantikan rekening lama Satker Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Satker Komisi Aparatur Sipil Negara dengan nomor rekening

masing-masing 019301003159306 dan 034101001655309.
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Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)
Rpw.619.267

c.1.2 Belanja Dibayar Dimuka {Prepaid)

Nilai Belanja Dibayar Dimuka per tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

adalah masing-masing sebesar Rpin.619.267 dan RpO. Belanja dibayar dimuka

merupakan hak yang masih harus diterima setelah tanggal neraca sebagai akibat dari

barang/jasa telah dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa belum diterima

seluruhnya.

Rincian perbandingan Belanja Dibayar Dimuka per 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 berdasarkan akunnya adalah sebagai berikut:

Tabel 54 Perbandingan Belanja Dibayar Dimuka per 31 Desember 2021 dan 31 Desember
2020 berdasarkan akun

Kode 31 ОезеглЬег I 31 Desember I Naik
(Tumn)%2021 2020

Uraian
Akun

114112 Belanja Barang Dibayar Dimuka

 (prepaid)

111.619.267

111.619.267Jumlah

Adapun rincian perbandingan Belanja Diabyar Dimuka per 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 berdasarkan jenisnya adalah sebgai berikut:

Tabel 55 rincian perbandingan Belanja Diabyar Dimuka per 31 Desember 2021 dan 31

 Desember 2020 berdasarkan jenis

31 Desember 31 Desember
2020Keterangan 2021

Lisensi Fortigate

Lisensi Firewall

44.952.600

66.666.667

111.619.267Jumlah

C.1.3 Piutang Bukan Pajak

Nilai Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

adalah masing-masing sebesar Rpo dan Rpl 26.920.264. Piutang Bukan Pajak

merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan

yang telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya. Piutang Bukan Pajak

pada Kementerian PANRBterdiri dari Piutang Lainnya. Rincian perbandingan Piutang

Bukan Pajak per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 berdasarkan akunnya

adalah sebagai berikut:

Tabel 56 ; Perbandingan Rincian Piutang Bukan Pajak 31 Desember 2021 dan 31 Desember
2020 berdasarkan akun

Piutang Bukan Pajak

RpD

31 ОезеглЬег 31 Desember

2020
Kode Akun Uraian

2021

115212 Piutang Lainnya 126.920.264

126.920.264Jumlah
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Saldo Piutang Lainnya pada TA 2020 sebesar Rpl26.285,664 pada Satker Menteri

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (427950) terdiri dari Rpl04.628.1 ~7

merupakan Temuan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas penyesuaian rekening

kas di Bendahara Pengeluaran karena kesalahan pencatatan rekening Koran

Bendahara Pengeluaran oleh Bank BRI dan Rp22.192.147 merupakan pengembalian

belanja TA 2020 yang disetor pada TA 2021 merupakan sisa pengembalian belanja

berupa pengembalian Belanja Perjalanan Dinas dan honor yang masih dikuasai,

dikelola dan di bawah tanggung jawab pihak ketiga dan belum disetorkan ke kas

negara sampai dengan akhir tahun pelaporan. Pengembalian belanja sejumlah

dimaksud telah disetorkan ke kas negara pada awal tahun 2021.

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih
Piutang Lancar

C.1.4 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Lancar

Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Lancar per 31 Desember 2021 dan

31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rpo dan (Rp634.600). Penyisihan

Piutang Tidak Tertagih - Piutang Lancar merupakan estimasi atas tidak tertagih

piutang lancar yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing debitur.

Rincian perbandingan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih per 31 Desember 2021 dan

31 Desember 2020 berdasarkan akun disajikan sebagai berikut:

Tabel 57 : Rincian Perbandingan Penyisihan Piutang Tidak tertagih - Piutang Lancar 31
Desember 2021 dan 31 Desember 2020 berdasarkan akun

Rpo

Kode 31 Desember31 Desember 2021Uraian Naik (Turun) %Akun 2020

116212 Penyisihan Piutang Tidak
Tertagih - Piutang
 Lainnya

(100)634.600

(100)Jumlah 634.600

Selama TA 2021 tidak terdapat saldo Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang
Lancar.

Persediaan
Rpl694.790.tn c.1.5 Persediaan

Persediaan merupakan Aset Lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan

{supplies) yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional

dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada

masyarakat. Nilai Persediaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

masing-masing sebesar Rpl.694.790.111 dan Rp1.415.814.897, naik sebesar

Rp278,975.214(Rp.1.694.790.111 - Rp1.415.814.897) atau 19,70 persen.

Rincian perbandingan Persediaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

adalah sebagai berikut:
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Tabel 58 : Rincian Perbandingan Persediaan 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
berdasarkan akun

31 Desember I 31 Desember
20202021

Kode Naik
Uraian

(Turn~)%Akun

117111

117113

117114

117121

Barang Konsumsi
Bahan untuk Pemeliharaan

Suku Cadang

Pita Cukai, Materai dan
Leges
Barang Persediaan Lainnya
untuk Dijual/Diserahkan ke
Masyarakat
Bahan Baku

Persediaan Lainnya

1.297.729.303 1.129,474.018 14,89%

-%

11.802.000 (21,03)%14.945.000

117128

117131

117199

■%

385,258.808

1.694.790.111

271.395.879

1.415.814.897

41,95%

19,70%Jumlah

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam kondisi baik.

Adapun rincian mutasi pada Persediaan adalah sebagai berikut:

Tabel 59 Rincian Mutasi Persediaan per 31 Desember 2021

 Uraian

Saldo Awal Perolehan per Desember 2020

Mutasi Tambah
Mutasi Kurang
Saldo Akhir

Jurnlah
1.415.814.897
7.356669.400
7.077.694.186
1,694,790.111

Aset Tetap
Rpl35.002.040 622

C.2 Aset Tetap

Nilai AsetTetapperSl Desember2021 dan 31 Desember2020 adalah masing-masing

sebesar Rpl35.002.040.622 dan Rpl41.254.127,575. Aset Tetap merupakan aset

berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk

digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Adapun Rincian Aset Tetap per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebagai berikut;

Tabel 60 Rincian Aset Tetap per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Naik
Jenis Aset 31 Desember 2021 31 Desember 2020 Selisih (Turun)

%
Tanah

Peralatan Dan Mesin

Gedung Dan
Bangunan
Jalan, Irigasi Dan
Jaringan
Aset Tetap Lainnya

32.784.833.000

134.174.751.396

77.320,672.347

32.784.833.000
124.345.957.662

77,217.969,092

9.828.793.734

102.703.255
7,90%

0,13%

1.395.216.550 1.395.216,550

(720.160.587) (38,52)1.149,495,125 1.869.655.712
%

(74.916.600) (100)%Konstruksi Dalam
Pengerjaan
Akumulasi

Penyusutan
Jumlah Aset Tetap

74.916.600

(15-388.003.380)(111.822.424,421) (96,434,421.041) 15,96%

(6.252.086.953) (4,43)%135.002.040.622 141.254.127.575
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Tanah
Rp32.784.833.000

c.2.1 Tanah

Nilai Aset Tetap berupa Tanah yang dimiliki Kementerian PANRB per 31 Desember

2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp32.784,833.000. dan

Rp32.784.833.000. Perolehan Tanah senilai Rp32.784.833.000 berdasarkan Berita

Acara Serah Terima (BAST) BMN Nomor: BA-Ol/BMN.KASN/11/2020 tanggal 24

November 2020 serta berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor;

229/KM.6/2020 tentang Penetapan Status Penggunaan BMN yang Berasal Dari

Barang Rampasan Negara Pada Komisi Aparatur Sipil Negara, yang selanjutnya Tanah

dan Gedung yang berada di atasnya tersebut digunakan untuk kepentingan

penyelenggaraan tugas dan fungsi KASN.

Rincian Aset Tetap Tanah berdasarkan akun adalah sebagai berikut.

Tabel 61 : Rincian Aset Tetap Tanah berdasarkan akun 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020

31 Desernber
2020

Kode Akun 31 Desember 2021Uraian

Tanah 32,784,833,000

32.784.833.000

131111 32.784.833.000

32.784.833.000Jumlah

Mutasi Aset Tetap Tanah adalah sebagai berikut;

Tabel 62 : Mutasi Aset tetap - Tanah

Uraian Jumlah

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020

Saldo per 31 Desember 2021

Nilai Buku per 31 Desember 2021

32.784.833.000

32.784.833.000

32.784.833.000

Rincian Aset Tetap berupa Tanah per Satuan Kerja di lingkup Kementerian PANRB

untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 dan 2020 sebagai berikut:

Tabel 63 Rincian Aset Tetap - Tanah per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 per
Satuan Kerja

Naik
31 Desember

31 Desember 2020 (Tumn)No Satuan Kerja 2021
%

Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara 
Komisi Aparatur Sipil Negara
(KASN)

-%

32.784.833.000 32.784.833.000

Jumlah 32.784.833.000 32.784.833.000

Penambahan Tanah terdapat pada satker KASN berdasarkan Berita Acara Serah

Terima (BAST) Barang Milik Negara (BMN) dengan Nomor BAST BA-

01/BMN.KASN/11/2020 dari ketua Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) kepada

ketua Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN) pada tanggal 24 November 2020.
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Peralaian dan Mesin

Rpl34.174.75l396

c.2.2 Peralatan dan Mesin

Nilai Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021 dan 31 Desember

2020 adalah Rpl34,174.751.396 dan Rpl24.345.957.662. Terdapat kenaikan nilai

Aset Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021 Rp9.828.793.734 atau 7,90 persen.

Rincian Peralatan dan Mesin berdasarkan akun sebagai berikut:

Tabel 64 : Rincian Peralatan dan Mesin Berdasarkan Akun 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020

NaikKode 31 Desember 2021 31 Desember 2020Uraian
(Turun) %Akun

132111 r^ralatan dan Mesin 134.174.751.396

134.174.751.396

124.345.957.662

124.345.957.662

7,90%

7,90%Jumlah

Adapun mutasi/perubahan nilai aset Peralatan dan Mesin pada per 31 Desember 2021

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 65 Rincian Mutasi Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021

Jumlah Uraian

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020
Mutasi Tambah
Pembelian
Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah
Pengembangan Nilai Aset Langsung
Perolehan Lainnya
Reklasifikasi Masuk
Input Perolehan BMN oleh Tim Pengembang Aplikasi
Perolehan Reklasifikasi Dari Intra ke Ekstra/ Sebaliknya

Mutasi Kurang
Koreksi Pencatatan
Reklasifikasi Keluar
Penghentian Aset dari Penggunaan
Saldo Akhir

124.345.957.662
12.042.094.643
10.645.682.333

138,448,337
94A61.200
53.991.000

1.075.547.350
9.1ÛO.OOO

24.864.423

(2.213.300.909)
6,830.800

908.881.950
1.297.588.159

134.174.751.396

Rincian Aset Tetap Peralatan dan Mesin disajikan pada lampiran Laporan Keuangan

per satker sebagai berikut:

Tabel 66 Rincian Aset Tetap - Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021 dan 31 Desember
per Satuan Kerja

31 Desember 2021 I 31 Desember 2020 I Naik (Turun)No Satuan Kerja
%

I
113,846.403.685Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur
Negara 
Komisi Aparatur Sipil Negara
(KASN)

104.819,666.871 8,60%

20,328.347.711 19.526.290.791 4,10%

Jumlah 134.174.751.396 124.345.957,662 7JQ%

Gedung dan Bangunan

Rp77.320.672.347
c.2.3 Gedung dan Bangunan

Nilai Aset Tetap berupa Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah Rp77.320.672.347 dan Rp77.217.969.092. Terdapat kenaikan

nilai Aset Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

sebesar Rp102.703.255 atau 0,13 persen.
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Rincian Gedung dan Bangunan berdasarkan akun adalah sebagai berikut:

Tabel 67 : Rincian Gedung dan Bangunan berdasarkan akun 31 Deseniber 2021 dan 31
Desember 2020

31 Desember
2020

31 Desember 2021Kode Akun Uraian

Gedung dan Bangunan 77.320.672.347

77.320.672.347

77.217.969.092

77.217.969.092

133111

Jumlah

Adapun mutasi/perubahan nilai aset Gedung dan Bangunan pada per 31 Desember

2021 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 68 Rincian Mutasi Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2021

Jumlah Uraian

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020

Mutasi Tambah
Pengembangan Nilai Aset
Mutasi Kurang

77.217.969.092
102.703.255
102.703.255

Saldo Akhir 77.320.672.347

Mutasi tambah terhadap Gedung dan Bangunan dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pengembangan Nilai Aset sebesar Rpl02.703.255 merupakan reklasifikasi Gedung

dan Bangunan yang telah selesai dan telah diserahterimakan pada Satker Menteri

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara menjadi Aset Tetap definitif Gedung dan

Bangunan pada TA 2021.

Adapun Rincian per satker atas Nilai Aset Tetap berupa Gedung dan Bangunan

sebagai berikut:

Tabel 69 Rincian Aset Tetap - Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020 per Satuan Kerja

31 Desember 2021 i 31 Desember 2020No Satuan Kega Naik
(Turn~)
%

Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur
Negara 
Komisi Aparatur Sipil Negara
(KASN)

73,312.572.347 73.278.063,092 0,04%1

4.008.100.000 3,939.906.000 1.73%

77.320.672.347 77.217.969.092 0,13%Jumlah

Jalan, Jaringan dan Irigasi
Rpl395.2U.550

c.2.4 Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

adalah masing-masing sebesar Rpl.395.216.550 dan Rpl.395.216.550. Rincian Aset

Tetap Jalan, Irigasi, dan Jaringan berdasarkan akun adalah sebagai berikut:

Tabel 70 ; Rincian Aset Tetap Jalan, Irigasi, dan Jaringan berdasarkan akun 31 Desember
2021 dan 31 Desember 2020

31 Desember Naik (Turun)Kode 31 Desember 2021Uraian
Akun 2020 %

Jalan dan Jembatan

Jaringan

134111

134113 1.395.216.550 1.395.216.550 ъ
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1.395.216.550 1.395.216.550Jumlah

Selama TA 2021 tidak terdapat mutasi perubahan yang memengaruhi aset Jalan.

Irigasi, dan Jaringan.

Adapun rincian per satker s.d 31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 71 Rincian Aset Tetap - Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020 per Satuan Kerja

31 Desember 2021 i 31 Desember 2020 Satuan Kerja
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara 
Komisi Aparatur Sipil Negara

No
1.395.216.550 1.395.216.5501,

Jumlah 1.395.216.550 1.395.216.550

Aset Tetap Lainnya Rpl149 495.125 c.2.5 Aset Tetap Lainnya

Nilai Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam

Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi dan Jaringan. Saldo

Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

Rpl .149.495.125 dan Rp1,869.655.712. Terdapat penurunan sebesar Rp720.160.587

atau 3,85 persen. Aset Tetap Lainnya tersebut berupa Barang Bercorak Kesenian,

Koleksi Perpustakaan, Dan Aset Tetap Dalam Renovasi.

Rincian Aset Tetap Lainnya pada tanggal pelaporan per akun adalah sebagai berikut:

Tabel 72 : Rincian Aset Tetap Lainnya pada tanggal pelaporan per akun 31 Desember 2021
dan 31 Desernber 2020

Kode 31 Desember
2020

31 Desember 2021 Naik (~~~~)%Uraian
Akun

135111

135121
Aset Tetap Renovasi

Aset Tetap Lainnya

750,160.587

1.119.495.125

1.869.655.712

-%

1.149.495.125

1.149.495.125

2,67%

(38,51)%Jumlah

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 tentang

Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat,

Aset Tetap Lainnya yang disusutkan hanya Alat Musik Modern serta Aset Tetap

Renovasi yang menambah masa manfaat, sehingga selain dari kedua kelompok

barang tersebut tidak disusutkan.

Adapun mutasi/perubahan Aset Tetap Renovasi pada 31 Desember 2021 dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 73 Rincian Mutasi Aset Tetap Renovasi pada 31 Desember 2021

JumlahUraian

Saldo Awal Perolehan per Desember 2020
Mutasi Tambah

Perolehan Lainnya
Penyelesaian Pembangunan Langsuni
Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP
Pembelian

M

Mutasi Kurang
Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas

Transfer Keluar
Koreksi Pencatatan

750.160.587
2.352.058.342

99.978.400
75.134.895

1.657.413.941
519 531.106

3.102.218.929
157.569.400

2.425.118.423
519.531 106
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Saldo Akhir

Adapun nnuîasi/perubahan Aset Tetap Lainnya pada per 31 Desember 2021 dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 74 Rincian Mutasi Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2021

Jurnlah Uraian
Saldo Awal Perolehan per Desember 2020
Mutasi Tambah
Pembelian
Mutasi Kurang

1.119.495.125
30.000.000
30.000.000

Saldo Akhir 1.149.495.125

Adapun perbandingan per satker s.d 31 Desember 2021 dan 2020 sebagai berikut:

Tabel 75 Rincian Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 per
Satuan Kerja

31 Desember 2021 I 31 Desember 2020No  Satuan Kerja
Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara 
Komisi Aparatur Sipil Negara

918.503.640 918.503,6401

230.991.485
1.149.495.125

951.152.072
1.869.655.712

Jumlah

Konstruksi Dalam Pengerjaan C.2.6 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Nilai Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

adalah masing-masing sebesar Rpo dan Rp74.916.600 yang merupakan

pembangunan Gedung Dan Bangunan tempat kerja dan tempat tinggal yang proses

pengerjaannya belum selesai sampai dengan tanggal neraca. Rincian Konstruksi

Dalam Pengerjaan per akun disajikan dalam lampiran.

Tabel 76 : Rincian Konstruksi Dalam Pengerjaan per akun 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020

Rpo

NaikKode 31 Desember 2021 31 Desember 2020Uraian
(Turn~) %Akun

136111 Konstruksi Dalam
pengerjaan

74.916.600 -%

74.916.600Jumlah

Mutasi transaksi terhadap Konstruksi Dalam Pengerjaan pada tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut:

Tabel 77 ; Mutasi Konstruksi Dalam Pengerjaan

JumlahUraian

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020

Mutasi Tambah

Pengembangan KDP (Kode Transaksi BMN 503)

Koreksi Nilai KDP (Kode Transaksi BMN 504)

Reklasifikasi KDP (Kode transaksi BMN 514)

Mutasi Kurang

Reklasifikasi KDP menjadi Barang Jadi (Kode Transaksi BMN 599)

Reklasifikasi KDP Gedung dan Bangunan Menjadi KDP Aset Tetap
Lainnya (Kode Transaksi BMN 513)

74.916.600

1.657.413.941

1.062.966.235

519.531.106

74.916.000

1.732.329.941

1.657.413.941

74.916.000
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Saldo per 31 Desember 2021
Nilai Buku per 31 Desember 2021

Selama TA 2021 semua Transaksi KDP telah terselesaikan dan diserahterimakan

kepada Kementerian Sekretariat Negara.

Adapun Perbandingan per satker s.d 31 Desember 2021 dan 2020 sebagai berikut:

Tabel 78 Perbandingan per Satker s.d 31 Desember 2021 dan 2020

31 Desember 31 Desember
2020Satuan Kerja

Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara 
Komisi Aparatur Sipil Negara

No 2021
74.916.6001

Jumlah 74.916.600

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Rpm.822.927.796

C.2.7 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2021 dan 31 Desember

2020 adalah masing-masing sebesar Rplll.822.927,796 dan Rp96.434.421.041,

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang disajikan

berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan

kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam

Pengerjaan (KDP).

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 79 : Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 31 Desember 2021 dan 31 Desember
2020

NaikKode
31 Desember 2021 31 Desember 2020Uraian

(Tumn)%Akun

Akumulasi Penyusutan
Peralatan dan Mesin

Akumulasi Penyusutan
Gedung dan Bangunan
Akumulasi Penyusutan
Jaringan

102,048.988.417 88,708.701.869 15.03%137111

9.035.889,620 7.032.399.702 28,48%137211

738,049.759 693.319,470 6,45%137313

111.822.927.796 96.434.421.041 15,96%Jumlah

Piutang Tagihan TP/TGR
Rp783.0A8 964

c.3.1 Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)

Nilai Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per 31

Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp783.048.964 dan Rp783.139.873. Tagihan Tuntutan Perbendaharaan  adalah

tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar

hukum yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tagihan Tuntutan Ganti

Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk penggantian atas suatu

kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaiannya. Piutang Tagihan TP/TGR

merupakan Tagihan TP/TGR yang jatuh tempo lebih dari 1  tahun sejak tanggal

pelaporan.
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Rincian Tagihan TP/TGR yang diklasifikasikan sebagai piutang jangka panjang per

tanggal 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut :

Tabel 80 : Perbandingan Rincian Piutang Tagihan TP/TGR 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020 berdasarkan akun

31 Desember
2020

NaikKode 31 Desember 2021Uraian
(Turn~) %Akun

783.139,873 (0,01)%783.048.964152111 PiutangTagihan Tuntutari
Perbendaharaan/ Tuntutan
 Ganti Rugi

(0,01)%783.048.964 783.139.873Jumlah

Adapun Kronologis dan tahapan penyelesaian piutang TP a.n. Y.s dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Sesuai LK Kementerian PANRB TA 2015 (Audited), kerugian Negara dari sisa

belanja tunjangan kinerja yang tidak disetorkan oleh Saudara Y.s ke Kas Negara

sebesar Rp853.876.643 dicatat sebagai Aset Lain-lain karena masih dalam

proses penyelesaian TP/TGR dan mengurangi beban pegawai di Laporan

Operasional Tahun 2015 (Audited).

b. Penerbitan Surat Keterangan Tanggungjawab Mutlak (SKTJM) tanggal 7 Juni

2016 yang ditandatangani Saudara Y.s sebesar Rp853.876.643 dan yang

bersangkutan telah menyanggupi akan segera mengembalikan ke Kas Negara

dalam waktu 40 (empat puluh) hari kerja. Atas dasar SKTJM dimaksud,

Kementerian PANRB melakukan reklasifikasi Aset Lain-lain menjadi Piutang TP

sebesar Rp853.876.643. Sampai dengan 31 Desember 2016, Saudara Y.S telah

membayar piutang TP tersebut sebesar Rpl4.619.814 sehingga piutang TP pada

LK TA 2016 (Audited) tersaji sebesar Rp839.256.829 dan keseluruhannya

disajikan sebagai Bagian Lancar Tagihan TP.

c. BPK R! menyampaikan Surat Keputusan Pembebanan kepada Sekretaris Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi dengan Nomor Surat

28/S/MTP/10/2017 tanggal 12 Oktober 2017 hal Penyampaian Surat Keputusan

Pembebanan.

d. Pelunasan piutang TP oleh Saudara Y.s di TA 2017 adalah sebesar Rp22.183.363

sehingga saldo piutang TP yang tersaji pada LK TA 2017 (Audited) adalah

sebesar Rp817.073.466. Piutang TP sebesar Rp817.073.466 dimaksud

dikategorikan sebagai piutang macet karena dalam jangka waktu 1 (satu) bulan
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terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Ketiga (7 November 2017) tidak dilakukan

pelunasan, hal ini telah sesuai dengan PMK Nomor 69/PMK.06/2014 tentang

Penentuan Kualitas Piutang dan Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

pada Kementerian Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara.

e. Kementerian PANRB telah menyampaikan 3x (tiga kali) surat penagihan di ТА

2017 kepada Saudara Y.s terkait pelunasan kerugian negara dengan rincian

sebagai berikut:

1. Surat tagihan pertama Nomor 74/KU/99/2017 tanggal 4 Mei 2017 hal

Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi Bendahara Gaji.

2. Surat tagihan kedua Nomor 7/S.KU.02.02/2017 tanggal 11 September 2017

ha! Surat Tagihan Kedua Pelunasan Kerugian Negara Bendahara Gaji.

3. Surat tagihan ketiga Nomor B/l 5/S.KU,02.02/2017 tanggal 7 November 2017

hal Surat Tagihan Ketiga Pelunasan Kerugian Negara Bendahara Gaji.

f. Kementerian PANRB telah menyampaikan Surat Pengajuan Penyerahan

Pengurusan Piutang Negara Kepada KPKNL Jakarta IV up. Ketua PUPN Cabang

DKI Jakarta dengan Surat Nomor B/l 09/KU.02,00/2018 tanggal 11 Desember

2017 hal Pengajuan Penyerahan Pengurusan Piutang Negara.

Kementerian PANRB pada tanggal 26 Juni 2018 telah menerima surat dari Panitia

Urusan Piutang Negara cabang DKI Jakarta dengan nomor surat

SP3N32Ũ0/PUPNC.10.04/2018, hal Penerimaan Pengurusan Piutang Negara

sehingga selanjutnya KPKNL yang akan mengurus piutang TP atas Saudara Y.s,

tidak lagi penagihannya oleh Satker pemilik piutang (Satker Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara). Sesuai SP3N-32Ũ0/PUPNC.10.04/201 8

tersebut, nilai piutang TP yang diserahkan pengurusannya kepada PUPN KPKNL

Jakarta IV adalah sebesar Rp805.643.141.

g.

Saudara Y.s telah diberhentikan sebagai Pegawai Negeri Sipil sesuai Keputusan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi R! Nomor 99

Tahun 2018 tentang Penjatuhan Hukuman Disiplin Pemberhentian Dengan

Hormat Tidak Atas Permintaan Sendiri Sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Pelunasan piutang TP oleh Saudara Y.s pada Semester 11 2018 adalah sebesar

Rp21.412.360 sehingga saldo Piutang TP yang tersaji pada LK per 31 Desember

2018 adalah sebesar Rp784.230.781, Piutang TP tersebut dikategorikan sebagai

I,
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piutang ~~acet karena pengurusan piutang telah diserahkan kepada Panitia

Urusan Piutang Negara/Direktorat Jenderal Kekayaan Negara.

Pelunasan piutang TP oleh Saudara Y.s sampai dengan 31 Desember 2019 adalah

sebesar Rp818.181 sehingga saldo piutang TP yang tersaji pada LK per 31

Desember 2019 adalah sebesar Rp783.412.600.

KPKNL selaku pelaksana dalam hal pelunasan Piutang TP Saudara Y.s masih

mengupayakan penagihan untuk penyelesaian Piutang, komunikasi dengan pihak

Kementerian PANRB dan belum ada tindakan lainnya selain penagihan. Untuk

pelunasan Piutang TP terhadap Saudara Y.s. sampai dengan 31 Desember 2020

adalah sebesar Rp272.727 sehingga saldo piutang TP yang tersaji pada LK per 31

Desember 2020 adalah sebesar Rp783.139.873.

k.

Pelunasan piutang TP oleh Saudara Y.s sampai dengan 31 Desember 2021 adalah

sebesar Rp90.909 sehingga saldo piutang TP yang tersaji pada LK per 31

Desember 2021 adalah sebesar Rp783.048.964.

Adapun rincian penyetoran pengembalian ke Kas Negara TP a.n Y.s adalah sebagai
berikut:

Tabel 81 Rincian Penyetoran Pengembalian ke Kas Negara TP a.n YS

Tanggal Setoran Nilai UraianNo NTPN

Pembayaran a.n. Yusuf
Sutendi KW-65/3t-12-2019

(2018.06.003200)
Pembayaran a.n. Yusuf
Sutendi (2018.06,003200)
KW-44/29/05/2020

Pembayaran a.n. Yusuf
Sutendi (2018.06.003200)
KW-41/30/06/2020

Pembayaran a.n. Yusuf
Sutendi (2018.06,003200)
KW-8/07/01/2021

D9E561QTUAR3MKi 27/01/2020 90.9091

A83C83CIEF2NÜN53 30/06/2020 90,909

2681655DE4DA8SL5 24/08/2020 90.909

A4DB53CIENĨHD229 18/01/2021 90.909

Penyisihdn Piutang Tidak Tertagih-
Piutang Jangka Panjang
Rp783.048.964

c.3.2 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Jangka Panjang

Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Jangka Panjang per 31 Desember

2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp783.048.964 dan

Rp783.139.873. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih- Piutang Jangka Panjang

merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan Piutang Jangka Panjang berupa

Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas masing-masing debitur.

Rincian perbandingan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih- Piutang Jangka Panjang

per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 berdasarkan akunnya disajikan sebagai
berikut;
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Tabei 82 : Perbandingan Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 berdasarkan akun

31 Desember
2020

Kode
Naik (Turn~)%31 Desember 2021Uraian

Akun

(0.01)%Penyisihan Piutang Tidak
Tertagih-Tuntutan
Perbendaharaan/ Tuntutan
Ganti Rugi

783.048,964 783.139,873156311

(0,01)%783.048.964 783.139.873Jumlah

Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih- Piutang Jangka Panjang untuk masing-

masing kualitas piutang adalah sebagai berikut;

Tabel 83 ; Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang berdasarkan
kualitas piutang

Nilai Piutang % Penyisihan Nilai PenyisihanKualitas Piutang

Tagihan ТРДбР

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan

Macet

Jumlah Penyisihan Piutang
Tidaktertagih-Piutang

Jangka Panjang

783.048.964 100 783.048.964

0.5

10

50

783.048.964

783.048.964

100 783.048,964

783.048.964100

4sel Lainnya

Rpl370.987.473
C.4 Aset Lainnya

Nilai Aset Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-

masing sebesar Rpl .370.987.473 dan Rpl .410.433.788. Aset Lainnya merupakan

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, Dan

Piutang Jangka Panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Aset Tidak Berwujud,

Aset Lain-lain dan Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya.

Rincian Aset Lainnya per jenis Aset dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 84 Rincian Aset Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

31 Desember I 31 Desember Kenaikan/Keku
20202021 rangan

%
Uraian

Aset Tidak Berwujud

Aset Lain-lain
Akumulasi

Penyusutan/Amortisa
si Aset Lainnya
Jumlah

5,011.171,570 _

772,936.480 j[ 3,303.405,671
(4,413,120.577)’“ (6.144.075.453)

4.251.103,570 760.068,000

(2,530.469.191) (76,60)%

1.730.954.876 (28,17)%

(39,446.315) (2,80)%1.370.987.473 1.410.433.788

Asef ĩak Berwujud

RpS.Oĩỉ.171.570
c.4.1 Aset Tak Berwujud

Nilai Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

masing-masing Rp5.011.171.570 dan Rp4.251.103.570. Aset Tak Berwujud

merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud

fisik seperti software dan lisensi.
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Rincian perbandingan Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2021 dan 31 Desember

2020 berdasarkan akunnya disajikan sebagai berikut :

Tabel 85 ; Rincian Perbandingan Aset Tak Berwujud per akun 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020

31 Desember I 31 Desember
20202021

Kode
Naik (Tumn)%Uraian

Akun

162151 Software

162161 Lisensi

162191 Aset Tak Berwujud Lainnya

Jumlah

4.667.811.570

343.360.000

3.907,743.570

343,360.000
19,45%

'O

-%
5.011.171.570 4.251.103.570 17,87%

Mutasi transaksi terhadap Aset Tak Berwujud pada tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut:

Tabel 86 : Mutasi Aset Tak Berwujud

Uraian Jumlah

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020
Mutasi Tambah

Pembelian

Perolehan Lainnya

Pengembangan Nilai Aset

Koreksi Pencatatan Nilai/kuantitas

Koreksi Saldo Awal

Mutasi Kurang

Reklasifikasi Keluar

Koreksi Pencatatan

Penghentian Aset Dari Penggunaan

Saldo per 31 Desember 2021
Akumulasi Amortisasi s,d. 31 Desember 2021

Nilai Buku per 31 Desember 2021

4.251.103.570

1.578.228.900

622,508.400

246,140.000

232.355.000

444.225.500

33.000.000

818.160.900

166.665,400

514,625,500

136.870.000

5.011.171.570

3.653.692.178

1.357.479.392

Mutasi tambah terhadap Aset Tak Berwujud dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pembelian Lisensi sebesar Rp622.508.400 untuk menunjang Aplikasi e-

office dalam mendukung pelaksanaan tugas Kementerian PANRB

2. Pengembangan Nilai Aset berupa software sebesar Rp232.355.000 untuk

menunjang kegiatan tugas Kementerian PANRB

3. Perolehan Lainnya sebesar Rp246.140.000 merupakan aset tak berwujud

yang diperoleh dari belanja jasa konsultan.

Adapun rincian Aset Tak Berwujud per satker adalah sebagai berikut;

Tabel 87 Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 per
Satuan Kerja

31 Desember 31 Desember Naik (Turn~)Satuan Kerja

MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR

NEGARA
KOMISI APARATUR SIPIL NEGARA

No 2021 2020 %
3.138,326.100 2.411.533.100 30,13%1

1,872,845.470 1,80%1.839.570.470
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17,88% I

Sebagai informasi tambahan terdapat delapan aplikasi pada KASN yang merupakan

swakelola/mandiri yang tidak dicatat sebagai ATB yaitu aplikasi perpustakaan KASN,

e-Kinerja KASN, Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID), Sistem

Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) KASN, Aplikasi Whistle Blowing

System (WBS) KASN, Sistem Informasi Pengawasan Norma Dasar, Kode Etik dan Kode

Perilaku ASM (Sinden), Sistem Informasi Persuratan, dan Sistem Manajemen Aparatur

KASN (Smart-KASN). Atas delapan aplikasi tersebut belum memiliki nilai sehingga

tidak dapat dimasukkan sebagai ATB, karena tidak memenuhi kriteria.

5.011.171.570JUMLAH 4.251.103.570

/Iset Lain-Lain

Rp772.936.480
c.4.2 Aset Lain-Lain

Nilai Aset Lain-lain per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-

masing Rp772.936.480 dan Rp3.303.405.671. Aset Lain-lain terdiri dari Barang Milik

Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam

operasional entitas dan juga aset lain-lain yang dimiliki entitas.

Rincian Aset Lain-lain per akun adalah sebagai berikut:

Tabel 88 : Rincian Aset Lain-lain per akun 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Kode 31 Desember
2021

31 Desember NaikUraianAkun (Turn~) %2020

Aset Lain-lain

Aset Tetap yang tidak
digunakan dalam Operasi
Pemerintahan
Aset Tak Berwujud yang tidak
digunakan dalam Operasional
Pemerintahan
Aset Lainnya yang Belum
Diregister
Jumlah

166111

166ĨĨ2 539.111.480 (82,72)%3.120.855,671

233.825.000166113 182.550,000 28,08%

166411

(76,60)%772.936.480 3.303.405.671

Tabel 89 Rincian Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasional Pemerintahan per 31
Desember 2021

Kode JumlahUraian
Alat Rumah Tangga
Komputer Unit
Peralatan Komputer

3.05.02
3.1Ũ.ÕT
3.10.0~2

25.641.500
180.469.980
333.000.000
539.111.480Jumlah

Tabel 90 Rincian Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Operasional Pemerintahan
per 31 Desember 2021

JumlahKode Uraian
Software Komputer 137,500.000

137,500.000
8.01.01

Jumlah

Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut:
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Tabel 91 ; Mutasi Aset Lain-lain

JumlahUraian

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020
Mutasi Tambah

Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya

Mutasi Kurang

Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (BMN Yang Dihentikan)

Saldo per 31 Desember 2021

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi s.d. 31 Desember 2021

Nilai Buku per 31 Desember 2021

3.303.405.671

1,434.458.159

1.434.458.159

3.964.927.350

3.964.927.350

772.936.480

759.428.399

13.508.081

Rincian Aset Lain-lain berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penyusutan dan nilai

buku tersaji pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

Adapun rincian Aset Lain-lain per satker s.d 31 Desember 2021 sebagai beikut:

Tabel 92 Rincian Aset Lain-lain per satker s.d 31 Desember 2021

31 Desember 2021 31 Desember 2020No  Satuan Kerja
MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARAI

515.150.000 3.282.264.171

KOMISI APARATUR SIPIL NEGARA

(KASN)

257.786.480 21.141.500

Jumlah 772.936.480 3.303.405.671

Akumulasi Penyusuian dan Amortisasi
Aset Lairtnya
Rp4.413.120.577

c.4.3 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember

2020 adalah masing-masing Rp4.413.120.577 dan Rp6.144.075.453. Akumulasi

Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan

berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan

kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2021 adalah sebagai

berikut:

Tabel 93 ; Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020

Kode 31 Desember 31 Desember
2020

NaikUraian
Akun CTurun)%2021

169122 Akumulasi Penyusutan Aset
Tetap yang Tidak Digunakan
dalam Operasi Pemerintahan
Akumulasi Amortisasi
Software
Akumulasi Amortisasi Lisensi

Akumulasi Amortisasi Aset
Tak Berwujud yang tidak
digunakan dalam Operasional
Pemerintahan

(82,66)%535.744.024 3.090.954,868

169315 3,584.962.178 2,841.807.835 26,15%

68.730.000

223.684.375

169316

169318

34.394.000

176.918.750

99,83%

(26,43)%

(28,17)%4.413.120.577 6.144.075.453Jumlah
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KEWAJIBAN

Kewsjiban Jangka Pendek
(Rp659.983.380)

C.5 Kewajiban Jangka Pendek

Nilai Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

masing-masing sebesar (Rp659.983.380) dan (Rp6.346.725.175). Kewajiban Jangka

Pendek merupakan yang diharapkan akan dibayar kembali atau jatuh tempo dalam

waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

Utang Kepada Pihak Ketiga
Rp659.983.380

c.5.1 Utang Kepada Pihak Ketiga

Nilai Utang Kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2021 dan 31 Desember2020 adalah

masing-masing sebesar Rp659.983.380 dan Rp6.304.972.806. utang Kepada Pihak

Ketiga merupakan kewajiban pemerintah kepada pihak ketiga yang pada tanggal

pelaporan keuangan belum diterima tagihannya, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 94 Rincian Utang Kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

 Uraian

Belanja yang Masih Harus
Dibayar
Utang Kepada Pihak Ketiga
Lainnya

31 Desember 2021 31 Desember 2020
659,983.380 401.208.250

5.903.764.556

Jumlah 659.983.380 6.304.972.806

Perbandingan Rincian Belanja yang Masih Harus Dibayar per 31 Desember 2021 dan

31 Desember 2020 berdasarkan akunnya adalah sebagai berikut:

Tabel 95 ; Perbandingan Rincian Belanja yang Masih Harus Dibayar 31 Desember 2021 dan
31 Desember 2020 berdasarkan akun

Kode 31 Desember 31 Desember
2020

NaikUraianAkun (Тишп)%2021

Belanja Pegawai yang Masih
Harus Dibayar
Belanja Barang yang Masih
Harus Dibayar
Belanja Modal yang Masih
Harus Dibayar

212111 365.942.600 120.146.000 204,58%

212112 294,040.780 281.062.250 4,61%

212113 -%

Jumlah 659.983.380 401.208.250 64,49%

Sedangkan nilai Utang Pihak Ketiga Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember

2020 adalah masing-masing sebesar Rpo dan Rp5.903.764.556, utang kepada Pihak

Ketiga Lainnya merupakan kewajiban yang masih harus dibayarkan dan segera

diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas)

bulan sejak tanggal pelaporan.

Berikut adalah rincian Belanja Pegawai yang harus di bayar;

Tabel 96 Rincian Belanja Pegawai yang harus di bayar per 31 Desember 2021

No I Satker NilaiUraian
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Beban Kekurangan Belanja Pegawai
Penghargaan Wakil Menteri TA 2011-
2013

1 Menteri Negara
Pendayagunaan
Aparatur Negara
Menteri Negara
Pendayagunaan
Aparatur Negara
Menteri Negara
Pendayagunaan
Aparatur Negara

232.181.600

I
Beban Uang Makan PPPK Desember 369.000
2021

Beban Uang Makan PNS Desember 133,392.000
2021

Jumlah 365.942.600

Adapun rincian Belaja Barang yang masih harus di bayar adalah sebagai berikut:

Tabel 97 Rincian Belaja Barang yang masih harus di bayar per 31 Desember 2021

No Uraian  Satker
Menteri Negara
Pendayagunaan
Aparatur Negara
Menteri Negara
Pendayagunaan
Aparatur Negara
Komisi Aparatur Sipil
Negara 
Komisi Aparatur Sipil
Negara 

Nilai
Beban langganan Listrik Desember1 169.091.294
2021

Beban LanggananTelepon Desember 6.736.348
2021

Beban Langganan Listrik Desember 117.866.349
2021
Beban Langganan Telepon Desember 346.789
2021

Jumlah 294.040.780

Rincian Kepada Pihak Ketiga Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

sebagai berikut;

Tabel 98 Rincian utang Kepada Pihak Ketiga Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020

Kode
31 Desember 2021 31 Desember 2020Uraian

Akun
212191 Utang Kepada Pihak Ketiga

Lainnya

5.903.764,556

Jumlah 5.903.764.556

Adapun rincian utang Kepada Pihak Ketiga per satker adalah sebagai berikut:

Tabel 99 Rincian utang Kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
per Satuan Kerja

No  Uraian

Satker Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara
Satker Komisi Aparatur Sipil Negara

Jumlah

Desember 2021 31 Desember 2020
1 541.770.242 6.173.674.919

118.213.138
659.983.380

131.297.887
6.304.972.806

Utang Jangka Pendek Lainnya C.5.2 Utang Jangka Pendek Lainnya

Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 masing-

masing sebesar Rpo dan Rp41.752.369. utang Jangka Pendek Lainnya antara lain

berupa Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor ke rekening kas

negara.

Rincian Utang Jangka Pendek Lainnya pada masing-masing Eselon I disajikan pada

lampiran.

Rpo
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Tabel 100 : Rincian utang Jangka Pendek Lainnya 31 Desember 2021 dan 31 Desember
2020

NaikKode 31 Desember
2020

31 Desember 2021Uraian
(Turun)%Akun

(100)%219961 Utang Pajak Bendahara
Pengeluaran yang Belum
Disetor

41.752.369

(100)%41.752.369Jumlah

Tidak terdapat utang Jangka Pendek Lainnya pada akhir TA 2021.

Ekuitas
Rpĩ37.519.454.Q93

C.6 Ekuitas

Nilai Ekuitas per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing

sebesar Rpl 37.519.454,093 dan Rpl 43.711.174.107. Ekuitas adalah kekayaan bersih

entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Penjelasan lebih lanjut

mengenai Ekuitas disajikan dalam Catatan atas Laporan Keuangan bagian Laporan

Perubahan Ekuitas,
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

Sesuai PSAP 12 tentang Laporan Operasional, Laporan Operasional adalah laporan yang

menyediakan informasi mengenai seluruh kegiatan operasional keuangan entitas pelaporan yang

tercerminkan dalam pendapatan-LO, Beban, dan Surplus/Defisit Operasional dari suatu entitas

pelaporan yang penyajiannya disandingkan dengan periode sebelumnya.

Laporan Operasional periode TA 2021 disandingkan dengan Laporan Operasional periode TA
2020.

Pendapatan PNBP

Rpl2 872 024
D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak-LO adalah hak pemerintah yang tidak berasal dari

perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang diakui sebagai

penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar

kembali. Jumlah Pendapatan PNBP pada Kementerian PANRB untuk periode pada TA 2021 dan

TA 2020 adalah masing-masing sebesar Rp12.872.024 dan Rpo dengan rincian perbandingan

sebagai berikut:

Tabel 101 ; Perbandingan Rincian Pendapatan PNBP TA 2021 dan TA 2020

NaikTA 2021 TA 2020Akun Uraian
{Тишп)%

425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan
Pemerintah

12.872.024 -%

12.872.024Jumlah Pendapatan PNBP

Berdasarkan tabel di atas, Pendapatan PNBP untuk periode pada ТА 2021 muncul dikarenakan

adanya keterlambatan atas penyelesaian jasa yang dilakukan oleh pihak ketiga. Pendapatan

Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah (425811 ) digunakan untuk mencatat pendapatan yang

berasal dari setoran rekanan pemerintah, berupa denda penyelesaian pekerjaan pemerintah.

Merupakan penerimaan umum yang (bisa) ada di semua Kementerian/Lembaga.

Hai ini disebabkan antara lain:

1. Pendapatan denda keterlambatan penyelesaian jasa konsultasi validasi lapangan

eksternal oleh PT Sigma Research sesuai SPM Nomor Ũ2051A dan SP2D

201331303011273 Deputi Bidang Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur dan

Pengawasan (RBKUNWAS) sebesar Rp12.392.144; dan

2, Pendapatan Denda atas keterlambatan penyelesaian pemerintah (425811) jasa

pengadaan paket meeting kegiatan coaching clinic sinkronisasi usulan kebutuhan ASN

pemerintah daerah tahun 2022 oleh PT. Bina Graha Makmur sesuai SPM Nomor 01732A

dan SP2D 211331301022145 sebesar Rp479.880 pada Deputi Bidang Sumber Daya

Manusia Aparatur.

Adapun perbandingan pendapatan PNBP pada Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dengan Laporan

Operasional (LO) adalah sebagai berikut :
Tabel 102 : Perbandingan Pendapatan PNBP pada LRA dan LO TA 2021
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Pendapatan IPendapatan PenyesuaianAkun Uraian LOLRA

12.872.024 12.872.024425811 Pendapatan Denda Penyelesaian
 Pekerjaan Pemerintah

12.872.02412.872.024Jumlah

Tidak terdapat penyesuaian pada pendapatan PNBP. Pendapatan PNBP di LRA sama dengan di

LO.

Beban Pegawai

Rp92.848 567 678
D.2 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode pada TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp92.848.567.678 dan Rp79.901.266.114. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik

dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan

yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan

oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah

dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Beban Pegawai dicatat sebesar resume tagihan belanja pegawai dan/atau tagihan kewajiban

pembayaran belanja pegawai berdasarkan dokumen kepegawaian, daftar gaji, peraturan

perundang-undangan, dan dokumen lain yang menjadi dasar pengeluaran Negara kepada pegawai

dimaksud yang telah disetujui KPA/PPK.

Rincian perbandingan Beban Pegawai untuk periode pada TA 2021 dan TA 2020 adalah sebagai
berikut;

Tabel 103 ; Perbandingan Rincian Beban Pegawai TA 2021 dan TA 2020

Naik
TA 2021 TA 2020Akun Uraian

(T~~~) %

26.602.866.850 23.157.184,647 14,87%

48,58%

10,80%

511111 Beban Gaji Pokok PNS

511119 Beban Pembulatan Gaji PNS

511121 Beban Tunj, Suami/Istri PNS

511122 Beban Tunj. Anak PNS

511123 BebanTunj, Struktural PNS

511124 Beban Tunj. Fungsional PNS

511125 Beban Tunj, PPh PNS

511126 Beban Tunj. Beras PNS

511129 Beban Uang Makan PNS

511151 Beban Tunjangan Umum PNS

511514 Beban Uang Penghargaan Bagi Wakil Menteri Yang
 Berhenti

Imĩĩ Beban Gaji Pokok PPPK

5~6~9 Beban Pembulatan Gaji PPPK

51 ~621 Beban Tunjangan Suami/lstri PPPK

5~622 Beban Tunjangan Anak PPPK

511623 Beban Tunjangan Struktural PPPK

511625 Beban Tunjangan Beras PPPK

511628 Beban Uang Makan PPPK

512111 Beban Uang Honor Tetap

534.219 359.538

1.355.917.166 1.223,712.884

333.017.698 318.475,264 4,56%

(6,26}%

171,29%

17,52%

37,69%

25,65%

10,50%

2.919.790.000 3.114,805.000

1.480,140.000 545,585.000

182,557.611 155,336.836

1.297.259.460 942.111.780

4.959.541.000 3,946,915,450

854.095,000 772.900.000

464.363.200 -%

37.189,800

130 -%

3.718.980 -%

1.487,592 ■%

49.500.000 -%

2.607.120 -%

5.371.000 -%

6,561.444,407 6.081.790.449 7,88%
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512211 Beban Uang Lembur 480,266.000 289.729.000 65.76%

14,29%44.992.987.125512411 Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan)

512414 Beban Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja
PPPK

39.364,749.333

294.030,000 -%

Jumlah Kotor

Pengembalian Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai

92.878.684.358

(30.116.680)
92.848.567.678

79.913.655.181

(12.389.067)
79.901.266.114

16,22%

16,20%

Berdasarkan tabel di atas, Beban Pegawai untuk periode pada TA 2021 mengalami kenaikan

sebesar 16,20 persen bila dibandingkan TA 2020. Hal ini disebabkan antara lain kenaikan

signifikan terjadi karena adanya Beban Uang Penghargaan Bagi Wakil Menteri yang berhenti atau

selesai masa jabatannya serta adanya penambahan akun Beban Gaji dan Tunjangan PPPK

sehingga terjadinya peningkatan Beban Pegawai pada Tahun Anggaran 2021, sedangkan pada

tahun 2020 akun Beban Uang Penghargaan Bagi Wakil Menteri yang berhenti atau selesai masa

jabatannya dan akun Beban Gaji dan Tunjangan PPPK belum tersedia.

Adapun perbandingan Belanja Pegawai di LRA dengan Beban Pegawai di L(D adalah sebagai
berikut;

Tabel 104 : Perbandingan Belanja Pegawai di LRA dan Beban Pegawai di LO pada TA 2021

Akun Belanja LRA PenyesuaianUraian Beban LO

511111 Beban Gaji Pokok PNS

511119 Beban Pembulatan Gaji PNS

511121 Beban Tunj.Suami/Istfi PNS

511122 Beban Tunj. Anak PNS

511123 Beban Tunj. Struktural PNS

511124 BebanTunj. Fungsional PNS

511125 Beban Tunj.PPh PNS

511126 Beban Tunj. Beras PNS

511129 Beban Uang Makan PNS

511151 Beban Tunjangan Umum PNS

511514 Beban Uang Penghargaan Bagi Wakil
 Menteri Yang Berhenti

511611 Beban Gaji Pokok PPPK

511619 Beban Pembulatan Gaji PPPK

511621 Beban Tunjangan Suami/Istri PPPK

511622 Beban Tunjangan Anak PPPK

511623 Beban SlrukTuTaiPPPK

511625 Beban Tunjangan Beras PPPK

511628 Beban Uang Makan PPPK

512111 Beban Uang Honor Tetap

512211 Beban Uang Lembur

26.602.866.850 26.602,866.850

534.219 534.219

1.355.917.166 1.355.917.166

333.017.698

2.919,790.000

333.017.698

2,919.790.000

1.480.140.000 1,480.140,000

182.557.611 182.557.611

1.297.259.460 1.297.259.460

4.946.295,000 13.246,000 4.959.541.000

854,095.000 854,095.000

232,181,600 232,181.600 464.363,200

37.189.800 37.189.800

130 130

3.718.980 3,718.980

1.487,592 1,487.592

49.500.000 49.500,000

2.607.120 2.607.120

5,002,000 369.000 5.371.000

6,561.444.407 6.561.444,407

480.266.000 480,266.000

512411 Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/
 Kegiatan)

512414 Beban Pegawai Tunjangan
 Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK

44,992,987.125 44,992.987.125

294,030.000 294.030.000

92.632.887.758 245.796.600 92.878.684.358Jumlah Kotor

Pengembalian

Jumlah

(30.116.680)

92.602.771.078

(30.116.680)

92.848.567.678245.796.600
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Terdapat penyesuaian sebesar Rp245.796.600 dengan penjelasan sebagai berikut ;

Tabei 105 ; Rincian Selisih Belanja Pegawai di LRA dan Beban Pegawai di LO pada TA 2021

NilaiUraian

92.848.567.678Beban Pegawai LO

Belanja Pegawai LRA

Selisih Beban Pegawai - LO dengan Belanja Pegawai  * LRA

92.602.Л1.078

245.796.600

Faktor yang memengamhi LO

Selisih Hutang Belanja Uang Makan PNS

Hutang Belanja Uang Penghargaan Bagi Wakil Menteri Yang Berhenti

Selisih Hutang Belanja Uang Makan PPPK

Total Faktor yang memengamhi LO (c = d + e + f)

13.246,000

232.181.600

369,000

245.796.600

Terdapat Hutang Belanja Uang penghargaan Bagi Wakil Menteri Yang Berhenti, a.n. Eko Prasojo.

Sebesar Rp464.363.200 yang baru dibayarkan setengah sebesar Rp232.181.600 dikarenakan

anggaran pada Tahun Berjalan 2021 tidak mencukupi untuk membayar penuh dan selisih

pembayaran Uang Makan Bulan Desember 2020 dengan 2021 yang akan dibayarkan pada Tahun

anggaran berikutnya Sebesar Rp13.246.000 untuk Selisih Beban Uang Makan PNS dan Rp369.000

selisih Beban Uang Makan PPPK.

Beban Persediaan

Rp6.676-9517%
D.3 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan periode pada TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp6.676.951.796 dan Rp5.051.886.631. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat

konsumsi atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang

dipasarkan maupun tidak dipasarkan.

Beban persediaan dicatat sebesar pemakaian persediaan berdasarkan transaksi mutasi keluar

penggunaan persediaan, dan pada akhir periode akuntansi Beban Persediaan dilakukan

penyesuaian dalam hal berdasarkan hasil inventarisasi fisik terdapat perhitungan perbedaan

pencatatan persediaan.

Rincian perbandingan Beban Persediaan untuk TA 2021 dan TA 2020 adalah sebagai berikut;

Tabel 106 ; Perbandingan Rincian Beban Persediaan pada TA 2021 dan TA 2020

NaikTA 2021Akun TA 2020Uraian
(Turun) %

4.463.018.557 10,72%

341.000 (100,00)%

2,213.933.239 1.020.508.346 116,94%

4.031,037.285

32,17%

593111 ГВеЬап Persediaan konsumsi

593131 Beban Persediaan bahan baku

593149 Beban Persediaan Lainnya

6.676.951.796 5.051.886.631Jumlah Beban Persediaan
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Berdasarkan tabel di atas, Beban Persediaan untuk periode pada TA 2021 mengalanni kenaikan

sebesar 32,17 persen bila dibandingkan dengan TA 2020. Adapun perbandingan belanja

persediaan di LRA dengan beban pegawai di LO adalah sebagai berikut:
Tabel 107 ; Perbandingan Belanja Persediaan di LRA dan Beban Persediaan di LO pada TA 2021

Beban LOBelanja LRA PenyesuaianAkun Uraian

(4.602.720.410)4.602.720.410521811 Belanja Barang Persediaan Barang
 Ko~s~~~si

521832 Belanja Barang Persediaan Lainnya

593111 Beban Persediaan konsumsi

593149 Beban Persediaan Lainnya

4.463.018,557 4.463.018.557

2,213,933.2392.213.933.239

4.602.720.410 2.074.231.386 6.676.951.796Jurnlah

Terdapat penyesuaian sebesar Rp2.074.231.386 merupakan selisih antara penggunaan

persediaan yang sudah digunakan dengan yang masih tersisa pada gudang persediaan.

Persediaan merupakan suatu aset lancar berusia di bawah 12 bulan, dan akan dinyatakan sebagai

beban apabila habis digunakan atau dinyatakan keluar dari Gudang/Ruang/klinik Penyimpanan

persediaan.

Beban Barang dan

Jasa

ЯрП6Л 48.537.701

D.4 Beban Barang Dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa periode yang berakhir pada ТА 2021 dan ТА 2020 adalah masing-

masing sebesar Rpll6.148.537.701 dan Rp53.173.ni.500. Beban Barang dan Jasa terdiri dari

Beban Barang Dan Jasa serta Beban Aset Ekstrakomptabel. Beban Barang dan Jasa merupakan

konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Sementara

beban aset ekstrakomptabel beban yang timbul karena penggunaan alokasi belanja modal yang

tidak menghasilkan aset tetap.

Beban Barang dan Jasa dicatat sebesar resume tagihan belanja barang dan jasa, tagihan

kewajiban pembayaran belanja barang dan jasa oleh pihak ketiga yang telah disetujui KPA/PPK

dan/atau perhitungan akuntansi belanja modal yang tidak memenuhi kapitalisasi aset.

Rincian Beban Barang dan Jasa untuk periode pada ТА 2021 dan ТА 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 108 ; Perbandingan Rincian Beban Barang dan Jasa pada ТА 2021 dan ТА 2020

Naik

(T~~~)ТА 2021 ТА 2020Akun Uraian
%

10,539.744.527 7.375,038.247 42,91%

(100,00)%

(11,07)%

(6,59)%

5211 ~ Beban Keperluan Perkantoran

521113 Beban Penambah Daya Tahan Tubuh

521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat

521 n 5 Beban Honor Operasional Satuan Kerja

521119 Beban Barang Operasional Lainnya

521131 Beban Barang Operasional - Penanganan Pandemi

COVIO-19 
521211 Beban Bahan

521213 Beban Honor Output Kegiatan

521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya

300.000

393.806.944 442,849.688

758.820.000708.780.000

2.526.623.346 4,15%2.631.490.184

92,72%1.242.637.492 644.792.048

7.113,367.019 6,450.790.670 10,27%

112,94%

82,08%

605.640.0001,266,625.000

3.067.123.400 1,684.514.000
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(53.35)%162.631,000521241 Beban Barang Non Operasional - Penanganan
 Pandemi COVID-19

522111 Beban Langganan Listrik

522112 Beban Langganan Telepon

522113 Beban Langganan Air

522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya

522131 Beban Jasa Konsultan

522141 Beban Sewa

522151 Beban Jasa Profesi

522191 Beban Jasa Lainnya

522192 Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19

595112 Beban Aset Ekstrakomtafae! Peralatan dan Mesin

75.860.000

(1,39)%

(7.45)%

18,42%

31,15%

1.803,93%

27,09%

55,28%

(6,28)%

20,03%

160,26%

118,47%

2.476.447.185 2.511.391.171

81.917,537 88,512.935

1,917,310 1.619.095

2.210.814,000 1.685,774.554

53.970.599,204 2.834.698.980

4.614.557.303 3.630.817.725

10.981.900,000 7.072.490.833

10.450.404,720 n.151.029.491

4.180.487.476 3.483.478.976

163.698.400 62.898.741

116.172.177.701 53.174.711.500Jumlah Kotor

(23.640.000)

116.148.537.701

(1.600.000)

53.173.111.500

Pengembalian Beban Bareng dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa
118,43%

Berdasarkan tabei di atas, Beban Barang dan Jasa untuk periode pada TA 2021 mengalami

kenaikan sebesar ~ 18,43% persen bila dibandingkan dengan TA 2020. Kenaikan terbesar

dihasilkan dari Beban Jasa Konsultan yang mengalami kenaikan sebesar 1.803,93% dengan nilai

Rp53.970.599.204 penerimaan dari hibah merupakan hal terbesar lihat E.4,4 Pengesahan Hibah

Langsung. Peningkatan juga terjadi pada Beban Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi

Covid-19 dan Beban Honor Output Kegiatan masing-masing sebesar 20,03% dan 112,94%, untuk

penanganan pandemi dan honor kegiatan.

Adapun perbandingan belanja barang dan jasa di LRA dengan Beban Barang Dan Jasa di LŨ

adalah sebagai berikut;

Tabel 109 : Perbandingan Belanja Barang dan Jasa di LRA dan Beban Barang dan Jasa di LO TA 2021

Belanja LRA PenyesuaianAkun Beban LOUraian

10.539.000.527 744.000

(25.203.000)

10.539.744,527521111 Bebar Keperluan Perkantoran

521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat

521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja

521119 Beban Barang Operasional Lainnya

521131 Beban Barang Operasional - Penanganan
 Pandemi COVIpJg

521211 Beban Bahan

521213 Beban Honor Output Kegiatan

521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya

521241 Beban Barang Non Operasional -
 Penanganan Pandemi COVlD-19

522111 Beban Langganan Listrik

522112 Beban Langganan Telepon

522113 Beban LanggananAir

522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya

522131 Beban Jasa Konsultan

522141 Beban Sewa

522151 Beban Jasa Profesi

522191 Beban Jasa Lainnya

419,009.944 393.806.944

708.780.000 708.780.000

(24.800.000)2.656,290,184 2.631.490.184

1.242.637.492 1.242.637.492

7.004.867.019 108.500.000 7.113.367.019

1,266,625,000 1.266.625.000

3.067.123.400 3.067.123.400

(108.500.000)184,360.000 75.860.000

2.437.982.499 38,464.686 2.476.447.185

82.200.693 (283.156) 81.917.537

1.917.310 1.917.310

2.210.814,000 2.210.814.000

6.055.923,800 53,970.599.20447.914,675.404

4,614.557.303 4.614,557.303

(7.200.000)10,989.100,000 10,981.900,000

10.035.601,762 414.802.958 10.450.404.720
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Beban Jasa - Penanganan Pandemi

COVID-19
Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan
Mesin

4.180.187.476 4.180.487.476522192

163.698.400163.698.400595112

67.696.978.409 48.474.899.292 116.172.1Л.701Jumlah Kotor

(23,640.000) (23.640.000)Pengembalian

67.673.338.409 48.474.899.292 116.148.537.701
Jumlah Neto

Terdapat penyesuaian jumlah kotor sebesar Rp48.474.899.292 dengan penjelasan sebagai

berikut Rp414.802.958 merupakan penyesuaian secara koreksi SPM/SP2D, Penjurnalan Manual,

Beban/Utang yang masih harus dibayar/dan sudah dibayarkan, pencatatan yang hanya terjadi

pada LO, dan Pengembalian Belanja Barang sebesar Rp23.640.000, penyesuaian terbesar

diberikan dari Beban Jasa Konsultan yang sebagian besar pencatatan berasal dari Pendapatan

Hibah Langsung yang diterima Kementerian PAN dan RB selama Tahun Anggaran Berjalan (2021)

sebesar Rp47.914,675.404 Penjelasan Detail Penyesuaian LRA dan LŨ dapat dijelaskan pada
tabel dibawah ;

Tabel 110 ; Rincian Selisih Belanja Barang dan Jasa pada LRA dan Beban Barang dan Jasa di LO TA 2021

NilaiUraian

Beban Barang dan Jasa LO to/kotor)

Belanja Barang dan Jasa LRA

Selisih Beban Barang dan Jasa - LO dengan Belanja Barang dan Jasa - LRA

116.148.537.701

67.673.338.409

48.474.899.292

Faktor yang memengaruhi

Koreksi SPM/SP2D pada Belanja Keperluan Perkantoran

Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat yang belum terselesaikan pada Tahun 2020

dan baru dibayarkan pada Tahun 2021
Pengurangan Beban Barang Operasional Lainnya karena Koreksi SPM/SP2D (523121
ke521119)
Terdapat Koreksi SPM ke akun 521211 No.00367 dengan jumlah Rp52.500,000dan SPM
NO.ŨŨ298 dengan jumlah Rp56.000.000 dari Akun 521241 ■
Terdapat Koreksi SPM ke akun 521211 No. 00367 đengan jumlah Rp52.500.000 dan SPM

N0.ŨŨ298 dengan jumlah Rp56.O0Q.000 dari Akun 521241.
Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar TA 2020 yang selesai SP20 pada TA 2021
(Langganan listrik) MENPAN sebesar (Rpl42,853,618) dan KASN (Rp105.639.339).
Pencatatan Beban Listrik yang masih harus dibayar pada TA 2022, MENPAN
Rp169.091.294danKASNRp117.866.349
Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar TA 2020 yang selesai SP2D pada TA 2021
(Langganan Telepon) pada Satker MENPAN (Rp6.910.745) dan Satker KASN (Rp455,548)
Berikut Belanja Barang yang masih harus dibayar pada Tahun 2022 pada Satker MENPAN
Ro6.736.348 dan Satker KASN Rp346,789
Koreksi SPM/SP2D pada Belanja Jasa Konsultan, dan Realisasi Belanja Hibah pada Tahun

Anggaran Berjalan 2021
Pada Satker KASN Terdapat Pengurangan Beban Jasa Profesi karena Koreksi SPM /SP2D
(522191 ke 522151)
Koreksi SPM/SP2D pada Belanja Jasa Lainnya

Beban Aset Ekstrakomptabel Peralatan dan Mesin Hanya Terdapat Pada LO dan tidak ada
pada LRA
Total Faktor yang memengamhi

744,000

(25.203.000)

(24.800,000)

108,500,000

(108,500,000)

38.464,686

(283.156)

47.914.675.404

(7.200.0ŨD)

414.802.958

163.698.400

48.474.899.292
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Beban Pemeliharaan
RpW.594.295.270

D.5 Beban Pemeliharaan

Jumlah Beban Pemeliharaan untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar

Rpl 0.594.295.270 dan Rpl 0.008.046.959. Beban Pemeliharaan merupakan beban yang

dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam

kondisi normal.

Beban pemeliharaan dicatat sebesar resume tagihan belanja pemeliharaan, tagihan kewajiban

pembayaran belanja pemeliharaan oleh pihak ketiga yang telah disetujui KPA/PPK dan/atau

pemakaian persediaan untuk pemeliharaan berdasarkan transaksi mutasi keluar penggunaan

persediaan untuk pemeliharaan.

Rincian perbandingan Beban Pemeliharaan untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah sebagai

berikut:

Tabel 111 : Perbandingan Rincian Beban Pemeliharaan TA 2021 dan TA 2020

Naik
TA 2021 TA 2020Akun Uraian

(T~~~) %

(23,04)%3,442.362,900

2.490,549

4,472,980,718523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan

523113 Beban Asuransi Gedung dan Bangunan

523114 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan -
 Penanganan Pandemi COVID-19

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin

523129 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin
 Lainnya

523199 Beban Pemeliharaan Lainnya

593113 Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan

593114 Beban Persediaan suku cadang

595113 Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan
Bangunan

-%

6.368.327.598

495.993.300

4.973.706.165

321.157.320

28,04%

54,44%

47.090.000

210.023.500

3.143.000

24.864.423

-%

(11,64)%

24,84%

237.685.100

2.517,656

-%

10.594.295.270 10.008.046.959 5,86%Jumlah Beban Pemeliharaan

Berdasarkan tabel di atas. Beban Pemeliharaan untuk periode TA 2021 mengalami kenaikan

sebesar 5,86 persen bila dibandingkan dengan TA 2020 . Ha! ini disebabkan antara lain adanya

peningkatan pada aset peralatan dan mesin yang mengakibatkan biaya atau Beban Pemeliharaan

berbanding lurus meningkat dengan jumlah peralatan dan mesin yang berkaitan.

Adapun perbandingan Belanja Pemeliharaan di LRA dengan Beban Pemeliharaan di LŨ adalah

sebagai berikut:

Tabel 112 ; Perbandingan Belanja Pemeliharaan di LRA dan Beban Pemeliharaan di LO TA 2021

Belanja LRA Penyesuaian Beban LOAkun Uraian

(646.345.400)4.088.708.300Beban Pemeliharaan Gedung dan
Bangunan
Beban Barang Persediaan
Pemeliharaan Gedung dan Bangunan
Beban Asuransi Gedung dan
Bangunan
Beban Pemeliharaan Peralatan dan
Mesin

3.442.362.900523111

(35,385.500)35,385.500523112

2.490.549 2.490,549523113

6.005,833.865 362.493.733 6.368,327.598523121

Catatan Atas Laporan Keuangan LO - 77



Laporan Keuangan Kementerian PANRB untuk Periode yang Berakhir Desember 2021 Audited

Beban Pemeliharaan Peralatan dan

Mesin Lainnya
Beban Pemeliharaan Lainnya

Beban Persediaan bahan untuk

pemeliharaan
Beban Persediaan suku cadang

495.993.300523129 495,993.300

523199

593113

47.090,000

210.023.500

47.090,000

210.023.500

593114

595113

3.143.000

24,864.423

3.143.000

24.864.423Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung
dan Bangunan

(34.116.244)Jumlah 10.628.411.514 10.594.295.270

Terdapat penyesuaian sebesar Rp77.503.023 dengan penjelasan sebagai berikut ;
Tabel 113 : Rincian Selisih Belanja Penneliharaan di LRA dan Beban Pemeliharaan di LŨ TA 2021

NilaiUraian

Beban Pemeliharaan LO

Belanja Pemeliharaan LRA (Akun 523xxx)

Selisih Beban Barang dan Jasa - LO dengart Belanja Barang dan Jasa - LRA

10,594.295.270

10.628.411.514

(34.116.244)

Faktor yang memengamhi

LRA lebih besar dikarenakan beberapa Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan,
ditemukan terdapat koreksi-koresksi dan Jurnal Koreksi SPM terkait Belanja Pemeliharaan
gedung dan Bangunan

(646.345.400)

Jurnal Revisi SPM 00148,00234.00372,00373,00376,00633,00635,0071 8,
01451,01609,02029 Hasil Reviu APIP koreksi Belanja Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin {Rp449.313.000)

Jurnal Revisi SPM 00983,01355,01437,02032,02041 Hasil Reviu APIP
Koreksi Belanja Tanaman Hias (Rp47,090.000)

Jurnal Koreksi SPM 00967 Kode buku 09/KU.02.02/2021 Rp49.964.000 dan
SPM 00387 Kode Buku 10/KU,02.02/2021 Rp99.978.400

Beban Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Hanya terdapat pada LRA
dan tidak tercatat pada LO
Koreksi SPM/SP2D (523121 ke 521119)

Beban Pemeliharaan Lainnya Hanya Terdapat Pada LO dan tidak ada pada LRA

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan Hanya Terdapat Pada LO dan tidak ada pada

{35,385.500)

362.493,733

47.090.000

210.023.500
LRA
Beban Persediaan suku cadang Hanya Terdapat Pada LO dan tidak ada pada LRA

Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan Bangunan Hanya Terdapat Pada LO dan tidak
ada pada LRA

Total Faktor yang Memengamhi

3,143.000

24.864,423

(34.116.244)

Beban Perjalanan
Dinas

Rp50.817.4l5.684

D.6 Beban Perjalanan Dinas

Jumlah Beban Perjalanan Dinas untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing

sebesar Rp50.817.415.684 dan Rp42.774.208.599. Beban tersebut adalah merupakan beban yang

terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan.

Beban Perjalanan Dinas dicatat sebesar resume tagihan belanja perjalanan dinas dan/atau

tagihan kewajiban pembayaran belanja perjalanan dinas oleh pihak ketiga yang telah disetujui

KPA/PPK.

Rincian perbandingan Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir TA 2021 dan TA 2020

adalah sebagai berikut:

Tabel 114 : Perbandingan Rincian Beban Perjalanan Dinas TA 2021 dan TA 2020
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Naik
TA 2021 TA 2020Akun Uraian

(T~~~) %

44.05%

(8.60)%

15,31%

(65,02)%

28,886.822,804 20.053,154.149524111 Beban Perjalanan Biasa

524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota

524114 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota

524115 Beban Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi
COVID19

524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota

Jumlah Kotor

Pengembalian Beban Perjalanan Dinas

Jumlah Beban Perjalanan Dinas

393.930.000 431.040.000

20,130.304.990 17.456.495,500

89.097.681 254.720.000

(54,97)%

19,27%

46,04%

18,80%

2,393.762.598 5.315,940.640

51.893.918.073

(1.076.502.389)

50.817.415.684

43.511.350.289

(737.141.690)

42.774.208.599

Berdasarkan tabel di atas, Beban Perjalanan Dinas untuk periode TA 2021 ~~engaiami kenaikan

sebesar 18,80 persen bila dibandingkan dengan TA 2020. Hal ini disebabkan antara lain

Peningkatan Aktivitas Perjalanan Biasa {524111) dan Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota

(524114) dikarenakan relaksasi dari pembatasan kegiatan oleh pandemi C0VID-19 mulai

mendorong aktivitas pertemuan dan perjalanan dinas kembali tumbuh dan meningkat.

Adapun perbandingan Belanja Perjalanan Dinas di LRA dengan Beban Perjalanan Dinas di LO

adalah sebagai berikut:

Tabel 115 : Perbandingan Belanja Perjalanan Dinas di LRA dan Beban Perjalanan Dinas di LO TA 2021

Belanja LRA Penyesuaian Beban LOAkun Uraian

28.886.822.804 28.886.822.804524111 Beban Perjalanan Biasa

524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota

524114 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting
 Dalam Kota

524115 Beban Perjalanan Dinas - Penanganan
 Pandemi COVID-19

524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting
Luar Kota

(300.000)394.230.000 393.930.000

20.130.304,990 20,130.304.990

89.097.681 89,097,681

2.393.762,598 2.393.762.598

(300.000)51.894.218.073 51.893.918.073Jumlah Kotor

Pengembalian

Jumlah

(1.076.502.389)

50.817.715.684

(1.076.502.389)

50.817.415.684(300.000)

Terdapat penyesuaian sebesar (РрЗОО.ООО) dengan penjelasan sebagai berikut :

Tabel 116 ; Rincian Selisih Belanja Perjalanan Dinas di LRA dan Beban Perjalanan Dinas di LO ТА 2021

NilaiNo Uraian

50.817.415.684Bebar Perjalanan Dinas LO

Belanja Perjalanan Dinas LRA

Selisih Beban Perjalanan Dinas - LO dengan Beianja Perjalanan Dinas - LRA

50.817.715.684

(300.000)

Faktor yang memengaruhi

Pengurangan Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota karena Koreksi SPM/SP20

(524113 ke 522192)

(300.000)

(300.000)Total Faktor yang memengamhi
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Beban Penyusutan dan
Amonisasi

RßU 348.878.764

D.7 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-

masing sebesar Rpl 7.348.878.764 dan Rp16.138.795.704. Beban Penyusutan merupakan beban
untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable

assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan

untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak Berwujud.

Beban penyusutan dan amortisasi dicatat sebesar perhitungan akuntansi dan perlakuan

penyusutan masing-masing jenis aset tetap dalam operasional dan tidak dalam operasional

(kecuali tanah) dan amortisasi aset tidak berwujud.

Rincian perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode TA 2021 dan TA 2020

adalah sebagai berikut:

Tabel 117 ; Perbandingan Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi TA 2021 dan TA 2020
Naik

(Tumn)TA 2021 TA 2020Akun Uraian
%

14.593.555,887 13.227.470.001 10,32%591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin

591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan

591313 Beban Penyusutan Jaringan

592115 Beban Amortisasi Software

592116 Beban Amortisasi Lisensi

592118 Beban Amoaisasi Aset Tak Berwujud yangtidak
 digunakan dalam Operasional Pemerintahan

592222 Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang
 Tidak Digunakan dalam Operasional Pemerintah

Jumlah

2.003.386.688 2,08%1.962.566.230

44.730.289 44.730.288 0,00%

853.701.391 (23,24)%

25.781.000 33,18%

655.264.220

34.336.000

5.631.250 5.631.250

18.915.544 (36,69)%n.974.430

17.348.878.764 16.138.795.704 7,49%

Berdasarkan tabel di atas, Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode TA 2021 mengalami

kenaikan sebesar 7,49 persen bila dibandingkan dengan TA 2020 .

Beban Penyisihan

Piutang Tak Tertagih D.8 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah

masing-masing sebesar Rpo dan Rp634.600. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih adalah

beban cadangan yang harus dibentuk sebesar persentase tertentu dari akun piutang berdasarkan

penggolongan kualitas piutang.

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih dicatat sebesar perhitungan akuntansi atas perlakuan

Penyisihan Piutang Tak Tertagih dengan memperhatikan masing-masing kualitas piutang.

Rpo

Rincian perbandingan Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode TA 2021 dan TA 2020

adalah sebagai berikut:

Tabel 118 ; Perbandingan Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih TA 2021 dan TA 2020
Naik

(T~~~)TA 2021 TA 2020Akun Uraian
%

907.327

(272,727)

-%Beban Penyisihan Piulang Lainnya

Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jangka
Panjang - Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi

594212

-%594931
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Ju~~lah 634.600 -%

Berdasarkan tabel di atas, Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode yang berakhir TA

2021 ~~e~galami penurunan sebesar 100,00 persen bila dibandingkan dengan TA 2020. Ha! ini

dikarenakan tidak terdapat saldo Penyisihan Piutang Lainnya pada TA 2021. Beban Penyisihan

Piutang terbentuk jika ada Saldo pada Akun Piutang TidakTertagih dikarnakan Saldo Akun Piutang

Tidak Tertagih adalah Rpo maka tidak ada persentase (%) yang disisihkan.

Rincian selisih Beban Penyisihan Piutang dengan Kenaikan/Penurunan Penyisihan Piutang pada

Neraca untuk periode yang berakhir pada tanggal TA 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 119 Rincian selisih Beban Penyisihan Piutang dengan Kenaikan/Penurunan Peyisihan Piutang pada
Neraca untuk periode yang berakhir pada tanggal TA 2021

NilaiNo Uraian

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih LO

Kenaikan/Penurunan Penyisihan Piutang

a. Penyisihan Piutang Awal

b. Penyisihan Piutang Akhir

Selisih antara LO dan Neraca (A-€)

B 725.509

(783,774.473)

(783.048.964)

(725.509)

Faktor yang memengaruhi

Koreksi Lainnya Atas Penyisihan Piutang (Piutang sudah dilunaskan)

Pembayaran Piutang Macet a.n YSD

(634.600)

(90.909)

(725.509)Total Faktor yang memengamhl

Beban Operasional
Rp294.434M6.893 D.9 Beban Operasional

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi dan/atau potensi jasa dalam periode pelaporan yang

mengakibatkan penurunan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atas konsumsi aset atau

timbulnya kewajiban. Beban Operasional merupakan beban yang dikeluarkan untuk

melaksanakan kegiatan operasional entitas.

Beban Operasional untuk periode pada TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp294.434.646.893 dan Rp207.047.950.107 yang meliputi Beban Pegawai, Beban Persediaan,

Beban Barang dan Jasa, Beban Pemeliharaan, Beban Perjalanan Dinas, Beban Barang untuk

Diserahkan kepada Masyarakat, Beban Penyusutan dan Amortisasi, serta Beban Penyisihan

Piutang Tak Tertagih.

Rincian Beban Operasional dapat dilihat dalam tabel Berikut:

Tabel 120 Rincian Beban Operasional TA 2021 dan TA 2020

TA 2020 Kenaikan/PenurunanUraian

Beban Pegawai
Beban Persediaan
Beban Barang dan Jasa
Beban Pemeliharaan
Beban Perjalanan Dinas
Beban Penyusutan dan
Amortisasi

TA 2021

79,901.266.114
5.051886.631

53,173,111.500
10.008.046.959
42.774.208,599
16.138.795.704

92.848.567.678
6.676.951.796

116.148.537.701
10.594.295,270
50,817.415.684
17,348,878.764

12.947.301.564 16.20%
1.625.065.165 32,16%

62.975,426.201 118.43%
586.248.311 5,85%

8.043.207.085 18,80%
1.210.083.060 7,49%
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(634,600) (100)%634.600Beban Penyisihan Piutang
Tak Tertagih

Jumlah 207.047.950.107 39.521.777.555 19,09%294.434.646.893

Surplus (Defisit) dan
Kegiatan Operasional
Rp294.421.774.869

D.10 Surplus (Defisit) dari Kegiatan Operasional

Defisit dari Kegiatan Operasional untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing

sebesar Rp294.421.774.869 dan Rp207.047.950.107. Defisit dari Kegiatan Operasional

merupakan pendapatan dan beban yang dilaksanakan secara normal oleh entitas dalam

melaksanakan kegiatan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat. Pos Defisit dari

Kegiatan Operasional terdiri dari Pendapatan Operasional dan Beban Operasional.

Pendapatan Pelepasan D,~~ Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar
Aset Non Lancar

Rp457.l28.33l Jumlah Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah

masing-masing sebesar Rp457.128.331 dan Rp82,121.212, Pendapatan Pelepasan Aset Non

Lancar tersebut terjadi ketika pendapatan yang diterima dari pelepasan aset non lancar

(penghapusan) lebih besar dari nilai buku aset non lancar yang dilepas.

Rincian perbandingan Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar untuk periode TA 2021 dan TA

2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 121 : Perbandingan Rincian Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar TA 2021 dan TA 2020
Naik

(Turn~)Akun TA 2021 TA 2020Uraian
%

425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin

425129 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya

Jumlah

82.121.212 (100.00)%

457.128,331 -%

457.128.331 82.121.212 456,65%

Berdasarkan tabel di atas, Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar untuk periode yang berakhir

31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar 456,65 persen bila dibandingkan dengan 31
Desember 2020. Hal ini disebabkan antara lain:

1. Hasil Bersih Lelang dengan Dokumen Risalah Lelang (RL) No. 509/29/2021 Kementerian

PAN-RB 10 Lot Laku Pelelang Anice Kasim. Sebesar Rp377.392.281. dengan bukti setor

NTPN 408A23CIEOO7E7UB dan NTB 000000391234 tanggal 13 Oktober 2021

2. Hasil Bersih Lelang dengan Dokumen Risalah Lelang (RL) No. 598/29/2021 Kementerian

PANRB Pelelang Anice Kasim. Sebesar Rp79.736.050 dengan bukti setor NTPN

C45146U8E34R3QJF dan NTB ŨŨŨ00Ũ400991 tanggal 16 November 2021.

Adapun perbandingan Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar pada LRA dengan LO adalah

sebagai berikut:

Tabel 122 ; Perbandingan Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar di LRAdan LO TA 2021

Pendapatan
Penyesuaian Pendapatan LOAkun Uraian LRA

425129 Pendapatan dari Pemindahtanganan
 BMN Lainnya

457.128.331 457.128.331

457.128.331 457.128.331Jumlah

Tidak terdapat penyesuaian pada pendapatan pelepasan aset non lancar. Pendapatan pelepasan

aset non lancar pada LRA sama dengan pada LO.
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Beban Pelepasan Aset
Non Lancar

Rp58.877.737

D.~ 2 Beban Pelepasan Aset Non Lancar

Jumlah Beban Pelepasan Aset Non Lancar untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-

masing sebesar Rp58.877.737 dan Rp92.017.000. Beban Pelepasan Aset Non Lancar tersebut

terjadi ketika aset non lancar diserahkan secara sukarela kepada Pemerintah Daerah atau

masyarakat tanpa adanya kompensasi yang diterima dan usulan serta penghapusan aset non

lancar yang dinyatakan rusak berat atau hilang.

Rincian perbandingan Beban Pelepasan Aset Non Lancar untuk TA 2021 dan TA 2020 adalah

sebagai berikut:

Tabel 123 ; Perbandingan Rincian Beban Pelepasan Aset Non LancarTA 2021 dan TA 2020

Naik
(T~~~)Akun TA 2021 TA 2020Uraian
%

92.017.000 (36,01)%

92.017.000 (36,01)%

Seban Kerugian Pelepasan Aset 58,877.737596111

58.877.737Jumlah

Beban Pelepasan Aset Non Lancar untuk periode TA 2021 mengalami penurunan sebesar 36,01

persen bila dibandingkan dengan TA 2020,

Beban pelepasan aset non lancar Kementerian PANRB seluruhnya merupakan beban kerugian

pelepasan aset (Akun 596111). Beban ini hanya muncul pada LŨ yang didukung dengan laporan
BMN dan tidak ada di LRA.

Surplus Pelepasan
Aset Non Lancar

Rp398.250.594

D.13 Surplus (Defisit) Pelepasan Aset Non Lancar

Surplus Pelepasan Aset Non Lancar berasal dari pendapatan dan beban pelepasan yang terbentuk

dari berkurangnya aset non lancar (aset tetap dan aset lainnya), karena Kementerian PANRB

melakukan pelepasan aset поп lancar kepada pihak lain, seperti masyarakat, Pemerintah Daerah

dan pihak lainnya, maupun karena kondisi aset non lancar tersebut. Surplus (Defisit) Pelepasan

Aset Non Lancar untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

masing-masing sebesar Rp398.250.594 dan (Rp9.895.788).

Surplus Pelepasan Aset Non Lancar untuk periode TA 2021 berasal dari Pendapatan Pelepasan

Aset Non Lancar sebesar Rp457,128.331 dan Beban Pelepasan Aset Non Lancar sebesar

Rp58.877.737.

Pendapatan dari
Kegiatan Nori
Operasional Lainnya
Rp24.774.l32

D.14 Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah

masing-masing sebesar Rp24.774.132 dan Rp332.884.395.

Rincian perbandingan Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya untuk periode TA 2021

dan TA 2020 adalah sebagai berikut;
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Tabel 124 Rincian Perbandingan Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya untuk Periode yang
Berakhir TA 2021 danTA2020

Naik
(Tumn)TA 2021 TA 2020Akun Uraian
%

12798.000 (100,00)%Pendaoatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara
Terhadap Pegawai Negeri Bukan Bendahara Atau
Pejabat Lain,
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara
Terhadap Bendahara
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun
Anggaran Yang Lalu 
Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun

Anggaran Yang Lalu 
Pendapatan Perolehan Aset Lainnya

Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan

425791

425792 -%

2.481.985 40.483.950 (93.87)%42591 ~

22.292.147 132.731.002 (83,21)%425912

-%491429

146,871.443 (100,00)%

332.884.395 (92,56)%

491511

Jumlah 24.774.132

Berdasarkan tabel di atas, Pendapatan dari Kegiatan Non (Dperasiona! Lainnya untuk periode TA

2021 ~~engalami penurunan sebesar 92,56 persen bila dibandingkan dengan TA 2020. Hal ini
disebabkan antara lain :

Pada Tahun 2021 tidak terdapat saldo maupun transaksi Pendapatan Penyelesaian Ganti

Kerugian Negara Terhadap Pegawai Negeri Bukan Bendahara Atau Pejabat Lain (425791 ),

dikarenakan sudah terselesaikan pada TA 2020.

Pengurangan saldo yang cukup signifikan (80-90 Persen) pada Penerimaan Kembali

Belanja Tahun Anggaran Yang Lalu (TAYL), Dimana Penerimaan Kembali Belanja Pegawai

TAYL (425911) turun sebesar 93,87 Persen ke Rp2.481.985 dan Penerimaan Kembali

Belanja Barang TAYL (425912) turun sebesar 83,21 Persen ke Rp22.292,147. Transaksi

ini terbentuk dari Setoran Penerimaan Kembali Belanja Pegawai/Barang Tahun Anggaran

Yang Lalu berupa SSBP (Surat Setoran Bukan Pajak) dan Potongan SPM.

Tidak Terdapat Saldo Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan (491511), Hal ini

disebabkan penerapan metode penilaian persediaan First ~~ First Out (FIFO) mulai tahun

2021. Metode penilaian FIFO ini tidak menimbulkan Koreksi Otomatis (KO) meskipun

dalam satu periode (satu bulan) terdapat beberapa kali perolehan persediaan dengan

harga satuan yang berbeda-beda. Dengan demikian, saldo Pendapatan Penyesuaian Nilai

Persediaan dapat diminimalkan, bahkan nihil.

1.

2.

3.

Adapun perbandingan Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya pada LRA dengan LO

adalah sebagai berikut:

Tabel 125 Perbandingan Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya pada LRA dengan LO

Pendapatan
Penyesuaian Pendapatan LOAkun Uraian LRA

(90.909)Pendapatan Penyelesaian Ganti
Kerugian Negara Terhadap Bendahara

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai
Tahun Anggaran Yang Lalu

90,909425792

(10.348.550)12.830,535 2.481.985425911

425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang
 Tahuri Anggaran Yang Lalu

22.292.147 22.292.147

(10.439.459)Jumlah 35.213.591 24.774.132
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Terdapat penyesuaian sebesar (Rpl 0,439.459) dengan penjelasan sebagai berikut ;

Pada Akun 425792, sebesar Rp90.909 atas Pembayaran dari Saudara YS untuk

Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Bendahara pada Bulan Januari 2021. No.

Dokumen 00010/SSBP/42795Û/2Û21 tanggal 18 Januari 2021.

Pada Akun 425911, sebesar Rplũ.348,550 atas Pengembal ian Belanja Pegawai Tahun

Anggaran yang lalu di Satker KASN (015416) dengan keterangan Setoran PNBP Umum -

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu dengan kode buku

000Ũ2/SSBP/015416/2021 tanggal 16 Februari 2021.

1.

2.

Beban dari Kegiatan
Non Operasional
Lainnya RpO

D.15 Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-

masing sebesar Rpo dan Rpl 11.309.438,

Rincian perbandingan Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya untuk periode yang berakhir

TA 2021 dan TA 2020 adalah sebagai berikut;

Tabel 126 : Perbandingan Rincian Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 2021 dan 2020

Naik
(Turun)Akun TA 2021Uraian TA 2020

%
n 1.309.438 (100,00)%

~~.309.438 (100,00)%

593311 I Beban Penyesuaian Nilai Persediaan

Jumlah

Berdasarkan tabel di atas, Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya untuk periode TA 2021

mengalami penurunan sebesar 100,00 persen bila dibandingkan dengan TA 2020. Hal ini

disebabkan penerapan metode penilaian persediaan First ~~ First Out (FIFO) mulai tahun 2021.

Metode penilaian FIFO ini tidak menimbulkan Koreksi Otomatis (KO) meskipun dalam satu periode

(satu bulan) terdapat beberapa kali perolehan persediaan dengan harga satuan yang berbeda-

beda. Dengan demikian, saldo Beban Penyesuaian Nilai Persediaan dapat diminimalkan, bahkan

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya akun 593311 hanya muncul pada LO yang didukung

dengan laporan persediaan dan tidak ada di LRA, Adapun rincian Beban dari Kegiatan Non

Operasional Lainnya per satker terlampir dalam Lampiran Pendukung Laporan Keuangan ini.

Surplus dari Kegiatan
Non Operasional

Lainnya Rp24.774.132

D.16 Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya terdiri dari pendapatan dan beban yang

sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus Kegiatan Non

Operasional Lainnya untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar

Rp24.774.132 dan Rp221.574.957.

Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya untuk periode TA 2021 berasal dari Pendapatan

dari Kegiatan Non Operasional Lainnya sebesar Rp24.774.132 dan Beban dari Kegiatan Non

Operasional Lainnya sebesar RpO.
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Surplus ơan Kegiatar)
Nan Operasional

Rp423.024.726

D.17 Surplus (Defisit) Dari Kegiatan Non Operasional

Surplus dari Kegiatan Non Operasional untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing

sebesar Rp423,024.726 dan Rp211.679,169. Surplus dari Kegiatan Non Operasional merupakan

penjumlahan antara Surplus Pelepasan Aset Non Lancar dan Surplus dari Kegiatan Non

Operasional Lainnya. Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan

beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas.

Surplus (Defisit) LO

(Rp293.998.75Q. 143)
D.18 Surplus (Defisit) - LO

Surplus (Defisit) - LO untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar

(Rp293.998.750.143) dan (Rp206.836.270,938). Pos Surplus (Defisit) - LO adalah penjumlahan

dari Defisit dari Kegiatan Operasional dan Surplus sebelum dari Kegiatan Non Operasional.

Rincian perbandingan Surplus (Defisit)-LO untuk periode TA 2021 dan TA 2020 adalah sebagai
berikut:

Tabel 127 ; Perbandingan Rincian Surplus (Defisit)-LO 2021 dan 2020
Naik

(T~~~)TA 2021 TA 2020Uraian
%

(294.421.774.869)

423.024.726

(293.998.750.143)

(207.047.950.107)

211.679,169

(206.836.270.938)

Surplus/Defisit Dari Kegiatan Operasional

Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional

Surplus/Đeíìsit LO

42,20%

99,84%

42,14%
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E.1 Ekuitas AwalEkuitas Awdl
RpU3.7in74.W7

Nilai Ekuitas Awal pada tanggal 1 Januari 2021 dan ~ Januari 2020 adalah masing-masing

sebesar Rpl43.711.174.107 dan Rpl03.462.089.728. Nilai Ekuitas Awal merupakan nilai

Ekuitas Akhir pada periode pelaporan tahun sebelumnya.

Defrs/t-1.0
(Rp293.998.750.143}

E.2 Surplus/Defisit-LO

Jumlah Defisit-LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

adalah sebesar (Rp293.998.750.143) dan (Rp206.836.270.938). Surplus/Defisit-LO

merupakan penjumlahan antara Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional, dan Surplus/Defisit

dari Kegiatan Non Operasional.

Koreksi Yang Menambah
Ekuitas (Rpi57469 U3Ì

E.3 Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas

Jumlah Koreksi Menambah Ekuitas untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah masing-masing sebesar (Rp157,469.143) dan (Rp6.777.940.137).

Koreksi yang menambah/mengurangi ekuitas merupakan penjumlahan antara Koreksi Nilai

Persediaan, Selisih Revaluasi Aset Tetap, Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi, Koreksi Nilai

Aset Lainnya Non Revaluasi dan Koreksi Lainnya.

Koreksi atas Reklasifikasi
Persediaan/Aset
Tetap/Aset Lainnya
RpS.SOO.OOO

E.3.1 Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya (Akun 391151)

Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya untuk periode yang berakhir

pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp8.500.000 dan RpO. Koreksi

atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya merupakan selisih nilai Reklasifikasi

Keluar dan Reklasifikasi Masuk atas Persediaan dan AsetTetap. Reklasifikasi tersebut berasal

dari transaksi reklasifikasi Aset Tetap/Aset Lainnya dengan masa manfaat yang berbeda

dan/atau reklasifikasi persediaan menjadi aset ekstrakomptabel atau sebaliknya.

Rincian Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya untuk periode yang

berakhir 31 Desember 2021 terjadi pada akun-akun berikut:

Tabel 128 : Rincian Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya (Akun 391151)

Debet KreditAkun Uraian Jumlah

391151 Koreksi atas Reklasifikasi

Persediaan/Aset Tetap/Aset
 Lainnya

8.500.000 8.500.000

8.500.000
Jumlah

E.3.2 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi (Akun 391116 dan 391118)

Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi terdiri dari Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi dan Koreksi

Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi.

Koreksi Nilai Aset Non

Revaluasi

(Rpl 56.858.305)

Catatan Atas Laporan Keuangan LPE - 87



Laporan Keuangan Kementerian PANRB untuk Periode yang Berakhir Desember 2021 Audited

Tabei 129 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi

Debet Kredit JumlahUraian

(156.858.305)

(156.858.305)

24.761.~93Koreksi Aset Non Revaluasi 181.619.498

Jumlah

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021

dan 31 Desember 2020 adalah sebesar (Rp24.761.193) dan {Rp39.359.362). Koreksi Nilai Aset

Tetap Non Revaluasi mencerminkan Koreksi Atas Nilai Aset Tetap yang diakibatkan karena

kesalahan dalam penilaian Aset Tetap yang terjadi pada periode sebelumnya yang bukan

karena revaluasi nilai.

Rincian Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021

terjadi pada akun-akun berikut:

Tabel 130 : Rincian Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi (Akun 391116)

Debet KreditAkun JumlahUraian

(24.761.193)391116 Koreksi Nilai Aset Tetap Non
Revaluasi

2.994.675.218 3.019.436.411

(24.761.193)Jumlah

Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021

dan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rpl81.619.498 dan (Rp57.437.500). Koreksi Nilai Aset

Lainnya Non Revaluasi mencerminkan Koreksi Atas Nilai Aset Lainnya yang diakibatkan karena

kesalahan dalam penilaian Aset Lainnya yang terjadi pada periode sebelumnya yang bukan

karena revaluasi nilai.

Rincian Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi untuk periode yang berakhir 31 Desember

2021 terjadi pada akun-akun berikut:

Tabel 131 : Rincian Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi (Akun 391118)

Debet KreditAkun Uraian Jumlah

Koreksi Nilai Aset Lainnya Non
Revaluasi

1.094.613.811 912.994.313 181,619.498391118

181.619.498
Jumlah
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E.3.3 Koreksi Lainnya (Akun 39~ ~~9)

Koreksi Lainnya untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

adalah sebesar (Rp9.110.838) dan (Rp6.957.446.275). Koreksi lainnya merupakan koreksi

selain yang terkait Barang Milik Negara, antara lain Koreksi Atas Pendapatan, Koreksi Atas

Beban, Koreksi Atas Hibah, Piutang dan utang.

Koreksi Lamnya
(Rp9.1W.838)

Rincian Koreksi Lainnya untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 terjadi pada akun-akun

sebagai berikut:
Tabel 132 : Rincian Koreksi Lainnya (Akun 391119)

Debit TotalKreditSatkerUraian

Jurnal Balik Memo
Jurnal Penyesuaian
Piutang Lainnya TA
2020

126.920.264 ~26.920.264427950

(634.600)634.600Jurnal Memo
Penyesuaian Piutang
Tak tertagih ТД 2021
Jurnal Balik utang
Pihak Ketiga TA 2020
Koreksi Akun Beban
Penyesuaian Nilai
Persediaan Jurnal
No,20210201-
HDJVYC
Kesalahan Akun
Proses Jurnal No.
9Q/KU.02.02/2021
Penyesuaian Beban
Persediaan "W III Okt
2021 No.
90/KU.02.Q2/2Q21
Jurnal Koreksi
Manual No.
91/KU.02.02/2021
Jurnal Koreksi
Manual No.
15/KU.02.02/2022
Jurnal Koreksi
Manual No.
15/KU.02.02/2022

427950

(104,628.117)104.628.117427950

(6,455,800)6,455.800427950

6.455.800 6.455.800427950

6.455.800 (6.455.800)427950

(90.909)90.909427950

4.000.000 (4.000.000)427950

2.000,000 (2.000.000)427950

Jumlah (9.110,838)133.376,064 124.265.226

Transaksi Antar Entitas

Rp287 964 499.272
E.4 Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp287.964,499.272 dan Rp253.863,295.454.
Transaksi antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda
baik internal Kementerian/Lembaga (KL), antar KL, maupun KL dengan BUN.

Transaksi Antar Entitas (LPE) = Realisasi Pendapatan (DDEL) -f Realisasi Belanja (DKEL) +
Transfer masuk + Transfer keluar -I- Pengesahan Hibah.
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E.4.1 Ditagihkan ke Entitas Lain (Akun 313Ш)

Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL) untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp242.488.526,279 dan Rp208.970.613.949.

Ditagihkan ke entitas lain merupakan transaksi antar entitas atas belanja

Kementerian/lembaga yang melibatkan Kas Negara (BDN).

Dilagihkon ke Entitas Lain

(DKEL)

Rp242.488.526.279

E.4.2 Diterima dari Entitas Lain (Akun 313121)

Diterima dari Entitas Lain (DDEL) untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah masing-masing sebesar (Rp505.213.946) dan (Rp277.526.891).

Diterima dari entitas lain merupakan transaksi antar entitas atas pendapatan pada

Kementerian/lembaga yang melibatkan Kas Negara (BUN).

Ditagihkan dan Entitas

Lain (DDEL)

(Rp505213 946}

E.4.3 Transfer Keluar (Akun 313211)

Transfer Keluar untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

masing-masing sebesar (Rp2.425.118.423) dan (Rpl88.787.665). Transfer keluar merupakan

perpindahan aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada internal Kementerian PANRB

dengan K/L lain atau BA-BUN.

Rincian transfer keluar untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 133 : Rincian Transfer Keluar (Akun 313211)

Transfer Keluar

(Rp2.425.n8.423)

Kode
NilaiAkun Uraian

Satker

015416 750.160.587135111 Aset Tetap Dalam Renovasi

135111 Aset Tetap Dalam Renovasi 427950 ~.674.957.836

Jumlah 2.425.118.423

Keterangan;

1. Transfer keluar Aset Tetap Dalam Renovasi berupa Gedung dan Bangunan pada Satker

KASN sebesar Rp750.160.587 dengan rincian ke satuan kerja:

a. Sekretariat Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah senilai

Rp399.842.322 sesuai BAST Nomor BAST/l/Ka.Set.KASN/ATR/03/2021 tanggal 9
Maret 2021.

b. Lembaga Layanan Pemasaran Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (LLP-KUKM)
senilai Rp350.318.265 sesuai BAST Nomor BAST/2/Ka.Set.KASN/ATR/10/2021

tanggal 13 Oktober 2021.

2. Transfer keluar Aset Tetap Dalam Renovasi berupa Gedung dan Bangunan pada Satker
MENPAN ke Satker Sekretariat Kementerian Sekretariat Negara senilai Rpl.674.957.836
sesuai BAST Nomor B/32/BN.05/2021 tanggal 16 November 2021.

Pengesahan Hibah
Langsung
Rp48.406.305.362

E.4.4 Pengesahan Hibah Langsung (Akun 391131 )

Pengesahan Hibah Langsung untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp48.406.305.362 dan Rp8.615.609.061.

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hibah langsung
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Kementerian PANRB dalam bentuk kas, barang maupun jasa sedangkan pencatatan

pendapatan hibah dilakukan oleh BA-BUN.

Rincian Pengesahan Hibah Langsung untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 adalah

sebagai berikut:

Tabel 134; Rincian Pengesahan Hibah Langsung (Akun 391131)

Nama Satker NilaiKode Satker

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur~Ne^ra

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Komisi Aparatur Sipil Negara

11.787.661.930

2,512.163.160

416.097,500

1.168.019.728

337.208.235

2.480.982.744

20.760.615.262

427950

427950

427950

427950

427950

427950

42795Õ

427950

427950

427950

015416

1.432.511.491

4.311.751.904

2.970.825.450

228,467.958

48.406.305.362Jumlah

Adapun Rincian Hibah pada TA 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 135 Rincian Hibah TA 2021

Penerima

Hibah

MENPAN I KOICA

PBentuk Hibah emberi Hibah Nilai PengesahanNo

Jasa Program Partnership for
Capacity Development for
Integrated National Complaint
Handling System (SP4N-LAP0R)
~~ Indonesia Project sesuai BAST
Nomor KOICA/2021/022 tanggal
16 Februari 2021

11.787.661.9301.

Jasa Program Partnership for
Capacity Development for
Integrated National Complaint
Handling System (SP4N-LAP0R)
~~ Indonesia Project sesuai BAST
Nomor KOICA/2021/089 Tanggal
15 April 2021 
Jasa Program CEGAH sesuai
BAST 301/USAID-INA/BAST-
Service/DRG Tanggal 03 Agustus

MENPAN KOICA 2,512.163.160

MENPAN USAID 416.097.500

2021
MENPAN USAIDJasa Program CEGAH sesuai

BAST 239/USAID-INA/BAST-

Service/DRG Tanggal 03 Agustus

1.168,019.728

2021

Jasa Program CEGAH sesuai
BAST 302/USAÍD-iNA/BAST-
Service/DRG Tanggal 4 Oktober

MENPAN USAID 337.208.235

2021
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2,480.982.744Jasa Program CEGAH sesuai
BAST 304/USAID-INA/BAST-
Service/DRG Tanggal 4 Oktober

MENPAN USAiD

2021

20.760.615.262MEMPAN USAIDJasa Program CEGAH sesuai
BAST114/USAID'INA/BAST-
Service/DRG Tangga! 26 April
2021

MEMPAN Department of Foreign
Affairs and Trade (DFAT)

1.432.511.491Jasa Program PROSPERA sesuai
BAST 23¿PPK-SDMA/PAN-
RB/08/2021 Tanggal 16 Agustus
2021
Jasa SP4N-LAPOR sesuai BAST MEMPAN KOICA
KOICA/2021/256 Tanggal 31
Agustus 2021
Jasa SP4N-LAP0R sesuai BAST MEMPAN KOICA
KOICA/2021/296 Tanggal 01
November 2021

4.311.751.904

2,970.825,450

Department of Foreign
Affairs and Trade (DFAT)

KASN 228.467,958Jasa Program sesuai BAST
01,/Hibah'.DFAT/KASN/XII/2021
Tanggal 15 Desember 2021

48.406.305.362Jurmlah

Penurunan Ekuitas
(Rp6.191.720.014)

E.5 Penurunan Ekuitas

Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 terjadi Penurunan

ekuitas adalah masing-masing sebesar (Rp6.191.720.014) dan Rp40.249.084.379. Ni!ai

tersebut diperoleh dari penjumlahan Surplus/Defisit-LO, Koreksi Yang Menambah/Mengurangi

Ekuitas, dan Transaksi Antar Entitas.

Ekuitas Akhir
Rpl37.519.454.093

E.6 Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas Akhir pada tanggai 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-

masing sebesar Rpl37.519.454.093 dan Rp143.711.174.107. Nilai tersebut diperoleh dari

penjumlahan Ekuitas Awal ditambah Kenaikan Ekuitas, Jika dibandingkan dengan ekuitas 31

Desember 2020, ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami Penurunan sebesar

Rp6.191.720.014 atau (4,30) persen.
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F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA

F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA

Terdapat pengembalian belanja barang atas uang saku dan uang transport konsinyering Deputi

program Reformasi dan Birokrasi TA 2013, dengan NTB 220404430978, NTPN

9590E7QLU6BUBCU0 senilai Rp13.848,000 dibayarkan pada tanggal 4 April 2022. nilai ini tidak

masuk dalam Neraca pada Kas Lainnya Di Bendahara Pengeluaran maupun tagihan atau akun

Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi dikarnakan kejadian terjadi pada TA 2013 dan

belum ada keterangan atau komunikasi dari pihak-pihak yang terlibat/mengurus ke Bagian

Akuntansi dan Pelaporan.

F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN

●  Pengungkapan Anggaran, Realisasi Anggaran, Target dan Realisasi Output Prioritas

Nasional Tahun 2021 pada Laporan Keuangan BA 048

Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2021 yang ditetapkan melalui

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 122Tahun 2020 tentang Pemutakhiran

Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2021, pada Kementerian PANRB terdapat Alokasi

Anggaran untuk Prioritas Nasional (PN) yaitu pada Prioritas Nasional IV (Revolusi

Mental dan Pembangunan Kebudayaan) dan VI I (Memperkuat Stabilitas

PoIHukHanKam dan Transformasi Pelayanan Publik). Rincian Ради Anggaran,

Realisasi Anggaran, Target dan Realisasi Output dari masing-masing Prioritas

Nasional adalah sebagai berikut (diisi sesuai dengan Prioritas Nasional yang ada pada

masing - masing K/L):

a) PN IV Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan

Ради Anggaran PN IV adalah Rp2.839.185.000 dan total realisasi sebesar

Rp2.746.263.332 beberapa Program dan Kegiatan dalam PN IV ini antara lain

sebagai berikut ;

Tabel 136 PN IV Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan

Program

No. Prioritas/Kegiat

an Prioritas

RPermenPAN

RB tentang
Syarat dan
Kriteria
Pembentuka
~ Mal
Pelayanan
Publik

1

RPermenPAN
RB tentang
Pedoman
Inovasi
Pelayanan
Publik
Evaluasi
penegakan
disiplin ASN

Pagu Anggaran
Realisasi (Rp)

(Rp)

145.310.970 97,92% PerMen 100,0148.400.000 1 1
0%

92,28% PerMen 1100.837.000 93.050.400 1

100,0
0%

1.432.428.000 1.382.813.607 96,54% Lemba 60 39
65,00ga
%
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1.157.520.Ũ00 1.125.088.355 97,20% Lapora 1 1Penyelesaian ~dan
Penyelidikan
Pengaduan
Pelanggaran
Nilai Dasar,
Kode Etik
dan Kode
Perilaku 170,0

0%

2.839.185.000 2.746.263.332 96,73%Jumlah

b) PN Vii Memperkuat Stabilitas PoIHukHanKam dan Transformasi Pelayanan
Publik

Ради Anggaran PN VI I adalah Rp46.721.991.000 dan total realisasi sebesar

Rp45.288.925.596 beberapa Program dan Kegiatan dalam PN VI I ini antara

lain sebagai berikut :

Tabel 137 Tabel PN VII Stabilitas PoIHukHanKam dan Transformasi Pelayanan Publik

Program
No. Prioritas/Kegiat

an Prioritas

Sistem

Informasi

Pelayanan
Publik Sektor

Pelayanan

Publik Strategis

(dasar dan

perizinan)

Peta Sektor

Layanan
Strategis (dasar

dan perizinan)

PP Gaji,

Tunjangan,
Fasilitas

PP Jaminan

Pensiun dan

Jaminan Hari

Ради

Anggaran Realisasi (Rp)
Satuan

Output

Target Capaian

Output Output
% %

(Rp)

Sistem

2.563.663.000 2.543.994,293 99,23% Informasi
100,0

2 2 0%

Rekomen

dasi 100,0
883.363.000 880.640.344 99,69% Kebijakan 2 2 0%

0,00
467.091.000 462.763.080 99,07% PP 1

0,00
392.273.000 391.420.330 99,78%Tua PP 1 %

PerPres tentang
Ketentuan

Sanksi bagi

Pejabat
Pembina

Kepegawaian
atas

Pelanggaran

prinsip Sistem
Merit dalam

Manajemen ASN

PerMen PANR8

tentang

Penetapan

Ragam Okupasi
Kritis ASN

Nasional
PerMen PANRB

tentang Peta
Rencana

0,00
5 45.815.000 45.085.000 98,41% PP 1 %

0,00
3.211.417.000 3.175.772.000 98,89% PerMen 1

0,00
675.170,931 99,98%675.297.000 PerMen %1

PerMen PANRB

tentang
8  Pedoman

0,00
582.287.000 581.132.506 99,80% PerMen %1
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Penyusunan
Arsitektur SPBE

1^^PermenPANRB

tentang
standarisasi

proses bisnis
pelayanan publik
sektor srategis (
dasar dan

perizinan)
RPermenPANRB

tentang Jabatan
Fungsional
Pengelola
Pengaduan
Pelayanan

Publik
PerMenPANRB

tentang
Ketentuan

Sanksi bagi
Pejabat
Pembina

Kepegawaian

il 100,0
734.592.362 98,62%744.894.000 PerMen ~ 1 0%

.Ш 0,00
10 63.309.000 1

atas

Pelanggaran
prinsip Sistem
Merit dalam

Manajemen ASN

Kebijakan
Insentif ASN

yang Terdampak

pada
Pemindahan IKN

Pengaduan

pelayanan publik

yang
diselesaikan

Evaluasi
WBKyWBBM di

wilayah I
Evaluasi

WBK/WBBM di

wilayah II

Evaluasi

WBK/WB8M di

wilayah III

Asistensi

implementasi
Sistem

Akuntabilitas

Kinerja Instansi
Pemerintah

(SAKIP) di

wilayah I
Asistensi

implementasi
Sistem

Akuntabilitas

Kinerja Instansi
Pemerintah

(SAKIP) di

wilayah II
Asistensi

implementasi
Sistem
Akuntabilitas

Kinerja Instansi
Pemerintah

0,00
134.383.000 132.545,000 98,63% PerMen11 1

[и- Rekomen
dasi 0,00

430.595.000 99,50% Kebijakan12 1

104,7
1.333.710.000 1.311.994.954 98,37% 130.000 136.226 9%13 Laporan

605,7
1.542.903.369 95,88% Lembaga14 1.609.231.000 350 2.120 1%

343,1
1.610.352.000 1.586.966.612 98,55% Lembaga 350 1.201 4%15

199,3
2.594.990.000 2.282.328.021 87,95% Lembaga 300 598 3%16

137,8
284.058.031 98,98% Lembaga17 286.985.000 95 131 9%

222,8
350.801.000 99,84% Lembaga351.370,000 83 185 9%18

140,2
509.913.000 504.520.765 98,94% Lembaga 97 13619
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(SAKIP) di
wilayah Ili

Evaluasi

implementasi
Sistem
Akuntabilitas

Kinerja instansi
Pemerintah

(SAKIP) di

wilayah I
Evaluasi

implementasi
Sistem
Akuntabilitas

Kinerja Instansi
Pemerintah

(SAKIP) di
wilayah II
Evaluasi

implementasi
Sistem
Akuntabilitas

Kinerja Instansi
Pemerintah

(SAKIP) di
wilayah III
Reviu

perencanaan
kinerja K/L di
wilayah I
Rekomendasi
Tim asistensi

pelaksanaan RB
daerah di

Wilayah I
Reviu

perencanaan
kinerja K/L di
wilayah II
Reviu

perencanaan
kinerja K/L di
wilayah III
Rekomendasi
Tim asistensi

pelaksanaan RB
daerah di

Wilayah II
Rekomendasi
Tim asistensi

pelaksanaan RB
daerah di

Wilayah III
Rekomendasi
UPRBN.TQA
dan Tim

Independen
tentang
pelaksanaan RB
Nasional pada
sektor

pembangunan

prioritas
PerMen PANRB

tentang
Pedoman

Penyusunan
Arsitektur SPBE

100,4
704.689.000 672,632.300 95,45% Lembaga20 217 218 6%

96,83
772.122.000 768.859.138 99,58% Lembaga 189 183 %21

90,87
1.409.200.000 1.384,399.750 98,24% Lembaga22 219 199 %

100,0
5.243.000 78.31% Lembaga 0%23 6.695.000 4 4

100,0
559.259.792 91,37% Lembaga24 612.050.000 11 11 0%

100,0
77.308.024 97,86% Lembaga25 79.000.000 4 0%4

100,0
62.671.500 96,84% Lembaga26 4 4 0%64.717.000

100,0
706.650.000 680.576.520 96,31% Lembaga27 11 n 0%

91,67
841.260.000 794.772.478 94,47% Lembaga 12 %28 11

Rekomen
dasi 200,0

1.028.732.000 723.721.401 70,35% Kebijakan 9 18 0%29

0,00
750.000.000 749.613.662 99,95% PerMen30 1

Catatan Atas Laporan Keuangan Pengungkapan Lainnya - 96



Laporan Keuangan Kementerian PANRB untuk Periode yang Berakhir Desember 2021 Auơiĩeơ

PerPres tentang
Arsitektur SPBE

31 Nasional
Penataan

organisasi dan
tata laksana
bidang

32 Poihukam

Penataan

organisasi dan
tata kerja
pemerintahan
bidang
Perekonomian,
Kemaritiman

33 dan Investasi

Penataan

organisasi dan
tata laksana

bidang
Pembangunan
Manusia dan

34 Kebudayaan
Fasilitasi

penetapan
proses bisnis
Instansi
Pemerintah
bidang

35 Poihukam

Fasilitasi

penetapan
proses bisnis
Instansi
Pemerintah

bidang
Perekonomian

0,QO
941.687.000 940.422.959 99,87% PerPres %1

116,6
Lembaga 6 7 7%1.403.227.000 1.401.947.800

100,0
2.544.147,033 Lembaga 0%2.546.939.000

100,0
2.060.245.000 2.056.472.535 99,82% Lembaga 0%7 7

100,0
,75% Lembaga 5 5 0%

dan
823.243.000 818.359.000 99.41% Lembaga36 Kemaritiman

Fasilitasi
penetapan
proses bisnis
Instansi
Pemerintah

bidang
Pembangunan
Manusia dan

37 Kebudayaan
Evaluasi

penerapan pola
38 karier nasional

Kesepakatan
Replikasi Inovasi
Pelayanan

39 Publik
Mal Pelayanan
Publik di

40 Wilayah I
Mal Pelayanan
Publik di

41 Wilayah II

Mal Pelayanan
Publik di

42 Wilayah III
Evaluasi FKP di

43 Wilayah I
Evaluasi FKP di
Wilayah II

686.328.000 663.110.683 96,62% Lembaga

'  100,0
1.125.510.000 1.111.956.753 98,80% Lembaga 0%

Lembaga
660.185.000 656.083.901 99,38% /UPP

360,0
50 180 0%

166,6
1,000.000.000 995.378.983 99,54% Lembaga 3 5 7%

200,0
785,240.000 777.555.752 99,02% Lembaga 3 0%6

200,0
906.380.346 99,60% Lembaga 3 6 0%910.000.000

130,0
44.718.923 87,33% Lembaga 50 65 0%51.209.000

100,0
200.140.000 198,404,056 99.13% Lembaga 50 50 0%

122,0
180.000.000 177.083.223 98,38% Lembaga 0%50 61
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Evaluasi Survei

Kepuasaan
Masyrakatdi
UPP Wilayahi
Evaluasi Survei

Kepuasaan
Masyrakat di
UPP Wilayah II
Evaluasi Survei

Kepuasaan
Masyrakat di
UPP Wilayah III
Inovasi

Pelayanan
Publik yang
direplikasi
Penilaian

penerapan
sistem merit di
instansi

pemerintah
Pembinaan

Penerapan
Sistem Merit dj
Instansi
Pemerintah

Pengawasan
Pelaksanaan
Seleksi JPT di
Instansi
Pemerintah

Pengawasan
Nilai Dasar,
Kode Etik dan
Kode Perilaku di
Instansi
Pemerintah

150,0
0%151.708.000 151.359.835 99,77% Lembaga 50 7546

100,0
306.300.000 301.086,025 98,30% Lembaga 50 50 0%47

114,0
360.000.000 357.815.352 99,39% Lembaga 50 0%5748

360,0
314.752.000 313.180.915 99,50% Lembaga 50 180 0%49

130,0
1.824.810.000 1.772.871.225 97,15% Lembaga 200 260 0%50

132,8
895,791.412 91,70% Lembaga 70 93 6%976.910.00051

180,6
1.499.828.000 1.494.219.090 99,63% 3.162 9%52 Laporan 1.750

89,33
944.500.000 800.766.002 84,78% Lembaga 150 %13453

Pengawasan
atas

Pelanggaran
Netralitas

54 Pegawai ASN
Orang/in
dlvidu

138,0
363.860.095 88,79% 100 138 0%409.800.000

45.288.925.546.721.991.0
Jumlah 96 96,93%00

F.2.1 Satuan Kerja MENPAN (427950)

●  Tanah yang di atasnya terdapat gedung Satker Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara dengan luas 9960 ~~2, adalah Tanah Dan Bangunan milik

Kementerian Sekretariat Negara, Kementerian PANRB telah melakukan perjanjian

penggunaan sementara dengan Kementerian Sekretariat Negara dengan perjanjian

Nomor PERJ-11/Kementerian Sekretariat Negara/Ses/10/2016 tanggal 25 Oktober

2016 dan Kementerian PANRB telah mengirimkan permohonan perpanjangan

Penggunaan Sementara Gedung Milik Kementerian Sekretariat Negara RI sesuai

Surat Nomor B/24/BN.01/2019 tanggal 24 Oktober 2019;

●  Pada tanggal 19 Februari 2021 telah dilakukan Refocussing dan Realokasi Belanja

sesuai surat Menteri Keuangan RI Nomor ~-30/MK,02/2021 ;

1. Pemenuhan anggaran untuk penanganan pandemi Covid-19 di lingkungan

Kementerian PANRB TA 2021;
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2. Perubahan rencana penarikan dana daiam Ьа1аглап III DIRA, digital stamp 0517-

0310-9932-4080.

●  Pada tanggal 04 September 2021 telah dilakukan Refocussing kedua untuk Belanja

Pegawai 051 Sehubungan dengan telah disetujuinya revisi anggaran eksternal ke-03

DIPA/RKA-K/L Kementerian PANRB T.A. 2021 oleh Direktorat Jenderal Anggaran

dengan penjelasan antara lain ;

1. Sisa anggaran belanja K/L per 19 Juli 2021 yang belum terserap di luar Program

Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN), tetapi dapat meliputi alokasi Program

Prioritas Nasional dan Anggaran Multiyears Contract (MYC) yang dapat

direkomposisi/diluncurkan ke Tahun Anggaran berikutnya.

2, Sisa anggaran Anggaran belanja K/L per 19 Juli 2021 untuk Kegiatan single year

TA 2021 yang belum dapat dilaksanakan/belum selesai dapat direlaksasi

menjadi Multiyears Contract (MYC).

3. Sisa anggaran belanja tersebut berasal dari: Belanja honorarium, perjalanan

dinas, paket meeting, belanja jasa, bantuan kepada masyarakat/Pemda yang

bukan arahan Presiden, pembangunan gedung kantor, pengadaan kendaraan

dan peralatan/mesin, sisa dana lelang dan/atau swakelola, anggaran dari

kegiatan yang belum dikontrakan dan tidak memungkinkan untuk dilaksanakan,

kegiatan yang tidak mendesak/dapat ditunda/dibatalkan dan kegiatan yang telah

dikontrakan tetapi pelaksanaannya harus ditunda ke Tahun Anggaran berikutnya,

serta proyeksi sisa belanja pegawai dan belanja operasional pada akhir tahun

yang tidak akan terserap.

●  Terdapat pengembalian belanja barang TAYL yang baru dilakukan penyetoran pada

tahun 2022 dengan nomor NTPN 9560E7QLU6BUBCU0 sebesar Rpl3.848.000, Akun

425912 pada tanggal 4 April 2022 uraian Pengembalian Belanja Barang atas Uang

Saku dan Uang Transport Konsinyering Deputi Program dan Reformasi Rekonsiliasi

TA 2013 sebagai tindak lanjut Rekomendasi BPK atas Laporan Keuangan tahun 2013,

Setoran pengembalian tersebut baru diketahui setelah closed periode 13 secara

permanen pada modul GLP aplikasi SAKTI sehingga tidak tercatat sebagai Piutang.

F.2.2 Satuan Kerja KASN (015416)

●  Persetujuan penetapan satker Komisi Aparatur Sipil Negara sesuai Surat Kementerian

Keuangan Republik Indonesia No. S-195/AG.5/2016 tanggal 6 Desember 2016 perihal

Penerbitan Kode Satker Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN) dan Keputusan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 259 Tahun 2016

tentang Penetapan Satuan Kerja Komisi Aparatur Sipil Negara (terlampir). Kode satker

untuk KASN adalah sebagai berikut:

Tabel 138 Satuan Kerja KASN

Kode
Kode LokasiKode Satker KPPNUraian

BA/UnIt
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Komisi Aparatur Sipil
Negara

133048.01 01.54015416

●  Tanah yang diatasnya terdapat gedung kantor KoiTiisi Aparatur Sipil Negara (KASN)

dengan luas 1.024 ~~^ yang beralannat di Jl. MT. Haryono Kav. 52-53 Jakarta Selatan

adalah tanah dan bangunan ~~~ik Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan

Menengah. Kementerian PANRB u,p KASN telah melakukan perjanjian penggunaan

sementara dengan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah dengan

perjanjian Nomor 09/PRJ/SM/IX/202Û dan 34/S.BN.01/2020 tanggal 29 September
2020.

●  Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor: 229/KM.6/2020 tentang

Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara yang Berasal dari Barang

Rampasan Negara pada Komisi Aparatur Sipil Negara, ditetapkan bahwa tanah serta

gedung yang berlokasi di Jalan Cipinang Cempedak II Jatinegara, Jakarta Timur

dengan luas tanah sebesar 2.345 m^ senilai Rp32.784.833.000 serta gedung dengan

luas 1.040 m^ senilai Rp3.939.906.000 merupakan Barang Milik Negara pada Komisi

Aparatur Sipil Negara. Atas tanah tersebut, telah terdapat kelengkapan bukti

kepemilikan dan/atau sertifikat dengan nomor: 09.04.01.05.4,00472 dan nama

pemegang hak Pemerintah Republik Indonesia cq. Komisi Aparatur Sipil Negara.

●  Sampai dengan 31 Desember 2021 terdapat sebelas kali revisi eksternal Daftar Isian

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) untuk mengantisipasi prioritas kebutuhan dan

mempercepat pencapaian target kinerja, dengan rincian sebagai berikut:

a. Revisi Penghematan/Refocuss/ng Anggaran sebanyak 4 kali yang terdiri dari:

●  Revisi DIPA Kewenangan DJA pada tanggal 18 Februari 2021

●  Revisi DIPA Kewenangan DJA pada tanggal 2 Juni 2021

●  Revisi DIPA Kewenangan DJA pada tanggal 26 Juli 2021

●  Revisi DIPA Kewenangan DJA pada tanggal ~0 Agustus 2021

b. Revisi DIPA Kewenangan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan

(Kanwil DJPb) yang terdiri dari:

●  Revisi DIPA Kewenangan Kanwil DJPb pada tanggal 25 Maret 2021

●  Revisi DIPA Kewenangan Kanwil DJPb pada tanggal 13 Juli 2021

●  Revisi DIPA Kewenangan Kanwil DJPb pada tanggal 31 Agustus 2021

●  Revisi DIPA Kewenangan Kanwil DJPb pada tanggal  5 Oktober 2021

●  Revisi DIPA Kewenangan Kanwil DJPb pada tanggal 22 November 2021

c. Revisi Kewenangan DJA SP SABA dari BA BUN 999.08 ke BA Kementerian PANRB

TA 2021 sebanyak 1 kali pada tanggal 15 November 2021.

d. Revisi Kewenangan DJA Perbaikan KRO-RŨ sesuai RSPP sebanyak 1 kali pada

tanggal 13 September 2021.

●  Terdapat perubahan Pejabat Perbendaharaan Pejabat Pembuat Komitmen pada

Tahun Anggaran 2021:
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Tabel 139 Perubahan Pejabat Pembuat Komitmen TA 2021

Pejabat Pembuat
Komitmen

Nomor SKNama

Keputusan Kepala Sekretariat
KASN Nomor;
KEP/01/Ka.Set.KASN/1/2021
Tanggal 04/01/2021
Keputusan Kuasa Pengguna
Anggaran KASN Nomor:
11/Ka.Set.KASN/07/2021
Tanggal 02/07/2021

Sebelum Muhaziron Sulistyo Wibowo

Sesudah Adi Pramono Sidik
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G. PENUTUP

Demikianlah Laporan Keuangan Kementerian PANRB (BA 048) Tahun 2021 Unaudited yang
disusun dalam rangka pemenuhan amanat Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2020 tentang Anggaran Pendapatan

dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2021. Laporan Keuangan ini disertai Catatan atas

Laporan Keuangan yang menjelaskan pos-pos laporan keuangan dalam rangka
pengungkapan yang memadai. Sesuai dengan PSAP Nomor 1 tentang Penyajian Laporan
Keuangan. CaLK ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan,

Jakarta,iSApril 2022
Menteri Pendayai Aparatur

orrpasi groiw^si,

★
CC

● ữv'. ●.
Ч/

Tjahjo Kumolo
/
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Nota Kesepakatan Final

Rincian laporan yang dihasilkan aplikasi, antara lain:

Berita Acara Rekonsiliasi (BAR)

Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran Belanja

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan
Neraca

Neraca Percobaan Akrual

Neraca Percobaan Kas

Laporan Operasional

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan pengguna barang

Daftar, dokunnen, atau tabel yang diperlukan dalann rangka penyajian laporan keuangan yang andal

a.

b.

c.

d.

e.

f.

g-
h.

1.

2.

3.

4.
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LAMPIRANA1

KEMENTERIANPENDAYAGUNAANAPARATURNEGARADANREFORMASIBIROKRASI

TAHUNANGGARAN2021

UAPB 5 048 KEMENTERIANPENDAYAGUNAANAPARATURNEGARADANREFORMASIBIROKRASI

~~ ~ ~ ~~

MUTAS1

SALDOPER31DESEMBER2021AKUNNERACA/SUB-SUBKELOMPOKBARANG SALDOPER1JANUARl2021

’ ~
’

BERKURANGBERTAMBAH
L~~ ~

I
I

’| "UANTITA~ |KUANTlTAS

~

KODEKODE KUANTr~SNiLAlURAIAN KUANTlTAS KUAN1~ITAS NIiAlNILAl NlLAl

8 1 9 0 101 3 I 4 I 5 6 0 7 I1 I 2

I ’ ’ ’ ’’ ’ ’|'311M I131111 2"345~0~ 32.784.833.000,Tanah 32.784.833.000, 2.344, O~ 0~1~

2~~I - 32.784.833.000~1.l 32.784.833.000,| 2.3“~’ o,| 0~ 0,’| 20101 TANAHPERSIL

2.239.772.772, 11.423, 134.174.751.396,132111 PeraIatandanMeSin 10.592, 124.345.957.662, 1.122 12.068.566.506‘ 291~
~~

30101

30103
-

30201

30202

30301

30302

30303

30401

30501

30502

30601

30602

30603

30701

30702

30801

30802

30803

30804

30806

30807

30808

30902

30904

31001

31002

31102

31502

31503

31504

31701

31801

31901

ALATBESARDARAT

AL~BANTU

AlATANGKUTANDARATBERMOTOR

AlATANGKUTANDARATTAKBERMOTOR

ALATBENGKELBERMES1N

AIATBENGKELTAKBERMESIN

AIATUKUR

AI~ATPENGOLAHAN

ALATKANTOR

ALATRUMAHTANGGA

ALATSTUDlO

ALATKOMUN1KASI

lPERALA1~NPEMANCAR

ALATKEDOKTERAN

lALATKESEHATANUMUM

UNITALATLABORATORlUM

UNITA~TLABORATORlUMKIMIANUKLIR

ALAT!_ABORATORlUMFISIKANUKLIR~ELEKTRONlKA

ALATPROTEKSIRADIASI~PROTEKSIUNGKUNGAN

lALATLABORATORIUMLINGKUNGANHIDUP

PERALArANLABORATORIUMHYDRODlNAMICA
lAIATLABORATORIUMSTANDARlSASIKAL~RASI~

PERSENJATAANNONSENJATAAPI

Al~KHUSUSKEPOLlSlAN

KOMPUTERUNIT

PERALATANKOMPUTER

lALATEKSPLORAS1GEOFISIKA

iALATPEL1NDUNG

1ALATSAR

AI_ATKERJAPENERBANGAN

UNlTPERAL~I~NPROSES/PRODUKSI

RAMBU-RAMBU~LULINTASDARAT

lPERALATANOl-AHRAGA

297.481.800,

2.931.954.600,

33540.368200~
~

5.945.000,

12.141.346,

41.678,800,

293.458‘780,

78.166.500‘

11,194.880.207,

22737.599‘039‘

3.331.536.910,

2.477.617.3051

76.382.000,

261.537.039,

7.485.000‘

1.049.501194,

58.465‘O00,

42.235.000‘

9.350.000,

553.250.9~‘

103.773.0001

28,549.308,

71,200.000,

86.181.601,
~

24.594.005.067,

19,882~817.816,

6.000.000~

23.100.000,

114.595.250‘

229.246.000‘

117.610.000,

22‘300.000,

65.545-000.

O‘

14-600‘000,

134.775‘000~

0~

0~

0,

0,

0,

628,441.5101

2.900.106.056,

212.698.000~

72,483.2501

0,

29.450.000,

01

1.725.0001

9~750~0001

0~

0~

181.818.000,

0,

0,

0,

95.917.500,

5.010‘429.760,

2.742822.4301

0~

01

01

3.550,000‘

30.000.000,

0~

0~

297.481.800

2.946-554.600

33-675.143200

5945~000

12.141.~6

41.678.800

293,458.780

78,166.500

11.805.169.217

24.661.306.778

3.544.234.910

2.546.841.555

76-382.000

290.987.039

7.485.000

1.051.226.194

68.215.000

42235.000

9.350,000

735.068.900

103.773.000

28.549.308

71.200.000

86.181601

28.597‘760.910

22.486,268.708

6~000~000

23.100.000

114.595.250

232.796.000

147.610.000

~?~00.“0

65.545.000
~~~~

~~~~~~
99.978.400, 8~133111 GedUngdanBangunan 77.217.969.092, 0~ 202.681.655, 0~ 77.320.672.347~8~

99.978.400
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~

0

40101 IBANGUNANGEDUNGTEMPATKERJA

40401 ITUGU~TANDABATAS

76.742.028.092↑
475.941.000.

202.681.655

0

76,844.731.347

475-941-000

0~ 2~Jaringan 1.395.216.550, 0~ 1.395.216.55q134113 2~ 0~ 0~

50306 1INSTALASIGARDULISTRIK
50403 1JARINGANTELEPON

1.001.221.550
-

393.995.000

1.001.221,550
-

393‘995.000



AsetTetapRenovasi 3.102.218.929, 0~135111 0~4~ 750.160.587~ 4~ 2.352.058.342, 8~

60703 1GEDUNGDANBANGUNANDALAMRENOVAS
60705 IASETTETAPLAINNYADALAMRENOVAS1

2.352.058.342

750.160.587

0
-

750.160-587

2.352.058.342

0

1.119.495.125,’135121 AsetTetapLainnya 0~ 3~181~ 1.149.495.125,3~013~ 168~ 30~000~000 0~

BAHANPERPUSTAK“NTERCETAK

BAHANPERPUSTAKAANTEREKAMDANBENTUKMIKRO

KARTOGRAFI,NASKAHDANLUKISAN

BARANGBERCORAKKESENIAN

ALATBERCORAKKEBUD~AAN

756.395.125
~

363.100.000
■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■

0

0
~

0

30_OOO-OOO

O

O

O

O

786.395.125

363.100.000

0

0

0

AsetTetapyangtidakdigunakandaIamOperasi166112 3.879.332.350, 23~351 3.120.855.671, 193~ 1.297.588.159, 205~ 539.111.480,

30103

30201

30301

30501

30502

30601

30602

30603

30701

30801

30904

31001

31002

60103

60201

60202

ALATBANTU

ALA~ANGKUTANDARATBERMOTOR

ALATBENGKELBERMES1N

AL~.KANTOR

ALATRUMAHTANGGA

A~rSTUDIO

ALATKOMUNIKASI

PERAL~~ANPEMANCAR

ALATKEDOKTERAN

UNITA~TLABORA~ORIUM

ALATKHUSUSKEPOUSlAN

KOMPUTERUNlT

PERALATANKOMPUTER

I~RTOGRAFI,NASKAHDANLUKlSAN

BARANGBERCORAKKESENlAN

ALATBERCORAKKEBUDAYAAN

0

2.581.329.000

0

18.152.500

430.291‘454

0

3~259~000

0

0

0

0

723.498.858

122.801.538

0

0

0

~
~

0

2.581.329.000

0

0

30.641500

0

0

0

0

0

0

168.970.171

339.915.000

0

0

0

I’ ’ ’ ’'’ TOTAL 9.321.302.451,15.950.894.662,240.734.487.687 247.364.079.898
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Saldo Kas Di Bendahara Pengeluaran

Saldo Per 31 Desember 2020

{Dalam Rp)

Saldo Per 31 Desember 2021

(Dalam Rp)
Kode

Satker
KeteranganNama Satker KeteranganNo.

Tunai/No. RekTunai/No. RekJumlah Jumlah

65030-427950-

1000 BRi КС

Kebayoran

Baru

65030-427950-

1000 BRI КС

Kebayoran Baru

Surat Izin S-

109/WPB.12/KP

Ю4/2021

Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur

Negara

4279501

Surat Izin S-

328/PB.3/2020

tanggal 26 Juni

2020.

Surat Izin S-

328/PB.3/2020

tanggai 26 Juni

2020.

65030-015416-

1000 BRI КС

Kebayoran

Baru

65030-015416-

1000 BRI КС

Kebayoran Baru

Komisi Aparatur Sipil

Negara
13.839.3222 015416

13.839.322JUMLAH

Saldo Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran

Saldo Per 31 Desember 2020Saldo Per 31 Desember 2021Kode

Satker
Nama Satker Keterangan KeteranganNo.

Tunai/No. RekTunai/No. Rek JumlahJumlah

65030-427950-

1000 BRI КС

Kebayoran

Baru

Surat Izin S-

109/WPB.12/KP

.04/2021

65030-427950-

1000 BRI КС

Kebayoran Baru

Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur

Negara

5.837.398.0364279501

Surat Izin S-

328/PB.3/2020

tanggal 26 Juni

2020.

Surat Izin S-

328/PB.3/2020

tanggal 26 Juni

2020.

65030-015416-

1000 BRI КС

Kebayoran

Baru

65030-015416-

1000 BRI КС

Kebayoran Baru

Komisi Aparatur Sipil

Negara
2 015416

5.837.398.036JUMLAH
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NOTAKESEPAKATANANGKAASERSIFINAL
LAPoRANKEuANGANKEMENTER1ANpENDAmgU"AMpM4rUR

REFDRMASIBIROKRASI_(BAQAa)TAHUN2021

NEGARADAN

~~:~~~~

YANGDIMASUKKANDALAM
LAPORANKEUANGANPEMERINTAHPUSATTAHUN2021(AUD~7ED)

Nomor:NKF-048/018/PB.6/2022

Padahariini,Senintanggall8April2022,parapihakyangbertandatangandibawahjnitel~h
melaksanakanRekonsiliasiTigaPihaksecaraO""neuntukmenyepakatidanmenyetujuiangka-angka
dalamLaporanKeuanganKementerianPendaygqunaanAparaturNeqaradanRefOrmasiBirokrasi

LampiranNotaKesepakatanyangmerupakanbagiaryangtidak(BA~§)Tahun2021,sebagaimanaLampiranNotaKesepakatanyapgmerUp;
(erpiggnkandari NotaKesepakatan ini, sebagai bentukaserSifipal 3taS
KementerianPendavaqunaanAparaturNeqaradanReformasiBirok~~(B/(BA

LaporanKeUanqan
~~

Q4a)Tahun2021dan

~~~untukdikonsolidasikandalamLKPPTahun2021(Au"ted).

NotaKesepakatan inidibuatdalamrangkapenetapanasersi finaILaporanKeUaO93nkementerian
Negara/Lembaga(LKKL), LaporanKeuanganBendaharaUmumNegar._(LKBUN1,_"nLap9raq
KeuanganPemerintahPusat(LKPP)Penyesuaianangka-angkapadaLKKL/LKBABUN1’Unaud"ed~
dilakukan sesuai hasil rekonsiliasi denganKementerianKeuangan, yang diwakili olehDiVen
Perbendaharaan(dhipirektoratAkuntansidanPelaporanKeuangan)danDitjeqKeKayaarlNegar9(qhi
DirektoratBarangMilikNegara)Hasil rekonsiliasi jugatelahmemasukkanuSUlanlorekSi ClariK/Ldan
koreksiauditTim~PemeriksaBadanPemeriksaKeuanganyangtelahdisetujuidandisepakalibersama

eqaradan

selanjutnya
nvasecara

KementefianPendaVaqunaanAparatUrNBerdasarkanNotaKesepakatan inimaka
ReformasiBi[okrasi.(BAQ")menyetujui akanmemprosesangkaasersi final untukselanjutnya

anganTahun2021 (AL~d"ed)besertarinciannyasecara
InNotaKesepakataninikepadaDiUenPerbendaharaan
anqan)danmenyampaikanLaporanBMNkepadaDitjen

menyusundanmenyampaikanLaporanKeuanganTE
lengkapsesuaidenganangkadalamLampiranNotal
(dhiDirektoratAkuntansidanPelaporanKeuangan)d
KekayaanNegara(dhi.DirektoratBarangMilikNegara) palinqlambattanqqal28April2022~~~ ~

PARAPIHAKYANGMENYEPAKATI

KementerianPen

AparaturNegara
Birokrasi

i~~1~2
~

~
●

~
~~

■

~

ti/ ~

~~~~

~

~~

MENGETAHUI

TimAuditorBPK

~

B~iRaharjo

~~~
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lAuriMN NOIA KfUTAKAIAN
t NKI44l/eU/ia.</2SU

It April :oỉ>
Nomo* '

r«n¿K«1 :

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

K/L : KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REEOHMASI
BIROKRASI

BA : 048

KOREKSI BPK PAN MANDIRI ASERSI FINAL
UNAUDITED KREDITDEBET

KECIATAM OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN PERPAJAKAN

»endepewr' ®4|ik PenßlMviUr
Penöapatar Poiiiiinü.iMac \iiai rtâr вепияЧ'’ ~~-~~,; ~'»~~.~~'

Por.aapatar »ajak Вапч íliii' Brf' Ejr.ir

»ỆpdapaianCiiVei

Peroapaiar Ptijjk Iiiiiwyii

Pendapatan ~~~ Masuk

Pendapatan SeaKeliiiii

Pendapatan Pajak l.iin liiiii

Jumlah Pendapatan Perpajakan
PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK

Penerimaan SiimbPi Daya Alam

Pendapatan Bagi.iii Pcmciiniali alas ‘.aba SUVN /KND

Pendapatan Negata Bukan Ра|л^ ' ainnya

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak
PENDAPATAN HIBAH

ỉ>«ndapaur Hibah

jumlah Pendapatan Hibah

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL
BEBAN OPERASIONAL

Seban Peganai
Beban Persediaan

Beban Sarang Oanjasa
Seban Pemeliharaan

Seban Perjalanan Dina»

Seban Barang untuk Diwiahkan Keparia Masyaiakat

Seban Bunga
Seban SubsKil

Beban Hibah

Beban Bantuan Sosial

Beban Transi«'

Seban Lainuain

Seban ’er.yusuian dan Airoitisjn

Seban Reryisihar Rutjrg Tj» tcitagil

JUMLAH BEUN OPERASIONAL
SURPLUS/JDEFISITI DARI KEGIATAN OPERASIONAL

KEGIATAN NON OPERASIONAL

~~RPLUS/(DEF1SITJ PELEPASAN ASET NON LANCAR

Pendapatan Pelepasan Aset Non lanr.ii

Sebar Pelepasan Asci Non uncui

Jumlah Surplus/|D<ntlt> Palepasan Atoe Non Lancar

SURPLUS/(DEFISIT> PENYELESAIAN KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Pendapatan Penyelesaian KrrtJjibaii Jangka Paniang

Seban Penyelesaian Kcwapb.in jangka Pan|ang

Jumlah SurpIut/lDtntlCJ p«nyiilesalen Kewajiban Jangka Panjang
SURPLUS/ÍÕefÍsitÍ DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL LAINNYA

Pendapatan dan Kegi.it.in Nnr ( Y»4as'oiial Lamnys

Seban dan Kegiatan Non OpeiaS'orJl Latnnya

Jumlah Surplut/JOenill) Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

SURPLUS/iDEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

POS LUAR BIASA

Pendapatan kua' Biasa

Beban Luar Biasa

SURPLUS/JOEFISIT) DARI POS LUAR BIASA

SUftPLUS/tOEFISm LO

I

12.872.024

12.872.024
12.8/?.07¿

12.872.024

I 12.872.0241^872.024

92.Е4к.Я''.7г.7|>

b,<i7f..9S1

ltS.U9.'j37 hit

10.~94.29~> .’70

50.Rt7.415.0ll4

92.848.567 C78

b,lV/h.951-79C

i.8,USd./27.297

10.709.914 537

4),B17415.6B4

B4.027.CCl0

111.613.267
48.177.837.401

I7.34a.874,7.’42.3 337 625

4S8.9B3.892 294.434.E48.B93

(4SB 9B3.892jỊ 1294.421.774.889)

't ●i;.ic6i50.c-’0

48.323.903.12Ỉ

|48.3~~.903.123)

248.589.727.662

(246 556.855.838}

457.I2R.331

58 877.Л/

398.250.694

457.126 331

~H,a77 7.17

398 250.594

24 »74 П2154 427.0«15.1,427 ÍOf»24.77-1 132 i

24.774.132

423.024.726
154.427.000

154.427.000
154.427.000

154.427.000
24.774.132

423.024.728

(293,998.750.1431(304.556.892)(48.169.476,123)(2Д6.Т33.830.912)|
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LAMPIRAN NOTA KESEPAKATAN
Nomor ~ NKP-04e/01B/PB.6/2{<22

Tanggal: 18April2022

LPE KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA - LKPP 2021

PER 31 DESEMBER 2021

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA & REFORMASI BIROKRASIK/L ~ KEMENTERIAN

BA ~ 048

KOREKSI TRIPARTIT
ASEPSI FINAL

UNAUDITEDAKUN KREDITDEBET

143.711,174.107143.711.174.107EKUITAS AWAL

(293.998.750.143)(304.S56.892)(48.169.476.123)(246.133.830.912)SURPLUS/DEFISIT LO

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS

Penyesuaian Nilai AseL
Koreksi Nilai Persediaan

Selisih Revaluasi Asee
(●S6.858.305)9:2.994.3131.094.013,81124.761.193Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi

8.500.0008.500.000Koreksi Atas Reklasifikasi

Koreksi Lam-iain (9.110.838148.177.837.4C4(48.186.948,242)

(157.469.143)49.090.831.7171.094.613.811(48,153.687.049)JUMLAH KOREKSI-KOREKSI YANG LANGSUNG

MENAMBAH/ MENGURANGI EKUITAS

287.964.499.272
287.964.499.272TRANSAKSI ANTAR ENTITAS

242.488.526.279242.488.526,279Ditagihkan ke Entitas Lain
(505.213.946)(505.2)3.946)'Diterima dari Entitas Lain

Transfer Keluar (2,425.118.423)(2.425.118.423)

Transfer Masuk
48.406,305.36248.406.305.362Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung TAYL

Pengesahan Pengembalian Hibah langsung

Setoran Surplus BLU ~

(6.191,720.014)48.786.274.825(47.074.862.312)(6.323.018.689)KENAIKAN/PENURUNAN ENTITAS

137.519.454.09348.786.274.825(47.074.862.312)137.388.155.418EKUITAS AKHIR

[2

§fiiĩẫciậiv&i^' Badan Pemeriksa Keuangan
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Pemerik5~nAtas

Lapo~anKeuanganKementerianPANRB
TahunAnggaran2021

jURNALKOREKSIBPK

KO~eksi

Debet KrGdit
KodGSatker N3ma5atker KodGAkun Nam3AkunNO

KQmEnterian

~~pANRBBAO48

1~ Koreksitambah8ebanDibaVarDimukaata5perpanjanganLIsensiFIrewaIIBagianDatinuntukjansdZ2MeiZO2ZdanmenambahBebanBarang
427950 I MENPAN I 114112 11BelaniaBarangVangdibaVardimuka(prepaid)

| 523121 IBebanFemeiiha'aanPeralatandanMesin

Z~3 K~reksiuntukmencatatasetata5pembangunanaplikasiSipinteradalahseb“arRp33,000‘OOO‘OOse5uaiBASTP~O~/PPHP~KASN/PPS,ADA/~~/20~8tanggaI23

jumaIataspengh~pusanATBVangbera”Ida~itransak5ipengembanganapIikasiSipinterTA2021seniIaiRp48‘950,000

0~54~6 KASN 39~~18 KoreksiNilaiAsetLainnvaNonRevaluasi

l62~5~ SofMare

l69~~5 AkumuIasiAmortisasiSOftware

592~~5 BebanAmo1tiSa5iSoftware

jumaIataspencatatanpadamenuSaIdoAwaIata5t~an5aksiperolehanapIikasiSipinterTA2018seniIaiRp33.000.000

0~54~6 KASN 192151 Software

391118 K~~eksiNilaiA5etLainnVaNonRevaIuasi
~

391118 KoreksiNilaiASstLainnvaNonRevaIuasi

169315 AkumuiasiAmo~isasiSoftware

592115 BebanAmortisasiSoftwa~

169315 AkumulasiAmo~isasiSOftware

ju~naIataspencatatanpadamenuKoreksiMI~BertambahsenilaiRp48~950.OOO

O1S4~6 KASN 162151 SOftware

391118 KoreksiNilaiAsetLainnVaNonReVaIuasi

391~18 Korek5iNiIaiAsetLainnVaNonRevaIuasi

l69~15 AkumuIasIAmortisa51Software

66.666.667

66.666.667

48~950~000

48~950~000

6~18~750

6~118~750

~3.000.000

33~000~000

20~625~000

20.625.000

8~250~000

8~250~000

48~950~000

48~950~000

30593~750

30~593.~50

’ 592~15 lBebanAmo~isasiSof~are

169315 1Akumula5iAmortisasiSoftware

MencatatasettetaptakbeIwujudberupawebsitesisteminfbrmasiragamokupasikritisnasionalsebesarRp80.000.000tahun2021yangdiperoiehmelalu

jurnaIataspembentukanSoftwaredimenuPe~olehanLainnyasenilaiRp80.000.000

427950 I MENPAN | 162151 1Software

| 491429 IPendapatanPerolehanAsetLainnVa

ju~nalata5PenVu5utanSohwa~eTA202~5eniIaiRP10~000~000

427950 MENPAN I 592115 1BebanAmoltisasiSoftware

169315 IAkumulasiAmoltisasiSoftware

jurnalatasEliminasiAkunPerolehanLainnVaseniIaiR]80‘000‘000
427950 MENPAN I 491429 PendapatanPerolehanAsetLainnVa

11 1 522131 BebanjasaKOn5uItan

KoreksitambahBebanDibaVarDimukaatasPengadaanLisensiFortigatedenganmasaberlaku~januari20Z1sd22AprIl2022(MENPAN~

427950 1 MENPAN 1 114112 IBelaniaBaranEvangdibavardimuka(prepaid)
523121 1BebanPemelih~raanPe~aIatandanM“in

KoreksiuntukmencatatBebanjasaKonsultanTahun2021padaSATKERMENPANatashibahyangdilaksanakantahun2021

427950 1 MENPAN I 522~~~ IBebanjasaKonsultan

391119 1KoreksiLainnva

1~~~37~500

12.237.500

4

80~000~000

80~000~000

10p00~000

10.000.000

80.000.000

80~000~000

5

44~952~600

44.952.600

6

48.177.837.404

48.177.837.404

KOreksiuntukmencat3tasetataspengadaanhardiskVangdipe~O1ehmelaIulbelanjaba~ang"asakonsuItansi(MENPAN~7

jumaIataspencatatanHa~ddiskpadamenuPeroIGhanLainnVasen~alRp4~027~000

427950 I MENPAN I 132111 IPeraiatandanMesin

4914291PendapatanPerolehanAsetLainnVa

l
jumalPenyu5utanHarddisksen~aiRp503~375

427950 I MENPAN I 591111 IBebanPenVusutanPeralatandanMesin

l37~~1 1AkumulasiPenVusutanPeralatandanMesin

jumaIatasEIiminasiAkunPeroIehanLainnVasenlIaiRp4.027.COO
427950 I MENPAN | 491429 1PendapatanPerolehanAsetLainnVa

522131 IBebanjasaKonsUltan

4.027.000

4~027~000

50~.375

503.375

4.027~000

4~027~000

KoreksiuntukmenCatatpenghapusanSOftwareApIikasiPerpustak”nVangsudahtidakdapatdigunakandantidakdikeIoIa(MENPAN~8

~mqjot“~~ksiBe~u~"gdcnE/jmj"“jAp~csi~JpUs~koon

~mq~ot~Kbr~s~~nmm~ns~~~ngqp"k“jPe~~tqk”~”~"q~Rp70‘40~000

427950 I MENPAN 39~~~8 IKoreksiNilaiAsetLainnVaNonRevaluasi
162151 ISoftware

~umQl““E"m~~iAmort~~iop"k“iPemu~~~~~sgn~iRp140,8”.“0

427950 I MENPAN I 169315 !AkumuiasiAmortisasiS~ftware

l 592115 IBebanAmortiSasiSoftware
~rnqIQ~sPerO~~~“in~”F~~Pu~iUAqon8Erb~~Mobi~s““IsPMO26~sen"~/Rp70.40~000

~urnalataspencatatanSoftwarepadamenuPerolehanLainnVasenilaiRp70.400.000

427950 I MENPAN | 162151 1Software
| 491429 IPendapat3nPerolehanAsetLamnVa

~rmIot“Amort~“jAp~“iF~~P~iU~pn8erb“~Mob"ES~uq~sPMO26~sen"qiRp8,80~0“

jumaIAmoItisasiSOftwa~ApIikasiPerpustak~nseniIaiRp8‘800.000

427950 I MENPAN I S9211S IBebanAmortisasiSoftware

~69~~5 IAkumUlasiAmortisasiSoftwa~e

70~400~000

70~400~000

140.800.000

140‘800~000

70~400~000

70~400~000

8‘800~000

8~800~000

~



~~~~Penghen~~,Ejim~“idqnRe"~~k~I“"k“iSLjMSPerpU~okmns~~iR“Z“0.0“~g~~~i“7~2014-20Z8

jumalataspenghentianasetberupiIsoftWareaplik3sIFerpustakaansenilaiRp47.650.000

427950 MENPAN 391118 KoreksiNilaiAsetLainnVaNonRevaluasi

162151 1software

~umaIEIiminasiAmoItisa5iSOftwa~eApIikasiF~rpu~akaansenMaIRp47~650~000

427950 I MENPAN | 159315 IAkumulaSiAmoltisasiSoftWare

39~~18 1KoreksiNilaiAsetLainnVaNonRevaluasi

jurnaIatasReklasifikasiF~gh~t;~I~asetberupaSoftwa~AplikasiPerp“takaansenMaiRp47‘650.000

427950 I MENPAN|166113 IAsetTakBerwuiudVangtidakdigunakandalamOperaSionaIPemerintahan

l 39~~~8 IKoreksiNilaiAsetL~nnVaNOnRevaIua~

391118 1KoreksiNilaiAsetLainnVaNonRevaluasi

47~650~000

47~550~000

47.550.000

47~650~000
■■

47~550000

AkumuIasiAmOrtis3siAsetT3kBelwuIudVangtidakdigunakandaI3mOperasiOnaIF~,01~~inmi~~169~18 47~650~000

jwn~~~fqsE~T7in“iPend“QtonPero~e~nAsefm~nyQ~~~~~7~4”.”0

427950 I MENPAN I 491429 IPendapatanPerolehanAsetLainnVa
| 391118 IKo~eksiNiIaiAsetLainnvaNonRevaIuasi

~0.400.000

70~400~000

PeIepasanATBapIIkasiS1MASVangsudahtidakdigunakanIagi(KASN~9

015416 l KASN 391118
~

162151

KO~eksiNHaiAset~innVaNonRevaIu3si

So~Ware

48.675.000

48~675~000

AsetTakBe1wuiudVanRtidakdigunakandaIamOpe~sionaIPemerintah

KoreksiNiIaiAsetLainnvaNonRevaIuasi

166113
~

391118

48~675~000

48~675~000

AkmAmorti5a~Software

Ko~eksiNiIaiAsetLainnvaNonRev31uasi

38.534.375

3R~~4~375

KOreksiNilaiAsetLainnVaNOnRevaIuasi

AkmAmoftisasiATBVangtidakdigunakandaiamOperasionaIPeme~intahan

~8.534.375391118
~

169318 38~534~375

PenggabunganNUPat35~ATBbe~upaaplikasiSIjAPTI,LAPORdanE-AB5ENSI(KASN~10

ju~naIat3spenghapusanATBAplikasi5IjAPTI5eniIaiRpl50~000~000

015416 1 1<ASN | 391118 KoreksINilaiAsetLainnVaNonRevaluasi

l62151 SOftware

150~000~000

150~000~000

AkumulasiAmorti5~is~~ware

KoreksiN~~AsetLainnvaNOnRevaIuasi

AkumuIaSiAmC~~a~SoftWare

BebanAmorti5asiSoftware

18.750.000159315
~

391118 18~750~000

37~500~000

37~500~000

jumaIataspenghapusanATBApIika5iLAPORKASNsenilaiRp~21,250‘000

015416 1 1<AsN I 39~~18 1KoreksiNilaiAsetLainnvaNonRevaiuas
l62151 1SOftware

121~250~000

1~1~Z50~000

AkumulasiAmortisasiSoftwa~

KO~eksiNiIaiAsetLainnVaNonRevaIua5i

45.468.750169315
~

391118 45.468.750

169315 lAkumuIasiAmO~isasiSoftware

592115 IBebanAmortisasiSoftware

ju~naIataspenghapusanATBApIikasiE-A8SENS1senIIaiRp98,675.500

015416 I I<ASN | 391118 IKoreksiNilaiAsetLainnVaNonReValuasi

l62151 1Software

30‘~~2.500

30~31Z~500

98.675.500

98~675~500

AkumuIasiAmortisasiSoftware

KoreksiNilaiAsetLainnVaNonRevaiuasi

12~~34~4381693~5
~

391118 12~334~438

AkumulaSiAmortiSasiSoftwauE

Beb3nAmoltisasiSoftware

24~668~875

24.668.875

jUmaIat3spenghapusanAT8ApIikasiS1jAPT15eniIaiRp95‘750‘OOO
015416 1 KASN | 391118 IKoreksiNilaiAsetLainnVaNonRevaluasi

l62151 1Software

95~750~000

95~750000

AkumuIasiAmortisasiSoftware

Korek5iNilaiAsetLainnvaNonRevaIuasi

35~906~250

35~906~250

~69315 lAkumuIasiAmoItisasiSofMare

1 592115 IBebanAm~rtisasiSoftwa~e

jurnalataspenc3~tanpadamenuKoreksiNiIai8ertambahapllkasiSUAPTIseniIaiRp245~75qOOO

O15416 KASN 162151 Software

39~118 KoreksiNiIaiA5etLainnvaNonRevaIuasi

391118 KoreksiNiIaiA5etLalnnvaNonRevaIuasi

~69315 AkumuIaslAmo~isasiSofMare

592~15 BebanAmortisasiSoftw3re

l69315 AkumuIaSlAmOItisa~Software

jumaIataspencatatanpadamenuKoreksiMIaIBeItambahapIikasII-APORsenIlaiRp121.250.000

015416 KASN 162151 SOftware

391118 KoreksiNlIaiA5etLainnvaNonRevaIua5i

391118 KO~eksiNiIaiA5etLainnVaNonRevaIuasI

169315 AkumuIasiAmoIti~siSoftware

23.937.500

23~937~500

245‘750‘000

245~750‘000

122~741~420

1Z2.741.420

61.504~290

61~504~290

1.1250~000

121.250.000

98~515~625

98~515~625

BebanAmo~isasiScftwa~

Akumul3siAmortisasiSoftware

22.734.375

22.734.375

jumaIataspencatatanpadamenuKoreksiNlIaiBeItambahapIika5iE-ABSENSlseniIaiRp98.675.500
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BERITA ACARA REKONSILIASI
Nomor: BAR-145404/WPB.11/KP.133/2021

Pada hari ini Rabu tanggal Lima bulan Januari tahun Dua Ribu Dua Puluh Dua telah
diselenggarakan rekonsiliasi Laporan Realisasi Anggaran antara MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA (427950) yang selanjutnya disebut Unit Akuntansi
Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara JAKART
, yang selanjutnya disebut Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Keuangan berupa Laporan Realisasi
Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja Negara, Laporan Realisasi
Anggaran Pendapatan dan Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan serta Neraca
sebagai bahan rekonsiliasi periode Desember 2021.

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi, Laporan
Realisasi Anggaran, dan Neraca yang diproses berdasarkan Sistem Akuntansi Pusat (SiAP).
Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan dalam Berita Acara
Rekonsiliasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

Uraian SIAP SAINo. Perbedaan

202,861,466,000

200,044,956,203

-808,793,420

202,861,466,000

200,044,956,203

-808,793,420

0Ради Belanja

Belanja

Pengembalian Belanja

Estimasi Pendapatan

Pendapatan Bukan Pajak

Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak

Pengembalian Pajak

Mutasi Uang Persediaan

Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas pada Badan Layanan Umum

Kas Lainnya di K/L dari Hibah

Pengesahan Hibah Langsung

Barang/Jasa/Surat Berharga

Hasil Rekonsiliasi secara rinci tertuang dalam Laporan Hasil Rekonsiliasi dan lampiran

lainnya yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih

ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

0 0

494,865,396 494,865,396

0 0

0 0

0 0

0 0

0 0

0 0

48,177,837,404 48,177,837.404

1

02

03

04

05

06

07

08

09

010

011

12 0

Demikian berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

An. Kuasa Bendahara Umum Negara,

Kepala Seksi Verifikasi dan Akuntansi

An. Kuasa Pengguna Anggaran

Kuasa Pengguna Anggaran

Nazif Azhari

NIP.198111232004121001
Rini Widyantini

NIP.196505291990032001

Berita Acara Rekonsiliasi ini telah diotorisasi secara elektronik, tidak dibutuhkan tanda tangan basah



Lampiran I
Berita Acara Rekonsiliasi

Nomor: BAR-145404/WPB. 11 /KP. 133/2021

Tanggal ; 05/01/2022

Laporan Hasil Rekonsiliasi
UAKPA: MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA (427950)

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP sampai dengan bulan Desember tahun anggaran
2021 dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut;

1. Ради Anggaran

SIAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 202,861.466,000

: 202,861,466,000

2. Estimasi Pendapatan

SIAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 0

: 0

3. Laporan Realisasi Belanja

: 200.044,956,203

; 200,044,956,203

SIAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

4. Pengembalian Belanja

SiAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

:  -808,793,420

:  -808,793,420

5. Realisasi Pendapatan Bukan Pajak

: 494,865,396

: 494,865,396

SIAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

6. Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak

SIAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 0

: 0

7. Pengembalian Pajak

SIAP

SAi/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

; 0

: 0

Halaman 1



Lampiran I
Berita Acara Rekonsiliasi

Nomor: BAR-145404/WPB.11/KP.133/2021
Tanggal : 05/01/2022

8. Mutasi Uang Persediaan

SiAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 0

: 0

9. Kas di Bendahara Pengeluaran

SiAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 0

: 0

10. Saldo Kas Lainnya dari Hibah Langsung

SiAP

SAỈ/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 0

; 0

11. Saldo Kas Badan Layanan ~~~~~~

SiAP :  О

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

; 0

12. Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga

SIAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

13. Langkah-langkah Perbaikan kesalahan/perbedaan

: 48,177,837,404

: 48,177,837,404

An. Bendahara Umum Negara,

Kepala Seksi Verifikasi dan Akuntansi

An. Kuasa Pengguna Anggaran

Kuasa Pengguna Anggaran

Rini Widyantini
NIP.196505291990032001

Nazif Azhari
NIP.198111232004121001

Berita Acara Rekonsiliasi ini telah diotorisasi secara elektronik, tidak dibutuhkan tanda tangan basah
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BERITA ACARA REKONSILIASI
Nomor: BAR-156310AA/PB.11/KP.133/2021

Pada hari ini Kamis tanggal Tiga Belas bulan Januari tahun Dua Ribu Dua Puluh Dua telah
diselenggarakan rekonsiliasi Laporan Realisasi Anggaran antara KOMISI APARATUR SIPIL
NEGARA (KASN) (015416) yang selanjutnya disebut Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran

yang selanjutnyadengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara JAKARTA IV
disebut Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Keuangan berupa Laporan Realisasi
Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja Negara, Laporan Realisasi
Anggaran Pendapatan dan Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan serta Neraca
sebagai bahan rekonsiliasi periode Desember 2021.

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi, Laporan
Realisasi Anggaran, dan Neraca yang diproses berdasarkan Sistem Akuntansi Pusat (SIAP).
Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan dalam Berita Acara
Rekonsiliasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

Uraian SiAP SAI PerbedaanNo.

44.604,902.000

43.678 672,586

-426,309,090

44,604,902,000

43,678,672,586

-426,309,090

01 Ради Belanja

Belanja

Pengembalian Belanja

Estimasi Pendapatan

Pendapatan Bukan Pajak

Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak

Pengembalian Pajak

Mutasi Uang Persediaan

Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas pada Badan Layanan Umum

Kas Lainnya di K/L dari Hibah

Pengesahan Hibah Langsung

Barang/Jasa/Surat Berharga

Hasil Rekonsiliasi secara rinci tertuang dalam Laporan Hasil Rekonsiliasi dan lampiran

lainnya yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih

ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

0 0

10,348,550 10,348,550

0 0

0 0

0 0

0 0

0 0

0 0

228,467,958 228,467,958

02

03

04

05

06

07

08

09

010

011

012

Demikian berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

An. Kuasa Bendahara Umum Negara,

Kepala Seksi Verifikasi dan Akuntansi

An. Kuasa Pengguna Anggaran

KPA

Nazif Azhari

NIP.198111232004121001

Abdul Hakim

NIP.197305052005011012

Berita Acara Rekonsiliasi ini telah diotorisasi secara elektronik, tidak dibutuhkan tanda tangan basah



Lampiran I
Berita Acara Rekonsiliasi

Nomor: BAR-156310/WPB. 11 /KP. 133/2021

Tanggal : 13/01/2022

Laporan Hasil Rekonsiliasi
UAKPA: KOMISI APARATUR SIPIL NEGARA (KASN) (015416)

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SIAP sampai dengan bulan Desember tahun anggaran
2021 dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Ради Anggaran

SiAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 44,604,902,000

; 44,604,902,000

2. Estimasi Pendapatan

SiAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 0

: 0

3. Laporan Realisasi Belanja

: 43,678,672,586

: 43,678,672,586

SiAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

4. Pengembalian Belanja

SIAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

:  -426,309,090

:  -426,309,090

5. Realisasi Pendapatan Bukan Pajak

:  10,348,550

:  10,348,550

SiAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

6. Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak

SiAP

SAi/SA-BUN : 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 0

7. Pengembalian Pajak

SiAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAi/SA-BUN.

; 0

: 0
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Lampiran I
Berita Acara Rekonsiliasi

Nomor: BAR-156310/WPB. 11 /KP. 133/2021

Tanggal : 13/01/2022

8. Mutasi Uang Persediaan

SiAP

SAỈ/SA-BUN : 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 0

9. Kas di Bendahara Pengeluaran

SiAP

SAl/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 0

: 0

10. Saldo Kas Lainnya dari Hibah Langsung

SiAP

SAI/SA-BUN : 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 0

11. Saldo Kas Badan Layanan Umum

SiAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 0

: 0

12. Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga

SiAP

SAI/SA-BUN

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN.

: 228,467,958

: 228,467,958

13. Langkah-langkah Perbaikan kesaiahan/perbedaan

An. Bendahara Umum Negara,

Kepala Seksi Verifikasi dan Akuntansi

An. Kuasa Pengguna Anggaran

KPA

Abdul Hakim
NIP.197305052005011012

Nazif Azhari
NIP.198111232004121001

Berita Acara Rekonsiliasi ini telah diotorisasi secara elektronik, tidak dibutuhkan tanda tangan basah
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LAMPIRAN NOTA KESEPAKATAN

Nomor : NKF-048/018/PB.6/2022

Tanggal : 18 April 2022

LAMPIRAN BELANJA PENANGANAN COVID KEMENTERIAN/LEMBAGA DALAM RANGKA PENGUNGKAPAN YANG MEMADAI PADA LKKL

KEMENTERIAN/LEMBAGA KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

BAGIAN ANGGARAN 048

BELANJA BANTUAN SOSIALBELANJA MODALBELANJA BARANG
PAGU KEMENTERIAN/

LEMBAGA
AKUN REGULER KETERANGANAKUN REGULER AKUN KHUSUSAKUN KHUSUS AKUN REGULER AKUN KHUSUS

RUPIAH AKUN RUPIAH AKUN RUPIAHAKUN RUPIAH AKUN RUPIAH AKUNAKUN RUPIAH

102.754.000 571_П4
57~~15

8.889.576.000 521131 1.242.637.492

184.360.000

521111 532119 531115

521241

521731
53311^
5361Í8

532111521113

57m4

572~~5

532121521114

521841

522192

2.524.531.800 537122

537123

533111521115

573П4

573ĨĨ5

4.179.542.476 533121521119

523114_
524115’

537125 536111521211

57411488.907.781 521213 536121

574115525152 521219

521811 575114525153

525154 575115

576~~4

521813

522111525155

525156

526131

526132

576115

576116

522112

522113

522119

522131526321

526322 522141

526323 522151

522191

523111

523112

523119

523121

523123

523129

523132

523133

52313^
523199



524111

524113

524114

524119

524211
ОО О8.219.979.549 О 102.754.000SUB TOTAL

102.754.000 о8.219.979.549TOTAL PER JENIS BELANJA

8.322.733.549TOTAL BELANJA



l-AMPIRANNOTAKESEPAKATAN

N~nor 4NKEO48~18/PB~~2021

Tan99~i 18ApnI2021

LAMPIRANBEBANPENANGANANCOVIDI<EMENTERIAN/LEMBAGADALAMRANGKAPENGUNGI<APANYANGMEMADAIPADALI<KL

KEMENTERIAN/LEMBAGA : KEMENTERIANPENDAYAGUNAANAPARATURNEGARADANREFORMASIBIROKRASI
BAGIANANGGARAN O48

BEBANBARANG

AKUNKHUSUS AKUNREGULER

AKUN RUPIAH AKUN RUPIAH

~~11~ 1.242.637.492 521111 1
521241 75.860.000 521113 1

521111
~

521113521241

BEBANBANTUANSO5IAL

AKUNKHUSUS AKUNREGULER

AKUN RUPlAH AKUN RUPIAH

K~ERANGAN

571114

572114

573114521731

521841

~~”q~

521114

521115

521119

574114

4~79.842.476 575114

523114

~524115
521211 576114

88~907~781 521213 576116

57~5~ ~~1~19

””11

~522112
5Z5153

~525154
525155

525156

526131

526132

526321

526322

522113

522119

5~~1~1

522141

~522151
522191

523111526323

S23119

5~~1~1

523129

5~313~

523133

523199

524111

524113

524~~4

524119

524211

593111

59~11~

593113

593114

593131

593149

SUBTOTAL

TOTALPERJENIS
ITOTALBELANJA

05.587.247.749 0

5.587.247.749

5.587.247.749



LAPORAN REALISASI ANGGARAN KEMENTERIAN / LEMBAGA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

{DALAM RUPIAH)

Kode Lap
Tanggal
Halaman

PrglD

LRA.F.W.1
26/04/2211:05 PM

KEMENTERIAN/LEMBAGA : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI
1

lap_lra_face_kLkomparatif --

2021 2020
N0 URAIAN REALISASI DI ATAS

(BAWAH)

REALISASI DI ATAS

(BAWAH)
ANGGARAN REALISASI ANGGARAN REALISASI% %

2 3 4 5 6 7 8 91 10

PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAHA 0 0

PENERIMAAN PERPAJAKAN 0 0 0 0 0 0 0 0

PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 505,213,946 505,213,946 0 0 277,526,891 277,526,891 0

PENERIMAAN HIBAH 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH PENDAPATAN DAN HIBAH 0 505,213,946 505,213,946 0 0 277,526,891 277,526,891 0

BELANJA 0B 0

BELANJA PEGAWAI 92,946,279,000 (343,507,922)92,602,771,078 100 90,728,869,000 79,999,636,664 (10,729,232,336) 88

BELANJA BARANG 140,775,882,000 136,246,717,817 (4,529,164,183) 97 115,370,831,000 110,925,757,586 (4,445,073,414) 96

BELANJA MODAL 13,744,207,000 13,639,037,384 (105,169,616) 99 18,266,646,000 (221,426,301)18,045,219,699 99

BELANJA PEMBAYARAN KEWAJIBAN
UTANG

0 0 0 0 0 0 0 0

BELANJA SUBSIDI 0 0 0 0 0 0 0 0

BELANJA HIBAH 0 0 0 0 0 00 0

BELANJA BANTUAN SOSIAL 0 0 0 0 0 0 0 0

BELANJA LAIN-LAIN 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH BELANJA (B I + B II) 247,466,368,000 242,488,526,279 (4,977,841,721) 98 224,366,346,000 208,970,613,949 (15,395,732,051) 93

C PEMBIAYAAN 0 0



LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA

TINGKAT KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

MENURUT ESELON I / WILAYAH / SATUAN KERJA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

Kode Lap

Tanggal

Halaman

Prg ID

LRA.B.S.

26/04/22 11:06

1

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI; 048
lap_lra_bel_org_ki -

REALISASI BELANJA %
ANGGARAN
SEMULA

ANGGARAN
SETELAH REVISI

KODE URAIAN REALISASI
ANGGARAN

SISA ANGGARAN
JUMLAH S/D BULAN PENGEMBALIAN S/D

BULAN INI
JUMLAH NETTO S/D

BULAN INIINI
6 7=5+6 8=5/4 9=4-71 2 3 4 5

KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN

Kode UAPPAW Tidak Ada

KOMISI APARATUR SIPIL NEGARA (KASN)

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

01

M8010100KP

015416

427950

1.352,533,504

3.625,303,217

44,688,905,000

233,023,285,000

44,604,902,000

202,861,466,000

43,599,781,008

200,044,956,203

347,417,512

808,793,420

43,252,363,496

199,236,162,783

96.97

98.21

JUMLAH BELjANJA Kode UAPPAW Tidak Ada 277,712,190,000 247,466,368,000 243,644,737,211 1,156,210,932 242,488,526,279 98.46 4,977,841,721

JUMLAH BELANJA 01 277,712,190,000 247,466,368,000 243.644,737,211 1,156,210,932 242,488,526,279 98.46 4977841721

JUMLAH BEUNJA 242,488,526,279 98.46 4,977,841,721277,712,190,000 247,466,368,000 243,644,737,211 1,156,210,932



~\PORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA

TINGKAT KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA
MENURUT ESELON I / JENIS BELANJA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

LRA.B.S.

26/04/22 11:06
Kode Lap

Tanggal

Halaman

Prg ID

1

KEMENTERỈAN NEGARA/LEMBAGA ; 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI
lap_lra_bel_org_akun_kl --

REALISASI BELANJA %
ANGGARAN

SEMULA
ANGGARAN

SETELAH REVISI
KODE URAIAN REALISASI

ANGGARAN
SISA ANGGARAN

JUMLAH S/D BULAN PENGEMBALIAN S/D|JUMLAH NETTO S/D
BUUN INI BULAN INIINI

1 2 3 4 5 6 8=5/47=5+6 9=4-7
KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN

BELANJA PEGAWAI

BELANJA BARANG

BELANJA MODAL

01

51 90,068,389,000

176,391,786,000

11,252,015,000

92,946,279,000

140,775,882,000

13,744,207,000

92,632,887,758

137,346,860,206

13,664,989,247

30,116,680

1,100,142,389

25,951,863

92,602,771,078

136,246,717,817

13,639,037,384

99.63

96.78

99,23

343,507,922

4,529,164,183

105,169,616

52

53

JUMLAH BELANJA (01) KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN 277,712,190,000 247,466,368,000 243,644,737,211 1,156,210,932 242,488,526,279 98,46 4,977,841,721

JUMLAH BELANJA 277,712,190,000 247,466,368,000 243,644,737,211 1,156,210,932 98,46242,488,526,279 4,977,841,721



~\PORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA
TINGKAT KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

MENURUT JENIS BELANJA / AKUN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

Kode Lap

Tanggal

Halaman

Prg ID

LRA.B.KL.1

26/04/22 11:06

1

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI lap_lra_bel_akun_kl ●-

REALISASI BELANJA %
ANGGARAN

SEMULA

ANGGARAN

SETELAH REVISI
KODE URAIAN REALISASI

ANGGARAN

SISA ANGGARAN
PENGEMBALIAN

BELANJA
BELANJA BELANJA NETTO

1 2 3 4 6 7=5-6 8=5/4 9=4-75

BELANJA PEGAWAI

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS

Belanja Gaji Pokok PNS

Belanja Pembulatan Gaji PNS

Belanja Tunj. Suami/Istri PNS

Belanja Tunj. Anak PNS

Belanja Tunj. Struktural PNS

Belanja Tunj, Fungsional PNS

Belanja Tunj. PPh PNS

Belanja Tunj. Beras PNS

Belanja Uang Makan PNS

Belanja Tunjangan Umum PNS

51

5111

511111

511119

511121

511122

511123

511124

511125

511126

511129

511151

21.690.688.000

655.000

1,272,516.000

ЗЗз!527,000

3,196,179,000

642,061,000

142,180.000

1,115,703,000

4!853J5i!oOO

839!440,000

26,606,574,000

710,000

1,365,388,000

344.547,000

2,925,710,000

1,483,697,000

185,252,000

1,297,825,000

5,017.781,000

858,295,000

26,602,866,850

534,219

1.355,917,166

333,017,698

2,919 790,000

1,480,140,000

182,557,611

1,297,259,460

4^946,295,000

854,095,000

1.877,850

4,519

395,140

6,450

5,900,000

2,035,000

26,600,989,000

529,700

1,355,522,026

333,011,248

2,913,890,000

1,478,105,000

182,557,611

1,297,259,460

4^946,221,000

837,855,000

99.99

75.24

99.31

96.65

5,585,000

180,300

9,865,974

11,535,752

11,820,000

5,592,000

2!б94!з89

565,540

71,560,000

20,440,000

99.8

99.76

98.55

99.96

98.58

99.51

0

0

74,000

16,240,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5111 34,086,100,000 40,085,779,000 39,972,473,004 26,532.959 39,945,940,045 99.72 139,838.955

Belanja Gaji dan Tunjangan Pegawai Non PNS

Belanja Uang Penghargaan Bagi Wakil Menteri Yang Berhenti

5115

511514 0 245,000,000 232,181.600 0 232,181,600 94.77 12,818.400

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5115 0 245,000.000 232,181,600 0 232,181,600 94.77 12,818,400

Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK

Belanja Gaji Pokok PPPK

Belanja Pembulatan Gaji PPPK

Belanja Tunjangan Suami/Istri PPPK

Belanja Tunjangan Anak PPPK

Belanja Tunjangan Stmktural PPPK

Belanja Tunjangan Beras PPPK

Belanja Uang Makan PPPK

5116

511611

511619

511621

511622

511623

511625

511628

0 37,489,000

1,000

5,149,000

2.060^000

49,500,000

2,608^000

8,200,000

37,189,800 0 37,189,800 99.2 299,200
0 130 0 130 13 870

0 3,718,980

1,487,592

49,500,000

2,607J 20

5,002,000

0 3,718,980

1,487,592

49,500,000

2,607,120

5,002,000

72.23

72.21

1,430,020

572,4080 0

0 0 100 0

0 0 99.97 880

0 0 61 3,198,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5116 0 105,007,000 99,505,622 0 99,505,622 94.76 5,501,378

Belanja Honorarium

Belanja Uang Honor Tetap

5121

512111 7,430.976.000 6,561,450,000 6,561.444,407 522,750 6,560,921,657 100 528,343

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5121 7,430,976,000 6,561,450,000 6,561.444,407 522,750 6,560,921.657 100 528,343

Belanja Lembur

Belanja Uang Lembur

5122

512211 268,790,000 550,373,000 480,266,000 0 480,266,000 87.26 70,107,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5122 268,790,000 550,373,000 480,266,000 480,266,000 87.260 70,107,000

Belanja Tunj. Khusus & Belanja Pegawai Transito

Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan)

BelanjaP~gawaiTunjanganKhusus/Kegiata~Kinerja PPPK

5124

512411

512414
48,282,523,000 45,095,270,000

X3,400,000
44,992,987,125

294,030,000

3,060,971 44,989,926,154

294,030,000

99.77 105,343,846

9370,0000 0 96.91
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REALISASI BELANJA %
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JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5124 48,282,523,000 45,398,670,000 45,287,017,125 3,060,971 45,283,956,154 99.75 114,713,846

JUMLAH KELOMPOK BELANJA 51 90,068,389,000 92,946,279,000 92,632,887,758 30,116,680 92,602,771,078 99.66 343,507,922

BELANJA BARANG

Befania Barang Operasional

Belanja Keperluan Perkantoran

Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat

Belanja Honor Operasional Satuan Kerja

Belanja Barang Operasional Lainnya

Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19

52

5211

521111

521114

521115

521119

521131

8.912,464,000

691,585,000

824^280,000

3,102,190,000

841,760,000

10,958,955,000

428,674,000

751,790,000

2,673,760,000

1,614,913,000

10,539,000,527

419,009,944

708,780,000

2,656,290,184

1,242,637,492

0 10,539,000,527

419.009.944

708.780.000

2,656,290,184

1,242,637,492

96.17

97.75

94.28

99.35

76.95

419,954,473

9.664^056

43.010,000

17,469 816

372 275,508

0

0

0

0

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5211 14,372,279,000 16,428,092,000 15,565,718.147 0 15,565,718,147 94.75 862,373,853

Belanja Barang Non Operasional

Belanja Bahan

Belanja Honor Output Kegiatan

Belanja Barang Non Operasional Lainnya

Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-

5212

521211

521213

521219

521241

11,112.058,000

1,616,12o!oOO

5,214709,000

23,240,000

7,262,188,000

1,366,875,000

3,072.308.000

186,150,000

7.004,867,019

1,266,625,000

3,067,123,400

184 360,000

0 7,004,867,019

1,243,630 000

3,067,123,400

184,360,000

96.46

92.67

99.83

99,04

257,320,981

123,245,000

5,184,600

1,790.000

22,995,000
0

0

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5212 387,540,58117,966,127,000 11,887.521.000 11,522,975,419 22,995,000 11,499,980,419 96.93

Belanja Barang Persediaan

Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi

Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVlD-19

5218

521811

521841
4,577,107,000 4,692,392,000

2,586,995.000
4,602,720,410

2,524,531,800

0 4,602,720,410

2,524,531,800

98,09

97.59
89,671,590

62,463,2000 0

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5218 4,577,107,000 7,279,387,000 7,127,252,210 0 7,127,252,210 97.91 152,134,790

5221 Belanja Jasa

Belanja Langganan Listrik

Belanja Langganan Telepon

Belanja Langganan Air

Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya

Belanja Jasa Konsultan

Belanja Sewa

Belanja Jasa Profesi

Belanja Jasa Lainnya

Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19

3,180,000,000

198,000,000

12.000,000

2,525800,000

4,931,600,000

7.507!417,000

13!lS9,450,000

13 061,787,000

656,650,000

522111

522112

522113

522119

522131

522141

522151

522191

522192

2,483,100,000

91,500,000

3,ooo!ooo

2,212,614,000

6,342,137,000

4,621,564,000

11,294703,000

10,153,045,000

4,412,418,000

2,437,982,499

82,200,693

1,917,310

2,210,814,000

6,055,923,800

4!б14,557,303

10,989^00,000

10,035,601,762

4,179.542.476

2,437,982,499

82,200,693

1,917,310

2,210^814,000

6^055,923,800

4^614^557,303

10,989,100,000

10,035,601,762

4,180,187,476

0 98.18

89.84

63.91

99.92

95.49

99.85

97.29

98.84

94.74

45,117,501

9,299,307

1,082!б90

1,800,000

286,213,200

7,006,697

305,603,000

117,443,238

232,875,524

о

о

о

о

о

о

о

645,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5221 45,232,704,000 41,614.081,000 40,608,284,843 645,000 40,607,639,843 97.58 1,006,441,157

5231 Belanja Pemeliharaan

Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan

Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan

Belanja Asuransi Gedung dan Bangunan

523111

523112

523113

4,595,132,000 4,243.816,000

35,386,000

3,50o!oOO

4,088,708,300

35,385,500

2,490,549

0 4,088,708,300

35,385,500

2,490,549

96,35 155,107,700

0 1000 500

0 0 71.16 1,009,451
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BELANJA BELANJA NETTO

1 2 3 4 5 6 7=5-6 8=5/4 9=4-7
523121

523129

523199

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Belanja Pemeliharaan Lainnya

5,242,1Ỗ2.0ỖỖ
600,000,000

7,725.000

ê,ỗ57,ỗe4,ỗỗỗ

504,994,000

6,005,833,865

495,993,300

о 6,005,833,865

495,993,300

98,67

98.22

81,230,135

9,000,700о
О о О О О

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5231 10,444,959,000 10,874,760,000 10,628,411,514 О 10,628,411,514 97.73 246,348,486

5241

524111

524113

524114

524115

524119

Belanja Perjalanan Dalam Negeri

Belanja Perjalanan Biasa

Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota

Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota

Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19

Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota

38,667,219,000

2!o52,260,000

24,423,211,000

29,204,754,000

417,730,000

20,580,648,000

89,100,000

2,399!~09.000

28,886,822,804

394,230,000

20,130,304,990

89,097^681

2,393,762,598

1,073,206,257 27,813.616,547

394,230,000

20,127,734,990

88.907,781

2,393,226,366

98.91

94.37

97.81

1,391,137,453

23,500,000

452,913,010

192,219

6,582,634

0

2,570,000

189,900

536,232

0 100

10,995,841,000 99.75

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5241 76,138,531,000 52,692,041,000 51,894,218,073 1,076,502,389 50,817,715,684 98,49 1,874,325,316

Belanja Perjalanan Luar Negeri

Belanja Perjalanan Biasa - Luar Negeri

5242

524211 7,660,079,000 0 0 0 0 0

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5242 7,660,079,000 0 0 0 0 0

JUMLAH KELOMPOK BELANJA 52 176,391,786,000 140,775,882,000 137,346,860,206 1,100,142,389 136,246,717,817 97.56 4,529,164,183

53 BELANJA MODAL

Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Penanganan Pandemi

5321

532111

532119

8.477,179,000 11,092,887,000

111,322,000

11,045,552,756

102,754,000

25,951,863 11,019,600,893

102,754,000

99.57 73,286.107

8,568,0000 0 92.3

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5321 8,477,179,000 11,204,209,000 11,148,X6,756 25,951,863 11,122,354,893 99,5 81,854,107

Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan

5331

533111

533121

2,000,000,000 1,000

103.194,000

0 0 00 1,000

4907450 102,703,255 0 102,703,255 99.52

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5331 2,000,000,000 103,195,000 102,703,255 0 102,703,255 99.52 491,745

5361

536111

Belanja Modal Lainnya

Belanja Modal Lainnya 774.836,000 2,436,803,000 2,413,979,236 O 2,413,979,236 99.06 22.823,764

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5361 774,836,000 2,436.803,000 2,413,979,236 0 2,413,979,236 99,06 22,823,764

JUMLAH KELOMPOK BELANJA 53 11,252,015,000 13,744,207,000 13,664,989,247 25,951,863 13,639,037,384 99.42 105,169,616

JUMLAH BELANJA 277.712.190,000 247,466,368,000 243,644,737,211 1,156,210,932 242,488,526,279 98.46 4,977,841,721
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REALISASI BELANJA %
ANGGARAN
SEMULA

ANGGARAN
SETELAH REVISI

KODE URAIAN REALISASI
ANGGARAN

SISA ANGGARAN
PENGEMBALIAN

BELANJA
BELANJA BELANJA NETTO

1 2 8=5/4 9=4-73 4 5 6 7=5-6
01 RUPIAH MURNI

BELANJA PEGAWAI51

511111 Belanja Gaji Pokok PNS 21,690,688,000 26,602,866,850 5,585,00026,606,574,000 1,877,850 26,600,989,000 99.99

511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 180,300655,000 7iaooo 534,219 4,519 529,700 75.24

511121 Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 1,272,516,000 1,365,388,000 1,355,917,166 395,140 1,355,522,026 99.31 9,865,974

Belanja Tunj. Anak PNS511122 333,527,000 344,547,000 333,017,698 6,450 333,011,248 96.65 11,535,752

Belanja Tun), strukiural PNS511123 3,196,179,000 2,925,710,000 2,919,790,000 5,900,000 2,913,890,000 99.8 11,820,000

511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 1,478,105,000 5,592,000642,061,000 1,483,697,000 1,480,140,000 2,035,000 99.76

Belanja Tunj. PPh PNS511125 142,180,000 185,252,000 182,557,611 0 182,557,611 98.55 2,694,389

Belanja Tun). Beras PNS511126 1,115,703,000 1,297,825,000 1,297,259,460 0 1,297,259,460 99.96 565,540

511129 Belanja Uang Makan PNS 4,853,151,000 5,017,781,000 4,946,295,000 74,000 4,946,221,000 98.58 71,560,000

511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 839,440,000 858,295,000 16,240,000 837,855,000 20,440,000854,095,000 99.51

511514 Belanja Uang Penghargaan Bagi Wakil Menteri Yang Berhenti Atau

Telah Berakhir Masa Jabatannya

0 245,000,000 232,181,600 0 232,181,600 94.77 12,818,400

511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 0 37,489,000 37,189,800 0 37,189,800 99.2 299,200

Belanja Pembulatan Gaji PPPK511619 0 1,000 130 0 130 13 870

Belanja Tunjangan Suami/Istri PPPK511621 0 5,149,000 3,718,980 0 3,718,980 72.23 1,430,020

Belanja Tunjangan Anak PPPK511622 0 2,060,000 1,487,592 0 1,487,592 72.21 572,408

Belanja Tunjangan st~ktural PPPK511623 0 49,500,000 49,500,000 0 49,500,000 100 0

Belanja Tunjangan Beras PPPK511625 0 2,608,000 2,607,120 0 2,607,120 99.97 880

511628 Belanja Uang Makan PPPK 0 8,200,000 5,002,000 0 5,002,000 61 3,198,000

512111 Belanja Uang Honor Tetap 7,430,976,000 6,561,444,4076,561,450,000 522,750 6,560,921,657 100 528,343

Belanja Uang Lembur512211 268,790,000 550,373,000 480,266,000 0 480,266,000 87.26 70,107,000

Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan)512411 48,282,523,000 45,095,270,000 44,992,987,125 3,060,971 44,989,926,154 99.77 105,343,846

BelanjaPegawaiTunjanganKhusus/Kegiatan/Kinerja PPPK512414 0 303,400,000 294,030,000 0 294,030,000 96,91 9,370,000

JUMLAH BELANJA PEGAWAI 90,068,389,000 92,946,279,000 92,632,887,758 30,116,680 92,602,771,078 99.66 283,274,562

52 BELANJA BARANG

Belanja Keperluan Perkantoran521111 8,912,464,000 10,958,955,000 10,539,000,527 0 10,539,000,527 96.17 419,954,473

Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat521114 691,585,000 428,674,000 419,009,944 0 419,009,944 97.75 9,664,056

521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 824,280,000 43,010,000751,790,000 708,780,000 0 708,780,000 94.28

Belanja Barang Operasional Lainnya521119 3,102,190,000 2,673,760,000 2,656,290,184 0 2,656,290,184 99.35 17,469,816

Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19521131 841,760,000 1,614,913,000 1,242,637,492 0 1,242,637,492 76.95 372,275,508

521211 Belanja Bahan 11.112,058,000 7,262,188,000 7,004,867,019 0 7,004,867,019 96,46 257,320,981

Belanja Honor Output Kegiatan521213 1,616.120,000 1,366,875.000 1,266,625,000 22,995,000 1,243,630,000 92.67 123,245,000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 5,214,709,000 3,072,308,000 3,067,123,400 0 3,067,123,400 99,83 5,184,600

Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19521241 23.240.000 184,360,000186,150,000 0 184,360,000 99,04 1,790,000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 4,577,107,000 4,692,392,000 4,602,720,410 0 4,602,720,410 98.09 89,671,590

Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19521841 0 2,586,995,000 2,524,531,800 0 2,524,531,800 97.59 62,463,200

Belanja Langganan Listrik522111 3,180,000,000 2,483,100,000 2,437,982,499 0 2,437,982,499 98.18 45,117,501
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Belanja Langganan Telepon522112 198,000,000 91,500,000 82,200,693 0 82,200,693 89.84 9,299,307
522113 Belanja Langganan Air 12.000,000 3,000,000 1,917,310 0 1,917,310 63.91 1,082,690

Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya522119 2,525,800,000 2,212,614,000 2,210,814,000 0 2,210,814,000 99.92 1,800,000

522131 Belanja Jasa Konsultan 4,931,600,000 6,342,137,000 6,055,923,800 0 6,055,923,800 95.49 286,213,200

522141 Belanja Sewa 7,507.417,000 4,621,564,000 4,614,557,303 0 4,614,557,303 99.85 7,006,697

522151 Belanja Jasa Profesi 10,989,100,000 305,603,00013,159.450,000 11,294,703,000 0 10,989,100,000 97.29

Belanja Jasa Lainnya522191 13,061.787,000 10,153,045,000 10,035,601,762 0 10,035,601,762 98.84 117,443,238

Belanja Jasa - Penanganan Pandemi CQVID-19522192 656,650,000 4,412,418,000 4.180.187,476 645,000 4,179,542,476 94.74 232,875,524

Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan523111 0 4,088,708,3004,595,132,000 4,243,816,000 4,088,708,300 96.35 155,107,700

Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan523112 0 0 35,385,500 100 50035,386,000 35,385,500

Belanja Asuransi Gedung dan Bangunan523113 0 2,490,549 2,490,549 71.16 1,009,4513,500,000 0

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin523121 5,242,102,000 6,005,833,865 0 6,005,833,865 98.67 81,230,1356,087,064,000

523129 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 600,000,000 504,994,000 495,993,300 0 495,993,300 98.22 9,000,700

Belanja Pemeliharaan Lainnya523199 0 0 07,725,000 0 0 0

524111 Belanja Perjalanan Biasa 27,813,616,54738,667,219,000 29,204,754,000 28,886,822,804 1,073,206,257 98.91 1,391,137,453

Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota524113 2.052,260,000 417,730,000 0 394,230,000 94.37 23,500,000394,230,000

524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 24,423,211,000 20,580,648,000 20,130,304,990 2,570,000 20,127,734.990 97.81 452,913,010

524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 0 89,100,000 89,097,681 189,900 88,907,781 100 192,219

Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota524119 2,393,226,366 99.75 6,582,63410,995,841,000 2,399.809.000 2,393,762,598 536,232

524211 Belanja Perjalanan Biasa - Luar Negeri 7,660,079,000 0 0 0 0 0 0

JUMLAH BELANJA BARANG 176,391,786,000 140,775,882,000 137,346,860,206 1,100,142,389 136,246,717,817 97.56 2,328,879,405

BELANJA MODAL53

532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 8,477,179,000 11,092,887,000 11,045,552,756 25,951,863 11,019,600.893 99.57 73,286,107

Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Penanganan Pandemi COVID-19532119 102,754,000 102,754.0000 111,322,000 0 92.3 8,568,000

533111 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 2,000.000,000 1,000 0 0 0 0 1,000

Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan533121 0 103,194.000 102,703,255 0 102,703,255 99,52 490,745

Belanja Modal Lainnya536111 774,836,000 2,436,803,000 2,413,979,236 0 2,413,979,236 99.06 22,823,764

JUMLAH BELANJA MODAL 11,252,015,000 13,744,207,000 13,664,989,247 25,951,863 13,639,037,384 99.42 53,265,890

JUMLAH RUPIAH MURNI 277.712,190,000 247,466,368,000 243.644.737,211 1,156.210,932 242,488,526,279 98,46 2,665,419,857

TOTAL 277.712,190,000 247,466,368.000 243,644,737,211 1,156,210,932 242,488,526,279 98,46 2,665,419,857



~\PORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA
TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA

MENURUT SUMBER DANA / PROGRAM / KEGIATAN

S.D BULAN DESEMBER 2021
LRA.B.S.

26/04/22 11:07
Kode Lap

Tanggal

Halaman

Prg ID

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

1

lap_lra_bel_prog giat_kl --

REALISASI BELANJA %
ANGGARAN
SEMULA

ANGGARAN
SETELAH REVISI

KODE URAIAN REALISASI
ANGGARAN

SISA ANGGARAN
PENGEMBALIAN

BELANJA
BELANJA BELANJA NETTO

1 8=5/42 3 4 5 6 7=5-6 9=4-7

01 RUPIAH MURNI

CO Program Kebijakan. Pembinaan Profesi, dan Tata Kelola ASN

2834 Perencanaan dan Pengadaan Sumber Daya Manusia Aparatur 722,020,000 1.030,500,000 1,027.905,210 0 1,027,905,210 99.75 2.594,790

Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Publik4350 3,500,000,000 3.447,026.000 3,423,835,637 32,152.913 3,391,682,724 98.39 55,343,276

6189 Pemmusan Kebijakan PANRB 15,595.238,000 11,406,617.000 11,259,980,585 63,436,887 11,196,543,698 98.16 210,073,302

6190 Pengelolaan Pengaduan Aparatur dan Masyarakat 2,000,000,000 1,782,410,000 1,755,133,354 17,409,247 1,737,724,107 97.49 44,685,893

Koordinasi Pelaksanaan Kebijakan dan Evaluasi Reformasi Birokrasi,
Akuntabilitas Aparatur, dan Pengawasan

6191 32,056,976,000 17,891,194,000 16,540,108,368 160,753,793 16,379,354.575 91.55 1,511,839,425

6192 Koordinasi Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 9,039,900,000 7,612,678,000 7,604,821,767 6,160,885 7,598,660,882 99.82 14,017,118

Asesmen dan Koordinasi Pelaksanaan Kebijakan Kelembagaan dan
Tata Laksana

Koordinasi Pelaksanaan dan Pemantauan Kebiiakan SDM Aparatur

6193 11,335,673,000 9,028,118,000 8,995,269,106 117,920,403 8,877,348,703 98.33 150,769,297

6194 5,774,453,000 5,289,250,000 5,100,139,927 120,612,596 4,979,527,331 94.14 309,722,669

Koordinasi Pelaksanaan Kebijakan dan Evaluasi Pelayanan Publik6195 8,300,000,000 10,338,162,000 10,273,038,290 52,894,751 10,220,143,539 98.86 118,018,461

Penjaminan Kualitas Penerapan Sistem Merit dalam Kebijakan dan
Manajemen ASN

6196 3,200,000,000 2,903,824,000 2,874.015,278 107.229,396 2,766,785,882 95.28 137,038,118

6197 Pengawasan Pengisian Jabatan Pimpinan Tinggi 2,000,000,000 1,756,277,000 1,749,315,497 0 1,749.315,497 99.6 6,961,503

Pengawasan Pelaksanaan Nilai Dasar, Kode Etik, Kode Perilaku dan
Netralitas ASN

6198 3,100,000,000 2,795,608,000 2,765,173,012 192,786,160 2,572,386,852 92.02 223,221,148

JUMLAH BELANJA PROGRAM CO 96,624,260,000 75,281,664,000 2,784,285,00073,368,736,031 871,357,031 72,497,379,000 97.459

WA Program Dukungan Manajemen

2818 Pelaksanaan Dukungan Perumusan Kebijakan PAN dan RB 1,076,530,000 804,600,000 794,997,555 2,569,384 792,428,171 98.49 12,171,829

Pengelolaan Legislasi dan Litigasi6178 740,948,000 522,565,000 521,404,784 2,425,843 518,978,941 99.31 3,586,059

6179 Pengelolaan Komunikasi dan Informasi Publik 8,100,949,000 5,496,548,000 5,478,496,991 38,163,333 5,440,333,658 98.98 56,214,342

Pengelolaan Keuangan, BMN dan Umum6180 116,347,720,000 114,736,735,000 113,867,923,821 60,677,151 113,807,246,670 99.19 929,488,330



LAPORANREALISASIANGGARANBELANJA

TINGKATKEMENTERIAN/LEMBAGA

MENURUTSUMBERDANA/PROGRAM/KEGIATAN

S.DBULANDESEMBER2021

KodeLap

Tanggal

Haiaman

Prg!D

LRA.B.S.

26/04/2211:07

2

1ap-ira_beLproggiaLkl--

KEMENTERIANNEGARA/LEMBAGA 048 KEMENTERIANPENDAYAGUNAANAPARATURNEGARADANREFORMASIBIROKRASI

REALISASIBELANJA ~

R~ALISASI
ANGGARAN

ANGGARAN

SEMULA

ANGGARAN

SETELAHREVISI
KODE SISAANGGARANURAIAN

PENGEMBALIAN

BELANJA
BELANJANETTOBELANJA

1 8=5/42 3 4 5 6 7~5-6 9~4-7

6181

6182

6183

6184

6185

6186

6187

6188

PengelolaanSistemdanTeknologi

PengeiolaanOrganisasidanSDM

PengeiolaanRisiko,Pengendalian,danPen9awasanlntemal

PengeloiaanLegislasidanLitigasiKASN

PengelolaanKeuangan,BMNdanUmumKASN

PengelolaanKomunikasidanlnformasiPublikKASN

PengelolaanOi~anisasidanSDMKASN

PengelolaanRisiko,Pengendalian,danPengawasanlntemalKASN

24,321,746

150,8197717

31,636,963

2,072,391

926,159,380

34,768,207

21,362,264

955,493

2,922,535,000

10,992,361,000

4,517,982,000

150,000,000

31,040,726,000

1,350,000,000

3,698,179,000

150,000.000

2,356,567,000

8,090,667,000

3,027,829,000

92,600,000

33,262,149,000

939,130,000

2,730,314,000

125,000,000

2,336,801,059

8,050,768,549

3,014,331,200

90,817,115

32,350,133,018

922,728,491

20723,554,090

124,044,507

4,555,805

110,921,266

18~139~163

289,506

14,143,398

18,366,698

14,602,354

0

2,332,245,254

7,939,847,283

2,996,192,037

901527,609

32,335,989,620

904,361,793

2,708,951,736

124,044,507

98.97

98.14

98.96

97.76

97.22

96.3

9922

99.24

JUMLAHBELANJAPROGRAMWA 181,087,930,000 172,184,704,000 170,276,001,180 284,853,901 169,991,147,279 98~891 2,193,556,721

JUMLAHBELANJARUPIAHMURNl 4,977,841,721277~712~190~000 2471466~368~000 243,644.737,211 11156~210~932 242,488,526,279 98~456

JUMLAH 277,712,190,000 247,466,368,000 243,644,737,211 1,156,210,932 242,488,526,279 98.46 4,977,841,721



LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA

TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA

MENURUT SUMBER DANA / PROGRAM / KEGIATAN

S.D BULAN DESEMBER2021
Kode Lap

Tanggai

Halaman

Prg ID

LRA.B.S.

26/04/22 11:07KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASIKEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048

1

lap_beljsf_l<l --rekon17

REALISASI BELANJA %ANGGARAN
SEMULA

ANGGARAN
SETELAH REVISI

URAIANKODE REALISASI
ANGGARAN

SISA ANGGARAN
PENGEMBALIAN

BELANJA
BELANJA BELANJA NETTO

21 3 4 5 6 8=5/47=5-6 9=4-7

RUPIAH MURNI01

Program Kebijakan, Pembinaan Profesi, dan Tala Kelola ASNCO

Perencanaan dan Pengadaan Sumber Daya Manusia Aparatur 722,020,0002834 1,030,500,000 1,027.905,210 0 1,027,905,210 99.75 2,594,790

Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Infonnasi Pelayanan Publik4350 3,500,000,000 3,447,026,000 3,423,835,637 32,152,913 3,391,682,724 98.39 55,343,276

Perumusan Kebijakan PANRB6189 15,595,238,000 11,406.617.000 11,259,980,585 63,436,887 11,196,543,698 98.16 210,073,302

Pengelolaan Pengaduan Aparatur dan Masyarakat6190 2,000,000,000 1,782,410.000 1,755,133,354 17,409,247 1,737,724,107 97.49 44,685,893

Koordinasi Pelaksanaan Kebijakan dan Evaluasi Reformasi Birokrasi,
Akuntabilitas Aparatur, dan Pengawasan

32,056,976,0006191 17.891,194,000 16,540,108,368 160,753,793 16,379,354,575 91.55 1,511,839,425

Koordinasi Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 9,039,900,0006192 7,612,678,000 7,604,821,767 6,160,885 7,598,660,882 99.82 14,017,118

Asesmen dan Koordinasi Pelaksanaan Kebijakan Kelembagaan dan
Tata Laksana

Koordinasi Pelaksanaan dan Pemantauan Kebijakan SDM Aparatur

11,335,673,0006193 9,028,118,000 8,995,269,106 117,920,403 8,877,348,703 98.33 150,769,297

6194 5.774,453,000 5,289,250,000 5,100,139,927 120,612,596 4,979,527,331 94.14 309,722.669

Koordinasi Pelaksanaan Kebijakan dan Evaluasi Pelayanan Publik 8,300,000,000 10,338,162,0006195 10,273,038,290 52,894,751 10,220,143,539 98.86 118,018,461

Penjaminan Kualitas Penerapan Sistem Merit dalam Kebijakan dan
Manajemen ASN

6196 3,200,000,000 2.903,824.000 2,874,015,278 107.229,396 2,766,785,882 95.28 137,038,118

Pengawasan Pengisian Jabatan Pimpinan Tinggi6197 2,000,000,000 1,756,277,000 1,749,315,497 0 1,749,315,497 99.6 6,961,503

Pengawasan Pelaksanaan Nilai Dasar, Kode Etik, Kode Perilaku dan
Netralitas ASN 3,100,000,0006198 2,795,608,000 2,765,173,012 192,786,160 2,572,386,852 92.02 223,221,148

JUMLAH BELANJA PROGRAM CO 96,624,260,000 75,281,664,000 73,368,736,031 871,357,031 72.497,379,000 97.459 2,784,285,000

Program Dukungan ManajemenWA

Pelaksanaan Dukungan Perumusan Kebijakan PAN dan RB2818 1,076,530,000 804,600,000 794,997,555 2,569,384 792,428,171 98.49 12.171.829

Pengelolaan Legislasi dan Litigasi 740,948,0006178 522,565,000 521,404,784 2,425,843 518.978,941 99.31 3,586,059

Pengelolaan Komunikasi dan Informasi Publik 8,100,949,0006179 5,496,548,000 5,478,496,991 38,163,333 5,440,333,658 98.98 56,214,342

Pengelolaan Keuangan, BMN dan Umum6180 116,347,720,000 114,736,735,000 113,867,923,821 60,677,151 113,807,246,670 99.19 929,488,330



LAPORAN REALÍSASI ANGGARAN BEƯ\NJA

TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA

MENURUT SUMBER DANA / PROGRAM / KEGIATAN

S.D BULAN DESEMBER2021
Kode Lap : LRA.B.S.

Tanggal

Halaman : 2

Prg ID

26/04/22

lap_bel_fs

: 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASIKEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 11:07

f_kl --rekoni?

REALISASI BELANJA %
ANGGARAN

SEMULA
ANGGARAN

SETELAH REVISI
URAIANKODE REALISASI

ANGGARAN
SISA ANGGARAN

PENGEMBALIAN
BELANJA

BELANJA BELANJA NETTO

2 31 4 5 8=5/46 7=5-6 9=4-7

Pengelolaan Sistem dan Teknologi 2,922,535,0006181 2,356,567,000 2,336,801,059 4,555,805 2,332,245,254 98,97 24,321,746

Pengelolaan Organisasi dan SDM 10,992.361,000 8,090,667,0006182 8,050,768,549 110,921,266 7,939,847,283 98.14 150,819,717

Pengelolaan Risiko, Pengendalian, dan Pengawasan Internal6183 4,517,982,000 3,027,829,000 3,014,331,200 18,139,163 2,996,192,037 98.96 31,636,963

Pengelolaan Legislasi dan Litigasi KASN 150,000,0006184 92,600,000 90,817,115 289,506 90,527,609 97.76 2,072,391

Pengelolaan Keuangan, BMN dan Umum KASN 31,040,726,0006185 33,262,149,000 32,350,133,018 14,143,398 32,335,989,620 97.22 926,159,380

Pengelolaan Komunikasi dan Informasi Publik KASN 1,350,000,0006186 939,130,000 922,728,491 18,366,698 904,361,793 96.3 34,768,207

Pengelolaan Organisasi dan SDM KASN

Pengelolaan Risiko, Pengendalian, dan Pengawasan Internal KASN

3.698.179,000 2,730,314.0006187 2,723.554.090 14,602,354 2,708,951.736 99.22 21,362,264

150,000,0006188 125,000,000 124,044,507 0 124,044,507 99.24 955,493

JUMLAH BELANJA PROGRAM WA 181,087,930,000 172,184,704,000 170,276.001,180 284.853,901 169,991,147,279 98.891 2,193,556,721

JUMLAH BELANJA RUPIAH MURNI 277,712.190.000 247,466,368,000 243,644,737,211 1,156,210,932 242.488.526,279 98.456 4,977,841,721

JUMLAH 277,712,190,000 247,466,368,000 243,644,737.211 1,156,210,932 242,488,526,279 98.46 4,977,841,721



LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA DALAM RANGKA COVID-19
TINGKAT KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

MENURUT JENIS BELANJA / AKUN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

Kode Lap

Tanggal

Halaman

Prg ID

LRA.B.KL1

26/04/22 11:07

1

KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASIKEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048
lap_lra_bel_akun_covid_kl --

REALISASI BELANJA %
ANGGARAN
SEMULA

ANGGARAN
SETELAH REVISI

URAIANKODE REALISASI
ANGGARAN

SISA ANGGARAN
PENGEMBALIAN

BELANJA
BELANJA BELANJA NETTO

3 42 5 6 7=5-6 8=5/41 9=4-7
BELANJA BARANG

Belanja Barang Operasional

Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19

52

5211

841,760,000 1,614,913,000521131 1,242,637,492 0 1,242,637,492 76.95 372,275,508

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5211 841,760,000 1,614,913.000 1,242,637,492 0 1,242,637,492 76.95 372,275,508

Belanja Barang Non Operasional

Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COViD-19

5212

521241 23,240,000 186,150,000 184,360,000 0 184.360,000 99,04 1,790,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5212 23,240.000 186,150,000 184,360,000 0 184,360,000 99.04 1,790,000

Belanja Barang Persediaan

Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19

5218

521841 0 2,586,995,000 2,524,531,800 0 2,524,531,800 97,59 62,463,200

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5218 0 2,586,995,000 2,524,531,800 0 2,524,531,800 97.59 62,463,200

Belanja Jasa

Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19

5221

656,650,000 4,412,418,000522192 4,180,187,476 645,000 4,179,542,476 94.74 232,875,524

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5221 656,650,000 4,412,418,000 4,180.187,476 645,000 4,179,542,476 94.74 232,875,524

Belanja Perjalanan Dalam Negeri

Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19

5241
0 89,100,000524115 89,097,681 189,900 88,907,781 100 192,219

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5241 0 89,100.000 89,097,681 189,900 88,907,781 100 192,219

JUMLAH KELOMPOK BELANJA 52 1,521,650,000 8,889,576,000 8,220,814,449 834.900 8,219,979,549 92.48 669,596,451

BELANJA MODAL

Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Penanganan Pandemi COVID-19

53

5321
0 111,322,000532119 102,754,000 0 102,754,000 92.3 8,568,000

JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5321 0 111.322,000 102,754.000 0 102,754,000 92,3 8,568.000

JUMLAH KELOMPOK BELANJA 53 0 111,322,000 102,754,000 0 102,754,000 92.3 8,568,000

1,521,650,000JUMLAH BELANJA 9,000,898,000 8,323,568,449 834,900 8,322,733,549 92.47 678,164,451



LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA

TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA

MENURUT NOMOR REGISTER / JENIS BELANJA / AKUN

S.D BULAN DESEMBER 2021
Kode Lap

Tanggal
Halaman

PrglD

LRA.B.S.

26/04/22 11:08: 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASIKEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

1

lap, lra_bel_phln_akun_kl --

REALISASI BELANJA %ANGGARAN
SEMULA

ANGGARAN
SETELAH REVISI

URAIANKODE REALISASI
BELANJA NETTO ANGGARAN

SISA ANGGARAN
PENGEMBALIAN

BELANJA
BELANJA

2 31 4 5 6 7=5+6 8=5/4 9=4-7



ư\PORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA

TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA

MENURUT NOMOR REGISTER / PROGRAM / KEGIATAN

S.D BULAN DESEMBER 2021
Kode Lap

Tanggal

Halaman

Prg ~~

LRA.B.S.
26/04/22 11:08KEMENTERIAN NEGAR/VLEMBAGA : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

1

lap_lra_bel_phln_pkeg_kl --

REALISASI BELANJA %ANGGARAN
SEMULA

ANGGARAN
SETELAH REVISI

KODE URAIAN REALISASI
BELANJA NETTO ANGGARAN

SISA ANGGARAN
PENGEMBALIAN

BELANJA
BELANJA

2 3 41 5 6 7=5+6 8=5/4 9=4-7



LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN
TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA

MENURUT ESELON I / W1U\YAH / SATUAN KERJA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

(dalam rupiah)

Kode Lap

Tanggal
Halaman

PrglD

LRA,P.KL2

26/04/22 11:07KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASIKEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048

1

lap_lra_pen_org_kl ●-

REALISASI PENDAPATAN
% REALISASI
PENDAPATAN

URAIAN ESTIMASI PENDAPATANKODE
PENGEMBALIAN
PENDAPATAN

PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO

2 3 4 7=6/31 5 6=4-5

KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN01

Kode UAPPAW Tidak Ada0480101OOK

KOMISI APARATUR SIPIL NEGARA (KASN)

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

015416 0 10,348.550 0 10,348,550 0

427950 0 494,865,396 0 494,865,396 0

JUMLAH PENDAPATAN 048010100KP Kode UAPPAWTidak Ada 0 505,213,946 0 505,213,946

JUMLAH PENDAPATAN 01 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

0 505,213,946 0 505,213,946

JUMLAH PENDAPATAN 0 505,213,946 0 505,213,946



LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN

TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA

MENURUT ESELON I / AKUN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

(dalam rupiah)

Kode Lap

Tanggal
Halaman

Prg ID

LRA.P.KL.3

26/04/22 11:08
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

1

lap_lra_pen_org_akun_kl -

REALISASI PENDAPATAN
% REALISASI
PENDAPATAN

URAIAN ESTIMASI PENDAPATANKODE
PENGEMBALIAN
PENDAPATAN

PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO

2 31 4 5 7=6/36=4-5

KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN01

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap

Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu

425129 0 457,128,331 0 457,128,331 0

425792 0 90,909 0 90,909 0

425811 0 12,872,024 0 12,872,024 0

425911 0 12,830,535 0 12,830,535 0

425912 0 22,292,147 0 22,292,147 0

JUMLAH PENDAPATAN 01 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN 0 505,213,946 0 505,213,946

JUMLAH PENDAPATAN 0 505,213,946 0 505,213,946



ư\PORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN

TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA

MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN / AKUN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

(dalam rupiah)

Kode Lap

Tanggal

Halaman

Prg ID

LRA.P.KL1

26/04/22 11:07

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048 KEMENTERiAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

1

lap_lra_pen_akun_kl -

REALISASI PENDAPATAN
% REALISASI
PENDAPATAN

URAIAN ESTIMASI PENDAPATANKODE
PENGEMBALIAN

PENDAPATAN
PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO

2 31 4 5 7=6/36=4-5

PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK42

Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan BMN, Iuran Badan Usaha

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya

4251

425129 0 457,128,331 0 457,128,331 0

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4251 0 457,128,331 0 457,128,331 0

Pendapatan Bunga, Pengelolaan Rekening Perbankan, dan

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap

4257

0425792 90,909 0 90,909 0

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4257 0 90,909 0 90,909 0

Pendapatan Denda

Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah

4258

425811 0 12,872,024 0 12,872,024 0

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4258 0 12,872,024 0 12,872,024 0

Pendapatan Lain-Lain

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu

4259

425911 0 12,830,535 0 12,830,535 0

425912 0 22,292,147 0 22,292,147 0

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4259 0 35,122,682 0 35,122,682 0

JUMLAH KELOMPOK PENDAPATAN 42 0 505,213,946 0 505,213,946

JUMLAH PENDAPATAN 0 505,213,946 0 505,213,946



NERACA

TINGKATKEMENTERIAN/LEMBAGA

PERDESEMBER2021DAN2020

(DALAMRUPIAH)

KEMENTERIANPENDAYAGUNAANAPARATURKEMENTERIANNEGARA/LEMBAGA:048

Tgl.Cetak26/04/202211:05PM

lap_neraca_kl_komparatif--rekonl7

JUMLAH Kenaikan(Penurunan)
NAMAPERKIRAAN

2021 2020 Jumlah ~

1 2 3 4 5

ASET

ASETLANCAR

KasLainnyadanSetaraKas 0 5,851,2370358 (5,851,237,358~ (100.00)

BelaniaDibayarDimuka(prepaid) 111,619,267 0 111,619,267 0~00

PiutangBukanPajak 0 126,920,264 (126,920,264~ (100.00)

PenyisihanPiutangTidakTertagih-PiutangBukanPajak
0 (634,600) 634,600 (100.00~

PIUTANGBUKANPAJAK(NETTO) 0 126,285,664 (126,285,664~ (100.00)

Persedjaan 1,694,790,111 1,415,814,897 278,975,214 19.70

JUMLAHASETLANCAR 1,806,409,378 7,393,337,919 (5,586,928,541~ (75.57~

ASETTETAP

Tanah 32,784,833,000 32,784,833,000 0 0~00

PeralatandanMesin 134,174,751,396 124,345,957.662 9,828,793,734 7~90

GedungdanBangunan 77,320,672,347 77,217,969,092 102,703,255 0~13

Jalan, IrigasidanJaringan 1,395,216,550 1↑395,216,550 0 0‘00

AsetTetapLainnya 1,●149,495,125 1,869,655,7.12 (720,160,587) (38.52~

KonstruksiDalamPengeljaan 0 74,916,600 (74,916,600~ (100.00)

AKUMULASIPENYUSUTAN (111,822@927,796~ (96,434,421,041) (15,388,506,755~ 15~96

JUMLAHASETTETAP 135,002,040,622 141,254,127,575 (6,252,086,953~ (4.43~

PIUTANGJANGKAPANJANG

PiutangTagihanTuntutanPe~endaharaan/TuntutanGanti
RUqi

783,048,964 783,139,873 (90,909) (0.01)

PenyisihanPiutangTidakTertagih-TagihanTuntutan
Pe!~endaharaan~UntutanGantiRuqi

(783,048,964~ (783,139,873~ 90,909 (0.01)

JUMLAHP1UTANGJANGKAPANJANG 0 0 0

ASETLAINNYA

5,011,171,570AsetTakBeIwujud 4.251.103.570 760,068,000 17.88

3,303,405,671 (2,530,469,191~772,9361480 (76.60)AsetLain-Iain

(4,413,120,577) (6,144,075,453~AKUMULASIPENYUSUTAN/AMORTISASIASETLAINNYA 1,730,954,876 (28.17~

1,370,987,473 1,410,433,788 (39,446,315~JUMLAHASETLAlNNYA (2.80~

138,1799437,473 150,057,899,282 (11,878,461,809~ (7.92~jUMLAHASET

KEWAJIBAN

KEWAJ~ANJANGKAPENDEK

(5,644,989,426~ (89.53~659,983,380 6,304,972,806UtangkepadaPihakKetiga

(41,752,369~ (100.00)0 41,752,369UtangJangkaPendekLainnya

(5,686,741,795~ (89.60~659,983,380 6,346,725,175JUMLAHKEWAJ1BANJANGKAPENDEK

6,346,725,175 (5,686,741,795~ (89.60)659,983,380JUMLAHKEWAJlBAN

EKUITAS

EKUITAS

Ekuitas (6,191,720,014) (4.31~137,519,454,093 143~711~174~107

(6,191,720,014) (4.31~143,711,174,107137,519,454,093JUMLAHEKUITAS

JUMLAHEKU1TAS (6,191,720,014) (4.31~143,711,174,107137,519,454,093



NERACA
TINGKAT KEMENTERIAN / LEMBAGA
PER DESEMBER 2021 DAN 2020

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR

Tgl. Celak 26/04/2022 11:05 PM

lap_neraca_kl_komparatif -rekoniy

JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN

2021 2020 Jumlah %

1 2 3 4 5
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 138,179,437,473 150,057,899,282 (11,878,461,809) (7.92)



NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN / LEMBAGA

PER 1 JANUARI 2021 (SALDO AWAL)

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : D48 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR

Tgl. Cetak 26/04/2022

lap_~eraca_percobaan_sawal_akrual_kl -rekonl 7

KODE

TRANS

KODE

PERKIRAAN
NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT

21 3 4 5

0.0 111611 Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0

0.0 111821 Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran 5,851,237,358 0

Piutang Lainnya0.0 115212 126,920,264 0

0.0 116212 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Lainnya 0 634,600

0.0 117111 Barang Konsumsi 1,129,474,018 0

0.0 117113 Bahan untuk Pemeliharaan 0 0

Suku Cadang0.0 117114 14,945,000 0

0.0 117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 0 0

0.0 117131 Bahan Baku 0 0

Persediaan Lainnya0.0 117199 271,395,879 0

0.0 131111 Tanah 32,784,833,000 0

0.0 132111 Peralatan dan Mesin 124,345,957,662 0

Gedung dan Bangunan0.0 133111 77,217,969,092 0

0.0 134111 Jalan dan Jembatan 0 0

0.0 134113 Jaringan 1.395.216,550 0

0.0 135111 Aset Tetap Renovasi 750,160,587 0

0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 1,119,495,125 0

0.0 136111 Konstruksi Dalam pengerjaan 74,916,600 0

0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 88,708,701,869

0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 7,032,399,702

137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan0.0 0 693,319,470

Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi152111 783,139,8730.0 0

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tuntutan Perbendaharaan/
Tuntutan Ganti Rugi

156311 00.0 783,139,873

Software 3,907,743,5700.0 162151 0

162161 Lisensi 343,360,0000.0 0

Aset Tak Berwujud Lainnya162191 0 00.0

0166111 Aset Lain-lain 00.0

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi Pemerintahan 3,120,855,671 00.0 166112

Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Operasional
Pemerintahan

182,550,000 01661130.0

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam
Operasi Pemerintahan

0 3,090,954,8681691220.0

0 2.841,807,835Akumulasi Amortisasi Software0.0 169315

0 34,394,000Akumulasi Amortisasi Lisensi1693160.0

Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan
dalam Operasional Pemerintahan

0 176,918,7501693180.0

120,146,0000Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar2121110.0

0 281,062,250Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar2121120.0

0 5,903,764,556Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya2121910.0

0 0Uang Muka dari KPPN2195110.0

41,752,3690Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor2199610.0



NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN / LEMBAGA

PER 1 JANUARI 2021 (SALDO AWAL)

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR

Tgl. Cetak 26/04/2022

lap_~eraca_percobaan_sawai_akrual_kl --rekon17

KODE
PERKIRAAN

KODE
TRANS

NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT

21 3 4 5

0.0 391111 Ekuitas 0 143,711,174,107

253,420,170,249 253,420,170,249JUMLAH



NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA

PER DESEMBER 2021

{DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048 KEMENTERiAN PENDAYAGUNAAN APARATUR

Tgl. Cetak 26/04/2022 11:05 PM

lap_neraca_percobaan_akrual_kl -rekon 17

KODE
TRANS

KODE
PERKIRAAN

NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT

1 2 3 4 5
0.0 111611 Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0

0.0 111613 Kas di Bendahara Pengeluaran TU P 0 0

Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran0.0 111821 0 0

Belanja Barang yang Dibayar Dimuka (prepaid)0.0 114112 111.619,267 0

115212 Piutang Lainnya0.0 0 0

0.0 116212 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Lainnya 0 0

Barang Konsumsi0.0 117111 1,297,729,303 0

0.0 117113 Bahan untuk Pemeliharaan 0 0

0.0 117114 Suku Cadang 11,802,000 0

0.0 117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke 0 0

Bahan Baku0.0 117131 0 0

0.0 117199 Persediaan Lainnya 385,258,808 0

0.0 117911 Persediaan yang Belum Diregister 0 0

0.0 131111 Tanah 32,784,833,000 0

0.0 132111 Peralatan dan Mesin 134,174,751,396 0

Gedung dan Bangunan0.0 133111 77,320,672,347 0

0,0 134111 Jalan dan Jembatan 0 0

0,0 134113 Jaringan 1,395,216,550 0

135111 Aset Tetap Renovasi0.0 0 0

0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 1,149,495,125 0

0.0 136111 Konstruksi Dalam pengerjaan 0 0

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin0.0 137111 0 102.048.988,417

137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan0.0 0 9,035,889,620

Akumulasi Penyusutan Jaringan0.0 137313 0 738,049,759

139111 Aset Tetap yang Belum Diregister0.0 0 0

Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti152111 783,048,9640.0 0

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tuntutan 00.0 156311 783,048,964

Software 4,667,811,5700.0 162151 0

Lisensi 343,360,000 00.0 162161

Aset Tak Berwujud Lainnya 0 00.0 162191

0166111 Aset Lain-lain 00.0

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi 539,111,480 01661120.0

Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Operasional 233,825,000 01661130.0

0 0Aset Lainnya yang Belum Diregister0.0 166411

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan 0 535,744,0241691220.0

0 3,584,962,178Akumulasi Amortisasi Software1693150.0

68,730,0000Akumulasi Amortisasi Lisensi1693160.0

Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak 0 223,684,3751693180.0

365,942,6000Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar2121110.0

0 294,040,780Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar2121120,0

0 0Belanja Modal yang Masih Harus Dibayar2121130.0

00Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya2121910.0



NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA

PER DESEMBER 2021

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR

Tgl, Cetak 26/04/2022 11:05 PM

lap_neraca_percobaan_akrual_kl -rekon 17

KODE
TRANS

KODE
PERKIRAAN

NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT

21 3 4 5
0.0 218111 Utang Yang Belum Diterima Tagihannya 0 0

0.0 218211 Hibah Langsung yang belum disahkan 0 0

0.0 219511 Uang Muka dari KPPN 0 0

219961 Utang Pajak Bendahara Pengeluaran yang Belum Disetor0.0 0 0

0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 242,488,526,279

0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 505,213,946 0

Transfer Keluar0.0 313211 2,425,118,423 0

0.0 391111 Ekuitas 0 143.711,174,107

0.0 391116 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0 24,761,193

0.0 Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi391118 181,619,498 0

0.0 391119 Koreksi Lainnya 9,110,838 0

0.0 391131 Pengesahan Hibah Langsung 0 48,406,305.362

0.0 391151 Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset 0 8,500,000

3.0 425129 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya 0 457,128,331

3.0 425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 12,872,024

3.0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang 0 2,481,985

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang3.0 425912 0 22,292,147

3.0 491429 Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 0 0

511111 Beban Gaji Pokok PNS3.0 26,602,866,850 0

3.1 511111 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS 0 1,877,850

Beban Pembulatan Gaji PNS3.0 511119 534,219 0

511119 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS3.1 0 4,519

Beban Tunj. Suami/Istri PNS3.0 511121 1,355,917,166 0

511121 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS3.1 0 395,140

Beban Tunj. Anak PNS511122 333,017,6983.0 0

511122 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS3.1 0 6,450

511123 Beban Tunj. Struktural PNS 2,919,790,0003.0 0

Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS3.1 511123 0 5,900,000

Beban Tunj. Fungsional PNS 1,480,140,000511124 03.0

Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS 0511124 2,035,0003,1

Beban Tunj. PPh PNS 182,557,611 03,0 511125

Beban Tunj. Beras PNS 1,297,259,460 05111263.0

Beban Uang Makan PNS 4,959,541,000 05111293.0

Pengembalian Beban Uang Makan PNS 0 74,0005111293.1

854,095,000 0Beban Tunjangan Umum PNS3.0 511151

Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS 0 16,240,0005111513.1

Beban Uang Penghargaan Bagi Wakil Menteri Yang Berhenti 464,363,200 03.0 511514

37,189,800 0Beban Gaji Pokok PPPK5116113.0

0130Beban Pembulatan Gaji PPPK5116193.0

03,718,980Beban Tunjangan Suami/Istri PPPK5116213.0

1,487,592 0Beban Tunjangan Anak PPPK5116223.0

49,500,000 0Beban Tunjangan Struktural PPPK5116233.0



NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA

PER DESEMBER 2021

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATURKEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048

Tgl. Cetak 26/04/2022 11 ;05 PM
lap_neraca_percobaan_akrual_kl -rekon 17

KODE
TRANS

KODE
PERKIRAAN

NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT

1 2 3 4 5

Beban Tunjangan Beras PPPK511625 2,607,1203,0 0

511628 Beban Uang Makan PPPK3.0 5,371,000 0

Beban Uang Honor Tetap 6,561,444,4073.0 512111 0

Pengembalian Beban Uang Honor Tetap3.1 512111 0 522,750

512211 Beban Uang Lembur 480,266,0003.0 0

Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan)3.0 512411 44,992,987,125 0

Pengembalian Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/3.1 512411 0 3,060,971

Beban PegawalTunjanganKhusus/Kegiatan/Kinerja PPPK 294,030,0003.0 512414 0

3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 10.539,744,527 0

Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat3.0 521114 393,806,944 0

521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja 708,780,0003.0 0

Beban Barang Operasional Lainnya3.0 521119 2,631,490,184 0

Beban Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-521131 1,242,637,4923.0 0

Beban Bahan3.0 521211 7.113.367,019 0

Beban Honor Output Kegiatan3.0 521213 1,266,625,000 0

521213 Pengembalian Beban Honor Output Kegiatan3.1 0 22,995,000

521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya3.0 3,067,123,400 0

Beban Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi 75,860,0003.0 521241 0

Beban Langganan Listrik3.0 522111 2,476,447,185 0

Beban Langganan Telepon 81,917,5373.0 522112 0

522113 Beban Langganan Air 1,917,310 03.0

Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 2,210,814,0003.0 522119 0

Beban Jasa Konsultan 53,970,599,2043.0 522131 0

Beban Sewa 4,614,557,303 03.0 522141

Beban Jasa Profesi 10,981,900,000 05221513.0

10.450,404,720Beban Jasa Lainnya 05221913.0

Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 4,180,487,476 05221923.0

Pengembalian Beban Jasa - Penanganan Pandemi COViD-19 0 645,0005221923.1

3,442,362,900 0Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan5231113.0

Beban Asuransi Gedung dan Bangunan 2,490,549 05231133.0

6,368,327,598 0Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin5231213,0

495,993,300 0Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya5231293.0

47,090,000 0Beban Pemeliharaan Lainnya5231993.0

28,886.822,804 0Beban Perjalanan Biasa5241113.0

1,073,206,2570Pengembalian Beban Perjalanan Biasa5241113.1

393,930,000 0Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota5241133.0

020,130,304,990Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota5241143.0

0 2,570,000Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting5241143.1

089.097,681Beban Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-195241153.0

189,9000Pengembalian Beban Perjalanan Dinas - Penanganan5241153.1

02,393,762,598Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota5241193.0

536,2320Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar5241193.1



NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA

PER DESEMBER 2021

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR

Tgl. Cetak 26/04/2022 11 ;05 PM
lap_neraca_percobaan_akrual_kl -rekon 17

KODE
PERKIRAAN

KODE
TRANS

NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT

1 2 3 4 5

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin3.0 591111 14,593,555.887 0

3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 2,003,386,688 0

Beban Penyusutan Jaringan3.0 591313 44.730,289 0

592115 Beban Amortisasi Software3.0 655,264,220 0

3.0 592116 Beban Amortisasi Lisensi 34,336,000 0

3.0 592118 Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan 5,631,250 0

592222 Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak3.0 11,974,430 0

3.0 593111 Beban Persediaan konsumsi 4,463,018,557 0

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan3.0 593113 210,023,500 0

593114 Beban Persediaan suku cadang3.0 3,143,000 0

593149 Beban Persediaan Lainnya3.0 2,213,933,239 0

3.0 593311 Beban Penyesuaian Nilai Persediaan 0 0

594931 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jangka Panjang -3.0 0 0

Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesin3.0 595112 163,698,400 0

3.0 595113 Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan Bangunan 24,864,423 0

Beban Kerugian Pelepasan Aset3.0 596111 58,877,737 0

553,943,381,214 553,943,381,214JUMLAH



LAPORANOPERASIONAL

TINGKATKEMENTERIAN/LEMBAGA

UNTUKPERIODEYANGBERAKHIR31DESEMBER2021DAN2020

(dalaml~upiah)

KodeLap

Tanggal

Halaman

PrglD

TglData

LO.KL

26/04/2211:05

1

lap_io_kl ~-

20/05/1912:00

048 KEMENTERIANPENDAYAGUNAANAPARATUR

NEGARADANREFORMASIBIROKRASI

KEMENTERIAN

KENAIKAN/

PENURUNAN
URAIAN 2021 2020 (~~

KEGIATANOPERASIONAL

PENDAPATANOPERASIONAL

PENDAPATANPERPAJAKAN

PendapatanPaiakPenghasilan

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

12,872,024

12,872,024

0

0

0

12,872,024

0

92,848,567~678

6,676,951,796

116,148,537,701

10,594,295,270

50,817,415,684

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

79,901,266~114

5,051,886,631

53,173,111,500

10,008,046,959

42,774,208,599

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

12,872,024

12,872,024

0

0

0

12,872,024

0

12,947~301,564 16.204

1,625,065,165 32.167

62,975,426,201 118.435

586,248,311 5.858

8,043,207,085 18.804

0

0

0

0

PendapatanPajakPenambahanNilaidanPenjualanBarang
Mewah

PendapatanPajakBumidanBangunan

PendapatanBeaPerolehanHakatasTanahdanBangunan

PendapatanCukai

PendapatanPajakLainnya

PendapatanBeaMasuk

PendapatanBeaKeluar

JumlahPendapatanPerpajakan

PENDAPATANNEGARABUKANPAJAK

PendapatanSumberDayaAlam

PendapatanBagianPemerintahatasLaba

PendapatanNegaraBukanPajakLainnya

JumlahPendapatanNegaraBukanPajak

PENDAPATANHIBAH

PendapatanHibah

JumlahPendapatanHibah

JumlahPendapatan

BEBANOPERASIONAL

BebanPegawai

BebanPersediaan

BebanBarangdanJasa

BebanPemeliharaan

BebanPerialananDinas

BebanBarangUntukDiserahkanKepadaMasyarakat

BebanBunga

BebanSubsidi

BebanHibah



LAPORANOPERASIONAL

TINGKATKEMENTERIAN/LEMBAGA

UNTUKPERIODEYANGBERAKHIR31DESEMBER2021DAN2020

(dalamrupiah)

Kodel-ap

Tanggal

Haiaman

PrgID

TgIData

L0.KL

26/04/2211:05

2

1ap_lo_kl--
20/05/1912:00

KEMENTERIAN 048 KEMENTERIANPENDAYAGUNAANAPARATUR

NEGARADANREFORMASIBIROKRASI

KENAIKAN/

PENURUNAN
URAIAN 2021 2020 (~~

BebanBantuanSosial

BebanPenyusutandanAmortisasi

BebanPenyisihanPiutangTakTertagih

BebanLain-Lain

JUMLAHBEBAN

SURPLUS/DEFISITDARIKEGIATANOPERASIONAL

KEGIATANNONOPERASIONAL

Surplus/DefisitPelepasanAsetNonLancar

PendapatanPelepasanAsetNonLancar

BebanPelepasanAsetNonLancar

Surplus/DefisitPenyelesaianKewalibanJangkaPanjang

PendapatanPenyelesaianKewajibanJangkaPanjang

BebanPenyelesaianKewajibanJangkaPanjang

Surplus/DefisitdariKegiatanNonOperasionaILainnya

PendapatandariKegiatanNonOperasionaILainnya

BebandariKegiatanNonOperasionalLainnya

0 0

17,348,878.764 16,138,795‘704

0 634~600

0 0

294,434,646,893 207,047j950,107

(294,421,774,869~ ~207,047,950,107~

0 0

398,250,594 ~9,895,788~

457,128,331 82,121,212

58,877,737 92,017,000

0 0

0 0

0 0

24,774,132 221,574,957

24,774,132 332,884,395

0 111,309,438

423,024,726 211,679,169

(293,998,750,143~ ~206,836,270,938~

0 0

0 0

0 0

(293,998,750,143~ ~206,836,270,938~

0

1,210,083,060

~634,600~

0

87,386,696,786

(87,373,824,762~

0

408,146,382

375,007,119

~33,139,263~

0

0

0

~196,800,825~

~308,110,263~

~111,309,438~

211,345,557

(87,162,479,205~

0

0

0

(87,162,479,205~

7.498

(100~

42.206

42~2

(4,124.4
45~

456~651

(36.014~

(88.819~

(92.558~

~100~

99.842

42~141

JUMLAHSURPLUS/DEFISITDARIKEGIATANNON

OPERASIONAL

SURPLUS/DEFISITSFRFLUMPOSLUARBIASA

POSLUARBIASA

BebanLuarBiasa

POSLUARBIASA

SURPLUS/DEFISIT-LO 42141



LAPORANPERUBAHANEKUITAS

TINGKATKEMENTERIAN

UNTUKPERIODEYANGBERAKHIR31DESEMBER2021DAN2020

(dalamrupiah)

KEMENTERIANPENDAYAGUNAANAPARATURNEGARADANREFORMASI
BIROKRASI

KEMENTERIANNEGARA/LEMBAGA 048

KodeLap

Tanggal

Halaman

PrgID

LPE~KL

26/04/2211:06

1

lap_lpe_kl--

~~~
KENAIKAN/

PENURUNAN
URAIAN 2021 2020

EKUITASAWAL

SURPLUS/DEFISIT-LO

DAMPAKKUMULATIFPERUBAHANKEBIJAKANAKUNTANSI

KOREKSIYANGMENAMBAH/MENGURANGIEKUITAS

PENYESUAIANNILAIASEr

KOREKSINILAIPERSEDIAAN

KOREKSIATASREKLASIFIKASI

SELISIHREVALUASIASET

KOREKSINILAIASETNONREVALUASI

LAIN-LAIN

TRANSAKSIANTARENTITAS

KENAIKAN/PENURUNANEKUITAS

EKUITASAKHIR

143,711,174,107

(293,998,750,143~

0

~157,469,143~

0

0

8,500,000

0

~156,858,305~

~9,110,838~

287,9642499,272

~6,191,720,014~

137,519,454,093

103,462,089,728

(206,836,270,938~

0

~6,777,940,137~

0

0

0

276,303~000

~96,796,862~

~6,957,“6,275~

253,863,295,454

40,249,084,379

143,711,174,107

40,249,084,379

(87,162,479,205~

0

6,620,470,994

0

0

8,500,000

~276,303,000~

~60,061,443~

6,948,335,437

34,101,203,818

(46,440,804,393~

~6,191,720,014~

38902

42141

(97.677~

~100~

62.049

(99.869~

13~433

(115.38
4~

(4.308~



Ư^PORAN CRBMN PENGGUNA KEMENTERIAN/LEMBAGA TAHUNAN

INTRAKOMPTABEL

RINCIAN PER BIDANG BARANG

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

26/04/22 11:09 PMTanggal

Halaman

Kode Lap : Iap_crbmn_intra_k3_kl

1

UAPB : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

JENIS TRANSAKSI

KUANTITAS NIUM

KODE URAIAN

21 3 4

Tanah131111 2,345 32,784,833,000

TANAH201 2,345 32.784.833,000

Pengurangan Nilai Aset201 2,344 0

Saldo Awal000 1 32,784,833,000

132111 Peralatan dan Mesin 11,423 134,174,751,396

ALAT BESAR301 32 3,244.036,400

Pembelian101 3 14,600,000

Saldo Awal000 29 3,229,436,400

ALAT ANGKUTAN302 185 33,681.088,200

000 Saldo Awal 179 33,546,313,200

Pembelian101 6 134,775,000

ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR303 36 347,278,926

Saldo Awal000 36 347,278,926

304 ALAT PERTANIAN 19 78,166,500

000 Saldo Awal 19 78,166,500

ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA305 6,870 36.466,475,995

000 Saldo Awal 6.410 33,932,479,246

Perolehan Reklasifikasi Dari Intra ke Ekstra/ Sebaliknya199 39 24,864,423

Penghenliaan Aset Dari Penggunaan401 (110) (443,443,954)

Pembelian101 523 2,761,894,743

Reklasifikasi Masuk107 69 525,155,000

Reklasifikasi Keluar304 (69) (525,155,000)

Input Perolehan BMN Oleh Tim Pengembang Aplikasi115 7 9,100,000

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas204 0 131,617,537

Perolehan Lainnya112 1 49,964,000



LAPORAN CRBMN PENGGUNA KEMENTERIAN/LEMBAGA TAHUNAN

INTRAKOMPTABEL

RINCIAN PER BIDANG BARANG

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

26/04/22 11:09 PMTanggal

Halaman ; 2

Kode Lap ; Iap_crbmnjnlra_k3_klUAPB : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

JENIS TRANSAKSI

KUANTITAS NIU\I

KODE URAIAN

1 2 3 4

ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR306 579 6,167.458.465

Pembelian101 39 285,181,250

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan401 (2) (3,259,000)

Saldo Awal000 542 5,885,536,215

ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN307 46 298,472.039

101 Pembelian 7 29,450,000

Saldo Awal000 39 269,022,039

ALAT LABORATORIUM308 333 2,038,417,402

Saldo Awal000 303 1,845,124,402

Pembelian101 30 193,293,000

ALAT PERSENJATAAN309 39 157,381,601

Reklasifikasi Keluar304 (5) (95,917,500)

Pembelian101 5 95,917,500

000 Saldo Awal 39 157,381,601

KOMPUTER310 3,218 51,084,029,618

107 Reklasifikasi Masuk 29 550,392,350

Perolehan Lainnya112 3 4,027,000

Saldo Awal000 2,933 44,476,822,883

Pengembangan Nilai Aset202 0 94,461,200

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas204 0 6,830,800

305 Koreksi Pencatatan (1) (6,830,800)

Reklasifikasi Keluar304 (23) (287,809,450)

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan401 (81) (850,885,205)

Pembelian101 358 7,097,020,840

ALAT EKSPLORASI311 4 6,000,000



LAPORAN CRBMN PENGGUNA KEMENTERÍAN/LEMBAGA TAHUNAN

INTRAKOMPTABEL

RINCIAN PER BIDANG BARANG

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

26/04/22 11:09 PMTanggal
Halaman : 3

UAPB : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI Kode Lap : Iap_crbmn_intra_k3_kl

JENIS TRANSAKSI

KUANTITAS NILAI

URAIANKODE

2 3 41

Saldo Awal000 4 6,000,000

ALAT KESELAMATAN KERJA 31315 370,491,250

000 Saldo Awal 30 366.941,250

Pembelian 1101 3,550,000

PERALATAN PROSES/PRODUKSI317 11 147,610,000

Saldo Awal000 9 117,610,000

Pembelian 2101 30,000,000

RAMBU - RAMBU318 16 22,300,000

Saldo Awal000 16 22,300,000

PERALATAN OLAH RAGA 4319 65,545,000

Saldo Awal 4000 65,545,000

Gedung dan Bangunan133111 8 77,320,672,347

BANGUNAN GEDUNG401 7 76,844,731,347

000 Saldo Awal 7 76,742,028,092

Pengembangan Nilai Aset 0202 102.703,255

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas204 0 0

TUGU TITIK KONTROƯPASTI404 1 475,941,000

000 Saldo Awal 1 475,941,000

134113 Jaringan 2 1,395,216,550

503 INSTALASI 1 1,001,221,550

Saldo Awal000 1 1,001,221,550

JARINGAN504 1 393,995,000

000 Saldo Awal 1 393,995,000

135111 Aset Tetap Renovasi 0 0

ASET TETAP DALAM RENOVASI607 0 0



LAPORANCRBMNPENGGUNAKEMENTERIAN/LEMBAGATAHUNAN

INTRAKOMPTABEL

RINCIANPERBIDANGBARANG

UNTUKPERIODEYANGBERAKHIR31DESEMBER2021

26/04/2211:09PM

4

lap-C~mn_intrak3kl

Tanggal

Halaman

KodeLapUAPB : 048 KEMENTERIANPENDAYAGUNAANAPARATURNEGARADANREFORMASIBIROKRASI

JENlSTRANSAKSl

KUAN~lTAS NlLAl

KODE URA1AN

21 4

PembeIian101 1 519,531,106

204 KoreksiPencatatanNiIai/Kuantitas 0 (157,569,400~

PenyelesaianPembangunanDenganKDP105 1 1,657,413,941

302 TransferKeIuar (7) (2,425,118,423~

SaIdoAwal000 4 750,160,587

KoreksiPencatatan305 (1) (519,531,106~

PenyelesaianPembangunanLangsung113 1 75~134.895

PeroiehanLainnya112 1 99,978.400

135121 AsetTetapLainnya 3~181 1,149,495,125

BAHANPERPUSTAKAAN601 3,181 1,149,495,125

101 PembeIian 168 30,000,000

000 SaIdoAwal 3~013 1,119,495,125

BARANGBERCORAKKESENIAN/KEBUDAYAAN/OLAHRAGA602 0 0

SaIdoAwal000 0 0

Kon~ruksiDalampengeriaan136111 0 0

KONSTRUKSIDALAMPENGERJAAN701 0 0

PengembanganKDP503 0 1,062,966,235

000 SaIdoAwal 0 74,916,600

KoreksiNiIaiKDP504 0 519,531,106

ReklasilikasiKDPmenjadiBarangJadi599 0 (1,657,413,941~

513 null 0 (74,916,600~

nuIl514 0 74.916,600

Software162151 52 4,667,811,570

801 ASETTAKBERWUJUD 52 4.667,811.570

SaIdoAwal000 48 3,907,743,570



LAPORAN CRBMN PENGGUNA KEMENTERIAN/LEMBAGA TAHUNAN

INTRAKOMPTABEL

RINCIAN PER BIDANG BARANG

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

26/04/22 11:09 PMTanggal

Halaman : 5

UAPB : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI Kode Lap : Iap_crbmn_intra_k3_kl

JENIS TRANSAKSI

KUANTITAS NILAI

URAIANKODE

3 421

Perolehan Lainnya 3112 246,140,000

(5)Koreksi Pencatatan305 (514.625,500)

0Koreksi Pencatatan Nilai/Kuanlitas204 444,225,500

1Koreksi Saldo Awal100 33,000,000

10Pembelian101 455,843,000

(5)Penghentiaan Aset Dari Penggunaan401 (136,870,000)

Pengembangan Nilai Aset 0202 232,355,000

15Lisensi 343,360,000162161

ASET TAK BERWUJUD 15801 343,360,000

(1)Reklasifikasi Keluar304 (166,665,400)

Pembelian 1101 166,665,400

15000 Saldo Awal 343.360,000

Aset Tak Berwujud Lainnya 0 0162191

0801 ASET TAK BERWUJUD 0

Saldo Awal 0000 0

23Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 539,111,480166112

0ALAT BESAR301 0

0Saldo Awal000 0

0ALAT ANGKUTAN302 0

12Saldo Awal000 2,581,329,000

(12)Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (BMN Yang Dihentikan)396 (2,581,329,000)

0ALAT BENGKEL DAN AUT UKUR303 0

0Saldo Awal000 0

4ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA305 25,641,500

(110)Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (BMN Yang Dihentikan)396 (448.443,954)



LAPORANCRBMNPENGGUNAKEMENTERIAN/LEMBAGATAHUNAN

INTRAKOMPTABEL

RINCIANPERBIDANGBARANG

UNTUKPERIODEYANGBERAKHIR31DESEMBER2021

26/04/2211:09PM

6

lap_crbmn_intra_k3_kl

Tanggal

Halaman

KodeLapUAPB : 048 KEMENTERIANPENDAYAGUNAANAPARATURNEGARADANREFORMASIBIROKRASI

JENlSTRANSAKSI

KUANTITAS NILAl

URAIANKODE

21 3 4

ReklasifikasiDariAsetTetapkeAsetLainnya188 110 443,443,954

SaldoAwal000 4 30,641,500

ALATSTUDIO,KOMUNIKASIDANPEMANCAR 0306 0

ReklasifikasiDariAsetTetapkeAsetLainnya188 2 3,259,000

SaldoAwal 0000 0

UsulanBalangRusakBelatkePengelola(BMNYangDihentikan) (2)396 (3,259,000~

ALATKEDOKTERANDANKESEHATAN307 0 0

SaldoAwal 0000 0

ALATLABORATORIUM308 0 0

SaIdoAwal000 0 0

ALATPERSENJATAAN 0309 0

SaIdoAwal000 0 0

KOMPUTER 19310 513,469,980

UsulanBarangRusakBelatkePengelola(BMNYangDihentikan)396 (81~ (846,300,396~

SaldoAwal000 19 508,885,171

RekiasilikasiDariAsetTetapkeAsetLainnya188 81 850,885,205

BAHANPERPUSTAKAAN601 0 0

SaldoAwal000 0 0

BARANGBERCORAKKFSENIAN/KEBUDAYAAN/OLAHRAGA602 0 0

SaldoAwal000 0 0

AsetTakBerwujudyangtidakdigunakandalamOperasionaIPemerintahan166113 3 233,825,000

ASETTAKBERWUJUD801 3 233,825.000

UsulanBarangRusakBeratkePengeloia(BMNYangDihentikan) (4)396 (85,595,000~

RekiasifikasiDariAsetTetapkeAsetLainnya188
F

D 136,870,000

SaidoAwal000 2 182,550,000



U^PORAN CRBMN PENGGUNA KEMENTERIAN/LEMBAGA TAHUNAN

INTRAKOMPTABEL

RINCIAN PER BIDANG BARANG

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

26/04/22 11:09 PMTanggal
Halaman

Kode Lap : Iap_crbmn_intra_k3_kl

7

UAPB : 048 KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

JENIS TRANSAKSI

KUANTITAS NILAI

KODE URAIAN

1 2 3 4

TOTAL 17,052 252,609,076,468
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CALBMN KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI TAHUN ANGGARAN 2021

CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA

PADA KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI

PERIODE TAHUNAN TAHUN ANGGARAN 2021

I. PENDAHULUAN

A. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan

Tanggung Jawab Keuangan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan

Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik

Negara/Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan

Kinerja instansi Pemerintah;

7, Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan

Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 Tentang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara;

8. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83/PMK.06/2016 tentang Tata Cara

Pelaksanaan Pemusnahan dan Penghapusan Barang Milik Negara;

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/20I0 tentang Penggolongan

dan KodeTikasi Barang Milik Negara;

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 215/PMK/05/2016 tentang Perubahan atas

PMK Nomor 213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan

Keuangan Pemerintah Pusat;

1 1. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 225/PMK.05/2019 tentang Kebijakan

Akuntansi Pemerintah Pusat;



CALBMN KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI TAHUN ANGGARAN 2021

12. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan

Barang Milik Negara:

13. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 tentang Penyusutan

Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat;

14. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 251/PMK.6/2015

tentang Tata Cara Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud.

B. ENTITAS PELAPORAN

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi (Kementerian

PANRB).

C. PERIODE PELAPORAN

Periode Pelaporan Barang Milik Negara Kementerian PANRB per 31 Desemeber

2021.

11. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA

Penggolongan dan kodefikasi BMN telah dilaksanakan sesuai Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik

Negara dan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 327/KM.6/2019 tentang Perubahan

Kesembilan atas Lampiran Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010

tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara;

Kapitalisasi BMN telah dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor

181/PMK.6/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara pasal 40 ayat (4)

menyebutkan bahwa nilai minimum satuan kapitalisasi aset tetap meliputi:

a. Sama dengan atau lebih dari Rp 1.000.000,00 untuk :

1) Peralatan dan Mesin; atau

2) Aset Tetap Renovasi Peralatan dan Mesin; dan

b. Sama dengan atau lebih dari Rp25.000.000,00 untuk :

1) Gedung dan Bangunan; atau

2) Aset Tetap Renovasi Gedung dan Bangunan;

I.

2.

2



CALBMN KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI TAHUN ANGGARAN 2021

Serta dengan memperhatikan lampiran П.08 Peraturan Pemerintah RI Nomor 7l Tahun

20 !0 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan Pernyataan No. 7 tentang Akuntansi Aset

Tetap paragraf 50 disebutkan bahwa pengeluaran yang dapat dikapitalisasi merupakan

‘■pengeluaran setelah saldo awal suatu aset tetap yang memperpanjang masa manfaat

atau yang kemungkinan besar memberi manfaat ekonomis di masa yang akan datang

dalam bentuk kapasitas, mutu produksi atau peningkatan standar kinerja, harus

ditambahkan pada nilai tercatat aset yang bersangkutan”.

3. Rekonsiliasi BMN dilakukan sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor

1 18/PMK.06/2018 tentang Tata Cara Rekonsiliasi Barang Milik Negara dalam Rangka

Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat;

4. Penyusutan BMN berupa Aset Tetap telah dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri

Keuangan Republik Indonesia 65/PMK.06/20I7 tentang Penyusutan Barang Milik

Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Penyusutan Aset Tetap adalah

penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu Aset

Tetap. Perhitungan dan pencatatan penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir

semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu dan dilakukan dengan

menggunakan metode garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat

disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester selama masa manfaat. Masa

manfaat Aset Tetap berpedoman kepada Keputusan Menteri Keuangan Nomor

295/KM.6/2019 tentang Tabel Masa Manfaat dalam Rangka Penyusutan Barang Milik

Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat;

5. Amortisasi Aset Tak Berwujud (ATR) telah dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri

Keuangan Republik Indonesia Nomor 251/PMK.6/2015 tentang Tata Cara Amortisasi

Barang Milik Negara berupa Aset tak Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat.

Amortisasi ATB dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai

residu dan dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus dengan masa manfaat

berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 81/KM.6/2018 tentang Perubahan

atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 620/KM.6/20  ! 5 tentang Masa Manfaat dalam

Rangka Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas

Pemerintah Pusat;
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111. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN

Laporan Barang Pengguna Kementerian PANRB Periode Tahunan Tahun Anggaran 2021

merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan dan dikelola oleh

Kementerian PANRB.

Nilai BMN gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) yang disajikan pada Tahun

Anggaran 2021 adalah sebesar Rp247.913.199.324,00 (Dua ratus empat puluh tujuh milyar

sembilan ratus tiga belas juta seratus sembilan puluh sembilan ribu tiga ratus dua puluh empat

rupiah), yang merupakan nilai BMN berupa saldo awal laporan sebesar Rp241.278.132.1 13,00

(Dua ratus epat puluh satu milyar dua ratus tujuh puluh delapan juta seratus tiga puluh dua ribu

seratus tiga belas rupiah) dan nilai mutasi yang terjadi selama Tahun Anggaran 2021 sebesar

Rp6.635.067.211.00 (Enam milyar enam ratus tiga puluh lima juta enam puluh tujuh ribu dua

ratus sebelas rupiah) yang merupakan nilai perolehan dari mutasi tambah sebesar

Rp 16.090.732.485,00 (Enam belas milyar sembilan puluh juta tujuh ratus tiga puluh dua ribu

empat ratus delapan puluh lima rupiah) dan mutasi kurang sebesar Rp9.455.665.274,00

(Sembilan milyar empat ratus lima puluh lima juta enam ratus enam puluh lima ribu dua ratus

tujuh puluh empat rupiah). Nilai mutasi BMN tersebut berasal dari transaksi keuangan dan

transaksi non-keuangan. Mutasi BMN yang berasal dari transaksi keuangan merupakan

penambahan nilai BMN yang berasal dari perolehan dan/atau penambahan BMN yang berasal

dari pembiayaan APBN selama periode tahun berjalan, sedangkan transaksi non-keuangan

merupakan transaksi penambahan dan pengurangan atas BMN yang berasal dari pembiayaan

selain APBN periode tahun berjalan.

Laporan Barang Pengguna Kementerian PANRB Tahun Anggaran 2021 merupakan

himpunan dari LBP pada 2 {Dua) Kuasa Pengguna Barang, yang terdiri atas 2 {Dua) Satuan

Kerja Instansi Pusat.

Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat bantu guna

mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN. Laporan BMN ini terdiri atas:

1. Neraca;

2. Laporan Barang Persediaan;

3. Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel. Ekstrakomptabel, dan Gabungan);
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4. Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP);

5. Laporan Aset Tak Berwujud;

6. Laporan Barang Bersejarah;

7. Laporan Penyusutan;

8. Laporan Barang Hilang Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada Pengelola

Barang:

9. Laporan Barang Rusak Berat Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada Pengelola

Barang:

lO. Laporan Barang Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnya (BPYBDS);

l L Laporan Kondisi Barang;

I2. Catatan atas Laporan Barang Milik Negara;

13. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) internal UAPA dan UAPB pada Kementerian PANRB;

14. Laporan PNBP yang terkait dengan pengelolaan BMN; dan

IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PER 31 DESEMBER 2021

1. Saldo Awal Tahun Anggaran 2021

Nilai BMN per 1 Januari 2021 menurut Kementerian PANRB adalah sebesar

Rp247.913.199.324.00 (Dua ratus empat puluh tujuh milyar sembilan ratus tiga belas juta

seratus sembilan puluh sembilan ribu tiga ratus dua puluh empat rupiah), yang terdiri dari

nilai BMN intrakomptabel (nilai BMN yang disajikan dalam neraca) sebesar

Rp247.364.079.898,00 (Dua ratus empat puluh tujuh milyar tiga ratus enam puluh empat

juta tujuh puluh sembilan ribu delapan ratus sembilan puluh delapan rupiah) dan nilai

BMN ekstrakomptabel sebesar Rp549.119.426,00 (Lima ratus empat puluh sembilan juta

seratus sembilan belas ribu empat ratus dua puluh enam rupiah).

2. Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Tahun Anggaran 2021

Mutasi BMN per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:
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Barang Persediaan

Saldo Persediaan pada Kementerian PANRB per 3l Desember 2021 sebesar

Rp 1.694.790. 1 1 l.oo (Satu milyar enam ratus sembilan puluh empat juta tujuh

ratus sembilan puluh ribu seratus sebelas), jumlah tersebut terdiri dari saldo awal

sebesar Rpl.415.814.897,00 (Satu milyar empat ratus lima belas juta delapan

ratus empat belas ribu delapan ratus sembilan puluh tujuh rupiah) dan total mutasi

persediaan selama periode laporan sebesar Rp278.975.214,ớớ (Dua ratus tujuh

puluh delapan juta sembilan ratus tujuh puluh lima ribu dua ratus empat belas).

Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

a.

Uraian Saldo Awai (Rp) Mutasi (Rp) Saldo Akhir (Rp)

117111 - Barang Konsumsi 1.129.474.018 168.255.285 1.297.729.303

117113 - Barang ~~!~1< Pemeliharaan

117114 - ~~~ Cadang (3.143.QŨ0)14.945.000 11.802.000

117131-Bahan Baku

117199 - Persediaan Lainnya 271.395.879 113,862.929 385.258.808

1.415.814.897Jumlah 278.975.214 1.694.790.111

Semua barang persediaan pada Kementerian PANRB dalam kondisi baik, dan

tidak ada yang dalam kondisi rusak ataupun usang.

b. I'anah

Saldo Tanah pada Kemenlerian PANRB per 3l Desember 2021 sebesar

Rp32.784.833.000,00 (Tiga puluh dua milyar tujuh ratus delapan puluh empat juta

delapan ratus tiga puluh tiga ribu rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal tanah

seluas 2.345 m“ dengan nilai sebesar Rp32.784.833.000,00 (Tiga puluh dua milyar

tujuh ratus delapan puluh empat juta delapan ratus tiga puluh tiga ribu rupiah) mutasi

tambah seluas 0 m- dengan nilai sebesar Rp32.784.833.000,00 (tiga puluh dua milyar

tujuh ratus delapan puluh empat juta delapan ratus tiga puluh tiga ribu rupiah) dan

mutasi kurang seluas 0 m- dengan nilai sebesar Rpo.oo (nol rupiah).
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Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor: 229/KM.6/2020 tentang

Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara yang Berasal dari Barang

Rampasan Negara pada Komisi Aparatur Sipil Negara, ditetapkan bahwa tanah serta

gedung yang berlokasi di Jalan Cipinang Cempedak II Jatinegara, Jakarta Timur,

merupakan Barang Milik Negara pada Komisi Aparatur Sipil Negara. Dan diserahkan

kepada Komisi Aparatur Sipil Negara dengan dasar Berita Acara Serah Terima

Barang Milik Negara Nomor: BA-06/Ek.l 1/26/1 1/2020

01/BMN.KASN/l 1/2020. Adapun luas tanah sebagaimana dimaksud yaitu 2345m2

dan luas bangunannya adalah 1040 m2 dengan total nilai tanah dan bangunan sebesar

Rp36.743.387.000.00.“. Atas tanah tersebut, terdapat kelengkapan dokumen

kepemilikan berupa BAST dan/atau sertifikat dengan nomor: 09.04.01.05.4.00472

dan nama pemegang hak Pemerintah Republik Indonesia cq. Komisi Aparatur Sipil

Negara.

BA-

Mutasi Tambah Tanah tersebut meliputi:

Inlrakomptabel

(Rp)
Uraian Jenis Transaksi

0.00

Mutasi Kurang Tanah tersebut meliputi:

Intrakomptabel
Uraian Jenis Transaksi

(Rp)

0.00

Dari jumlah/nilai tanah di atas, jumlah bidang tanah yang sedang dimanfaatkan oleh

pihak ketiga adalah 0 m- bidang dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah) sedang

dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah RpO.OO (nol rupiah) bidang

dengan nilai sebesar RpO.OO (nol rupiah).

Rincian data tanah berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut;

Kuantiias Nilai
Uraian Kondisi

(m-) (Rp)

2.S45 m-Baik Rp32.784.833.000.00

"RpO^obRusak Ringan 0 nr
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0 nrRusak Berat RpO.OO

’ 'anah yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasiona pemerintah adalah 0

~~"

Terdapat permasalahan pada BMN berupa tanah yang dikuasai/ditatausahakan oleh,

yaitu:

Kuantitas Nilai
Permasalahan Tanah

(bidang/m') (Rp)

0 nrSengketa

Tidak terdapat bukti Kepemilikan

Dikuasai pihak lain

RpO.OO

КрОДЮ

RpO.Öd

Olir

Ũ nr

С. Peralatan dan Mesin

Saldo Peralatan dan Mesin gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada

Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 134.590.722.822,00

(Seratus tiga puluh empat milyar lima ratus sembilan puluh juta tujuh ratus dua puluh

dua ribu delapan ratus dua puluh dua rupiah), jumlah tersebut terdiri dari saldo awal

sebesar Rp 124.756.454.088.00 (Seratus dua puluh empat milyar tujuh ratus lima

puluh enam juta empat ratus lima puluh empat ribu delapan puluh delapan rupiah),

mutasi tambah sebesar Rpl2.107.915.929,00 (Dua belas milyar seratus tujuh juta

sembilan ratus lima belas ribu sembilan ratus dua puluh sembilan rupiah), mutasi

kurang sebesar Rp2.273.647.195,00 (Dua milyar dua ratus tujuh puluh tiga juta enam

ratus empat puluh tujuh ribu seratus sembilan puluh lima).

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per bidang barang adalah sebagai berikut;

1) Alat Besar;

Saldo Alat Besar pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah

sebesar Rp3.244.036.400,00 (Tiga milyar dua ratus empat puluh empat juta tiga

puluh enam ribu empat ratus rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal

sebanyak 29 buah dengan nilai Rp3.229.436.400.00 (Tiga milyar dua ratus dua

puluh sembilan juta empat ratus tiga puluh enam ribu empat ratus rupiah), mutasi
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tambah jumlah barang 3 buah dengan nilai sebesar Rp 14.600.000,00 (Empat

belas juta enam ratus ribu rupiah) dan mutasi kurang jumlah barang 0 buah

dengan nilai sebesar RpO.OO (nol rupiah).

Mutasi Tambah Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 14.600.000,00 (Empat belas

juta enam ratus ribu rupiah) merupakan pembelian pompa air di Satker KASN.

INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABElURAIAN JENIS TRANSAKSI

Pembelian

Jumlah 14.600.000

Tidak ada Alat Besar yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga dan

semua berada dalam kondisi baik.

2) Alat Angkutan ;

Saldo Alat Angkutan pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah

sebesar Rp33.675.143.200.00 (Tiga puluh tiga milyar enam ratus tujuh puluh

lima Juta seratus empat puluh tiga ribu dua ratus rupiah). Jumlah tersebut terdiri

dari saldo awal sebanyak 181 buah dengan nilai Rp33,540.368.200,00 (Tiga

puluh tiga milyar lima ratus empat puluh juta tiga ratus enam puluh delapan ribu

dua ratus rupiah), mutasi tambah jumlah barang 6 buah dengan nilai sebesar

Rpl34.775.000,00 (Seratus tiga puluh empat juta tujuh ratus tujuh puluh lima

ribu rupiah) dan mutasi kurang jumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar

RpO.OO (nol rupiah).

Mutasi Tambah Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 134.775.000,00 (Seratus tiga

puluh empat juta tujuh ratus tujuh puluh lima ribu rupiah) merupakan pembelian

sepeda motor dinas di Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara.

INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABElURAIAN JENISTRANSAKSI

Pembelian 134,775,000

Jumlah 134.775,~
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Tidak ada Alat Angkutan yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga.

Saldo Alat Angkutan berdasarkan status kondisinya adalah sebagai :

Kuantitas Nilai
Uraian Kondisi

(Buah) (Rp)

Rp 32.431.518.500.00Baik 174

13 Rp 1.243.624.700.00Rusak Ringan

3) Alat Bengkel dan Alat Ukur ;

Saldo Alat Bengkel dan Alat Ukur pada Kementerian PANRB per 31 Desember

2021 adalah sebesar Rp347.278.926,00 (Tiga ratus empat puluh tujuh juta dua

ratus tujuh puluh delapan ribu sembilan ratus dua puluh enam rupiah). Jumlah

tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 36 buah dengan nilai Rp347.278.926,00

(Tiga ratus empat puluh tujuh juta dua ratus tujuh puluh delapan ribu sembilan

ratus dua puluh enam rupiah), mutasi tambah jumlah barang 0 buah dengan nilai

sebesar Rpo.oo (nol rupiah) dan mutasi kurang Jumlah barang 0 buah dengan

nilai sebesar RpO.OO (nol rupiah).

Tidak ada Alat Bengkel dan Alat Ukur yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh

pihak ketiga dan semua berada dalam kondisi baik.

4) Alat Pertanian :

Saldo Alat Pertanian pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah

sebesar Rp78.716.500,00 (Tujuh puluh delapan juta tujuh ratus enam belas ribu

lima ratus rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 21 buah

dengan nilai Rp78.716.500.00 (Tujuh puluh delapan juta tujuh ratus enam belas

ribu lima ratus rupiah), mutasi tambah jumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar

Rp0,00 (nol rupiah) dan mutasi kurang jumlah barang 0 buah dengan nilai

sebesar Rpo.oo (nol rupiah).

Tidak ada Alat Bengkel dan Alat Ukur yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh

pihak ketiga dan semua berada dalam kondisi baik.

10



CALBMN KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI TAHUN ANGGARAN 2021

5) Alat Kantor dan Rumah Tangga ;

Saldo Kantor dan Rumah Tangga pada Kementerian PANRB per 3l Desember

2021 adalah sebesar Rp36.788.060.335,00 (Tiga puluh enam milyar tujuh ratus

delapan puluh delapan juta enam puluh ribu tiga ratus tiga puluh lima rupiah).

Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 7.351 buah dengan nilai

Rp34.254.573.586,00 (Tiga puluh empat milyar dua ratus lima puluh empat juta

lima ratus tujuh puluh tiga ribu lima ratus delapan puluh enam rupiah), mutasi

tambah jumlah barang 678 buah dengan nilai sebesar Rp3.553.411.989.00 (Tiga

milyar lima ratus lima puluh tiga juta empat ratus sebelas ribu sembilan ratus

delapan puluh sembilan rupiah) dan mutasi kurang jumlah barang 220 buah

dengan nilai sebesar Rpl.019.925.240,00 (Satu milyar sembilan belas Juta

sembilan ratus dua puluh lima ribu dua ratus empat puluh rupiah).

Mutasi Tambah Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp3.553.411.989,00 (Tiga milyar

lima ratus lima puluh tiga juta empat ratus sebelas ribu sembilan ratus delapan

puluh sembilan rupiah) terdiri dari ~

1. Pembelian sebesar Rp2.786.759.166.00 merupakan pembelian meubelair dan

furniture kantor serta keperluan kantor dan rumah tangga lainnya berupa

meja kerja, meja rapat, Workstation, kursi, lemari es, televisi, alat penghancur

kertas, dll di Satker KASN dan Satker Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara.

2. Reklasifikasi masuk senilai Rp525.155.000,00 merupakan reklasifikasi

masuk menjadi workstation dari meja kerja kayu dan LCD Projektor dari

Loudspeaker (masih sama sama kode bidang Alat Kantor dan Rumah

Tangga) di Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara.

3. Reklasifikasi masuk dari persediaan senilai Rp9.100.000 berupa tempat

sampah di Satker Menteri,Negara Pendayagunaan Aparatur Negara.

4. Koreksi pencatatan nilai bertambah sebesar Rpl57.569.400,00 berupa

koreksi pencatatan nilai pengadaan meubelair dan furniture renovasi ruang

kerja di Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dikarenakan

kesalahan pencatatan nilai awal oleh operator komitmen aplikasi SAKTI.
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5. Perolehan reklasifikasi dari ekstra ke intra sebesar Rp24.864.423,00

merupakan koreksi otomatis dari Aplikasi SAKTI karena adanya koreksi

pencatatan nilai bertambah (point 4 di atas) yang mengubah BMN yang

awalnya tercatat sebagai BMN ekstrakomptabel menjadi BMN

Intrakomptabel.

INTRAKOMPTABELURAIAN JENISTRANSAKSI EKSTRAKOMPTABEl

Pembelian 2,811,858,743 24,864,423

Reklasifikasi Masuk 525,155,000

Reklasifikasi Masuk dari Persediaan 9,100,000

Perolehan Reklasifikasi Dari Ekstra keintra 24,864,423

Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah 157,569,400

Jumlah 3.528.547.566 24.864.423

Mutasi Kurang Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 1.019.925.240,00 (Satu milyar

sembilan belas juta sembilan ratus dua puluh lima ribu dua ratus empat puluh

rupiah) terdiri dari :

1. Koreksi pencatatan nilai berkurang sebesar Rp25.951.863,00 disebabkan

adanya pengembalian belanja modal meubelair di Satker Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara.

2. Reklasifikasi keluar Rp525.155.000,000 menjadi workstation dari meja kerja

kayu dan LCD Projektor dari Loudspeaker (masih sama sama kode bidang

Alat Kantor dan Rumah Tangga) di Satker Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara.

3. Penghapusan reklasifikasi dari ekstra ke intra sebesar Rp24.864.423,00

merupakan koreksi otomatis dari Aplikasi SAKTI karena adanya koreksi

pencatatan nilai bertambah (point 4 mutasi tambah di atas) yang mengubah

BMN yang awalnya tercatat sebagai BMN ekstrakomptabel menjadi BMN

Intrakomptabel.

4. Penghentian aset dari penggunaan sebesar Rp443.953.954,00 terdiri dari

penghentian aset dari penggunaan sebesar Rp421.301.454.00 di Satker
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Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara sesuai Berita Acara

Penghentian Penggunaan Nomor 16/BN.04/202 i tanggal 7 September 2021

dan penghentian aset dari penggunaan sebesar Rp22.652.500,00 di Satker

KASN sesuai SK Nomor KEP/I/KPB.KASN/12/2021 TanggalSI Desember

2021.

URAIAN JENISTRANSAKSI iNTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang 25.951.863

Reklasifikasi Keluar 525.155.000

Penghapusan Reklasifikasi Dari Ekstra ke Intra 24,864,423

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan 443.443.954 510.000

Jumlah 994.550.817 25.374.423

Tidak ada Alat Kantor dan Rumah Tangga yang statusnya sedang dimanfaatkan

oleh pihak ketiga.

Saldo Alat Alat Kantor dan Rumah Tangga berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut:

Kuantitas Nilai
Uraian Kondisi

(Buah) (Rp)

Rp 36.782.298.179.00Baik 7.803

5 Rp 1.262.156.00Rusak Ringan

Rp 4.500.000.00Rusak Berat

6) Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar ;

Saldo Alat Studio. Komunikasi dan Pemancar pada Kementerian PANRB per 31

Desember 2021 adalah sebesar Rp6.195.949.463,00 (Enam milyar seratus

sembilan puluh lima juta sembilan ratus empat puluh sembilan ribu empat ratus

enam puluh tiga rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 609

buah dengan nilai Rp5.909.120.213,00 (Lima mllyar sembilan ratus sembilan
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juta seratus dua puluh ribu dua ratus tiga belas rupiah), mutasi tambah jumlah

barang 48 buah dengan nilai sebesar Rp 290.088.250,00 (Dua ratus sembilan

puluh juta delapan puluh delapan ribu dua ratus lima puluh rupiah) dan mutasi

kurang jumlah barang 2 buah dengan nilai sebesar Rp 3.259.000,00 (Tiga juta

dua ratus lima puluh sembilan ribu rupiah).

Mutasi Tambah Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 290.088.250,00 (Dua ratus

sembilan puluh juta delapan puluh delapan ribu dua ratus lima puluh rupiah)

terdiri dari pembelian alat komunikasi berupa telephone mobile, handy talky,

video conference, dll dan pembelian alat studio berupa camera digital, lensa

camera, video switcher, head set, dll.

URAIAN JENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Pembelian 290,088,250

Jumlah 290.088.250

Mutasi Kurang Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 3.259.000,00 (Tiga juta dua

ratus lima puluh sembilan ribu rupiah) merupakan penghentian dari penggunaan

2 unit facsimile di di Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

sesuai Berita Acara Penghentian Penggunaan Nomor 16/BN.04/2021 tanggal 7

September 202!.

URAIAN JENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Penghentian Aset Dari Penggunaan 3,259,000

Jumlah 3.259.~

Tidak ada Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar yang statusnya sedang

dimanfaatkan oleh pihak ketiga dan semua berada dalam kondisi baik.

7) Alat Kedokteran dan Kesehatan ;

Saldo Alat Kedokteran dan Kesehatan pada Kementerian PANRB per 3I

Desember 2021 adalah sebesar Rp326.107.539,00 (Tiga ratus dua puluh enam
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juta seratus tujuh ribu lima ratus tiga puluh sembilan rupiah). Jumlah tersebut

terdiri dari saldo awai sebanyak 74 buah dengan nilai Rp 296.657.539,00 (Dua

ratus sembilan puluh enam juta enam ratus lima puluh tujuh ribu lima ratus tiga

puluh sembilan rupiah), mutasi tambah jumlah barang 17 buah dengan nilai

sebesar Rp 37.950.000,00 (Tiga puluh tujuh juta sembilan ratus lima puluh ribu

rupiah) dan mutasi kurang jumlah barang lO buah dengan nilai sebesar Rp

8.500.000.00 (Delapan Juta lima ratus ribu rupiah).

Mutasi Tambah Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 37.950.000,00 (Tiga puluh

tujuh juta sembilan ratus lima puluh ribu rupiah) terdiri dari pembelian tabung

02 dan uv Sterilizer.

URAIAN JENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Pembelian 37,950,000

Jumlah 37.950.~

Mutasi Kurang Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 8.500.000,00 (Delapan juta

lima ratus ribu rupiah) merupakan reklasifikasi keluar pulseoxymeter ke

persediaan.

URAIAN JENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Reklasifikasi keluarke persediaan 8,500,000

Jumlah 8.500.~

Tidak ada Alat Kedokteran dan Kesehatan yang statusnya sedang dimanfaatkan

oleh pihak ketiga dan semua berada dalam kondisi baik.

8) Alat Laboratorium ;

Saldo Alat Laboratorium pada Kementerian PANRB per 3l Desember 2021

adalah sebesar Rp 2.043.367.402.00 (Dua milyar empat puluh tiga juta tiga ratus

enam puluh tujuh ribu empat ratus dua rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo

awal sebanyak 308 buah dengan nilai Rp l .850.074.402,00 (Satu milyar delapan
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ratus lima puluh jula tujuh puluh empat ribu empat ratus dua rupiah), mutasi

tambah jumlah barang 30 buah dengan nilai sebesar Rp 193.293.000,00 (Seratus

sembilan puluh tiga juta dua ratus sembilan puluh tiga ribu rupiah) dan mutasi

kurang jumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar Rp 0,00 (Delapan juta lima

ratus ribu rupiah).

Mutasi Tambah Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 193.293.000,00 (Seratus

sembilan puluh tiga Juta dua ratus sembilan puluh tiga ribu rupiah) terdiri dari

pembelian air purlier, transceiver, room humidifier dan hygro thermograpgh.

URAIAN JENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Pembelian 193,293,000

Jumlah 193.293,000

Tidak ada Alat Laboratorium yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak

ketiga dan semua berada dalam kondisi baik.

9) Alat Persenjataan :

Saldo Alat Persenjataan pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021

adalah sebesar Rp 157.821.601.00 (Seratus lima puluh tujuh juta delapan ratus

dua puluh satu ribu enam ratus satu rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo

awal sebanyak 41 buah dengan nilai Rp 157.821.601,00 (Seratus lima puluh

tujuh juta delapan ratus dua puluh satu ribu enam ratus satu rupiah), mutasi

tambah jumlah barang 5 buah dengan nilai sebesar Rp 95.917.500,00 (Sembilan

puluh lima juta sembilan ratus tujuh belas ribu lima ratus rupiah) dan mutasi

kurang jumlah barang 5 buah dengan nilai sebesar Rp 95.917.500,00 (Sembilan

puluh lima juta sembilan ratus tujuh belas ribu lima ratus rupiah).

Mutasi Tambah Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 95.917.500,00 (Sembilan

puluh lima juta sembilan ratus tujuh belas ribu lima ratus rupiah) merupakan

pembelian 12 Analyst Notebook.
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URAIAN JENIS TRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEI

Pembelian 95,917.500

Jumlah 95.917.500

Mutasi Kurang Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 95.917.500,00 (Sembilan

puluh lima juta sembilan ratus tujuh belas ribu lima ratus rupiah) merupakan

reklasifikasi keluar 12 Analyst Notebook ke notebook.

URAIAN JENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Reklasifikasi Keluar 95.917.500

Jumlah 95.917.500

Tidak ada Alat Persenjataan yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak

ketiga dan semua berada dalam kondisi baik.

10) Komputer :

Saldo Komputer pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah

sebesar Rp51.1 1 1.654.206,00 (Lima puluh satu milyar seratus sebelas juta enam

ratus lima puluh empat ribu dua ratus enam rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari

saldo awal sebanyak 2.987 buah dengan nilai Rp44.503.369.471,00 (Empat

puluh empat milyar lima ratus tiga juta tiga ratus enam puluh sembilan ribu

empat ratus tujuh puluh satu rupiah), mutasi tambah jumlah barang 392 buah

dengan nilai sebesar Rp7.754.330.190.00 (Tujuh milyar tujuh ratus lima puluh

empat juta tiga ratus tiga puluh ribu seratus sembilan puluh rupiah) dan mutasi

kurangjumlah barang 105 buah dengan nilai sebesar Rp 1 .146.045.455,00 (Satu

milyar seratus empat puluh enam juta empat puluh lima ribu empat ratus lima

puluh lima rupiah).
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Mutasi Tambah Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp7.754.330.190,00 (Tujuh

milyar tujuh ratus lima puluh empat juta tiga ratus tiga puluh ribu seratus

sembilan puluh rupiah) terdiri dari ;

I. Pembelian sebesar Rp7.097.369.47l .00 merupakan pembelian Alat Pengolah

Data untuk menunjang produktivitas kerja berupa notebook, printer, scanner,

P.C Unit Tablet PC, External Hardisk. Server. Firewall, Switch, dl!

2. Reklasifikasi masuk senilai Rp550.392.350,00 diantaranya merupakan

reklasifikasi masuk firewall dari Aset Tak Berwujud Lisensi, reklasifikasi

masuk notebook dari 12 Analyst Notebook, dan reklasifikasi masuk notebook

dari lap top.

3. Pengembangan nilai aset (langsung) senilai Rp94.461.200,00 diantaranya

merupakan pembelian aplikasi Ms. Office.

4. Koreksi pencatatan nilai bertambah sebesar Rp7.350.800,00 berupa koreksi

pencatatan nilai dikarenakan kesalahan pencatatan nilai awal oleh operator

komitmen aplikasi SAKTI.

5. Perolehan Lainnya sebesar Rp.4.756.000.00 berupa 4 unit harddisk eksternal

URAIAN JENISTRANSAKSi INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Pembelian 7.097.020.840 349.000

Reklasifikasi Masuk 550.392.350

Pengembangan Nilai Aset (Langsung) 94.461.200

Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah 7.350.800

Perolehan Lainnya 4.756.000

Jumlah 7.753.981.190 349.000

Mutasi Kurang Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 1.146.045.455,00 (Satu milyar

seratus empat puluh enam juta empat puluh lima ribu empat ratus lima puluh

lima rupiah) terdiri dari :

1. Koreksi pencatatan nilai berkurang sebesar Rp520.000,00 disebabkan adanya

kesalahan pencatatan nilai awal oleh operator komitmen aplikasi SAKTI.
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2. Reklasifikasi keluar Rp287.809.450,000 diantaranya reklasifikasi keluar lap

top menjadi note book, reklasifikasi note book menjadi PC Unit, reklasifikasi

note book menjadi scanner.

Koreksi pencatatan sebesar Rp6.830.800.00 atas note book yang seharusnya

tercatat sebagai Tablet PC.

Penghentian aset dari penggunaan sebesar Rp850.885.205.00 terdiri dari

penghentian aset dari penggunaan sebesar Rp667.4l5.225,00 di Satker

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara sesuai Berita Acara

Penghentian Penggunaan Nomor 16/BN.04/2021 tanggal 7 September 2021

dan penghentian aset dari penggunaan sebesar Rp 183.469.980,00 di Satker

KASN sesuai SK Nomor KEP/l/KPB.KASN/12/2021 Tanggal 3! Desember

2021.

3.

4.

URAIAN JENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang 520,000

Reklasifikasi Keluar 287,809,450

Koreksi Pencatatan 6,830,800

PenghentiaanAset Dari Penggunaan 850,885.205

Jumlah 1.146.045.455

Tidak ada Komputer yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga.

Saldo Komputer berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Kuantitas Nilai
Uraian Kondisi

(Buah) (Rp)

Rp 50.593.428.226,00Baik 3.251

19 Rp 513.469.980,00Rusak Berat

1 1) Alat Eksplorasi ;

Saldo Alat Eksplorasi pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah

sebesar Rp6.000.000,00 (Enam juta rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
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awal sebanyak 4 buah dengan nilai Rp6.000.000,00 (Enam juta rupiah), mutasi

tambah jumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar Rpo.oo (nol rupiah) dan

mutasi kurangjumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Tidak ada Alat Eksplorasi yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga

dan semua berada dalam kondisi baik.

12) Alat Keselamatan Kerja ;

Saldo Alat Keselematan Kerja pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021

adalah sebesar Rp373.297.250,00 (Tiga ratus tujuh puluh tiga juta dua ratus

sembilan puluh tujuh ribu dua ratus lima puluh rupiah). Jumlah tersebut terdiri

dari saldo awal sebanyak 33 buah dengan nilai Rp 369.747.250,00 (Tiga ratus

enam puluh sembilan juta tujuh ratus empat puluh tujuh ribu dua ratus lima puluh

rupiah), mutasi tambah jumlah barang 1 buah dengan nilai sebesar

Rp3.550.000.00 (Tiga Juta lima ratus lima puluh ribu rupiah) dan mutasi kurang

jumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar RpO.OO (nol rupiah).

Mutasi Tambah Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 3.550.000,00 (Tiga juta lima

ratus lima puluh ribu rupiah) merupakan pembelian Public Address System.

URAIAN JENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Pembelian 3.550,000

Jumlah 3.550,~

13) Peralatan Proses/Produksi ;

Saldo Peralatan Proses/Produksi pada Kementerian PANRB per 31 Desember

2021 adalah sebesar Rpl47.610.000,00 (Seratus empat puluh tujuh juta enam

ratus sepuluh ribu rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 9

buah dengan nilai Rpl 17.610.000.00 (Seratus tujuh be las juta enam ratus sepuluh

ribu rupiah), mutasi tambah jumlah barang 2 buah dengan nilai sebesar

Rp30.000.000,00 (Tiga puluh juta rupiah) dan mutasi kurang jumlah barang 0

buah dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).
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Mutasi Tambah Tahun Anggaran 202I sebesar Rp30.000.000.00 (Tiga puluh

juta rupiah) merupakan pembelian Jet pump.

URAIAN JENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Pembelian 30.000.000

Jumlah 30.~.000

Tidak ada Peralatan Proses/Produksi yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh

pihak ketiga dan semua berada dalam kondisi baik.

14) Rambu-Rambu ;

Saldo Rambu-Rambu pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah

sebesar Rp22.300.000.00 (Dua puluh dua juta tiga ratus ribu rupiah). Jumlah

tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 16 buah dengan nilai Rp22.300.000,00

(Dua puluh dua juta tiga ratus ribu rupiah), mutasi tambah jumlah barang 0 buah

dengan nilai sebesar RpO.OO (nol rupiah) dan mutasi kurang jumlah barang 0

buah dengan nilai sebesar RpO.OO (nol rupiah).

Tidak ada Rambu-Rambu yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga

dan semua berada dalam kondisi baik.

15) Peralatan Olah Raga ;

Saldo Peralatan Olah Raga pada Kementerian PANRB per 3l Desember 2021

adalah sebesar Rp65.545.000,00 (Enam puluh lima juta lima ratus empat puluh

lima ribu rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 4 buah dengan

nilai Rp65.545.000,00 (Enam puluh lima juta lima ratus empat puluh lima ribu

rupiah), mutasi tambah jumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar RpO.OO (nol

rupiah) dan mutasi kurang jumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar RpO.OO

(nol rupiah).

Tidak ada Peralatan Olah Raga yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak

ketiga dan semua berada dalam kondisi baik.
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16) Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin.

URAIAN TRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl TOTAL

3.01.01-Alat Besar Darat 178.489.080 178,489.080

3.01.03-Alat Bantu 2.417.699.582 2.417.699.582

3.02.01 - Alat Angkutan Darat Bermotor 28.183.164.766 28.183.164.766

3.02.02 - Alat Angkutan Darat Tak Bermotor 4.458,750 1.890.000 6.348.750

3.03.01 - Alat Bengkel Bermesin 8.099.094 8.099,094

3.03.02-Alat Bengkel Tak Bermesin 35.078.800 35.078.800

3.03.03-Alat Ukur 292.721.780 292.721.780

3.04.01-Alat Pengolahan 66.447,750 550,000 66.997,750

3.05.01 - Alat Kantor 9.052.354.910 12,274,820 9.064.629.730

3.05.02 - Alat Rumah Tangga 19.370.851.800 221.254.898 19.592.106.698

3.06.01-AlatStudio 2.405,391.679 10.156.792 2,415.548.471

3.06.02 - Alat Komunikasi 2.167.576.832 1,712.700 2.169.289.532

3.06.03 - Peralatan Pemancar 31.289.350 878.220 32.167.570

3.07.01 - Alat Kedokteran 216.242.139 8.881.750 225.123.889

3,07.02 - Alat Kesehatan Umum 2.994.000 2.994.000

3.08.01 - Unit Alat Laboratorium 844.646.072 2.165.625 846.811.697

3.08.02-Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 34.551.499 34.551.499

3.08.03 - Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 15.773.497 15.773.497

3,08,04-AlatProteksi Radiasi/PfOteksi Lingkungan

3.08.06-Alat Laboratorium Lingkungan Hidup

7,947.500 7.947.500

190.897.107 190.897.107

3.08.07 - Peralatan Laboratorium Hydrodinamica 73.846.631 73.846.631

3.08.08 - Alat Laboratorium Standarisasi 11.622.819 11.622.819

3.09.02 - Persenjataan Non Senjata Api

3,09.04-AlatKhusus Kepolisian

71.200.000 71.200.000

83.114.851 440.000 83.554.851

20,410.182.8363.10.01 - Komputer Unit 6.879.580 20.417.062.416

3.10.02 - Peralatan Komputer

3.11.02 - Alat Eksplorasi Geofisika

3.15.02-Alat Pelindung

15.473.957.659 12.369.774 15.486.327.433

4.500.000 4.500.000

23.100.000 23,100.000

3,15,03-AlatSAR 88.998.938 88.998.938

3.15.04-AlatKerja Penerbangan

3.17,01 - Unit Peralatan Proses/Produksi

118.910.300 701.500 119.611.800

109,398.750 109.398.750

3.18.01 - Rambu-rambu Lalu Lintas Darat 20.707.145 20.707.145

3.19.01 - Peralatan Olahraga 32,772.501 32.772.501

102.048,988.417 280.155.659 102.329.144.076JUMLAH

d. Gedung dan Bangunan

Saldo Gedung dan Bangunan pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021

adalah sebesar Rp77.339.320.347,00 (Tujuh puluh tujuh milyar tiga ratus tiga puluh

sembilan juta tiga ratus dua puluh ribu tiga ratus empat puluh tujuh rupiah). Jumlah

tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp77.236.617.092,00 (Tujuh puluh tujuh
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milyar dua ratus tiga puluh enam juta enam ratus tujuh belas ribu sembilan puluh dua

rupiah), mutasi tambah sebesar Rp202.68l.655,00 (Dua ratus dua juta enam ratus

delapan puluh satu ribu enam ratus lima puluh lima rupiah), dan mutasi kurang

sebesar Rp99.978.400,00 (Sembilan puluh sembilan juta sembilan ratus tujuh puluh

delapan ribu empat ratus rupiah).

Rincian mutasi Gedung dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai berikut:

l) Bangunan Gedung

Saldo Bangunan Gedung pada Kementerian PANRB per 3l Desember 2021

adalah sebesar Rp76.863.379.347,00 (Tujuh puluh enam milyar delapan ratus

enam puluh tiga juta liga ratus tujuh puluh sembilan ribu tiga ratus empat puluh

tujuh rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 9 buah dengan

nilai sebesar Rp76.760.676.092,00 (Tujuh puluh enam milyar tujuh ratus enam

puluh juta enam ratus tujuh puluh enam ribu sembilan puluh dua rupiah), mutasi

tambah sebanyak 0 buah dengan nilai sebesar Rp202.681.655,00 (Dua ratus dua

juta enam ratus delapan puluh satu ribu enam ratus lima puluh lima rupiah), dan

mutasi kurang sebesar Rp99.978.400,00 (Sembilan puluh sembilan juta sembilan

ratus tujuh puluh delapan ribu empat ratus rupiah).

Mutasi Tambah Bangunan Gedung Tahun Anggaran 2021 sebesar

Rp202.681.655,00 tersebut meliputi :

1. Pengembangan langsung sebesar Rp 102.703.255,00 terdiri dari renovasi

toilet sebesar Rp34.509.255,00 di Satker Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara dan belanja dalam rangka penambahan daya listrik di Satker

KASN.

2. Koreksi pencatatan nilai bertambah sebesar Rp99.978.400,00 merupakan

pengadaan vertical garden Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara sebelum akhirnya dikoreksi menjadi ATR.
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URAIAN JENIS TRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEi

Pengembangan Nilai Aset (Langsung) 102.703.255

Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah 99.978.400

Junilah 202.681.655

Mutasi kurang Bangunan Gedung Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp99.978.400,00

merupakan koreksi pencatatan nilai berkurang atas pengadaan vertical garden Satker

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara yang seharusnya tercatat

sebagai ATR.

URAIANJENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEi

Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang 99.978.400

Jumlah

Tidak ada Bangunan Gedung yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak

ketiga.

Saldo Bangunan Gedung berdasarkan status kondisinya adalah sebagai :

Kuantitas Nilai
Uraian Kondisi

(Buah) (Rp)

Rp 76.791.770.347.00Baik 7

2 Rp 71.609.000.00Rusak Ringan

2) Tugu Titik Kontrol/Pasti

Saldo Tugu Titik Kontrol/Pasti pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021

adalah sebesar Rp475.941.000.00 (Empat ratus tujuh puluh lima juta sembilan

ratus empat puluh satu ribu). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak I

buah dengan nilai sebesar Rp475.94l.000,00 (Empat ratus tujuh puluh lima Juta

sembilan ratus empat puluh satu ribu), mutasi tambah sebanyak 0 buah dengan

nilai sebesar Rpo.oo (nol rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0,00 (nol rupiah).
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Tidak ada Tugu Titik Kontrol/Pasti yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh

pihak ketiga dan semua berada dalam kondisi baik.

3) Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan

URAIAN JENIS TRANSAKSI JUMIAHUNIT AKUMULASI PENYUSUTAN

BangunanGedungTempatKerja 7 9,021.611.390

TuguЯanda Batas 1 14.278,230

Jumlah 9.035,889,620

e. Jalan. Irigasi, dan Jaringan

Saldo Jalan. Irigasi, dan Jaringan gabungan (intrakomptabel dan

ekstrakomptabei) pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah sebesar

Rp 1.395.216.550,00 fSatu milyar tiga ratus sembilan puluh lima juta dua ratus enam

belas ribu lima ratus lima puluh rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal

sebesar Rpi.395.216.550.00 (Satu milyar tiga ratus sembilan puluh lima juta dua

ratus enam belas ribu lima ratus lima puluh rupiah), mutasi tambah sebesar Rp0,00

(Nol Rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Rincian mutasi Jalan. Irigasi, dan Jaringan per bidang barang adalah sebagai berikut:

1) Saldo Per 31 Desember 2021;

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada Kementerian PANRB per 31 Desember

2021 adalah sebesar Rpl .395.216.550,00 (Satu milyar tiga ratus sembilan puluh

lima juta dua ratus enam belas ribu lima ratus lima puluh rupiah). Jumlah tersebut

terdiri dari saldo awal sebanyak 2 unit dengan nilai sebesar Rpl.395.216.550,00

(satu milyar tiga ratus sembilan puluh lima juta dua ratus enam belas ribu lima

ratus lima puluh rupiah), dan tidak terdapat transaksi mutasi Jalan, Irigasi dan

Jaringan selama Tahun Angaran 2021.
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Dari jumlah Jalan, Irigasi, dan Jaringan di atas, semua berada dalam status kondisi

baik dan tidak ada yang dimanfaatkan oleh pihak ketiga

2) Akumulasi Penyusutan Jalan. Irigasi, dan Jaringan

413,003,884
Instalasi Gardu Listrik Induk Kapasitas Kecil 1

325.045,875
Jaringan Telepon 1

Jumlah 2 738.049.759

f. Aset Tetap Lainnya

Saldo Aset Tetap Lainnya gabungan {inlrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada

Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 sebesar Rpl.263.995.125,00 (Satu

milyar dua ratus enam puluh tigajuta sembilan ratus sembilan puluh lima ribu seratus

dua puluh lima rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar

Rpl.233.995.125,00 (Satu milyar dua ratus tiga puluh tiga juta sembilan ratus

sembilan puluh lima ribu seratus dua puluh lima rupiah), mutasi tambah sebesar

Rpl29.978.400,00 (seratus dua puluh sembilan juta sembilan ratus tujuh puluh

delapan ribu empat ratus rupiah) dan mutasi kurang sebesar Rp99.978.400,00

(sembilan puluh sembilan juta sembilan ratus tujuh puluh delapan ribu empat ratus

rupiah).

Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per bidang barang adalah sebagai berikut:

I ) Bahan Perpustakaan

Saldo Bahan Perpustakaan pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah

sebesar Rpl.149.495.125,00 (Satu milyar seratus empat puluh sembilan juta empat
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ratus sembilan puluh lima ribu seratus dua puluh lima rupiah). Jumlah tersebut terdiri

dari saldo awal Bahan Perpustakaan sejumlah 3.013 buah dengan nilai sebesar Rp

Rpl.l 19.495.125,00 (Satu milyar seratus sembilan belas juta empat ratus sembilan

puluh lima ribu seratus dua puluh lima rupiah). Mutasi tambah sejumlah 168 buah

dengan nilai sebesar Rp30.000.000,00 (Tiga puluh Juta rupiah) dan mutasi kurang

sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Bahan Perpustakaan per 31 Desember 2021 senilai Rp30.000.000.00

merupakan pengadaan buku koleksi perpustakaan di Satker KASN.

INTRAKOMPTABELURAIAN JENIS TRANSAKSI EKSTRAKOMPTABEl

Pembelian

Jumlah зо.ооо.ш

Dari jumlah Bahan Perpustakaan di atas berada dalam status kondisi baik dan

tidak ada Bahan Perpustakaan yang dimanfaatkan oleh pihak ketiga

2) Tanaman

Saldo Tanaman pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah sebesar

Rp 1 14.000.000,00 (Seratus empat belas juta rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari

saldo awal sejumlah 1 buah dengan nilai sebesar Rpl 14.000.000,00 (Seratus empat

belas Juta rupiah). Mulasi tambah sejumlah 1 buah dengan nilai sebesar

Rp99.978.400.00 (Sembilan puluh sembilan juta sembilan ratus tujuh puluh delapan

ribu empat ratus rupiah) dan mutasi kurang sejumlah l buah dengan nilai sebesar

Rp99.978.400,00 (Sembilan puluh sembilan juta sembilan ratus tujuh puluh delapan

ribu empat ratus rupiah).

Mutasi Tambah Tanaman per 31 Desember 2021 senilai Rp99.978.400,00

merupakan pengadaan vertical garden di Satker Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara.

URAIAN JENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Pembelian 99.978.400

Jumlah 99.978.400
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Mutasi Kurang Tanaman per 31 Desember 2021 senilai Rp99.978.400,00 merupakan

koreksi pencatatan atas pengadaan vertical garden di Satker Menteri "Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara yang sesuai konsultasi ke Kementerian Keuangan

dicatat sebagai Aset Tetap Renovasi.

URAIANJENISTRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Koreksi Pencatatan 99,978,400

Jumlah 99.978.~

Dari jumlah Tanaman di atas, berada dalam status kondisi baik dan tidak ada

Tanaman yang dimanfaatkan oleh pihak ketiga

3) Aset Tetap Renovasi

Saldo Aset Tetap Renovasi pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah

sebesar Rpo.oo (nol rupiah). .lumlah tersebut terdiri dari saldo awal sejumlah 4 buah

dengan nilai sebesar Rp750.160.587,00 (Tujuh ratus lima puluh Juta seratus enam

puluh ribu lima ratus delapan puluh tujuh rupiah). Mutasi tambah sejumlah 4 buah

dengan nilai sebesar Rp2.352.058.342,00 (Dua milyar tiga ratus lima puluh dua juta

lima puluh delapan ribu tiga ratus empat puluh dua rupiah) dan mutasi kurang

sejumlah 8 buah dengan nilai sebesar Rp3.102.218.929.00 (Tiga milyar seratus dua

juta dua ratus delapan belas ribu sembilan ratus dua puluh sembilan rupiah).

Mutasi Tambah Aset Tetap Renovasi per 31 Desember 2021 senilai Rp2.352.058.342

merupakan Pengadaan taman vertical garden Aset Tetap Renovasi sebesar

Rp99.978.400,00, pekerjaan renovasi Gedung dan Bangunan milik Kementerian

Sekretariat Negara (ATR) sebesar Rp2.176.945.047,00, pengadaan backdrop TV

(ATR) sebesar Rp75.134.895,00 di Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara dengan uraian jenis transaksi sebagai berikut :
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URAIAN JENIS TRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Pembelian 619.509.506

Penyelesaian Pembangunan dengan KDP 1.657,413,941

Penyelesaian Pembangunan Langsung 75,134.895

Jumlah 2.352.058.342

Mutasi Kurang per 31 Desember 2021 sebesar Rp 3.102.218.929,00 tersebut

meliputi:

1. Transfer Keluar Aset Tetap Renovasi dari gedung kantor MT Haryono yang

digunakan oleh Satker KASN kepada Kementerian Koperasi dan Usaha

Kecil dan Menengah sebesar Rp399.842.322,00

2. Transfer Keluar Aset Tetap Renovasi dari gedung kantor Smesco yang

digunakan oleh Satker KASN kepada LLP-KUKM sebesar

Rp350.318.265,00

3. Transfer Keluar Aset Tetap Renovasi milik Kementerian Sekretariat Negara

yang digunakan oleh Satker Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara sebesar Rpl .674.957.836.00

4. Koreksi pencatatan nilai berkurang ATR di Satker Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara sebesar Rp 157.569.400,00 dikarenakan

kekeliruan input awal oleh operator komitmen Aplikasi SAKTI.

5. Koreksi pencatatan ATR di Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara sebesar Rp519.531.106.00 dikarenakan kekeliruan input awal oleh

operator komitmen Aplikasi SAKTI.

URAIAN JENIS TRANSAKSI INTRAKOMPTABEl EKSTRAKOMPTABEL

Transfer Keluar 2.425.118.342

Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang 157.569.400

Koreksi Pencatatan 519.531.106

3,102.218.848 ’’Jumlah
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Dari jumlah Aset Tetap Renovasi di atas tidak ada Aset Tetap Lainnya yang

dimanfaatkan oleh pihak ketiga

g. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) pada Kementerian PANRB per 31

Desember 2021 adalah sebesar Rp0,00 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo

awal sebesar Rp74.916.600,00 (Tujuh puluh empat juta sembilan ratus enam belas

ribu enam ratus rupiah), mutasi tambah sebesar Rpl.657.413.941,00 (Lima ratus

sembilan puluh empat juta empat ratus empat puluh tujuh ribu tujuh ratus enam

rupiah) dan mutasi kurang sebesar Rpl.732.330.541,00 (satu milyar tujuh ratus tiga

puluh dua juta tiga ratus tiga puluh ribu lima ratus empat puluh satu rupiah).

Mutasi tambah sebesar Rpl.657.413.941,00 merupakan pekerjaan renovasi

bangunan di Satuan Kerja Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara yang

merupakan Gedung dan Bangunan milik Kementerian Sekretariat Negara.

INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABElURAIAN JENIS TRANSAKSI

Reklasifikasi Masuk KDP 74.916.600

Pengembangan KDP 1.062.966.235

Koreksi Nilai KDP Bertambah 519.531.106

Jumlah 1.657.413.941

Mutasi kurang sebesar Rpl.732.330.541,00 terdiri dari reklasifikasi KDP Gedung

dan Bangunan menjadi KDP Aset Tetap Lainnya sebesar Rp74.916.600,00 dan

reklasifikasi KDP menjadi Aset Tetap Definitif Aset Tetap Renovasi sebesar

Rpl.657.413.941,00.

NTRAKOMPTABE EKSTRAKOMPTABEURAIAN JENIS TRANSAKS

Reklasifikasi Keluar KDP 74,916,600

1,657.413,941

1,732.330,54:um ah
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Dari jumlah KDP di atas, tidak ada KDP yang dimanfaatkan oleh pihak ketiga

~~. Aset Lainnya

Saldo Aset Lainnya pada Kementerian PANRB per3! Desember 2021 adalah sebesar

5.784.108.050.00 (Lima tujuh ratus delapan puluh empat juta seratus delapan ribu

lima puluh rupiah) Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar

Rp7.554.509.241,00 (Tujuh milyar lima ratus lima puluh empat juta lima ratus

sembilan ribu dua ratus empat puluh satu rupiah), mutasi tambah sebesar

3.083.597.059.00 (Tiga milyar delapan puluh tiga juta lima ratus sembilan puluh

tujuh ribu lima puluh sembilan rupiah) dan mutasi kurang sebesar

Rp4.853.998.250,00 (Empat milyar delapan ratus lima puluh tiga juta sembilan ratus

sembilan puluh delapan ribu dua ratus lima puluh rupiah).

Kementerian PANRB tidak memiliki Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga.

Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021

adalah sebesar Rp5.011.171.570,00 (Lima milyar sebelas juta seratus tujuh puluh

satu ribu lima ratus tujuh puluh rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal

sebesar 63 buah dengan nilai sebesar Rp4.251.103.570,00 (Empat milyar dua

ratus lima puluh satu juta seratus tiga ribu lima ratus tujuh puluh rupiah), mutasi

penambahan sejumlah 15 buah dengan nilai sebesar Rp 1.648.628.900,00 (Satu

milyar enam ratus empat puluh delapan juta enam ratus dua puluh delapan ribu

sembilan ratus rupiah) dan mutasi kurang sejumlah 11 buah dengan nilai sebesar

Rp888.560.900,00 (Delapan ratus delapan puluh delapan juta lima ratus enam

puluh ribu sembilan ratus rupiah).

Mutasi Tambah per 31 Desember 2021 sebesar Rp 1.648.628.900.00 tersebut

meliputi :

1)

2)

INTRAKOMPTABELURAIAN JENIS TRANSAKSI EKSTRAKOMPTABEl

Software 1,481.963,500

Lisensi 166.665,400

Jumlah 1.648.628,900
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Mutasi Kurang per 3l Desember 2021 sebesar Rp888.560.900,00 tersebut

meliputi :

URAIAN JENIS TRANSAKSI INTRAKOMPTABEL EKSTRAKOMPTABEL

Software 721.895.500

Lisensi 166.665.400

Jumlah 888.560.900

Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud :

URAIAN JENIS TRANSAKSI INTRAK0MPĨABEL EKSTRAKOMPTABEl

Software 3.584.962.178

Lisensi 68.730.000

Jumlah 3.653.692.178

3) Aset Tak Berwujud Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional

Pemerintah.

Saldo Aset Tak Berwujud Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional

Pemerintah pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 sebesar

Rp.233.825.000,00 (dua ratus tiga puluh tiga juta delapan ratus dua puluh lima

ribu rupiah) dengan kuantitas 3 buah. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal

sebesar Rp. 182.550.000,00 (Seratus delapan puluh juta lima ratus lima puluh ribu

rupiah) sebanyak 2 buah, mutasi penambahan sejumlah 5 buah sebesar

Rp 136.870.000.00 (seratus tiga puluh enam juta delapan ratus tujuh puluh ribu

rupiah) dan mutasi kurang sejumlah 4 buah sebesar Rp85.595.000,00 (Delapan

puluh lima juta lima ratus sembilan puluh lima ribu rupiah).

Mutasi tambah sebesar Rpl36.870.000„00 merupakan penghentian software dari

penggunaan di Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara sesuai

Berita Acara Penghentian Penggunaan Nomor B/54/BN.04/2021 tanggal 2

Desember 2021 sebesar Rp40.545.000 dan Berita Acara Penghentian

Penggunaan Nomor B/44/BN.04/2021 tanggal 27 Desember 2021 Rp47.650.000

serta penghentian software dari penggunaan di Satker KASN sesuai Keputusan
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Kepala Sekretariat KASN Nomor KEP/3//KPB.KASN/12/2021 tentang

Perubahan Kondisi dan Penghentian Penggunaa Aset Tak Berwujud pada Satker

KASN tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp48.675.000.

Mutasi kurang sebesar Rp85.595.000,00 merupakan penghapusan software dari

di Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara sesuai SK Nomor 64

Tahun 2021 tanggal 16 Desember 2021.

Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud Yang Dihentikan Penggunaannya dari

Operasional Pemerintah:

URAIAN JENISTRANSAKSI ÍNTRAK0MPTABEL EKSTRAKOMPTABEl

Software 223,684.375

Jumlah 223.684,375

4) BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah.

Saldo BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah pada

Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp539.111.480,00

(Lima ratus tiga puluh sembilan juta seratus sebelas ribu empat ratus delapan

puluh). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar 35 buah dengan nilai

sebesar Rp3.120.855.671,00 (Tiga milyar seratus dua puluh juta delapan ratus

lima puluh lima ribu enam ratus tujuh puluh satu rupiah), mutasi tambah sejumlah

195 buah dengan nilai sebesar Rpl.298.098.159.00 (Satu milyar dua ratus

sembilan puluh delapan juta sembilan puluh delapan ribu seratus lima puluh

sembilan rupiah) dan mutasi kurang sejumlah 207 buah dengan nilai sebesar

Rp3.879.842.350,00 (Tiga milyar delapan ratus tujuh puluh sembilan juta delapan

ratus empat puluh dua ribu tiga ratus lima puluh rupiah).

Mutasi tambah sebesar Rpl.298.098.159,00 terdiri dari :

1. Penghentian dari penggunaan Aset Tetap Peralatan dan Mesin sebesar

Rpl.l 10.128.179.00 di Satker Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara sesuai Berita Acara Penghentian Penggunaan Nomor

16/BN.04/2021 Tanggal 7 September 2021.
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Uraian Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel

3.05.01 Alat Kantor 18.152.500

3.05.02 Alat Rumah Tangga 510.000420.791.454

3.06.02 Alat Komunikasi 3.259.000

3.10.01 Komputer Unit 554.528.687

3.10.02 Peralatan Komputer 112.886.538

Jumlah Rpl.109.618.179 510.000

2. Penghentian dari penggunaan Aset Tetap Peralatan dan Mesin sebesar

NomorRp 187.969.980.00 di Satker KASN SKsesuai

KEP/l/KPB.KASN/12/2021 Tanggal 31 Desember 2021.

Uraian Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel

3.05.02 Alat Rumah Tangga 4.500.0~

3.10.01 Komputer Unit 180.469.980

3.10.02 Peralatan Komputer 3.0~.0~

Jumlah Rpl87.969.98Q

Mutasi kurang sebesar Rp3.879.842.350,00 merupakan penghapusan Aset Tetap

Peralatan dan Mesin yang Tidak Digunakan Dalam operasi di Satker Menteri

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara sesuai SK Nomor 48 Tahun 2021

tanggal 23 November 2021 dan Surat Nomor B/49/BN.04/2021 Tanggal 25

November 2021 dengan rincian sebagai berikut ~

Uraian Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel

3.02.01 Alat Angkutan Darat Bermotor 2.581.329.000

3.05.01 Alat Kantor 18.152.500

3.05.02 Alat Rumah Tangga 510.0~430.291.454

3.06.02 Alat Komunikasi 3.259.000

3.10.01 Komputer Unit 723.498.858

3.10.02 Peralatan Komputer 122.801.538

Jumlah Rp3.879.332.350 510.0~

Akumulasi Penyusutan BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional

Pemerintah :
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Uraian Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabei

3.05.02 Alat Rumah Tangga 23.586.544

3.10.01 Komputer Unit 180.469.980

3.10.02 Peralatan Komputer 331.687.500

Jumlah Rp535.744.Q24

i. BMN Berupa Aset Bersejarah

Kementerian PANRB tidak memiliki BMN Berupa Aset Bersejarah.

3. Barang Milik Negara pada Kementerian PANRB Per 31 Desember 2021

a. BMN per akun neraca

Nilai BMN gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada Kementerian

PANRB Per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp247.913.199.324,00 (Dua ratus

empat puluh tujuh milyar sembilan ratus tiga belas juta seratus sembilan puluh

sembilan ribu tiga ratus dua puluh empat rupiah), nilai BMN dimaksud disajikan

berdasarkan klasifikasi pos-pos perkiraan Neraca yaitu: Persediaan, Tanah. Peralatan

dan Mesin, Gedung dan Bangunan. Jalan, Irigasi, dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya,

Konstruksi Dalam Pengerjaan, dan Aset Lainnya.

Penyajian nilai BMN dalam pos perkiraan Neraca tersebut dengan rincian sebagai

berikut:
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Intrakomptabe! Ekstrakomplabel GabunganUraian Neraca
Rp % Rp % Rp

Aset Lancar

Persediaan 1.694.790.111 0,67% 1.694.790.111 0,67%

Sub Jumlah(1) 1.694.790.111 0,67% 0,00% 1.694,790,111 0,67%

Aset Tetap

1 Tanah 32,784.833.000 12,86% 32.784.833,000 12,86%
2 Peralatan dan Mesin 134.174.751.396 52,65% 415.971.426 134.590.722.822 52,81%
3 Gedung dan Bangunan 77.320.672.347 30,34% 18.648.000 77.339.320.347 30,35%

Jalan, Irigasi dan

Jaringan
4 1.395.216.550 0,55% 1.395,216.550 0,55%

AsetTetap Lainnya5 1,149.495.125 0,45% 114.500,000 1.263,995.125

6 KDP

Sub }тЩ2) 246.824,968.418 96,85% 549.119.426 0,22% 247.374.087.844 97,07%

Aset Lainnya

Kemitraan dengan

Pihak Ketiga

2 Aset Tak Beiwujud 5.011.171.570 5.011.171,570

3 Aset Lain-lain 772,936.480 772.936.480

Sub Jumlah(3) 5,784,108,050 2,27% 0.00% 5.784,108.050 2,27%
Total 254,303,866,579 99,78% 549,119,426 0,22% 254.852,986,005 100,00%

Rincian nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada Kementerian PANRB Per 31

Desember 2021 perkiraan Neraca adalah sebagal berikut:

Intrakomptabel Ekstrakomptabel GabunganN~ Uraian Neraca
%M % Rp %

Aset Tetap
Peralatan dan Mesin 87,58%

7,76%

102.048.988.417 280.155.659 0,24%

0.00% ’’

102.329,144,076 87.82%

7.76%

1

9.035.889.620 559.440Gedung dan Bangunan
Jalan, Irigasi dan
Jaringan
Aset Tetap Lainnya

9.036.449,0602

738.049.759 0,63% 0,00% 738.049,759 0,63%3

0,00% 0,00% 0,00%4

Sub Jumlah(l) 111.822.927.796 95,97% 280,715.099 0,24% 112,103,642.895 96,21%

Aset Lainnya

Kemitraan dengan
Pihak Ketiga

Aset Tak Berwujud
Aset Lain-lain

0,00%1

3,14%

0,65%

3.653.692.178 3.653.692.178 3,14%

0,65%

2

759,428.399 759.428,3993

3.79%4.413.120.577 4.413.120.577Sub Jumlah(2) 3,79%

Total 116.236.048.373 99,76% 280.715.099 0,24% 116.516.763.472 100.00%
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b. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan

Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan dalam laporan barang dan laporan

keuangan pada Kementerian PANRB per 31 Desember 2021 per akun neraca adalah

sebagai berikut:

N0 URAIAN NERACA u\p. BARANG LAP.KEUANGAN SELISIH

Persediaan1 1.694.790.111 1.694.790.111

2 Tanah 32.784.833.000 32.784.833.0~

Peralatan dan mesin3 134.590.722.822 134.590.722.822

Gedung dan Bangunan4 77.339.320.347 77.339.320.347

Jalan,irigasi dan Jaringan5 1.395.216.550 1.395.216.550

6 Aset Tetap Lainya 1.263.995.125 1.263.995.125

7 KDP

AsetTak Berwujud8 5.011.171.570 5.011.171.570

Aset Lain - Lain yang tidak

digunakan dalam operasi

pemerintahan9 772.936.480 772.936.480

Total 254.852.986.~5 254.852.986.~5

*) Aset lain-lain pada laporan barang adalah nilai BMN yang dihentikan

penggunaannya dari operasional pemerintah.

Berdasarkan rekapitulasi data perbandingan nilai BMN tersebut di atas, terdapat selisih

penyajian nilai BMN antara laporan barang dan laporan keuangan sebesar Rp.0,00 (Nol

Rupiah).

V. INFORMASI BMN LAINNYA

1. Perkembangan Nilai BMN

Perkembangan nilai BMN secara gabungan (intrakoniptabel dan ekstrakomptabel)

selama 5 (lima) periode laporan terakhir, dapat disajikan sebagai berikut :

Perkembangan
Periode LaporanNo Nilai BMN

Rupiah Persentase
2016 Rpl25.178.790.000 Rpl6.309.496.3881 15%

2 2017 Rpl51.441.147.063 Rp26.262.357.063 21%

Rpl79.893.810.0353 2018 Rp28.452.662.972 19%

Rpl93.410.121.2624 2019 Rpl3.516.311.227 8%

Rp246.535.220.566 Rp53.125.099.3045 2020 27%

Rp254.852.986.005 Rp8.317.765.4396 2021 3%
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2. Informasi Pengelolaan BMN

a. Penetapan Status Penggunaan BMN

Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggunaannya pada Kementerian PANRB

per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut :

BEI.UM DITETAPKAN sTATi:S
PINGGINAAN

TEI.AII DITETAPKAN STATES
PENGGENAANNO l RAIAN

KUANTITAS NII.AI (Rp) KIANTUAS NILAI
Tanah 32.784.833.QQ01

2 l’cralatan dan Mesin 16.797.884.646775 11.764 117.788.082.176
3 Gedung dan Bangunan 11.325.591.0617 3 66.011.004.431
4 ■ỉalan. Irigasi. Jaringan 1.395.216.55Õ1
5 Asel 'l'ctap lainnya .?,333 _974.370.245 849 289.624.880
6 Aset 'l'ak Berwujud 58 1735.640.100 13 2.572.136.470
JEMLAH 3.175 65.013.535.602 12.627 186.660.847.957

Pengelolaan BMN

Pcma
Pcmindah-Penggu-

UraianNo Pcngha-pusan Jumlahn-
langanannaan

faatan

Dalam proses pengajuan permohonan

ke Pengguna Barang *)

Dalam proses pengajuan permohonan

ke Pengelola Barang

1,298,513,3502 1.298,513.350

Dalam proses Pengelola Barangj

4 Selesai di Pengelola Barang

a.Dikembalikan

b.Ditolak

c.Disetujui

Dalam proses tindak lanjut Pengguna5

Barang/Kuasa Pengguna Barang

2,666,924,000Telah diterbitkan Keputusan dari

Pengguna Barang

2,666,924,0006

Tindak lanjut oleh Kuasa Pengguna

Barang

7

Selesai serah terima 1

b. Pengelolaan BMN Idle

Uraian JumlahNo

Jumlah BMN yang leridenlinkasi sebagai BMN Idle 0
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Ditetapkan sebagai BMN ¡die oleh Pengelola2 0

3 Pemberitahuan bukan sebagai BMN Idle oleh Pengelola 0

Telah dilcrbilkan Keputusan Penghapusan dari Pengguna4 0

Selesai serah terima kepada Pengelola 05

3. BMN Dari Dana Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan

Kemenlerian PANRB tidak memiliki Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang

menerima dana dekonsentrasi, sehingga tidak ada BMN dari dana dekonsentrasi pada

Kementerian PANRB.

4. BMN pada satuan kerja Badan Layanan Umum

Kementerian PANRB tidak memiliki satuan kerja Badan Layanan Umum (BLU),

sehingga tidak ada BMN yang dikelola oleh satuan kerja BLU.

5. BMN Dari Dana Belanja Lain-Lain (BA 999).

Tidak ada BMN yang berasal dari dana Belanja Lain-lain pada Kemenlerian PANRB.

6. Informasi Terkait BMN yang telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang

Terdapat Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin senilai Rp 1.298.513.350 yang sedang

dalam proses pemindahtanganan melalui lelang ke Kementerian Keuangan.

7. BMN Berupa BPYBDS

Kementerian PANRB tidak memiliki BMN berupa Bantuan Pemerintah Yang Belum

Ditetapkan Statusnya (BPYBDS)

8. Permasalahan Pelaksanaan Penatausahaan BMM

Permasalahan-permasalahan yang perlu disampaikan terkait dengan pelaksanaan

Penatausahaan dan pengelolaan BMN, antara lain :
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l) Penggunaan aplikasi SAKTI secara online dalam pengelolaan BMN yang

lerintegrasi dengan pengangaran dan keuangan secara langsung dan berjenjang

sehingga berbeda teknis pelaksanaannya dengan aplikasi-aplikasi BMN

sebelumnya;

2) Penerapan proses bisnis penatausahaan dalam transaksi pencatatan mulai dari

perolehan, pengembangan, inventarisasi sampai dengan penghapusan aset sesuai

dengan regulasi atau teknis pelaksanaannya pada aplikasi SAKTI

9. Langkah-langkah Strategis Sebagai Alternatif Penyelesaian Masalah

Dalam rangka penyelesaian masalah terkait pelaksanaan Penatausahaan BMN pada

K/L, langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan antara lain sebagai berikut ~

l) Meningkatkan kemampuan teknis dalam penatausahaan BMN yang menggunakan

aplikasi SAKTI melalui Bimbingan Teknis;

2) Berkoordinasi dengan Kementerian Keuangan selaku Pengelola Barang dan admin

aplikasi SAKTI melalui Direktorat SITP (Sistem Informasi & Teknologi

Perbendaharaan) untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam

pengelolaan BMN di Kementerian PATJRB.

VI. KEBIJAKAN PENILAIAN KEMBALI BMN

Pasal 52 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan

Barang Milik Negara/Daerah, menyatakan bahwa:

(!) “Dalam kondisi tertentu. Pengelola Barang dapat melakukan Penilaian Kembali atas nilai

Barang Milik Negara/Daerah yang telah ditetapkan dalam neraca Pemerintah

Pusat/Daerah.”

(2) “Keputusan mengenai Penilaian Kembali atas nilai Barang Milik Negara dilaksanakan

berdasarkan ketentuan Pemerintah yang berlaku secara nasional.”

Dalam rangka mewujudkan penyajian nilai BMN pada Laporan Keuangan Pemerintah Pusat

yang akuntabel sesuai dengan nilai wajarnya, Pemerintah melakukan penilaian kembali

(revaluasi)BMN berupa aset tetap berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia

Nomor 75 Tahun 2017 tentang Penilaian Kembali Barang Milik Negara/Daerah dan
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Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1 18/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan

Penilaian Kembali Barang Milik Negara. Revaluasi dilakukan atas BMN berupa Aset Tetap:

a. Tanah,

b. Gedung dan bangunan, dan

c. Jalan, irigasi, dan jaringan yang meliputi:

1) Jalan dan jembatan, dan

2) Bangunan air

Pada Kementerian/Lembaga sesuai dengan kodefikasi BMN yang diperoleh sampai dengan

31 Desember 2020.

Selain Aset Tetap tersebut. Penilaian Kembali BMN yang dilaksanakan terhadap Aset

Tetap pada Kementerian/Lembaga yang sedang dilaksanakan Pemanfaatan (Aset yang

dikerjasamakan dengan pihak ketiga).

Pelaksanaan Penilaian Kembali BMN tersebut dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2017

sampai dengan Tahun Anggaran 2018. Sesuai Surat Menteri Keuangan Nomor S-

76I/MK.06/2017 tanggal 14 September 2017 ha! Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang

Milik Negara, pelaksanaan Penilaian Kembali BMN dilakukan setelah pencanangan pada

tanggal 29 Agustus 2017.

Pelaksanaan Penilaian dalam rangka revaluasi dilakukan dengan pendekatan data pasar,

pendekatan biaya, dan/atau pendekatan pendapatan oleh Penilai Pemerintah di lingkungan

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara. Kementerian Keuangan. Berdasarkan pertimbangan

efisiensi dan anggaran dan waktu penyelesaian, pelaksanaan dilakukan dengan survei

lapangan untuk obyek penilaian berupa Tanah dan tanpa survei lapangan untuk obyek

penilaian selain Tanah. Untuk satker /Eselon I Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi, pelaksanaan penilaian kembali BMN Mulai tahun 2017 dan selesai

di tahun 2017. Dengan rincian sebagai berikut :

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN KEMBALI BMN

Pada Satker Eselon I Kementerian PANRB

Per 31 Desember 2017
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Nilai BMNJumlah
No Uraian

NUP Nilai Buku Administrasi Nilai Wajar

Bangunan Gedung

Kantor Permanen
Rp27.54l.78l.405.00 Rp56.622.6l 6.000.00

Bangunan Gudang

'I'ertutup Permanen
2. Rpll9.677.211.00 Rp202.291.000.00

Total 3 Rp27.66l.458.6I6.00 Rp56.824.907.000.00

Sehubungan dengan pemeriksaan BPK R! terhadap pelaksanaan Penilaian Kembali

BMN tahun 2017-2018. BPK RI merekomendasikan Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai

Pengguna Barang untuk memperbaiki data hasil inventarisasi dan tindak lanjut hasil penilaian

kembali BMN. Sesuai surat Direktur Jenderal Kekayaan Negara nomor ~-44/KN/2019

tanggal 29 Januari 2019 hal Tindak Lanjut Rekomendasi BPK RI dalam Laporan Hasil

Pemeriksaan atas Penilaian Kembali Barang Milik Negara Tahun 2017-2018, guna

menindaklanjuti rekomendasi BPK tersebut, Pengguna Barang telah mengambil langkah-

langkah sebagai berikut :

I. Mereviu dan memperbaiki data hasil inventarisasi untuk kemudian dilakukan penilaian

kembali oleh Kementerian Keuangan berdasarkan data inventarisasi yang telah dilakukan

perbaikan:

2. Menelusuri kembali aset Tetap yang menjadi obyek penilaian kembali BMN; dan

3. Melakukan tindak lanjut atas barang tidak di temukan dan barang dalam sengketa.

Dalam rangka menindaklanjuti temuan pemeriksaan tersebut, telah dilakukan

perbaikan penilaian kembali terhadap objek yang menjadi temuan pemeriksaan. Selain itu,

juga dilakukan pengujian dan perbaikan atas hasil penilaian kembali di luar objek temuan

BPK yang telah dilakukan sebagai dampak dari adanya temuan pemeriksaan pada Pengelola

Barang.

Hasil perbaikan Penilaian Kembali BMN Tahun 2017-2019 yang dilakukan oleh

Tim Pelaksanaan Penilaian Kembali BMN menunjukkan bahwa sampai dengan tanggal 31

Desember 2020. sebanyak 2 NUP dengan total nilai kenaikan nilai BMN sebesar

Rp5.291.283.000.00 yang berasal dari nilai wajar sebelum perbaikan sebesar

Rp56.622.616.000.00 dan nilai wajar setelah perbaikan sebesar Rp61.913.899.000,00.
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Selain itu juga terdapat satu NUP Bangunan Gudang Tertutup Permanen yang

dilakukan Penilaian Kembali BMN Tahun 2020 dengan total nilai kenaikan nilai BMN untuk

satu NUP Bangunan Gudang Tertutup Permanen tersebut sebesar Rp276.303.000.

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN KEMBALI BMN

Pada Satker Eselon I Kementerian PANRB

Per3l Desember 2020

Nilai BMN Kenaikan
.III ml ah

NUP
UraianNo Nilai Wajar

Sebelum Perbaikan
Nilai Wajar Setelah

Perbaikan

Bangunan

Gedung Kantor

Permanen

1. 2 Rp56.622.616.000 Rp61.913.899.000 Rp5.291.283.000

Bangunan

Gudang Tertutup

Pennanen

2. Rp202.291.000 Rp478.594.000 Rp276.303.000

Total 3 Rp56.622.616.000 Rp61.913.899.000 Rp5.567.586.000

Vll.TINDAK LANJUT TEMUAN PEMERIKSAAN BPK ATAS LAPORAN KEUANGAN

KEMENTERIAN/LEMBAGA TAHUN 2020.

Sesuai laporan Hasil Pemeriksaan atas laporan keuangan Keinenterian

Lembaga/lembaga tahun 2020, terdapat temuan terkait penatausahaan dan pengelolaan

persediaan. Rincian tindak lanjut Temuan Pemeriksaan BPK Atas Laporan Keuangan

Kementerian/Lembaga tahun 2020 pada Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi sebagai berikut :

REKAPITULISASl TINDAK LANJUT TEMUAN PEMERIKSAAN BPK ATAS

LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN/LEMBAGA TAHUN 2020

PADA KEMENTERỈAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI

per 31 Desember 2021

Tindak LanjutUraian TemuanN0
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Terdapat selisih nilai beban

penyusutan Gedung dan Bangunan

revaluasi BMN Tahun 2020 yang

memerlukan tindak lanjut.

Telah dilakukan koordinasi

dengan Kementerian Keuangan

dan telah selesai.

Terdapat satu bidang tanah pada

satuan kerja KASN asal perolehan dari

penetapan berdasarkan putusan

pengadilan yang berkekuatan hukum

tetap dan bersertipikat atas nama pihak

lain, yang memerlukan pengurusan

pendaftaran kepemilikan hak atas

tanah sebagai hak pakai pada

Pemerintah RI c.q. Kementerian

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan

Reformasi Birokrasi.

2 Melakukan pengurusan

pendaftaran kepemilikan hak

atas tanah sebagai hak pakai

pada Pemerintah RI

Kepala Bagian Tata Usaha
dan Layanan Pengadaan

Wahidul Kahhar.M.A. M.l. Kom
NIP. 19731 130200212I002
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Kementenan Keuangan RI
Direktorat Jenderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)
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BUKTI PENERIMAAN NEGARA

Data Pembayaran Tagihan :

Kode Billing

Tanggal Billing

Tanggal Kedaluwarsa

Tanggal Bayar

Bank/Pos/Fintec/i Bayar

Channel Bayar

Nama Wajib Setor/Wajib Bayar

Kementerian/Lembaga

Unit Eselon I

Satuan Keija
Total Disetor

Terbilang
Status

NTB

NTPN

820220401923008

01-04-2022 14:25:31

08-04-2022 14:25:31

04-04-2022 ] 0:02:42

BANK RAKYAT INDONESIA

Teller

Bendahara Pengeluaran Kementerian PAN

Ö4S - ^MENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI

01 - Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

427950 - MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

13.848.000 (IDR)

Tiga Belas Juta Delapan Ratus Empat Puluh Delapan Ribu (ĨDR)
Sudah Dibayar

220404430978

9560E7QLƯ6BUBCUO

Detail Pembayaran Tagihan :

Jenis Setoran

Kode Akun

Jumlah Setoran

Keterangan

:  Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu

:  425912 - Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu
:  13.848.000 (IDR)

,  Pengembalian Belanja Barang atas Uang Saku dan Uang Transport
Konsinyering Deputi Program dan Reformasi Birokrasi ТА 2013

Tangga! Cetak : 04/04/2022 10:46:14 WIB 1/1 SIMPONI



Kementeiiau Keuangan RI
Direktorat Jenderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)

V

TAGIHAN KEMENTERIAN / LEMBAGA
KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

Data Tagihan :

Kode Billing

Tanggal Billing

Tanggal Kedaluwarsa

Tanggal Bayar

Kelompok PNBP

Mata Uang

Bank/Pos/Fintech Bayar

Channel Bayar

Nama Wajib Setor/Wajib Bayar

Kementerian/Lembaga
Unit Eselon I

Satuan Keija
Total Disetor

Terbilang
Status

NTB

NTPN

820220401923008

01-04-2022 14:25:31

08-04-2022 14:25:31

04-04-2022 10:02:42

Umum

IDR

BANK RAKYAT INDONESIA

Teller

Bendahara Pengeluaran Kementerian PAN

048 - KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

01 - Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

427950 - MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
13.848.000 (IDR)

Tiga Belas Juta Delapan Ratus Empat Puluh Delapan Ribu (IDR)
Sudah Dibayar
220404430978

9560E7QLU6BUBCU0

Detail Tagihan :

Wajib Bayar Jenis Penerimaan Alcun rari! Volume Satuan Jumlah
Keterangan

Pengembalian Belanja Barang atas Uang Saku dan Uang
Transport Konsinyering Deputi Program dan Reformasi Birokrasi

Bendahara Pengeluaran
Kementerian PANRB

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun 425912 - Penerimaan Kembali Belanja
Anggaran Yang Lalu Barang Tahun Anggaran Yang Lalu

1 13.848.000 13.848.000

TA 2013

Tanggal Celak : 04/04/2022 10:47:44 WIB 1/i
SIMPONI



KERTAS KERiA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

TINGKAT KL

PERIODE TA. 2021 AUDITED

Kode BA dan Nama BA :(048 ) KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

Objek Penelaahan Kondisi LK Seharusnya

Beri tanda centang ( V) sesuai Laporan Keuangan. Jika tidak adadata, isi dengan N/A

Bila terisi pada kolom yang tidak seharusnya, agar diuraikan pada lembar lampiran

KELENGKAPAN LAPORAN KEUANGAN

Kelengkapan Komponen Laporan Keuangan Pokok (Hardcopy) Ada Tidak Seharusnya

1. Pernyataan Telah Direviu oleh APIP V Ada

2. Pernyataan Tanggung Jawab V Ada

3. LRA, Neraca, LO dan LPE/oce AdaV

4. Catatan atas Laporan Keuangan V Ada

Laporan Keuangan Tambahan Ada Ttdak Seharusnya

1. Neraca Percobaan Akrual y Ada

2. Neraca Percobaan Kas V Ada

3. Laporan Realisasi Pendapatan dan Belanja y Ada

KESESUAIAN LAPORAN HARDCOPV DENGAN APLIKASI e-REKON&LK

TidakSama Seharusnya

Apakah semua/oce laporan keuangan (LRA, LO, LPE dan Neraca) sama dengan aplikasi e-

Rekon&LK termasuk perbandingan dengan tahun 2020 ?
y Sama

Laporan Keuangan disusun menggunakan aplikasi e-Rekon&LK sehingga harus sama, apabila ada yang tidak sama, uraikan dalam Lampiran

Telaah dan penyebabnya.

KESESUAIAN DENGAN PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI

Neraca Balance Ada Tidak Seharusnya

Adakah satker yang Neracanya tidak balance ? (Cek pada aplikasi e-Rekon&LK melalui menu

“Daftar » Neraca Tidak Balance")
Tidaky

Saldo antar Laporan TidakSama Seharusnya

2. Apakah nilai "Surplus/(DeßsiC)-LO" di LO = Nilai "Surplus/(Deßsit) - LO" di LPE ? У Sama

3. Apakah saldo "Ekuitas Akhir" di LPE = "Saldo Ekuitas" di Neraca ? y Sama

Apabila terjadi, biasanya karena ada akun-akun yang tidak ada dalam Referensi sehingga tidak terkalkulasi.

NERACA PERCOBAAN AKRUAL

Ada Tidak SeharusnyaPENGECEKAN SALDO YANG TIDAK NORMAL DAN TIDAK ADA REFERENSINYA

Adakah akun dengan uraian "null" atau "uraian tidak ada" ? {Cekpada aplikasi e-Rekon&LK

melalui menu “Daßar » Akun Non Ref")
Tidaky

Adakah "Saldo Ttdak normal" ? {Cek pada aplikasi e-Rekon&LK melalui menu "Dafìar » Saldo

2. Tidak Normal"), kecuali akun “Beban Penyisihan Piutang" dan "Kas dan Bank BLU Belum

Disahkan".

Tidaky

TELAAH PER AKUN PADA NERACA PERCOBAAN

AdaAKUN ASET (Ixxxxx) Tidak Seharusnya

Adakah akun Aset (Ixxxxx) yang semestinya tidak terdapat di K/L tersebut, misal Persediaan

1. Amunisi yang ada di Kementerian Kesehatan, atau persediaan Bansos di LIPI, atau Piutang BLU

layanan kesehatan di Kemenristek/BRIN?

Adakah akun llllxx hingga lllSxx ? (Kas Setara Kas yang boleh ada di KL hanya akun dari

1116XX hingga 1119xx, selainnya adalah akun BUN)

Tidaky

Tidaky



Akun Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) dan Uang Muka Belanja Khusus BUN (Transaksi Hibah,

Bunga, Subsidi, Lain-lain, dan Transfer merupakan Transaksi BUN)
Ada Tidak Seharusnya

^  Adakah akun 114113/4/6/7-Belanja Pembayaran Bunga/Lain-lain/Hibah/Subsidi dibayar
dimuka (prepaid) ?

V Tidak

2. Adakah akun 114214/5/6/8-Uang Muka Belanja Bunga/Subsidi/Hibah/Lain-lain? TidakV

AKUN KEWAJIBAN (2xxxxx) Ada Tidak Seharusnya

1. Adakah akun 212114/6/9-Belanja Hibah/Utang/Lain-lain Yang Masih Harus Dibayar? TidakV

Telaah Akun Hibah Langsung Yang Belum Disahkan (Akun 218211) Tidak SeharusnyaYa

Adakah saldo 218211-Hibah langsung yang belum disahkan pada awal tahun? (Cek di Neraca

Percobaan saldo awal )
Ya/TidakV

Apabila terdapat saldo awal akun 218211, apakah nilainya sama dengan akun 391133-

2, Pengesahan Hibah Langsung TAYL pada akhir tahun 2021 ? (untuk mengecek akun 391133,

Cetak di Neraca Percobaan Tahunan 2021)

N/A N/A Ya

^  Jika saldo awal akun 218211 tidak sama saldo akun 391133 di akhir tahun, apakah terdapat
Hibah TAYL yang belum disahkan?

N/A N/A Tidak

Sehubungan terbitnya Surat S-876/PB/2020 ttg Penyelesaian Hibah Langsung Bentuk Uang/Barang/Jaso/Surat Berharga Tahun Anggaran

Yang Lalu, satker yang memiliki hibah langsung TAYL diwajibkan untuk mengesahkan pendapatan hibahnya sehingga saldo akun hibah

langsung yang belum disahkan pada laporan keuangan Tahunan adalah Hibah Tahun Anggaran Berjalan yang belum disahkan.

Jika ada akun 111827-Kas Lainnya dari Hibah Yang Belum disahkan, apakah nilainya ~ akun
■  218211? N/A N/A Ya

AKUN EKUITAS (Зххххх) Ada Tidak Seharusnya

1. Adakah akun 391117-Penyesuaian Nilai Persediaan? TidakV

2. Adakah akun 391121-Ekuitas Transaksi Lainnya kecuali di RRI, TVRI dan POLRI? TidakV

3. Adakah saldo akun 391114-Revaluasi Aset Tetap? TidakV

4. Adakah saldo akun 391151-Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya? Ada/TidakV

Jika ada, apakah saldo akun 391151-Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset

5. Lainnya berasal dari transaksi reklasifikasi Aset Tetap /Aset Lainnya dengan masa manfaat yang

berbeda dan/atau reklasifikasi persediaan menjadi aset ekstrakomptabel atau sebaliknya?

V Ya

Apakah saldo akun 391131-Pengesahan Hibah Langsung > akun 111822-Kas Lainnya di

Kementerian Negara/ Lembaga dari Hibah?
V Ya

Saldo akun 391151 hanya berasal dari selisih akumulasi penyusutan aset yang dilakukan reklas keluar dan reklos masuk. Nilai aset yang

direklas keluar dan direklas masuk semestinya sama. Selisih transaksi reklas keluar dan reklas masuk aset tetop/persediaan bisa ditelusuri

dari menu jurnal penyesuaian pada aplikasi e-Rekon&LK.

Akun 313221-Transfer Masuk (TM) dan Akun 313211-Transfer Keluar (TK)

Nilai absolut selisih Transfer Keluar dan Transfer Masuk pada excel Monitoring тк/тм pada

aplikasi e-Rekon&LK
0

Selisih secara absolut diperoleh dari aplikasi e-Rekon&LKmelalui  menu "Monitoring Lainnya » Transfer Keluar/Masuk", dengan

mengurangkan kolom TK dengan kolom TM, kemudian hasilnya diabsolutkan (yang hasilnya negatif, dibuat positif). Apakah ada

penjelasan secara manajemen penyebab selisih TK/TM secara absolut tsb?

2. Nilai selisih TK/TM secara Neto yakni akun TK dikurang TM di Neraca Percobaan Akrual 2.425.118.423

AKUN PENDAPATAN (4xxxxx)

Akun Pendapatan Perpajakan (41xxxx) Ada Tidak Seharusnya

1. Adakah akun 41xxxx-Pendapatan Perpajakan kecuali BA.015.04 ? TidakV

Ketepatan Penggunaan Akun PNBP Baru (Kepdirjen 211/PB/2018 BAS) TidakAda Seharusnya

Tidak1. Adakah akun 423xxx ? V

Tidak2. Adakah akun 421xxx khusus BUN yaitu 421111, 421211,421621 ? V

Tidak3. Adakah akun 422xxx khusus BUN yaitu 4221xx ? V

Adakah akun 425xxx khusus BUN antara lain 425143, 425144, 425161,425162, 425745,

425772, 425773, 425774, 425815, 425816, 425998 ?
TidakV

Ada Tidak SeharusnyaAkun Penerimaan Kembali Belanja Khusus BUN

Adakah akun 425914/5/6/8/9-Penerimaan kembali belanja Kewajiban Utang/Subsidi/hibah/

lain-lain/transfer TAYL?
TidakV



Pengecekan Akun yang Tidak Sesuai KarasteristikTupoksi Entitas Ada Tidak Seharusnya

Adakah akun yang tidak normal keberadaannya? Misalnya pendapatan SIM/STNK/Kejaksaan

terdapat pada Kementerian Kesehatan
TidakV

2 Adakah akun 425719-Pendapatan Bunga Lainnya di KL? Seharusnya 425764-Pendapatan Jasa
Lembaga Keuangan (Jasa Giro)

TidakV

Akun Pendapatan Hibah (43xxxx) Tidak SeharusnyaYa

1. Adakah akun 43xxxx-Pendapatan Hibah? TidakV

Telaah Akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) Tidak SeharusnyaYa

1. Apakah ada akun 491429-Pendapatan Perolehan Aset Lainnya? Ya/TidakV

Jika ada, apakah benar? (Bukan karena salah pilih menu dalam aplikasi atau salah kode akun

saat menjurnal)
N/A N/A Ya/Tidak

AKUN BELANJA (Sxxxxx) Ya Tidak Seharusnya

1. Adakah akun 54/55/56/57xxxx-Beban Bunga, Subsidi, Hibah, lain-lain? TidakV

TELAAH TERKAIT BLU Ada Tidak Seharusnya

1. Adakah akun "Kas dan Bank BLU Belum Disahkan" ? N/A N/A Tidak

^ Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada aplikasi e-Rekon&LK? [Cek pada aplikasi e-
Rekon&LK pada menu "Monitoring Lainnya » Rekap Resiprokal" )

N/A N/A Tidak

Jika TIDAK Memiliki Satker BLU Ada Tidak Seharusnya

1. Adakah akun 424xxx-Pendapatan BLU? TidakV

2. Adakah akun 525xxx-Belanja Barang dan Jasa BLU? TidakV

3. Adakah akun 527xxx-Belanja Modal BLU? V Tidak

Telaah Akun 491511-Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan dan 593311 Beban Penyesuaian
Nilai Persediaan

Ya Tidak Seharusnya

1, Isi kolom di sebelah kanan saldo akun 491511 0

2. Isi kolom di sebelah kanan saldo akun 593311 0

3. Isi kolom di sebelah kanan hasil dari akun 491511 dikurangi akun 593311 0

4. Apakah nilai angka 1, 2, dan 3 di atas normal  ? Tidak terlalu besar atau terlalu kecil? TidakV

Untuk mengetahui apakah selisih tsb. Wajar, dapat dengan cara: membandingkan dengan tahun lalu, men-sort ascending per satker dan

menelaah apakah normal (misalnya satker kecil namun nilainya lebih besar dari satker besar), atau membuat benchmark per satker

kecil/satker besar dan cara2 lainnya.

Adakah akun 491511/593311 yang berasal dari transaksi Reklas Keluar (K10)/Reklas Masuk

(M07)?
TidakV

Jenis Transaksi KlO-Reklas Keluar dan M07-Reklas Masuk seharusnya menghasilkan akun "391151-Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/

Aset Tetap/Aset Lainnya". Jika masih terdapat jenis transaksi tersebut yang menghasilkan 491511/593311, satker tersebut belum

melakukan update aplikasi Persediaan dan melakukan pengiriman ulang dari bulan Januari. Untuk menelusuri dapat dilakukan dengan

mencetak excel "Jurnal Umum Penyesuaian " di menu "Daftar" pada aplikasi e-Rekon&LK kemudian fiter jenis transaksi K10/M07.

6. Apakah terdapat pengeluaran belanja untuk penanganan pandemi COVID-19 ? YaAidakV

Apabila terdapat pengeluaran belanja dalam rangka penanganan pandemi COVlD-19, apakah

7. belanja tersebut sudah menggunakan kode akun khusus untuk penanganan pandemi COVID-19 V Ya

?

LAPORAN OPERASIONAL

AdaPengecekan Pos/Akun yang Tidak Boleh Ada Tidak Seharusnya

1. Adakah pendapatan perpajakan? {Kecuali BA.015) TidakV

Tidak2. Adakah pendapatan hibah? V

TidakV3. Adakah beban bunga?

Tidak4. Adakah beban subsidi? V

Tidak5. Adakah beban hibah? V

TidakV6. Adakah beban transfer?

TidakV7. Adakah beban lain-lain?



Pengecekan Saldo Normal Ada Tidak Seharusnya

Adakah akun "null" atau tidak ada uraiannya? (Saldo akun "null“ biasanya disebabkan karena

belum dilakukan Update aplikasi )
8. TidakV

9. Apakah seluruh akun bernilai positif, kecuali Beban Penyisihan Piutang? V Ya

Seluruh akun LO Nilai Normalnya adalah positif (baik pada Kegiatan Operasional, Non Operasional maupun Pos Luar Biasa), kecuali beban

penyisihan piutang dapat bernilai negatif. (Yang harus positif adalah akunnya, sedangkan penjumlahan/sub penjumlahan pada LO dapat

bernilai negatif)

Kebenaran Beban Penyisihan Piutang sesuo/ Perdirjen 43/2015 Ya Tidak Seharusnya

Saldo Awal Penyisihan Piutang (Jk.Pendek dan Jk.Panjang) - Saldo Akhir Penyisihan Piutang

( Jk.Pendek dan Jk.Panjang) = Beban Penyisihan Piutang LO ?
10. V Ya

Jika hasil di atas "tidak", maka cek apakah ada penghapusan piutang dan/atau koreksi piutang senilai selisih diatas. Jika tidak ada,

kemungkinan salah dalam menjurnal penyisihan piutang.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Ada/Sama Tidak Seharusnya

1. Apakah ada saldo pos "Selisih Revaluasi Aset" ? V Tidak

Jika ada, telusuri saldo tersebut terdapat di satker mana melalui aplikasi e-Rekon&LK kemudian pastikan kebenaran dokumen sumbernya.

2. Pada LPE, apakah "Ekuitas Awal" + "Kenaikan/Penurunan Ekuitas" = "Ekuitas Akhir" ? V Sama

Apabila perhitungan No.2 menghasilkan "tidak sama" berarti ada satker melakukan jurnal menggunakan akun 391111.

Pengecekan Akun Koreksi Tidak SeharusnyaYa

Cek seluruh akun koreksi yaitu 391113, 391114, 391116, 391118 dan 391119

1. Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun koreksi dimaksud? V Ya

Contoh 1 : Pengungkapan akun 391116-Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi senilai Rp 151.500.000 disebabkan oleh transaksi Saldo Awal {100)

senilai RplOO.OOO.OOO, transaksi Koreksi Nilai/Kuantitas (204) Rp 51.500.000 dengan dokumen sumber BAST.

Contoh 2 : Pengungkapan akun 391119-Koreksi lainnya senilai Rp 23.500.000 disebabkan oleh adanya kesalahan pencatatan utang senilai

Rp23.000.000 dan pencatatan piutang senilai 500.000 di tahun anggaran yang lalu sehingga dilakukan dikoreksi di tahun berjalan.

NERACA

Tidak SeharusnyaYa

1. Apakah Kas di Bendahara Pengeluaran = Uang Muka dari KPPN ? V Ya

2. Apakah ada penjurnalan akun "Aset Belum Diregister" yang dipasangkan dengan beban? TidakV

Pastikan tidak terdapat jurnal manual yang dilakukan oleh operator dalam rangka menghilangkan akun aset belum direglster dengan

memasangkannya dengan akun beban yang disebabkan karena kesalahan akun belanja. Jurnal tersebut dapat ditelusuri dengan mencetak

excel "Jurnal Umum Penyesuaian" dl menu "Daftar" pada aplikasi e-Rekon&LK kemudian memilih jenis jurnal "ALL" atau "JRNADJ" dan

"JRNUMUM", kemudian filter kode akun register (D/K) dan akun Beban (D/K).

Dari kolom perbandingan antara 31 Desember 2021 dengan 31 Desember 2020 adakah

3. kenaikan/penurunan nilai per pos Neraca yang tidak wajar (terlalu tinggi/rendah) tanpa

penjelasan?

V Tidak

4. Normalnya total ASET akan naik dibanding Audited 2020, apakah demikian? V Ya

TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN

Jika jawaban awal "ADA", maka jawaban sub pertanyaan seharusnya "ADA", sebaliknya, bila jawaban awal "TIDAK", maka jawaban sub

pertanyaan seharusnya juga "TIDAK" 

Pengecekan Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran Tidak SeharusnyaYa

1. Apakah saldo Kas di Bendahara Pengeluaran = LPJ Bendahara dan aplikasi Silabi ? V Ya

Ada Tidak SeharusnyaPengecekan Telah Melakukan Penyisihan Piutang

Ada/Tidak2. Ada akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR (Neraca) maka akan ada akun: V

Penyisihan Piutang/Penyisihan Bagian Lancar TP/TGR/Penyisihan TP/T6R (Neraca) AdaV

AdaVBeban Penyisihan Piutang (di LO)

Ada Tidak SeharusnyaPengecekan Telah Melakukan Reklasifikasi Piutang Jk. Panjang

Ada/Tidak3. Ada akun Piutang Jangka Panjang (TP/TGR/Lainnya) maka akan ada akun: V

AdaVBagian Lancar Piutang Jangka Panjang



Pengecekan Persediaan Ada Tidak Seharusnya

4. Ada akun Persediaan (Neraca) maka akan ada akun: Ada/TidakV

Beban Persediaan (di LO) AdaV

491511-Pendapatan Penyesuaian Persediaan di Neraca Percobaan Ada/TidakV

593311-Beban Penyesuaian Persediaan di Neraca Percobaan Ada/TidakV

Pengecekan Penyusutan Aset Tetap Ada Tidak Seharusnya

5. Ada akun Aset Tetap/Aset Lainnya (Neraca) maka akan ada akun: Ada^idakV

Akumulasi AT/AL (Neraca) AdaV

Beban Penyusutan/Amortisasi (di LO) AdaV

Mulai tahun 2018 dengan aplikasi e-Rekon&LK G2 dimungkinkan oda satker yang lupa melakukan penyusutan/amortisasi Semester II.

Pengecekan Beban Diserahkan ke Masyarakat & Beban Bansos Ada Tidak Seharusnya

6. Adakah Beban Barang Diserahkan ke Masyarakat? Ya/TidakV

Jika Ya, adakah realisasi akun 526xxx pada Neraca Percobaan Kas? N/A N/A Ya

7. Adakah Beban Bansos? Ya/TidakV

Jika Ya, adakah realisasi akun 57xxxx pada Neraca Percobaan Kas? N/A N/A Ya

Pengecekan Jurnal Akrual Ada Tidak Seharusnya

8. Adakah realisasi Pendapatan Sewa di Neraca Percobaan Kas (425131/2/3 atau 42492x) ? Ada/TidakV

Adakah akun 219211-Pendapatan Sewa Diterima Dimuka pada Neraca? N/A N/A Ada/Tidak

9. Adakah realisasi Belanja Sewa di Neraca Percobaan Kas (522141) ? Ada/TidakV

Adakah akun Belanja Barang Dibayar DImuka pada Neraca? Ada/TidakV

Adakah realisasi Belanja Langganan Listrik/Telepon/Air di Neraca Percobaan Kas

(522111/2/3/9) ?
Ada/Tidak10. V

Adakah Belanja Barang Yang Masih Harus Dibayar pada Neraca? AdaV

KESESUAIAN DENGAN L-BMN

Rekon Internal LKKL dengan L-BMN Ya/Ada Tidak Seharusnya

1. Apakah ada selisih Saldo pada Rekon Internal Sawal pada aplikasi e-Rekon&LK? TidakV

2. Apakah ada selisih Saldo pada Rekon Internal Bulan Desember 2021 pada aplikasi e-Rekon&LK? TidakV

Cek pada aplikasi e-Rekon&LK melalui menu "Monitoring BMN» Rekap Rekon Internal dan Rekonsiliasi Internal Saldo Awal".

Apakah menurut aplikasi e-Rekon&LK terdapat Jurnal Tidak lazim? {Cek pada aplikasi e-

3. Rekon&LK melalui menu "Daftar » Jurnal Tidak Lazim" yaitu jurnal dengan akun Persediaan/

Aset yang seharusnya hanya kiriman dari aplikasi SIMAK-BMN)

4. Jika ada, apakah jurnal tersebut telah benar?

TidakV

N/A N/A Ya

Validasi Transaksi BMN pada Aplikasi e-Rekon&LK

Apakah terdapat transaksi BMN yang terkena validasi pada aplikasi e-Rekon&LK yang meliputi

1, Nilai Perolehan Minus, Nilai Buku Minus dll. ? {Cek pada aplikasi e-Rekon8¿LK melalui menu
"Dañar BMN")

Ada Tidak Seharusnya

TidakV

MENU DAFTAR BMN Ya Tidak Seharusnya

Tidak1, Adakah Nilai Perolehan Minus (Intrakomptabel) ? V

2. Berapa NUP BMN dengan Nilai Perolehan Minus? (diisi jumlah NUP) 0

3. Berapa total Nilai BMN dengan Nilai Perolehan Minus? (diisi nilai Rupiah nya) 0

Tidak4. Adakah Nilai Buku Minus (Intrakomptabel) ? V

05. Berapa NUP BMN dengan Nilai Buku Minus? (diisi jumlah NUP)

6. Berapa total Nilai BMN dengan Nilai Buku Minus? (diisi nilai Rupiah nya) 0

l_APORAN REALISASI ANGGARAN

Ada Tidak Seharusnya

1. Adakah Pagu Minus? (Cek pada aplikasi e-Rekon&LK melalui menu "Daftar » Ради Minus") TidakV

Tidak2. Adakah uraian jenis belanja "tidak ada" pada Neraca Percobaan Kas? V



Pengecekan TDK

^ Adakah TDK Belanja Netto baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak aktif tidak
bersaldo? TidakV

2. Adakah TDK Pendapatan Netto di Satker Aktif, Tidak Aktif dan tidak aktif bersaldo? TidakV

Adakah TDK Pengesahan Memo Pencatatan Hibah Langsung Bentuk Barang/Jasa/Surat

Berharga (MPHL-BJS) ?
TidakV

Adakah TDK Kas di Bendahara BLU baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak aktif tidak
4

bersaldo? N/A N/A Tidak

~~ Adakah TDK Kas di Bendahara Pengeluaran baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak
aktif tidak bersaldo?

TidakV

6. Adakah TDK Kas Hibah baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak aktif tidak bersaldo? N/A N/A Tidak

Cek pada aplikasi e-Rekon&LK melalui menu "Monitoring Keuangan » Rekap Per Jenis Rekan" atas seluruh jenis TDK baik pada Satker DIPA

Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak aktif tidak bersaldo.

SATKONS DAN PENGAWASAN TEMUAN BPK TAHUN-TAHUN SEBELUMNVA

Telaah ini bertujuan meminimalisir adanya temuan tahun lalu yang belum diselesaikan dan terjadinya temuan yang berulang. Dibawah ini
adalah contoh-contoh telaahnya.

Satker Konsolidasian Ya Tidak Seharusnya

1. Apakah Jurnal tahun 2020 telah diselesaikan (Dinihilkan) ? N/A N/A

2. Apakah telah dilakukan Jurnal Take-ln Reval dengan benar? N/A N/A

Cek kebenaran apabila ada jurnal baru di Tahun 2021

Pertanyaan berdasarkan Temuan-temuan BPK Tahun-tahun Lalu (Disesuaikan dengan Kondisi

masing-masing satker)
Ya Tidak Seharusnya

1, Apakah sudah dibuat Berita Acara Stock opname Persediaan? V Ya

Apakah semua jurnal manual pada aplikasi SAIBA telah dibuatkan Memo Penyesuaian beserta

dokumen pendukung terkait?
V Ya

3. Masih adakah kesalahan akun Belanja Persediaan? TidakV

4. Apakah PNBP telah disetor tepat pada waktunya (tidak terlambat) ? V Ya

5. Adakah PNBP digunakan langsung? ~dakV

6. Apakah seluruh pendapatan dan Belanja BLU telah disahkan (di-SP3B-BLU-kan) ? N/A N/A Ya

7. Apakah seluruh hibah langsung telah disahkan (di-SP2HL-kan) ? V Ya

N/A N/A8. Ya

CATATAN ATAS U\PORAN KEUANGAN

Kesesuaian antara Face Laporan dan CaLK Sama Tidak Seharusnya

1. Apakah rincian yang ada di CaLK sama dengan LKKL (Neraca Percobaan) ? V Sama

Masih sering ditemukan kesalahan ketik nilai2 yang seharusnya dituliskan di CaLK.

Kecukupan Pengungkapan pada CaLK (Bila Akun tsb ada) Ya/Ada Tidak Seharusnya

Apakah pengungkapan Revaluasi BMN telah sesuai baik pada Penjelasan Umum, LO, LPE dan
Neraca?

N/A N/A Ya

Apakah pengungkapan dan ikhtisartransaksi yang bersumber dari PHLN telah secara memadai
sesuai format?

N/A N/A Ya

4. Apakah pengungkapan KDP telah sesuai? V Ya

N/A N/A5. Apakah ada penjelasan akun "Dana Yang Dibatasi Penggunaannya" ? Ada

Akun Kas dan Akun lainnya yang substansinya merupakan Kas adalah akun yang "sensitif", pastikan kebenaran seluruh akun tsb., bila perlu

bandingkan dengan LPJ Bendahara dan Rekening Koran.

7. Apakah terdapat penjelasan akun Hibah Langsung yang Belum Disahkan? N/A N/A Ya

8. Apakah format dan penjelasan akun-akun LPE telah sesuai, terutama penjelasan akun Koreksi? V Ya

9, Apakah belanja dalam rangka penanganan pandemi COVID-19 telah dijelaskan dalam CaLK? YaV



ANALISIS LAINNVA

Analisis Laporan Keuangan Lainnya TidakYa Seharusnya

1. Apakah Realisasi Belanja 51 + 525111 = Beban Pegawai pada Laporan Operasional ? V Ya

^  Apakah realisasi belanja 53 = (Pembelian Aset Tetap + Perolehan KDP + Pengembangan KDP) -
Hibah Langsung Barang  ?

V Ya

^ Apakah Beban Penyusutan/Amortisasi = Akumulasi Penyusutan/Amortisasi 2021 - Saldo Awal
Penyusutan/Amortisasi 2021 ?

V Ya

Apakah Beban Persediaan = Saldo Awal + Pembelian  - Saldo Akhir ? (rumus perhitungan beban

persediaan terlampir )
Ya

PENGUNGKAPAN DAMPAK DAN PENANGANAN PANDEMI COVID-19

Kecukupan Pengungkapan pada CaLK - LRA Ada Tidak

Apakah terdapat pengungkapan atas Refocussing kegiatan/Realokasi  anggaran/Revisi DIPA

terkait penanganan pandemi COVID-19 ?
V

Jika terdapat Refocussing kegiatan/Realokasi anggaran/Revisi DIPA terkait penanganan

2. pandemi COVID-19, berapa nominal perubahannya (kenaikan/penurunan) pada total anggaran

K/L?

Rp(30.245.822.000)

^ Apakah terdapat pengungkapan atas perubahan Estimasi Pendapatan (Pajak dan/atau PNBP)
sebagai dampak pandemi COVID-19 ?

N/A N/A

^ Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Pendapatan (Pajak dan/atau PNBP) khususnya
sebagai dampak pandemi COVID-19 ?

V

Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Belanja dalam rangka penanganan pandemi Covid

19 dengan menggunakan akun Non penanganan pandemi COVID-19 ?
N/A N/A

Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Belanja dalam rangka penanganan pandemi Covid

19 dengan menggunakan akun penanganan pandemi COVID-19 ?
V

Kecukupan Pengungkapan pada CaLK- Laporan Operasional Ada Tidak

Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Pendapatan - LO (Pajak dan/atau PNBP) sebagai

'' dampak pandemi COVID-19 ?
V

Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Beban dalam rangka penanganan pandemi COVID-

19 dengan menggunakan akun Non penanganan pandemi COVID-19 ?
N/A8. N/A

Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Beban dalam rangka penanganan pandemi COVID-

19 dengan menggunakan akun penanganan pandemi COVID-19 ?
V

Kecukupan Pengungkapan pada CaLK - Laporan Perubahan Ekuitas Ada Tidak

Apakah terdapat pengungkapan atas Transaksi Antar Entitas berupa Transfer Masuk-Transfer

Keluar, dapat berupa pengiriman barang persediaan, peralatan dan mesin berupa alat

kesehatan, dan/atau jenis-jenis BMN lainnya yang spesifik untuk penanganan pandemi COVID-
19?

N/A N/A10.

Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi pengesahan hibah langsung baik berupa uang,

barang, maupun jasa yang diterima oleh K/L dalam rangka penanganan pandemi COVID-19 ?
N/A N/A11.

Kecukupan Pengungkapan pada CaLK - Neraca Ada Tidak

12, Apakah terdapat pengungkapan atas Pos Aset, antara lain :

a. Kenaikan/penurunan Piutang sebagai dampak pandemi COVID-19 V

b. Kenaikan/penurunan Persediaan sebagai dampak pandemi COVID-19 V

c. Kenaikan/penurunan KDP sebagai dampak pandemi COVID-19 V

d. Kenaikan/penurunan pos aset yang lain, sebutkan N/A N/A

13. Apakah terdapat pengungkapan atas Pos Kewajiban, antara lain :

a. Kenaikan/penurunan Utang kepada pihak ketiga sebagai dampak pandemi COVíD-19 V

b. Kenaikan/penurunan Hibah yang belum disahkan sebagai dampak pandemi COVID-19 V

Analisis Laporan Keuangan Lainnya dimungkinkan menghasilkan perhitungan yang tidak sama dengan rumus. Namun perlu dianalisis

penyebab selisihnya. Analisis dapat dilakukan dengan bantuan ayat Jurnal Penyesuaian (excel) yang tersedia pada aplikasi e-Rekon&LK.



LAMPIRAN KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

"Uraikan kode akun dan penyebab terisi pada kolom yang TIDAK SEHARUSNYA,

serta hal-hal lainnya yang diperlukan, termasuk perbedaan dengan aplikasi e-Rekon&LK'

1.
Pernyataan Telah Direviu oleh APIP tidak ada dikarenakan pada Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor ~-17/PB/PB.6/2022 hal

Pelaksanaan Koreksi Data/Transaksi, upload Ulang/Push Data ke Aplikasi e-Rekon&LK, dan Penyampaian LKKLTahun 2021 Audited

tidak menyebutkan bahwa Laporan Keuangan Tahun 2021Audited wajib direviu oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP).

Selisih saldo Awal Penyisihan Piutang (Jk.Pendek dan Jk.Panjang) sebesar Rp783.774,473 dengan Saldo Akhir Penyisihan Piutang

(Jk.Pendek dan Jk.Panjang) sebesar Rp783.048.964 adalah Rp725.509 tidak sama dengan Beban Penyisihan Piutang LO yang sebesar

RpO. Hal ini dikarenakan penyesuaian penyisihan piutang menggunakan koreksi lainnya {391119). Sehingga mengakibatkan anomali
ada akun piutang TGR di Neraca, namun tidak ada akun Beban Penyisihan Piutang di LO.
Format dan penjelasan akun-akun LPE telah sesuai. Namun terdapat pengungkapan yang kurang memadai atas akun koreksi 391116,

391119 dan 391151 pada CaLK LPE. Hal ini dikarenakan dalam CaLK LPE tidak menyebutkan penyebab koreksi yang dimaksud, maupun

dokumen sumber atas pencatatan transaksi tersebut.

Total ASET senilai Rpl38.048.138.798 mengalami penurunan sebesar Rpl2.009.760.484 atau 8,00% dibandingkan Total Aset Audited

2020 senilai Rpl50.057.899.282, dikarenakan tidak ada lagi permasalahan di Cash Management System (CMS) Bank BRI satker Menpan

sehingga tidak ada lagi saldo Kas Lainnya dan Setara Kas pada akhir TA 2021; pembelian dalam jumlah besar alat kantor dan rumah

tangga, dan peralatan komputer yang memiliki masa manfaat jangka pendek pada tahun 2020 yang berimbas pada kenaikan nilai

akumulasi penyusutan aset tetap; meningkatnya intensitas penghapusan Aset Tetap dengan kondisi Rusak Berat yang tidak digunakan

dalam Operasi Pemerintahan.
Terdapat akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR (Neraca) namun tidak ada akun Beban Penyisihan Piutang (di LO), dikarenakan

kesalahan jurnal penyesuaian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang Lainnya pada Koreksi Lainnya dan jurnal yang mengeliminasi

Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jangka Panjang-Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi bernilai negatif pada Koreksi

Lainnya.
Terdapat akun Piutang Jangka Panjang (TP/TGR) namun tidak ada akun Bagian Lancar Piutang TP/TGR, dikarenakan piutang TGR

tersebut sudah dilimpahkan penagihannya ke KPKNL. Dan yang bersangkutan belum ada itikad baik untuk mengangsur secara rutin per
bulan.

Terdapat selisih Saldo pada Rekon Internal Sawal pada aplikasi e-Rekon&LK dimana persediaan Barang Konsumsi pada satker Menpan

tercatat Rpl.025.858.998 pada SAIBA. Namun pada SIMAK tercatat Barang Konsumsi sebesar Rp979.504.998, dan selisihnya yang

sebesar Rp46.354.000 merupakan Barang Persediaan Lainnya untuk Dijuai/Diserahkan ke Masyarakat. Dan selisih tersebut telah

diperbaiki sehingga tidak muncul Selisih Rekonsiliasi Internal data BMN antara modul GLP dengan modul Persediaan dan Aset pada

Tahun Anggaran Berjalan.

Terdapat transaksi BMN yang terkena validasi-pada aplikasi e-Rekon&LK yang meliputi Nilai Penyusutan atau Amortisasi Positif

sebanyak 1 NUP (jumlah tahun 2021), Aset Tercatat Ganda sebanyak 1 NUP (tahun 2021), KDP yang masih bersaldo sebanyak 1 NUP

(tahun 2020), serta Masa manfaat kosong/Melebihi ketentuan terdiri dari jumlah tahun 2020 sebanyak 1.592 NUP dan tahun 2021

sebanyak 2 NUP.

Terdapat kesalahan akun Belanja Persediaan sebesar Rp44.085.000 yang merupakan akun belanja yang seharusnya tidak menghasilkan

persediaan tetapi digunakan untuk perolehan persediaan.

Total Realisasi Belanja 51 sebesar Rp92.602.771.078 dengan Realisasi Belanja 525111 sebesar RpO adalah Rp92.602.771.078 tidak sama

dengan Beban Pegawai pada Laporan Operasional yang sebesar Rp92.848.567.678. Hal ini dikarenakan terdapat penyesuaian Belanja

Pegawai YMHD sebesar Rp245.796.000.
Realisasi belanja 53 sebesar Rpl3.664.989.347 tidak sama dengan total Pembelian Aset Tetap sebesar Rpll.195.213.439,  Perolehan

KDP sebesar RpO dan Pengembangan KDP sebesar Rpl.062.966.235 dikurang Hibah Langsung Barang yang sebesar RpO adalah

Rpl2.258.179.674. Hal ini dikarenakan terdapat pembelian Software dan Lisensi, serta pengembangan nilai GB, Software dan PM yang

telah sesuai menggunakan akun belanja modal.
Beban Penyusutan/Amortisasi sebesar Rpl7.348.878.764 tidak sama dengan Selisih Akumulasi Penyusutan/Amortisasi 2021 yang

sebesar Rpll6.236.048.373 dengan Saldo Awal Penyusutan/Amortisasi 2021 Rpl02.578.496.494 adalah Rpl3.657.551.879. Hal ini

dikarenakan adanya koreksi transaksional sebesar Rp3.691.326.885.
Terdapat selisih Saldo pada Rekon GL vs BMN pada aplikasi e-Rekon&LK dimana Peralatan dan Mesin pada satker KASN tercatat

Rpl66.665.400, namun pada Aset Tak Berwujud sebesar (Rpl66.665.400). Sementara pada satker Menpan terdapat selisih

Rpl76.925.537 untuk aset Peralatan dan Mesin, (Rp61.829.400) untuk Aset Tetap Lainnya dan (Rp44.085.000) untuk aset Persediaan.

Sehingga total nilai netto beda absolut sebesar Rp71.011.137 dan total nilai absolut beda sebesar Rp616.170.737.
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